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 1 
KEBERANJAKAN PSIKOLOGI SOSIAL MENUJU 
PSIKOLOGI SOSIAL ISLAM DALAM 
PEMBELAJARAN PKN 
 
 
Pendahuluan 
Artikel ini akan mendedakan keberanjakan Psikologi 
Sosial menuju Psikologi Sosial Islam dan implementasi 
Pembelajaran PKn yang berbasis multikulturalisme yang 
akhirnya akan membentuk peserta didik yang mempunyai 
karakter, nilai dan kepribadian luhur sebagai anak bangsa 
yang ditunggu kiprah dan partisipasinya dalam 
pembangunan bangsa.  
 
Keberanjakan Psikologi Sosial Menuju Psikologi Sosial 
Islam  
Membicarakan manusia tidak lepas dari upaya untuk 
mengungkap hakikat manusia dan aspek kejiwaannya 
yang berhubungan dengan orang lain. Manusia secara 
struktur mempunyai aspek jasmani dan rohani, yang 
didalamnya perlu lebih dalam dikaji hakikat 
keberadaannya. Aspek rohani inilah yang berhubungan 
dengan unsur kejiwaan manusia. Sehingga kajian tentang 
manusia mengantarkan pada pembahasan dalam ilmu 
psikologi. Secara umum psikologi adalah kajian terhadap 
realitas kehidupan manusia dari aspek kejiwaan dan 
potensi-potensi di tengah alam dan realitas sosial yang ada. 
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Merujuk pengertian psikologi secara etimologi, psyche 
berarti jiwa, rohani; logos berarti sains, maka semula 
psikologi sering diartikan sebagai ilmu pengetahuan 
mengenai jiwa manusia. Tetapi persoalan jiwa manusia 
sebagai sasaran studi dianggap terlalu abstrak dan tidak 
mungkin diteliti secara utuh, maka psikologi membatasi 
diri untuk hanya mempelajari gejala-gejala kejiwaan, 
khususnya kondisi, proses dan fungsi-fungsi kejiwaan. 
Kemudian psikologi modern mengembangkan kajian 
sebagai sains yang mempelajari perilaku manusia dengan 
asumsi bahwa perilaku merupakan ungkapan dan 
cerminan dari kondisi, proses, dan fungsi-fungsi kejiwaan1. 
W.A. Gerungan menjelaskan ilmu jiwa meliputi segala 
pemikiran, pengetahuan, tanggapan, tetapi juga segala 
khayalan dan spekulasi mengenai jiwa itu. Sementara 
psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang 
diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah 
yang memenuhi syarat-syaratnya seperti yang dimufakati 
sarjana-sarjana psikologi pada zaman sekarang ini. Istilah 
ilmu jiwa menunjukkan kepada ilmu jiwa pada umumnya, 
sedangkan psikologi menunjukkan ilmu jiwa yang ilmiah 
menurut norma-norma ilmiah modern2. 
Bertolak dari pengertian psikologi sebagai ilmu yang 
menelaah perilaku manusia, para ahli psikologi umumnya 
berpandangan bahwa kondisi ragawi, kualitas kerjiwaan 
                                                             
1  Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju 
Psikologi Islami, Pengantar Dr. Djamaludin Ancok, Yogyakarta: 
Pustaka pelajar, 2005, hlm. 34. 
2  W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, Bandung: Eresco, 1987, hlm. 1. 
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dan situasi lingkungan merupakan penentu-penentu utama 
perilaku dan corak kepribadian manusia. Pengaruh utama 
tiga dimensi manusia yang meliputi organo-biologi, psiko-
edukasi dan sosiokultural, dalam kajian psikologi dimensi 
ruhani sama sekali tidak masuk hitungan, karena dianggap 
termasuk dimensi kejiwaan dan merupakan penghayatan 
subyektif semata-mata3. Selain itu psikologi apapun 
alirannya menunjukkan bahwa filsafat manusia yang 
mendasarinya bercorak antroposentrisme yang 
menempatkan manusia sebagai pusat dari segala 
pengalaman dan relasi-relasinya serta penentu utama 
segala peristiwa yang menyangkut masalah manusia dan 
kemanusiaan. Padangan ini mengangkat derajat manusia 
ke tempat teramat tinggi, ia seakan prima causa yang unik, 
pemilik akal budi yang sangat hebat, serta memiliki pula 
kebebasan penuh untuk berbuat apa yang dianggap baik 
dan sesuai baginya. 
Berangkat dari pemahaman tentang potensi manusia 
dan relasi sosialnya, kita berusaha memahami aspek 
kejiwaan manusia dalam kehidupan sosial dengan 
perangkat psikologi sosial. Dalam upaya memahami lebih 
dalam psikologi sosial secara komprehensif, maka perlu 
dikemukakan beberapa pengertian psikologi sosial. Baron 
dan Byrne (2004) sebagaimana dikutip Fattah Hanurawan 
mengemukakan bahwa psikologi sosial adalah cabang 
psikologi yang berupaya untuk memahami dan 
menjelaskan berpikir, berperasaan, dan berperilaku 
                                                             
3  Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi...hlm. 49. 
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individu yang dipengaruhi oleh kehadiran orang lain. 
Kehadiran orang lain itu dapat dirasakan secara langsung, 
diimajinasikan, ataupun diimplikasikan4. W.A. Gerungan 
menjelaskan psikologi sosial menguraikan dan 
menerangkan kegiatan-kegiatan manusia, dan khususnya 
kegiatan-kegiatannya di dalam hubungan dengan situasi-
situasi sosial. Dan situasi sosial itu adalah situasi di mana 
terdapat interaksi (hubungan timbal-balik) antarorang 
ataupun orang dan hasil kebudayaan orang5. Psikologi 
sosial sebagai salah satu cabang psikologi yang paling 
penting memiliki beberapa tujuan keilmuan. Beberapa 
tujuan keilmuan dari psikologi sosial itu adalah untuk 
memahami, menjelaskan, meramalkan, memodifikasi, dan 
memecahkan masalah terkait dengan cara berpikir, 
berperasaan, dan berperilaku individu yang dipengaruhi 
oleh kehadiran orang lain. Gejala-gejala psikologis sosial 
sebagai obyek yang dipelajari dalam psikologi sosial antara 
lain adalah: persepsi sosial, perilaku mencintai, perilaku 
individu dalam seting organisasi, persuasi, hubungan sikap 
dan perilaku, perilaku individu dalam kelompok, perilaku 
agresi, perilaku komunikasi, hubungan interpersonal, dan 
perilaku membantu orang lain (perilaku prososial). 
Sarlito Wirawan Sarwono membedakan tiga wilayah 
studi psikologi sosial, antara lain: pertama, studi tentang 
pengaruh sosial terhadap proses individual, misalnya studi 
                                                             
4  Fatta Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010, hlm. 1. 
5  W. A. Gerungan, Psikologi Sosial, Bandung: Eresco, 1987, hlm. 28-29. 
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tentang persepsi, motivasi, proses belajar, atribusi (sifat). 
Kedua, studi tentang proses-proses individual bersama, 
seperti bahasa, sikap sosial dan sebagainya. Ketiga, studi 
tentang interaksi kelompok, misalnya kepemimpinan, 
komunikasi, hubungan kekuasaan, otoriter, konformitas 
(keselarasan), kerja sama, persaingan, peran dan 
sebagainya6. Lebih lanjut Fatta Hanurawan membedakan 
antara psikologi sosial dan sosiologi adalah melakukan 
tinjauan terhadap masalah-masalah sosial, psikologi sosial 
lebih menekankan tingkat unit analisis perilaku individual 
dalam menghadapi stimulus-stimulus sosial, sedangkan 
sosiologi lebih menekankan pada hubungan timbal balik 
individu dan masyarakatnya dengan titik berat pada 
interaksi sosial. Ini berarti psikologi sosial lebih 
menekankan level analisis yang bersifat mikro, sedangkan 
sosiologi lebih menekankan level analisis yang bersifat 
makro7. 
Psikologi sosial merupakan studi ilmiah (scientific 
study), perilaku individu (individual behavior), perilaku 
sosial (social behavior), dan stimulus sosial (social 
stimulus)/interaksi sosial (social interaction)8. Dalam 
ungkapan lain Tri Dayakisni dan Hudaniah menyimpulkan 
minat utama psikologi sosial adalah mencari pemahaman 
tentang sebab-sebab atau faktor-faktor yang membentuk 
                                                             
6  Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1995, hlm. 3. 
7  Fatta Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar...hlm. 2. 
8  Bimo Walgito, Teori-Teori Psikologi Sosial, Yogyakarta: Andi, 2011, 
hlm. 2. 
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perilaku, pikiran atau perasaan individu dalam latar atau 
setting sosial9. 
Psikologi sebagai ilmu yang mempelajari perilaku 
manusia dengan pendekatan lintas budaya sebagai cara 
padang mengenai pemahaman kebenaran dan prinsip-
prinsip perilaku manusia dalam sebuah kerangka lintas 
budaya. Dimana budaya sebagai seperangkat sikap, nilai, 
keyakinan dan perilaku yang dimiliki oleh sekelompok 
orang, namun demikian ada derajat perbedaan pada setiap 
individu, dan dikomunikasikan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. 
Sebagaimana diungkapkan Tri Dayakisni dan Salis 
Yuniardi mengutip pendapat Matsumoto “Culture as a set of 
attidues, values, beliefs, and behaviors shared by a group of 
perople, but different for each individual, communicated from one 
generation to the next”10. 
Usaha untuk mengintegrasikan psikologi dan Islam, 
yaitu psikologi dipakai sebagai pisau analisis masalah-
masalah umat Islam dan Islam dipakai sebagai pisau 
analisis untuk menilai konsep-konsep psikologi. Usaha 
tersebut mempunyai keunggulan dan kelemahan. Usaha 
pertama mempunyai keunggulan, yaitu memanfaatkan 
psikologi untuk memberikan penjelasan problem umat 
Islam serta meningkatkan sumber daya umat Islam. 
Sedangkan kekurangannya adalah konsep-konsep 
                                                             
9  Tri Dayakisni, Hudaniah, Psikologi Sosial, Malang: UMM Press, 2012, 
hlm. 6. 
10  Tri Dayakisni, Salis Yuniardi, Psikologi Lintas Budaya, Malang: 
Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang, 2008, hlm. 5. 
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psikologi mempunyai keterbatasan dan bahkan 
kemungkinan bias yang sangat besar, karena seringkali 
mereduksi Islam ke dalam pengertian-pengertian yang 
parsial dan tidak utuh11. Cara kedua mempunyai 
keunggulan mencoba melakukan kajian kritis terhadap 
psikologi sehingga tahu kelemahan dan kekuatan konsep 
psikologi. Sementara kelemahannya adalah titik berangkat 
pembahasannya adalah konsep psikologi, sehingga sering 
membuat kita terjebak, yaitu kita memandang persoalan 
lebih berangkat dari pemahaman terhadap konsep 
psikologinya ketimbang Islamnya. Cara pandang yang 
ketiga, mencoba membangun konsep psikologi baru yang 
berdasarkan pada Islam.  
Studi Islam beranggapan bahwa agama Islam adalah 
agama fitrah sehingga pokok-pokok isi ajarannya sesuai 
dengan fitrah manusia. Fitrah adalah potensi dasar yang 
menyebabkan manusia hidup, tumbuh dan berkembang, 
mempunyai kemampuan untuk mengatur 
perikehidupannya, berbudaya dan mengatur suatu sistem 
kehidupan masyarakat. Sebagai agama fitrah, maka pokok-
pokok ajaran Islam akan tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan fitrah kemanusiaan.12 Karena itu, pokok ajaran 
Islam telah mampu untuk beradaptasi dan integrasi yang 
sistem hidup dan budaya yang dimasukinya. Dengan 
                                                             
11  Lihat Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam Solusi 
Islam atas Problem-Problem Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008, hlm. 3. 
12  Sayyed Hossein Nasr, Tradition Muslim in the Modern World, (Kuala 
Lumpur: Foundation For Traditional Studies, 1988), hlm. 11. 
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mengikuti perkembangan zaman, maka studi Islam akan 
mempunyai tantangan baru, yaitu bagaimana Islam 
mampu membawa umat Islam keluar dari belenggu 
ketertinggalan zaman, agar jargon Islam sebagai agama 
yang universal, 'al-islam as-shalih likuli zaman wa makan' 
menjadi kenyataan. Nilai-nilai ajaran Islam akomodatif 
terhadap perkembangan zaman kapanpun dan dimanapun. 
Psikologi Islami adalah sistem disiplin ilmu perihal 
manusia yang meliputi wawasan tentang manusia, teori-
teori yang dibangun atas sumber-sumber formal Islam dan 
semangat Islam, metodologi, serta pendekatan aplikatif atas 
masalah-masalah13. 
Islam adalah agama bagi seluruh manusia, dan bukan 
hanya untuk kaum muslimin saja. Itulah sebabnya 
mengapa rekontruksi Islami dalam kajian psikologi ini 
merupakan salah satu proyek kemanusiaan. Psikologi 
adalah milik semua umat manusia. Siapa pun dapat 
memberikan kontribusi, merekonstruksi arahnya, 
mengembangkan konsepnya serta memperkaya kajiannya. 
Kaum muslimin telah berhasil menerapkan konsep 
ilmiah dalam keilmuan tanpa harus membatasinya dengan 
suatu ideologi. Namun, Eropa telah menerapkan konsep 
yang sama dan mengubahnya menjadi satu ideologi dalam 
memahami alam semesta, kehidupan, dan manusia. 
Dengan kajian psikologi Islami, maka akan terjadi 
                                                             
13  Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam Solusi Islam 
atas Problem-Problem Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, hlm. 
164. 
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penyatuan antara ilmu pengetahuan yang didapatkan 
melalui pemikiran (akal) dengan ilmu pengetahuan yang 
didapatkan melalui wahyu, setelah sebelumnya dicerai-
beraikan. Apabila selama ini kita membahas 
pendayagunaan psikologi Islami untuk pengembangan 
psikologi “barat”, lalu mengapa kita tidak membahas 
pendayagunaan psikologi “barat” untuk pengembangan 
psikologi Islami?14.  
Pada saat kajian tentang jiwa dibahas pada ilmu 
kalam (Filsafat), Ilmu Fiqih, Ilmu Tasawuf, maka lebel 
tersebut tidak dibutuhkan karena konsep yang ada dalam 
ilmu-lilmu Islam tersebut sudah jelas. Dr. Fua‟d Abu Hatab 
menyebutkan bahwa orang pertama yang menggunakan 
kata “Psikologi Islami” adalah Dr Ahmad Fu‟ad Ahwany 
(1963). Sekar Ayu Aryani memberikan pemahaman tentang 
penggunaan penamaan Psikologi Islami mempunyai 
pengertian satu bentuk psikologi yang mendasarkan diri 
pada pandangan dunia (world view) Islam, dimana 
diasosiasikan dengan Islam sebagai landasan dasar dan 
orientasi dari psikologi. Istilah Islami dianggap cukup tepat 
dalam menggambarkan sebuah sifat keislaman yang luas 
sekaligus tidak berpretensi untuk menjadi ajaran yang 
absolut dan tidak berubah melainkan senantiasa bisa dikaji 
dan dilakukan ijtihad15 ulang jika diperlukan sesuai dengan 
dinamika yang terjadi pada dunia ilmu pada umumnya. 
                                                             
14  Muhammad Izzuddin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi 
Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 2006. Hlm. 59-60. 
15  Ijtihad merupakan segala upaya untuk menggali potensi akal pikiran 
untuk mengeluarkan kandungan hukum dalam pemahaman 
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Psikologi Islami berarti Psikologi Islami memiliki 
beberapa karakeristik khusus yang membedakan dari corak 
atau aliran psikologi lainnya16. Psikologi Islami adalah 
sebuah gagasan serta gerakan Islamisasi psikologi yang 
mempunyai landasan dan orientasi nilai-nilai keislaman. 
Sementara Baharuddin membuat formulasi paradigma 
Psikologi Islami yang berupaya mengatasi relasi paradigma 
humasitik yang menjunjung tinggi nilai-nilai dan kualitas 
kemanusiaan. Manusia dipandang sebagai subyek dalam 
ralasi manusia dan alam. Manusialah yang menentukan 
dan berkuasa atas dirinya sendiri. Manusia memiliki 
kebebasan penuh dan kebebasan itu identik dengan diri 
manusia. Paradigma humanistik memandang manusia 
sebagai makhluk subyektif, indeterministik, optimistik, dan 
humanistik. Psikologi Humanistik dan Transpersonal 
keduanya menaruh perhatian pada kebebasan dan kualitas 
kemanusiaan berupa pikiran, perasaan dan kemauan. 
Sedangkan paradigma Psikologi Islami mengatasi 
relasi paradigma humanistik dan trasnpersonal, namun 
pada saat yang sama Psikologi Islami berada di bawah 
paradigma „spiritual theistik‟. Dimana manusia bebas 
menentukan tingkah lakunya bersandarkan pikiran, 
perasaan dan kemauannya, namun pada saat yang 
bersamaan, manusia juga bertanggung jawab terhadap 
                                                                                                                           
intelektual dari nash Alquran dan memberikan kontribusi pemikiran 
yang lebih mendalam. 
16 Sekar Ayu Aryani, Psikologi Islami dan Psikologi Pastoral (Telaah 
Metodologi dalam Skema Teoritis Psiko-Religius), Disertasi Program 
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003...hlm. 152. 
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lingkungan alam, manusia dan Tuhannya. Tanggung jawab 
terhadap alam adalah untuk melestarikannya, tanggung 
jawab terhadap sesama manusia adalah untuk 
mensejahterakannya, dan tanggung jawab kepada Tuhan 
adalah untuk mencari rida-Nya. Posisi demikian membuat 
manusia menjadi „representatif-responstif dari relasi 
paradigma „mekanistik-humanistik-theistik‟.  
Tingkah laku manusia merupakan proses 
representatif aktualisasi potensi batin dalam merespon 
stimulus lingkungannya. Sehingga paradigma itu disebut 
paradigma fitrah. Dimana manusia senantiasa 
menampilkan dua sisi sekaligus, yaitu sisi asalnya 
(esensial) dan sisi keberadaannya (eksistensial). Fitrah sisi 
asalnya menampilkan sisi spiritual-transendental, 
sementara sisi keberadaannya menampilkan sisi empirit-
historis manusia17. Oleh karena itu Psikologi Sosial Islami 
adalah kajian ilmiah yang berusaha memahami keadaan 
dan sebab-sebab terjadinya perilaku individu dalam situasi 
sosial dengan menggunakan pandangan dunia Islam 
(Nashori, 2008). Perbedaan Psikologi Sosial Islami dengan 
Psikologi Sosial kontemporer adalah bahwa dasar 
penyusunan dari Psikologi Sosial Islami adalah kitab suci 
(Alquran, Al Hadis, serta penafsiran atasnya), pemikiran 
spekulatif dan hasil penelitian empiris. Kitab suci sengaja 
diletakkan sebagai sumber utama kebenaran. Pemikiran 
spekulatif dipergunakan karena ketika suatu pengetahuan 
                                                             
17  Lihat Baharudidin, Paradigma Psikologi Islami Studi Tentang Elemen 
Psikologi Alquran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, hlm. xiv-xv. 
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dan gagasan itu ada di dalam pemikiran, maka ia bersifat 
relatif kebenarannya. Tingkat kebenarannya akan 
meningkat bila ia didukung oleh penelitian empiris. Dan 
hasil dari penelitian empiris didasarkan pada realitas yang 
diperoleh dengan berbagai metode ilmiah18. 
 
Melalui Pembelajaran PKn  
Berkaitan dengan potensi manusia sebagai makhluk 
sosial dan sekaligus sebagai spiritual yang mempunyai jiwa 
spiritual mampu berinteraksi dalam kehidupan sosial 
bersama dengan yang lain, menuntut peran sosial sesuai 
dengan potensinya. 
Peran tersebut bisa berjalan dengan baik apabila 
dilakukan transformasi nilai-nilai yang positif melelui 
media pembelajaran, agar bisa mencapai hasil yang 
maksimal media pembelajaran tersebut adalah 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
Pendidikan kewarganegaraan dalam berbagai 
pustaka dikenal istilah teknis antara lain civics, civic 
education dan citizenship education. Civics merupakan mata 
pelajaran di sekolah yang memiliki tujuan utama 
mengembangkan siswa sebagai warga negara yang cerdas 
dan baik19. 
                                                             
18  http://bocahbancar.wordpress.com/2011/04/09/psikologi-sosial-
islami-pemaafan-dan-kelapangdadaan/. Diakses, 3/12/2013. 
19  Suryanto, Pembelajaran PKn Berlatar Isu-Isu Kontroversial Kebijakan 
Publik Untuk Meningkatkan Kompotensi Kewarganegaraan (Studi Pada 
Siswa SMA di Kediri), Disertasi Sekolah Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Indonesia, Bandung, 2011, hlm. 32. 
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Perkembangan Pendidikan demokrasi di Indonesia 
mulai dengan Civic (1957-1962), Manipol dan USDEK, 
Pancasila dan UUD 1945 (1960-an), Pendidikan 
Kemasyarakatan (1964), Pendidikan Kewarganegaraan 
(1966-1969), Pendidikan Civic dan Hukum (1973), 
Pendidikan Moral Pancasila (1975-1984), Filsafat Pancasila 
(1970-sekarang), PPKn (1994), Pendidikan Kewiraan (1989-
1990-an), Pendidikan Kewarganegaraan (2000-sekarang). 
Civic didefinisikan The science of citizenship, the relation 
of man, the individual, to man in organized collection, the 
individual in his relation to the state. Civic membicarakan 
hubungan manusia dengan a) manusia dalam 
perkumpulan-perkumpulan yang terorganisasi [organisasi 
social, ekonomi, politik]; b) individu-individu dengan 
Negara. 
Numan Soemantri menjelaskan civic education 
adalah kegiatan yang meliputi seluruh program sekolah: 
kegiatan mengajar yang dapat menumbuhkan hidup dan 
perilaku yang baik dalam masyarakat demokratis, yang 
juga menyangkut pengalaman, kepentingan masyarakat, 
pribadi dan syarat-syarat objektif untuk hidup bernegara. 
Suatu program pendidikan yang berusaha 
menggabungkan unsur-unsur substansi dari komponen-
komponen civic education melalui model pembelajaran 
yang demokratis, interaktif, dan humanis dalam 
lingkungan yang demokratis. 
Pengertian pendidikan kewargaan (Civic Education): 
Pada satu sisi identik dengan pendidikan 
kewarganegaraan. Namun di sisi lain, istilah pendidikan 
 14 
kewargaan secara subtantif tidak saja mendidik generasi 
muda menjadi warga Negara yang cerdas dan sadar akan 
hak dan kewajibannya dalam konteks kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara yang merupakan penekanan 
dalam istilah pendidikan kewarganegaraan, melainkan 
juga  
Elemen pendidikan kewarganegaraan mengandung: 
nasionalisme, patriotisme, kenegaraan, etika, agama, 
kebudayaan, dan segala sesuatu yang dianggap baik 
menurut moral Pancasila. membangun kesiapan warga 
Negara menjadi warga dunia (global society). 
 
Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewargaan (Civil 
Education) 
Untuk memberikan warna yang lebih baik dalam 
pembelejaraan dirumuskan kompetensi dasar pembelajaran 
pendidikan kewarganegeraan dan tujuan pembelajaran 
yang lebih kongkrit antara lain: 
Pertama, civic knowledge-kecakapan dan kemampuan 
penguasaan pengetahuan kewargaan yang terkait dengan 
materi pendidikan kewargaan (civic education) antara lain 
demokrasi, hak asasi manusia dan masyarakat madani (civil 
society). 
Kedua, civic dispositions-kecakapan dan kemampuan 
sikap kewargaan (civic dispositions) antara lain pengakuan 
kesataraan, toleransi, kebersamaan, pengakuan keragaman, 
kepekaan terhadap masalah warga Negara antara lain 
masalah demokrasi dan hak asasi manusia. 
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Ketiga, civic skills-kecakapan dan kemampuan 
mengartikulasikan keterampilan kewargaan (civic skills) 
seperti kemampuan berpartisipasi dalam proses 
pembuatan kebijakan publik, kemampuan melakukan 
kontrol sosial terhadap penyelenggaraan negara dan 
pemerintahan. 
Pendidikan kewargaan bertujuan: membentuk 
kecakapan partisispatif yang bermutu dan bertanggung 
jawab. Menjadikan warga yang baik dan demokratis. 
Menghasilkan peserta didik yang berpikir komprehensif, 
analitis dan kritis. Mengembangkan kultur demokratis. 
Membentuk siswa menjadi good and responsible citizen.  
Dalam kata lain tujuan pendidikan kewarganegaraan 
untuk memberikan kompetensi sebagai berikut: Berpikir 
secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. Berpartisipasi secara bermutu dan 
bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam 
kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Berkembang secara positif dan demokratis untuk 
membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat 
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-
bangsa lain. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam 
percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi20.  
 
                                                             
20  Sunarso (et.al), Pendidikan Kewarganegaraan PKN Untuk Perguruan 
Tinggi, Yogyakarta: UNY Press, 2008, hlm. 11. 
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Orientasi Pendidikan Kewargaan (Civil Education) 
Dalam pelaksanaan pendidikan terdapat dua kutub 
paradigma pendidikan yang paradoksal: paradigma 
feodalistik, paradigma humanistic. 
Paradigma feodalistik berasumsi lembaga pendidikan 
tempat melatih dan mempersiapkan peserta didik untuk 
masa datang. Oleh karena itu peserta ditempatkan sebagai 
obyek semata dalam pembelajaran, sedangkan guru 
sebagai satu-satunya sumber belajar, sumber kebenaran 
dan informasi, berperilaku otoriter dan birokratis. 
Sedangkan paradigma humanistic berasumsi bahwa 
peserta didik adalah manusia yang mempunyai potensi 
dan karakteristik yang berbeda-beda sebagai subyek 
sekaligus obyek pembelajaran. Paradigma humanistic 
ditopang oleh orientasi pembelajaran yang menekankan 
pada learning to know, learning to be, learning to do, dan 
learning to live together. 
Learning to know adalah peserta didik diajak untuk 
mengetahui pengetahuan-pengetahuan dasar kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Learning to be, peserta didik 
diajak menjadi warga negara yang baik. Learning to do, 
pesrta didik diajak untuk melakukan kegiatan dan 
berpartisipasi dalam proses pembuatan kebijakan publik. 
Dan Learning to live together, para siswa diajak mampu 
hidup bersama dalam semua komponen bangsa sekalipun 
yang berbeda keyakinan, berbeda suku, bangsa dan agama, 
bahkan berbeda dalam aliran dan pandangan politik. 
Peserta didik dapat merasakan pluralitas dalam kehidupan 
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dan dapat memerankan diri secara lebih baik lagi dalam 
komunitas yang beragam. 
 
Urgensi Pendidikan Kewargaan dalam Pembangunan 
Demokrasi Berkeadaban 
Demokrasi bukan sebuah wacana pola pikir atau 
perilaku politik yang dapat dibangun sekali jadi, bukan 
pula barang instan. Demokrasi adalah proses yang 
masyarakat dan Negara berperan di dalamnya untuk 
membangun. 
Proses transisi demokrasi Indonesia melalui: 
Reformasi konstitusional (constitusional reform), yang 
menyangkut perumusan kembali falsafah, kerangka dasar 
dan perangkat legal system politik. Reformasi kelembagaan 
(institusional reform) yang menyangkut pengembangan dan 
pemberdayaan lembaga-lembaga politik dan lembaga 
kenegaraan seperti Majelis Permusyawaratan Rakyat, 
Dewan Perwakilan Rakyat, Mahkamah Agung, Dewan 
Perwakilan Daerah. Pengembangan kultur atau budaya 
politik (political culture) yang lebih demokratis melalui 
pendidikan. 
Untuk menjadi pilar penegak demokrasi 
berkeadaban, pendidikan kewargaan harus keluar dari 
system yang oleh Paulo Freire disebut pendidikan sistem 
bank (banking system education) yaitu sistem pendidikan 
yang sangat rigid otoriter dan doktriner. Sistem pendidikan 
gaya bank tersebut melahirkan budaya bisu (silent culture), 
juga dapat menjadi kendaraan politik, kepentingan suatu 
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rezim, karena indoktrinasi, alat melanggengkan kekuasaan 
suatu rezim dan pemasungan kreativitas manusia. 
Pendidikan kewargaan di lembaga pendidikan pada 
dasarnya merupakan komponen utama pendidikan 
demokrasi yang sengaja dirancang, dilasaknakan, 
dievaluasi dan secara kreatif dikembangkan secara 
sinambung yang memusatkan perhatian pada pengkajian 
konsep dan proses demokratisasi, hak asasi manusia dan 
masyarakat madani (civil society). 
Out Put setelah mengkaji dan mendalami masalah 
dalam pembelajaran civic education peserta didik akan 
menjadi warga negara yang berkarakter, antara lain: 
a. menjadi warga negara good citizen - warga negara 
yang baik, taat kepada aturan, etika dan moral yang 
dijunjung tinggi, menghargai nilai-nilai kemanusiaan, 
mempunyai semangat juang yang tinggi untuk 
mewujudkan kemajuan bangsanya,  
b. menjadi warga negara yang responsibel, bertanggung 
jawab atas terwujudnya suatu tatanan kehidupan 
yang lebih maju, demokratis, beradab dan adil. 
c. Menjadi warga negara yang selalu berpartisipasi 
dalam semua aspek kehidupan berbangsa dan 
bernegara, baik dalam kapasitas sebagai individu 
maupun menjalankan fungsi sosial yang lainnya 
d. Menjadi warga negara yang inclusive, bersedia untuk 
menerima segala bentuk pemikiran yang berasal dari 
manapun yang penting tidak menyimpang dari 
tatanan sosial, nilai-nilai keyakinannya,  
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e. Menjadi warga negara yang mempunyai visioner, 
cara padangan yang luas dalam memahami segala 
sesuatu,  
f. Menjadi warga negara yang active dalam berbagai 
kegiatan kemasyarakat maupun kebangsaan,  
g. Menjadi warga negara yang creative, selalu berupaya 
mencari alternatif solusi dari segala persoalan yang 
dihadapi oleh lingkungan masyarakat dimana tinggal 
dan  
h. Menjadi warga negara yang selalu memberikan 
kontributisi positif untuk terwujudnya suatu bangsa 
dan negara yang baldatun thayibatun wa rabun ghafur, 
negara gemah ripah loh jinawi, tata tentrem tata raharja. 
Adil dalam kemakmuran dan makmur dalam 
keadilan. 
Intinya pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah pembelajaran untuk menghasilkan smart and good 
citizenship. Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran 
dalam rangka pengembangan kepribadian peserta didik, 
sehingga di dalamnya berusaha mengembangkan mental 
dan karakter warga negara yang baik dan mempunyai 
keunggulan komparatif serta bisa memberikan kontribusi 
yang lebih bagi bangsa dan negara. 
Menghindarkan diri dari karatker bangsa Indonesia 
yang Melalui Buku Manusia Indonesia (1977) sastrawan 
Mochtar Lubis menyebutkan 8 karakter kelemahan 
manusia Indonesia sebagai penyakit kronis yang 
menggerogoti bangsa ini negative antara lain: Ke-8 karakter 
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tersebut adalah cenderung: korup, munafik, enggan 
bertanggung jawab, berjiwa feodal, percaya takhayul, tidak 
hemat dan boros, tidak senang bekerja keras dan 
cenderung bermalas-malas, serta bisa kejam, mengamuk, 
dan membakar.  
Karakter negatif tersebut melalui pembelajaran PKn 
dapat dihilangkan dengan mengganti pendidikan yang 
menyadarkan potensi peserta didik menuju pribadi yang 
mulia, mempunyai etos belajar dan berkarakter. 
 
Relasi Pkn dengan Psikologi Sosial Islam 
Beretika Islam dalam konteks Indonesia adalah smart 
dan good citizenship. Psikologi Islam beretika Islam dalam 
konteks kewarganegaraan adalah smart dan good 
citizanship. Multikultural. Kondisi riil masyarakat 
Indonesia adalah multikultural maka masing-masing 
individu memahami hidup bersama, beretika menurut 
agama dan aturan negara. Inti etika kehidupan yang 
bersifat komplementer dan saling melengkapi. 
Sementara itu, Choirul Mahfud mengemukakan 
urgensi pendidikan multikultural adalah alternatif 
pemecahan masalah.21 Sonia Nieto memandang pendidikan 
multikultural merupakan pendidikan yang 
mengembangkan prinsip demokrasi dalam berkeadilan 
sosial.22 Implementasi pendidikan multikultural yang 
                                                             
21  Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, hlm. 207-216. 
22  Sonia Nieto, Language, Culture and Teaching (New Jersey: Lawrence 
Earlbaum, 2002), hlm. 29.  
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diintegrasikan dengan mata pelajaran di sekolah 
merupakan bentuk pedagogi kritis dan reflektif yang 
menjadi basis aksi perubahan dalam masyarakat.23  
Pakar pendidikan meyakini bahwa pendekatan 
pendidikan multikultural dapat memecahkan persoalan 
konflik dan disharmonisasi dalam masyarakat. Pada sisi 
lain, struktur budaya masyarakat Indonesia teramat 
beragam sehingga menjadi tantangan bagi dunia 
pendidikan untuk mengelola perbedaan itu menjadi sebuah 
kekuatan, dan bukannya sumber perpecahan.24  
 
Relasi Psikologi Sosial Islam dengan Multikultural 
Kemampuan hidup berdampingan dengan orang lain 
yang berkeyakinan berbeda, mengakui perbedaan. 
Menerima dalam perbedaan, mengakui dalam perbedaan. 
Pluralisme, multikultural saling mengakui perbedaan dan 
menerima perbedaan. 
Kemampuan hidup bersama dan berdampingan 
dengan yang lain merupakan kebutuhan sekaligus sebagai 
suatu keterampilan dan kecakapan hidup. Kemampuan 
mengakui adanya perbedaan, akan membawa dampak 
kepada upaya untuk menghargai realitas yang berbeda 
dengan dirinya. 
Menurut Suparlan masyarakat adalah gabungan dari 
kelompok individu yang terbentuk berdasarkan tatanan 
sosial tertetntu. Dalam kepustakaan ilmu-ilmu sosial 
                                                             
23  Ibid.  
24  Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, hlm. 209-215. 
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dikenal tiga bentuk masyarakat, yaitu: masyarakat 
homogen; masyarakat majemuk dan masyarakat heterogen. 
Masyarakat homogen bercirikan anggotanya tergolong 
dalam satu asal atau suku bangsa dengan satu kebudayaan 
yang digunakan sebagai pedoman hidup sehari-hari. 
Masyarakat majemuk terdiri atas sejumlah suku bangsa 
yang merupakan bagian dari bangsa itu. Sedangkan 
masyarakat heterogen memiliki ciri-ciri pranata-pranata 
primer yang bersumber dari kebudayaan suku bangsa telah 
telah diseragamkan oleh pemerintah nasional, kekuatan 
politik suku bangsa telah dilemahkan oleh sistem nasional 
melalui pengorganisasian yang berdasarkan solidaritas, 
memiliki pranata alternatif yang berfungsi sebagai upaya 
untuk mengakomodasi perbedaan dan keragaman, dan 
adanya tingkat kemajuan yang tinggi dalam kehidupan 
ekonomi dan teknologi sebagai akibat dari perkembangan 
pranata-paranata alternatif yang beragam25. 
Kemampuan menciptakan ukhuwah Islamiyah dalam 
arti luas, yakni persaudaraan yang bersifat Islami, bukan 
sekedar persaudaraan antar umat Islam sebagaimana yang 
selama ini dipahami, tetapi juga mampu membangun 
persaudaraan antar sesama. 
Menurut Islam, semua agama harus dilindungi, dan 
para pemeluknya harus diberi kebebasan untuk 
melaksanakan agamanya. Hanya saja konsep kebebasan 
beragama ini lebih mencerminkan pandangan hidup, 
                                                             
25  Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, Bandung Pustaka Setia, 
2006, hlm. 146. 
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perilaku dan mentalitas “having a religion”. Karena itu, 
perlu dikembangkan dialog antar umat beragama yang 
lebih mencerminkan sikap, perilaku dan mentalitas “being 
religious”26. 
Oleh karena itu multikultural bukanlah doktrin 
politik pragmatik melainkan sebagai cara pandang 
kehidupan manusia. 
 
Relasi Pkn dengan Multikultural 
Pendidikan Kewarganegaraan membekali peserta 
didik kemampuan untuk memahami secara kognitif 
adanya realitas perbedaan, dan mampu mengamplikasikan 
di tengah keragaman yang ada. Guru mempunyai dua 
tanggung jawab dalam implementasi pembelajaran 
pendidikan multikultural di sekolah, yakni: (1) menyiapkan 
peserta didik untuk menghadapi arus budaya modernisasi 
dan globalisasi; (2) membangun pemikiran peserta didik 
untuk mempertahankan kemajemukan masyarakat, baik 
perspektif etnisitas, etnokultural, maupun etnoreligius 
mereka; dan (3) interaksi silang etnisitas, etnokultural, dan 
etnoreligius merupakan wahana mengasah identitas, serta 
mengandaikan diri mereka menyatu dalam suatu 
komunitas.  
                                                             
26 Muhaimin, “Urgensi Pendidikan Islam Multikultural Untuk 
Menciptakan Tolrenasi dan Perdamaian di Indonesia”dalam, Ali 
Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme Paradigma Baru Pendidikan 
Agama Islam di Indonesia, Pengantar Prof. Dr. Muhaimin, M.A., 
Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2011, hlm. xvi. 
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Pertemuan budaya lokal dan budaya nasional dengan 
arus budaya modernisasi dan budaya globalisasi dapat 
menimbulkan ancaman serius bagi kehidupan masyarakat, 
apabila pemikiran keberagaman generasi muda (peserta 
didik) belum mapan. Namun, pertemuan budaya lokal 
maupun budaya nasional dengan budaya modernisasi dan 
globalisasi justru menjadi social-cultural capital, 27 karena 
mampu melakukan seleksi, bahkan digunakan untuk 
penguatan budaya nasional. Untuk itu pentingnya peserta 
didik memahami keberagaman sosial-budaya mereka 
sendiri. Dengan demikian, ketika peserta didik berhadapan 
dengan budaya modernisasi maupun budaya globalisasi 
maka peserta didik tidak mudah tercerabut dari akar 
budaya sendiri.  
Pada setiap pengalaman individu, khususnya 
pengalaman keagamaan merupakan pertemuan ranah 
konatif, yakni dialami secara langsung dan murni. Dalam 
pengalaman konatif itu terdapat pertemuan antara “aku” 
dan “yang lain”.28 Pengalaman ini tidak dapat diartikan 
secara inderawi, seperti pengalaman empiris dalam 
pengetahuan sains, karena pengalaman mengacu pada 
pertemuan antara subjek dan objek, sehingga pengalaman 
dapat membawa dan membangun pada kebersamaan29.  
 
                                                             
27  H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Masa 
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional, hlm. 93-94.  
28  Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum 
Beriman (Jakarta: Srigunting, 2004), hlm. 4. 
29  Ibid., hlm. 5. 
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Kesimpulan  
Bertolak dari pemahasan di muka dapat ditarik 
kesimpulan hubungan antara psikologi sosial Islam 
bertujuan untuk mengambangkan studi tentang 
perkembangan jiwa manusia dalam perspektif Islam 
sehingga bisa hidup bersama dalam realitas kehidupan 
yang multikultural. Bahwa realitas keberagamaan tidak 
mengancam eksisten manusia dalam menjalin dan 
berinteraksi dengan yang lain yang bukan kelompoknya 
atau tidak sama dalam etnis, budaya, bahasa, suku, dan 
agama. Tetapi mereka masih bisa berinteraksi, bahkan 
dengan nilai-nilai dasar Islam bisa dikembangkan untuk 
hidup berdampingan dan saling menguntungkan satu 
sama lain. 
Pemahaman terhadap multikultural dapat 
ditransformasikan melalui pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan secara simultan dan terus menerus 
ditanamkan kepada peserta didik, sehingga mempunyai 
karakter yang responsif terhadap realitas yang ada. 
Pluralitas bukan halangan untuk mengembangkan diri 
dalam kelompok yang berbeda, sebaliknya dalam 
keragaman mereka bisa berbagi dan bertukar manfaat yang 
lebih besar. 
Mengapa peran nilai dan karakter dalam pendidikan 
dikaji kembali, kemudian menjadi pembahasan yang 
dianggap sangat penting dalam penyusunan kebijakan 
pendidikan di Indonesia. Termasuk adanya mata kuliah 
pendidikan nilai dan karakter. Setiap bansa mempunyai 
nilai yang hidup dan berkembang serta diayatai sebagai 
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tolok ukur kebangkitan dan kejayaan bansanya, sekaligus 
sebagai kebanggaan di pentas dunia. 
Gagasan pendidikan karakter ini sebelumnya telah 
dikampanyekan oleh presiden Soekarno pada awal tahun 
1960-an. Pendidikan karakter tersebut oleh Soekarno 
dikenal dengan nation and character building. Beliau 
berpandangan bahwa nation and character building sebagai 
bagian intergral dari pembangunan bangsa. Karakter suatu 
bangsa berperan besar dalam mempertahankan eksistensi 
bangsa Indonesia. Pendidikan karakter ini dapat ditelusuri 
dari keterkaitannya dengan kewarganegaraan (citizenship) 
yang merupakan wujud dari loyalitas setiap manusia. 
 
  
 27 
NILAI DAN KARAKTER DALAM KEHIDUPAN 
MANUSIA 
 
 
Pendahuluan 
Karakter memberikan gambaran tentang suatu 
bangsa, sebagai penanda, penciri sekaligus pembeda suatu 
bangsa dengan bangsa lainnya. Karakter memberikan 
arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan 
melewati suatu zaman dan mengantarkannya pada suatu 
derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah bangsa yang 
memiliki karakter yang mampu membangun sebuah 
peradaban besar yang kemudian mempengaruhi 
perkembangan dunia. 
Nilai-nilai yang menjadi dasar karakter suatu bangsa 
biasanya merupakan pengembangan nilai-nilai yang 
berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa, agama, 
dan budaya. Indonesia sebagai salah negara Asia mewarisi 
budaya ketimuran yang terkenal santun, ramah, dan lemah 
lembut. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 
karakter di Indonesia diidentifikasi berasal dari 4 sumber, 
yaitu agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional. 
Artikel ini akan berusaha memaparkan konsep nilai 
dan karakter bagi kehidupan manusia dalam rangka 
membangun manusia seutuhnya. 
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Makna Nilai 
Nilai adalah suatu perekat keyakinan ataupun 
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang 
memberikan corak khusus kepada pola pemikiran 
perasaan, keterikatan, maupun perilaku.30 Pengertian nilai 
menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:31 
a. Dalam pandangan Young, nilai diartikan sebagai 
asumsi-asumsi yang abstrak dan sering didasari hal-
hal yang penting; 
b. Green memandang nilai sebagai kesadaran yang 
secara kolektif berlangsung dengan didasari emosi 
terhadap obyek, ide, dan perseorangan; 
c. Woods mengatakan bahwa nilai merupakan 
petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung 
lama yang mengarahkan tingkah laku dan kepuasan 
dalam kehidupan sehari-hari; 
Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi 
abstrak dalam diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-
hal yang dianggap baik dan benar serta hal-hal yang 
dianggap buruk dan salah. 
Nilai adalah ukuran, patokan-patokan, anggapan-
anggapan, keyakinan-keyakinan yang ada di masyarakat. 
Nilai digunakan sebagai patokan seseorang berperilaku 
dalam masyarakat. Selain itu, nilai memberi arah bagi 
tindakan seseorang. Nilai dianut oleh banyak orang dalam 
                                                             
30  Zakiah Daradjat, dkk., Dasar-Dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1989), hlm. 260. 
31  Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: 
Trigenda Karya, 1993), hlm. 110. 
 29 
suatu masyarakat mengenai sesuatu yang benar, pantas, 
luhur, dan baik untuk dilakukan.  
Ajaran nilai sudah dimulai sejak masa Nabi Adam 
„alaihissalâm, selaku manusia pertama. Peristiwa turunnya 
Nabi Adam „alaihissalâm dan Hawa dari surga mengandung 
nilai pertaubatan dan persiapan menjadi pemimpin di 
bumi. Peristiwa pembunuhan Habil oleh Qabil 
mengajarkan nilai kedengkian hanya membawa bencana.32 
Tanpa kita sadari Allah subhânahu wa ta‟âlâ telah 
memberikan petunjuk untuk kita umatnya, petunjuk dan 
pedoman yang tidak akan menyesatkan manusia. Nabi 
Muhammad shallallâhu „alaihi wa sallam sebagai manusia 
sempurna telah memberikan contoh keteladanan 
bagaimana membangun sebuah karakter manusia. 
Sehingga Michael H. Hart penulis buku “100 Tokoh Paling 
Berpengaruh di Dunia” (judul asli “The 100”) menempatkan 
Nabi Muhammad shallallâhu „alaihi wa sallam sebagai 
manusia paling berpengaruh sepanjang sejarah 
kemanusiaan, 33 karena mampu mengubah suatu wajah 
karakter masyarakat dari tidak beradab, suka menyembah 
patung, suka berjudi, tidak menghargai kaum perempuan 
dan lain-lain. Semua realitas itu kemudian diubah dengan 
cara yang sangat indah dan cerdas melalui keteladanan dan 
dibangun karakter masyarakat. 
Nabi Muhammad shallallâhu „alaihi wa sallam 
melakukan pembangunan karakter yang kemudian lebih 
                                                             
32  Sami bin Abdullah Almaghlust, Atlas Sejarah Nabi dan Rasul 
“Menggali Nilai-nilai Kehidupan para Utusan Allah”, (Jakarta: Almahira, 
2008), hlm. 15. 
33  Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani 
“Pendidikan Karakter untuk Generasi Bangsa”, (Jogjakarta: Erlangga, 
2012), hlm. 1. 
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dikenal dengan sebutan akhlak. Akhlak sebagai suatu nilai 
dan tindakan perilaku yang tinggi berdasarkan pada nilai-
nilai luhur agama dan wahyu yang dapat mengantarkan 
manusia pada derajat tertinggi kemanusiaan baik di sisi 
manusia maupun di sisi Allah subhânahu wa ta‟âlâ. 
 Setiap manusia dalam hidupnya pasti mengalami 
perubahan atau perkembangan, baik perubahan yang 
bersifat nyata atau yang menyangkut perubahan fisik, 
maupun perubahan yang bersifat abstrak atau perubahan 
yang berhubungan dengan psikologis. Perubahan ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari 
dalam manusia (internal) atau yang berasal dari luar 
(eksternal). Faktor-faktor itulah yang akan menentukan 
apakah proses perubahan manusia mengarah hal-hal yang 
positif atau sebaliknya. 
Disadari bahwa karakter yang dimiliki manusia 
bersifat fleksibel atau luwes serta bisa diubah atau 
dibentuk. Karakter manusia suatu saat bisa baik tetapi pada 
saat yang lain sebaliknya. Perubahan ini tergantung 
bagaimana proses interaksi antara potensi dan sifat alami 
yang dimiliki manusia dengan kondisi lingkungan, sosial 
budaya, pendidikan dan alam. 
“Kesejahteraan sebuah bangsa bermula dari karakter 
kuat warganya”.34 Inilah ungkapan dari Marcus Tutilius 
Cicero (106-43 SM) yang menggambarkan betapa 
pentingnya karakter manusia. Karakter adalah modal 
utama bagi kemajuan individu maupun bangsa. Karakter 
lebih tinggi nilainya daripada intelektualitas. Stabilitas 
                                                             
34  Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter ”Wawasan, Strategi dan 
Langkah Praktis” (Yogyakarta: Erlangga, 20 11), hlm.15. 
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kehidupan kita tergantung pada karakter kita. Karena 
karakter membuat orang mampu bertahan, memiliki 
stamina untuk tetap berjuang dan sanggup mengatasi 
ketidakberuntungannya secara bermakna. 
 
Pengertian Karakter 
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to 
mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana 
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan 
atau tingkah laku.35 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia istilah karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang 
lain, tabiat atau watak.36  
Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja 
sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 
individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan 
yang ia buat.37  
Secara konseptual istilah karakter dipahami dalam 
dua kubu pengertian. Pengertian pertama bersifat 
deterministik. Di sini karakter dipahami sebagai 
sekumpulan kondisi rohanian pada diri kita yang sudah 
teranugerahi, dengan demikian ia merupakan kondisi yang 
kita terima begitu saja, tak bisa kita ubah. Ia merupakan 
                                                             
35 Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: 
”Pendidikan Berbasis Agama dan Budaya Bangsa” (Bandung: Pustaka 
Setia, 2013), hlm. 44. 
36  Saptono, Dimensi-Dimensi, hlm. 17 
37  Anas Salahudin & Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan, hlm. 44. 
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tabiat seseorang yang bersifat tetap menjadi tanda khusus 
yang membedakan orang yang satu dengan yang lain. 
Pengertian kedua bersifat non deterministik atau 
dinamis. Di sini karakter dipahami sebagai tingkat 
kekuatan atau ketangguhan seseorang dalam upaya 
mengatasi kondisi rohanian yang sudah given. Ia 
merupakan proses yang dikehendaki oleh seseorang untuk 
menyempurnakan kemanusiaannya. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa sebuah karakter bisa kita bentuk. Maka 
bisa dikatakan orang yang bersikap pasrah pada kondisi-
kondisi diri yang sudah ada, disebut berkarakter lemah. Di 
sisi lain, mereka yang tidak begitu saja menerima kondisi-
kondisi diri yang ada, melainkan berusaha mengatasinya 
disebut berkarakter kuat atau tangguh. Inilah orang-orang 
yang senantiasa berusaha menyempurnakan diri, meskipun 
menghadapi tekanan dari luar dan godaan dari dalam. 
Maksudnya karakter (yang lemah sekalipun), 
sesungguhnya bisa diubah dan diperbaiki sehingga 
menjadi lebih kuat. Diyakini bahwa semua orang terutama 
kaum muda, melalui proses belajar yang terarah bisa 
membentuk diri (dan dibentuk) sedemikian rupa sehingga 
memiliki karakter yang semakin kuat dan tangguh. 
 Dalam paradigma, keluarga dipandang sebagai 
tulang punggung pendidikan karakter. Akan tetapi karena 
proses modernisasi membuat banyak keluarga mengalami 
perubahan fundamental. Karakter akan terbentuk sebagai 
hasil pemahaman tiga hubungan yang pasti dialami setiap 
manusia yaitu hubungan dengan dirinya sendiri, dengan 
lingkungan dan dengan Allah Yang Maha Esa. Setiap hasil 
hubungan tersebut akan memberikan pemahaman yang 
pada akhirnya menjadi nilai dan keyakinan individu. Cara 
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anak memahami bentuk hubungan tersebut akan 
menentukan cara anak memperlakukan dunianya. 
Karena itu, kita tidak perlu merasa risau terhadap 
pandangan yang menyatakan bahwa orang-orang 
Indonesia ditakdirkan sebagai bangsa yang berkarakter 
lemah. Inilah yang bisa kita katakan sebagai pandangan 
deterministik. Tetapi menurut Koentjaraningrat dan 
Muchtar Lubis memang ada beberapa karakter lemah 
bangsa Indosesia yaitu meremehkan mutu, suka 
menerabas, tidak percaya diri, tidak berdisiplin, 
mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah kreativitas, 
etos kerja buruk, suka feodalisme dan tidak punya malu.38 
Tetapi yang harus kita pahami, sepuluh karakter 
lemah tersebut bukan takdir. Karakter lemah itu bisa 
diubah. Founding father kita sudah membuktikan bahwa 
bangsa Indonesia memiliki karakter yang tangguh. 
 
Karakter yang Baik 
Gambaran orang yang memiliki karakter yang baik 
atau tangguh (good character) yaitu cirinya mereka tahu hal 
yang baik (knowing the good), menginginkan hal yang baik 
(desiring the good) dan melakukan hal yang baik (doing the 
good).39 
Karakter setiap individu tampak dalam kebiasaan 
karena itu seseorang dikatakan berkarakter baik manakala 
dalam kehidupan sehari-haari mereka memikirkan, 
menginginkan dan melakukan hal-hal yang baik. 
Sedangkan substansi dari karakter yang baik adalah 
                                                             
38  Saptono, Dimensi-Dimensi, hlm. 19. 
39  Ibid., hlm. 20. 
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kebajikan. Kebajikan adalah kecenderungan untuk 
melakukan tindakan yang baik menurut sudut pandang 
moral universal. 
Karakter mulia berarti individu memiliki 
pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai 
dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional, 
logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup 
sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, 
rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, 
menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, 
pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, 
ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, 
antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, 
dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, 
pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, 
ramah, cinta keindahan (estetis, sportif, tabah, terbuka, 
tertib). Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat 
yang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu 
bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. 
Karakter adalah realisasi perkembangan positif sebagai 
individu (intelektual, emosional, sosial, etika, dan 
perilaku). 
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah 
seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik 
terhadap Allah subhânahu wa ta‟âlâ, dirinya, sesama, 
lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional 
pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi 
 35 
(pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, 
emosi dan motivasinya (perasaannya). 
 
Nilai-Nilai Karakter 
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma 
sosial, peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-
prinsip Hak Asasi Manusia, telah teridentifikasi butir-butir 
nilai yang dikelompokkan menjadi 5 nilai utama, yaitu 
nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan 
Allah Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan 
lingkungan serta kebangsaan. Berikut adalah daftar nilai-
nilai utama yang dimaksud dan deskripsi ringkasnya:40 
a. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Allah 
subhânahu wa ta‟âlâ. Yaitu religius; pikiran, perkataan 
dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau 
ajaran agamanya. 
b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri 
sendiri (personal): 
- Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan tindakan, dan 
perkerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain. 
- Bertanggung jawab yaitu sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
                                                             
40  http://juansyah.wordpress.com/2012/07/29/pengertian-karakter/ 
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lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Allah Yang Maha Esa. 
- Bergaya hidup sehat yaitu segala upaya untuk 
menerapkan kebiasaan yang baik dalam 
menciptakan hidup yang sehat dan 
menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat 
mengganggu kesehatan. 
- Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan. 
- Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
- Percaya diri yaitu sikap yakin akan kemampuan 
diri sendiri terhdapat pemenuhan tercapainya 
setiap keinginan dan harapannya. 
- Berjiwa wirausaha yaitu sikap dan perilaku yang 
mandiri dan pandai atau berbakat mengenali 
produk baru, menentukan cara produksi baru, 
menyusun operasi untuk mengadaan produk 
baru, memasarkannya, serta mengatur 
permodalan operasinya. 
- Berpikir logis, kritis, dan inovatif yaitu berpikir 
dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau 
logika untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki. 
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- Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
- Ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
- Cinta ilmu yaitu cara berpikir, bersikap dan 
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, 
dan penghargaan yang tinggi terhadap 
pengetahuan. 
c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama 
- Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang 
lain yaitu sikap tahu dan mengerti serta 
melaksanakan apa yang menjadi miliki/hak diri 
sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban diri 
sendiri serta orang lain. 
- Patuh pada aturan-aturan sosial yaitu sikap 
menurut dan taat terhadap aturan-aturan 
berkenaan dengan masyarakat dan kepertingan 
umum. 
- Menghargai karya dan prestasi orang lain yaitu 
sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat dan mengakui dan menghormati 
keberhasilan orang lain. 
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- Santun yaitu sifat yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa maupun tata perilakunya ke 
semua orang. 
- Demokratis positif yaitu cara berfikir, bersikap 
dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan 
lingkungan 
- Penduli sosial dan lingkungan yaitu sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, 
dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi 
dan selalu memberi bantuan bagi orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
- Nilai kebangsaan yaitu cara berfikir, bertindak, 
dan wawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
- Nasionalis yaitu cara berfikir, bersikap dan 
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, 
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsanya. 
- Menghargai keberagaman yaitu sikap 
memberikan respek/hormat terhadap berbagai 
macam hal baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, 
budaya, suku dan agama. 
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Tanggungjawab Membangun Karakter 
Membangun karakter bangsa menjadi tanggung 
jawab bersama semua pihak dan komponen dari bangsa itu 
sendiri. Sehingga semua lini kehidupan harus bergerak 
secara terpadu melakukan sebuah revolusi mental dalam 
membangun sebuah karakter bangsa mulai dari unsur yang 
paling kecil dalam struktur masyarakat yaitu keluarga, 
lembaga pendidikan, dan lingkungan sosial masyarakat. 
Dari sinilah kemudian semua unsur masyarakat 
harus terlibat membangun karakter generasi, antara lain: 
a. Keluarga 
Melalui keteladanan dan kepedulian orang tua 
dengan cara memperkenalkannya sejak dini tentang esensi 
dari karakter yang baik. Keluarga adalah unsur terkecil 
yang menjadi kunci awal dalam pembentukan karakter 
seseorang. Keluarga adalah pembentuk paling signifikan 
dalam diri seseorang. Kita mengenal baik buruk dari 
keluarga melalui apa yang sering dilihat, didengar, ucapan, 
tindakan yang ditampilkan khususnya oleh orang tua.  
Sehingga kita mengenal ungkapan dalam bahasa 
Arab “al ummu madrasatul ula” ibu adalah tempat 
pendidikan pertama dalam kehidupan seorang manusia. 
Jika di rumah penuh celaan maka anak biasa memaki, jika 
di rumah penuh permusuhan, maka anak akan belajar 
berkelahi. Jika di rumah penuh dengan ketakutan, maka 
anak akan selalu gelisah. Jika di rumah penuh dengan olok-
olok, maka anak akan rendah diri. Jika di rumah penuh 
dengan iri hati, maka anak belajar kedengkian. Jika di 
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rumah anak selalu dipermalukan, maka akan belajar selalu 
merasa bersalah. Jika di rumah penuh dengan dorongan, 
maka anak belajar percaya diri. Jika di rumah penuh 
dengan toleransi, maka anak belajar menahan diri. Jika di 
rumah penuh dengan pujian, maka anak belajar 
menghargai. Jika di rumah penuh dengan penerimaan, 
maka anak belajar mencintai. Jika di rumah penuh dengan 
dukungan, maka anak belajar menyenangi diri. Jika di 
rumah penuh dengan pengakuan, maka anak belajar 
mengenal tujuan. Jika di rumah penuh dengan rasa 
berbagi, maka anak belajar dermawan. Jika di rumah penuh 
dengan kejujuran, keterbukaaan, maka anak belajar 
kebenaran dan keadilan. Jika di rumah penuh rasa aman 
maka anak belajar menaruh kepercayaan. Jika di rumah 
penuh persahabatan, maka anak belajar menemukan cinta. 
Jika di rumah penuh ketentraman, maka anak belajar 
berdamai dengan pikirannya. Dan jika dirumah dibesarkan 
dengan nilai-nilai agama, maka anak akan menemukan 
Tuhan Allah subhânahu wa ta‟âlâ dan hakikat kehidupan. 
 
b. Pelaku Lembaga Pendidikan 
Pelaku pendidikan dimulai dari tingkat dasar sampai 
atas harus terlibat membangun karakter melalui 
penanaman nilai dan penguatan nilai-nilai karakter itu 
dengan cara mengajarnya dan mendidiknya. 
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c. Organisatoris (pekerja, karyawan, aktivis 
organisasi, pemerintah dan lembaga lainnya). 
Setiap organisasi bertanggung jawab untuk 
mengembangkan karakter anggotanya. Suatu organisasi 
akan berhasil jika mampu membangun watak dan perilaku 
positif para anggota menuju tercapainya tujuan organisasi. 
 
Metode Membangun Karakter 
Pertama, melalui keteladanan. Dari sekian banyak 
metode membangun dan menanamkan karakter, metode 
inilah yang paling kuat. Karena keteladanan memberi 
gambaran secara nyata bagaimana seseorang harus 
bertindak. Keteladanan berarti kesediaan setiap orang 
untuk menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya 
dari sebuah perilaku. Keteladanan harus bermula dari 
dirinya sendiri. Di dalam Islam keteladanan bukanlah 
hanya semata persoalan mempengaruhi orang lain dengan 
tindakan, melainkan sebuah keharusan untuk melakukan 
tindakan itu yang berhubungan langsung secara spiritual 
dengan Allah subhânahu wa ta‟âlâ. Karenanya, tidak adanya 
keteladanan mengakibatkan murka Allah subhânahu wa 
ta‟âlâ sebagaimana firman-Nya: 
 
                    
       
Artinya :  
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“Wahai orang-orang yang beriman kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan.” (Q.S. Ash-Shaf: 2-3)41 
Kedua, melalui simulasi praktik. Confucius pernah 
mengatakan what I hear, I forget, what I see, I remember, what I 
do I understand. Jadi segala sesuatu yang langsung kita 
praktekkan kita akan lebih paham dan mengerti. Begitu 
juga karakter, semakin sering kita paham dan lakukan, 
maka setiap manusia akan bisa mengambil kesimpulan 
maka karakter yang positif maupun sebaliknya. 
Ketiga, metode 99 sifat utama. Metode ini adalah 
melakukan penguatan komitmen nilai-nilai dan sikap 
positif dengan mendasarkan pada 99 sifat utama (Asmaul 
Husna) Allah subhânahu wa ta‟âlâ. Sifat Asmaul Husna yang 
ada kemudian kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Niscaya kita akan menjadi manusia yang berkarakter. 
 
Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan 
dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik 
bagi individu ataupun masyarakat. Pendidikan karakter 
sebagai pendidikan budi pekerti mengandung implikasi 
bahwa ruang lingkup materi pendidikan karakter perlu 
mengakomodasi materi nilai-nilai budi pekerti. Menurut 
Milan Rianto, materi pendidikan budi pekerti secara garis 
                                                             
41  Depag RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit Jumânatul 
„Alî-Art, 2004), hlm. 552. 
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besar dapat dikelompokkan dalam tiga dimensi nilai 
akhlak. Pertama, akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
dengan mencakup: mengenal Tuhan sebagai pencipta, 
Tuhan sebagai pemberi dan Tuhan sebagai pemberi 
balasan. Kedua, akhlak terhadap sesama manusia. Ketiga 
akhlak terhadap semesta alam.42 
 
Kesimpulan 
Orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku 
jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, 
orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral 
disebut dengan berkarakter mulia. Nilai-nilai luhur yang 
ada di masyarakat wajib diikuti oleh setiap individu, baik 
yang bersumber dari agama maupun budaya menuju 
masyarakat yang baldatun, thayyibatun, wa rabbun ghafur. 
Karakter baik merupakan persyaratan agar 
kompetensi yang dimiliki seseorang dipakai secara 
bijaksana. Kompetensi hanya akan menjadi kekayaan dan 
membawa maslahat bagi orang banyak apabila kompetensi 
tersebut disertai dengan karakter baik. Sebaliknya orang 
yang berkompetansi tinggi namun karakternya tidak baik 
cenderung akan memakai kompetensinya untuk hal-hal 
yang merugikan masyarakat. Dengan demikian, apabila 
dalam satu masyarakat kerusakan karakter meluas, maka 
bangsa tersebut akan digerogoti sendiri oleh warganya, 
                                                             
42  Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam 
Lembaga Pendidikan ( Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 84 
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atau dengan kata lain masyarakatnya akan melalukan 
tindakan merusak diri sendiri. 
Sebuah peradaban akan menurun apabila terjadi 
demoralisasi pada masyarakatnya. Banyak pakar, pemikir, 
dan orang-orang bijak yang mengatakan bahwa faktor 
nilai-nilai moral (akhlak) adalah hal utama yang harus 
dibangun terlebih dahulu agar bisa membangun sebuah 
masyarakat yang tertib aman dan sejahtera. 
Hubungan antara kualitas karakter dan kemajuan 
bangsa amat erat. Bangsa yang maju ditandai dengan 
kualitas karakter masyarakatnya yang baik. 
 
 
 
  
 45 
KEBIJAKAN NEGARA DALAM PENDIDIKAN 
KARAKTER 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan nilai dan karakter pada saat ini menjadi 
tema pembahasan yang sangat aktual dan permasalahan 
yang sangat mendesak untuk segera dicarikan solusinya. 
Telah diketahui bersama bahwa pangkal penyebab dari 
kerusakan moral anak bangsa dan penyalahgunaan 
kekuasaan oleh para pejabat adalah karena dekadensi 
moral atau hilangnya karakter. Padahal when character is 
lost, everything is lost. Ketika karakter telah hilang maka 
telah hilang pula segala sesuatunya. 
Kerusakan moral anak bangsa saat ini sangat 
memprihatinkan dengan banyaknya kasus perkelahian 
pelajar, narkoba dikalangan pelajar, pergaulan bebas 
diantara pelajar, pornografi dikalangan pelajar dan lain-
lain. Lebih mengerikan lagi, kerusakan moral warga negara 
secara luas, kasus degradasi Bangsa, munculnya Gerakan 
Aceh Merdeka (GAM), Republik Maluku Sarani (RMS), 
Organisasi Papua Merdeka (OPM) menunjukkan telah 
hilangnya nasionalisme dan munculnya primordialisme. Dan 
yang paling memprihatinkan, hilangnya rasa kebanggaan 
mempunyai Indonesia. 
Membangun karakter bangsa dan warga Negara, 
mustahil bisa berhasil tanpa didukung oleh kebijakan 
Negara. Langkah langkah strategis yang dilakukan 
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haruslah sistematis dan berstruktur. Para Founding Father 
dari sejak dulu telah merintis kebijakan sebagai dasar 
hukum pembentukan karakter bangsa. Ir. Sukarno dengan 
Character and Nation Building dan Soeharto dengan 
penanaman nilai P4 sebenarnya telah sedikit memberi 
warna pada karakter bangsa ini. Dan terbukti dengan 
karakter yang muncul dari bangsa ini telah menjadikan 
bangsa Indonesia disegani oleh bangsa lain. Namun semua 
itu telah berlalu, tugas kita sebagai generasi penerus bangsa 
untuk menemukan formula yang tepat dan mencari solusi 
terbaik.  
Pembangunan karakter merupakan kebutuhan asasi 
dalam proses berbangsa dan bernegara. Menyadari kondisi 
karakter masyarakat saat ini pemerintah mengambil 
inisiatif untuk mengarusutamakan pembangunan karakter 
bangsa. Pembangunan karakter bangsa salah satu caranya 
adalah dengan pendidikan. Pemerintah mencoba selalu 
menyempurnakan kurikulum pendidikan supaya dapat 
memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam bidang 
studi Pendidikan Agama lebih khusus pada Pendidikan 
Agama Islam. Dan Pemerintah saat ini sedang gencar 
mengkampanyekan pendidikan kepramukaan dalam 
membangun nilai dan karakter para anak didik. Namun 
perlu dimengerti juga bahwa apalah artinya sebuah 
kebijakan tanpa diikuti pengamalan secara nyata. Beribu-
ribu kebijakan Negara akan percuma dan sia sia tanpa 
dipatuhi dan diimplementasikan oleh warga negaranya. 
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Artikel ini mencoba mengupas tema ini agar bisa 
menjawab beberapa pertanyaan diantaranya : 1. Mengapa 
perlu kebijakan nasional dalam pembangunan karakter 
bangsa? 2. Apa yang dimaksud dengan pendidikan 
karakter?, 3. Bagaimana perkembangan pendidikan 
karakter di Indonesia?, 4. Bagaimana kebijakan negara 
terkait pendidikan karakter di Indonesia?, 5. Bagaimana 
strategi pembangunan karakter bangsa, dan 6. Bagaimana 
nilai-nilai dalam pendidikan karakter di Indonesia?. 
 
Perlunya Kebijakan Nasional dalam Pembangunan 
Karakter Bangsa  
 Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
karakter yang dimilikinya. Hanya bangsa yang memiliki 
karakter kuat yang mampu menjadikan dirinya sebagai 
bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-bangsa 
lain. Oleh karena itu, menjadi bangsa yang berkarakter 
adalah keinginan kita semua. 
Pendidikan karakter sudah sangat lama dicanangkan 
oleh pemerintah, mulai dari Ir. Soekarno dengan Nation and 
Character Building dan Soeharto melalui program P4, pada 
masa reformasi keinginan membangun karakter bangsa 
terus berkobar bersamaan dengan munculnya euforia 
politik sebagai dialektika runtuhnya rezim orde. Keinginan 
menjadi bangsa yang demokratis, bebas dari korupsi, 
kolusi dan nepotisme (KKN), menghargai dan taat hukum 
adalah beberapa karakter bangsa yang diinginkan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
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Sebagaimana dinyatakan dalam GBHN pasal 4 
UUSPN tahun 1989 menyatakan bahwa tujuan pendidkan 
Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.43 
Seandainya tujuan pendidikan nasional yang tercantum 
diatas benar benar tercapai maka akan lahir sebuah 
generasi yang berkarakter sangat bagus. 
Namun, kenyataan yang ada justru menunjukkan 
fenomena yang sebaliknya. Konflik horizontal dan vertikal 
yang ditandai dengan kekerasan dan kerusuhan muncul di 
mana-mana, diiringi mengentalnya semangat kedaerahan 
dan primordialisme yang bisa mengancam integrasi bangsa; 
praktik korupsi, kolusi dan nepotisme tidak semakin surut 
malahan semakin berkembang; demokrasi penuh etika 
yang didambakan berubah menjadi demokrasi yang 
kebablasan dan menjurus pada anarkisme; kesantunan sosial 
dan politik semakin memudar pada berbagai tataran 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; 
kecerdasan kehidupan bangsa yang diamanatkan para 
pendiri negara semakin tidak tampak, semuanya itu 
menunjukkan lunturnya nilai-nilai luhur bangsa. Inilah 
                                                             
43  Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim ( Yogyakarta: 
Sipress, 1993 ) hal 141 
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beberapa hal yang mendorong sangat perlunya kebijakan 
nasional dalam pembangunan karakter bangsa. 
Seperti dinyatakan dalam Kebijakan Nasional 
Pembangunan Karakter Bangsa, situasi dan kondisi kondisi 
karakter bangsa yang memprihatinkan tersebut, 
mendorong pemerintah untuk mengambil inisiatif untuk 
memprioritaskan pembangunan karakter bangsa. 
Pembangunan karakter bangsa dijadikan arus utama 
pembangunan nasional.44 Sebagai sebuah instrumen 
pendidikan karakter, memiliki urgensi untuk 
mengantisipasi beberapa fenomena degradasi karakter 
bangsa seperti berikut : 
1. Disorientasi Nilai-nilai Pancasila sebagai Filosofi dan 
Ideologi Bangsa 
2. Bergesernya Nilai-nilai Etika dalam Kehidupan 
Berbangsa dan Bernegara 
3. Memudarnya Kesadaran terhadap Nilai-nilai Budaya 
Bangsa 
4. Ancaman Disintegrasi Bangsa 
5. Melemahnya Kemandirian Bangsa 
Keinginan menjadi bangsa yang berkarakter 
sesungguhnya sudah lama tertanam pada bangsa 
Indonesia. Para pendiri negara menuangkan keinginan itu 
dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke-2 dengan 
pernyataan yang tegas, "...mengantarkan rakyat Indonesia 
ke depan pintu gerbang kemerdekaan negara Indonesia 
                                                             
44  Pemerintah Republik Indonesia, Kebijakan Nasional Pembangunan 
Karakter Bangsa Tahun 2010-2025(Jakarta, 2010) hal 2 
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yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur".45 
Para pendiri negara menyadari bahwa hanya dengan 
menjadi bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan 
makmurlah bangsa Indonesia menjadi bermartabat dan 
dihormati bangsa-bangsa lain. 
Haruslah diyakini bahwa tidak perlu ada keraguan 
dari seluruh komponen bangsa tentang perlunya 
pembangunan bangsa dan karakter yang dimulai oleh Ir 
Soekarno, Presiden RI Pertama ditemakan dengan nation 
and character building karena secara konstitusional 
komitmen berbangsa dan bernegara Indonesia telah 
dengan tegas dinyatakan dalam keempat alinea 
Pembukaan UUD 1945. Komitmen tersebut merupakan 
kristalisasi dari semangat kebangsaan yang secara historis 
mengkristal dalam wujud gerakan Kebangkitan Nasional 
1908, Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, yang berpuncak 
dengan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 
1945. Karena itu kegalauan seluruh komponen bangsa 
tentang kondisi bangsa yang dirasakan mengkhawatirkan 
saat ini, dan prospek bangsa dan negara Indonesia dimasa 
depan, sangatlah beralasan.  
Bahwa setiap upaya pembangunan harus selalu 
diarahkan untuk memberi dampak positif terhadap 
pengembangan karakter. Mengenai hal tersebut secara 
konstitusional sesungguhnya sudah tercermin dari misi 
pembangunan nasional yang memposisikan pendidikan 
                                                             
45  Pemerintah Republik Indonesia, Undang Undang Dasar 1945 ( Jakarta, 
2010) 
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karakter sebagai misi pertama dari delapan misi guna 
mewujudkan visi pembangunan nasional, sebagaimana 
tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional Tahun 2005 – 2025 (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 17 Tahun 2007), yaitu “...terwujudnya 
karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak 
mulia, dan bermoral berdasarkan Pancasila, yang dicirikan 
dengan watak dan perilaku manusia dan masyarakat 
Indonesia yang beragam, beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, 
bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
dan berorientasi ipteks.”  
Pembangunan karakter bangsa memiliki urgensi 
yang sangat luas dan bersifat multidimensional. Sangat 
luas karena terkait dengan pengembangan multiaspek 
potensi potensi keunggulan bangsa dan bersifat 
multidimensional karena mencakup dimensi- dimensi 
kebangsaan yang hingga saat ini sedang dam proses 
“menjadi”. Dalam hal ini dapat pula diartikan bahwa (1) 
karakter merupakan hal sangat esensial dalam berbangsa 
dan bernegara, hilangnya karakter akan menyebabkan 
hilangnya generasi penerus bangsa; (2) karakter berperan 
sebagai “kemudi” dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak 
terombang-ambing; (3) karakter tidak datang dengan 
sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk untuk 
menjadi bangsa yang bermartabat. Selanjutnya, ditegaskan 
bahwa pembangunan karakter bangsa harus difokuskan 
pada “...tiga tataran besar, yaitu (1) untuk menumbuhkan 
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dan memperkuat jati diri bangsa, (2) untuk menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 
dan (3) untuk membentuk manusia dan masyarakat 
Indonesia yang berakhlak mulia dan bangsa yang 
bermartabat.”46 
 
 Pengertian Pendidikan Karakter 
Secara umum, karakter sering diidentikkan dengan 
temperamen, atau yang paling populer, karakter sering 
disamakan dengan kepribadian. Kepribadian dipandang 
sebagai ciri atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas 
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya di 
lingkungan keluarga saat masih kecil dan bawaan 
seseorang sejak lahir47. Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata 
“karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain, dan watak. Karakter juga bisa berarti 
huruf, angka, ruang, simbul khusus yang dapat 
dimunculkan pada layar dengan papan ketik48 Orang 
berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, 
bersifat, bertabiat, atau berwatak. 
                                                             
46  Pemerintah Republik Indonesia, Kebijakan Nasional Pembangunan 
Karakter Bangsa Tahun 2010-2025 (Jakarta, 2010) hal 3 
47  Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter (Jakarta: Grasindo, 2007) hal 
80 
48  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia (Jakarta:Pusat Bahasa) hal 682 
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Menurut Wynne (dalam Ramli, 2008)49, istilah 
karakter diambil dari bahasa Yunani charassei yang berarti 
mengukir hingga terbentuk pola dan „to mark‟ (menandai). 
Istilah ini lebih fokus pada tindakan atau tingkah laku. 
Wynne mengatakan bahwa ada dua pengertian tentang 
karakter. Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang 
bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, 
kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut 
memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabila 
seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang 
tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah 
karakter erat kaitannya dengan „personality‟. Seseorang 
baru bisa disebut „orang yang berkarakter‟ (a person of 
character) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral. 
Menurut Salls (Dalam Suyadi, 2012)50 Pendidikan 
karakter adalah proses transformasi nilai-nilai sehingga 
menimbulkan kebajikan/watak baik (transforming values 
into virtue). Membangun karakter memerlukan sebuah 
proses yang simultan dan berkesinambungan yang 
melibatkan seluruh aspek “knowing the good, loving the good, 
and acting the good”. Di sinilah perbedaannya dengan istilah 
moral. Pendidikan karakter menjadi berbeda dengan 
pendidikan moral karena pendidikan moral hanya terfokus 
                                                             
49  Murni Ramli, Pendidikan Moral ala Jepang (Mahasiswa Program 
Doktor Graduate School of Education and Human Development, 
Nagoya University, Jepang dalam http://keyanaku.blogspot.com/ 
2008/10/pendidikan-moral-ala-jepang.html) 
50  Suyadi, Ringkasan Hasil Penelitian : Model Pendidikan Karakter 
pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Islam (Yogyakarta, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012) 
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pada pengetahuan tentang moral (lagi-lagi hanya 
menekankan aspek kognisi). Kurikulum pendidikan 
karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 
siswa, yaitu pribadi yang bijaksana, terhormat, dan 
bertanggung jawab yang hasilnya terlihat dalam tindakan 
nyata. Bagaimana mereka diberi pengetahuan dan 
pemahaman akan nilai-nilai kebaikan yang universal 
(knowing the good) sehingga membentuk beliefs, tetapi tidak 
berhenti di situ saja, sistem yang ada juga berperan aktif 
mendukung dan mengkondisikan nilai-nilai kebaikan 
tersebut sehingga semua orang bersepakat menerima dan 
mencintai nilai-nilai tersebut sebagai sebuah kebaikan 
untuk dianut (loving the good). Setelah membentuk 
pemahaman dan sikap, ia akan melahirkan nilai tindakan-
tindakan. Dengan penuh kesadaran mereka akan bertindak 
dengan nilai-nilai kebaikan (acting the good) yang dianut 
sebagai ekspresi martabat dan harga diri. Dan apabila nilai-
nilai tersebut dilanggar berarti mereka telah kehilangan 
martabat dan harga diri, dan itu akan membuatnya tidak 
diterima oleh lingkungan.51 
Pendidikan karakter bukan hanya sekedar 
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih 
dari itu, pendidikan karakter adalah usaha menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga 
peserta didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan 
                                                             
51  Suyadi, Ringkasan Hasil Penelitian : Model Pendidikan Karakter pada 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Islam (Yogyakarta, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012) hal 1 
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nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. Dengan kata 
lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan 
pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan yang baik 
atau loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik (moral 
action) sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku 
dan sikap hidup peserta didik.52 
Dalam konteks keindonesiaan, pendidikan karakter 
bangsa merupakan suatu proses pembudayaan dan 
transformasi nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai budaya 
bangsa (Indonesia) untuk melahirkan insan atau warga 
negara yang bermartabat dan berperadaban tinggi. 
Karakter bangsa adalah sebuah keunikan suatu komunitas 
yang mengandung perekat kultural bagi setiap warga 
negara. Karakter bangsa menyangkut perilaku yang 
mengandung core values dan nilai-nilai yang berakar pada 
filosofi Pancasila, dan dan norma UUD 1945 serta simbol-
simbol keindonesiaan seperti: Sang Saka Merah Putih, 
semboyan Bhineka Tunggal Ika, lambang Garuda 
Pancasila, Lagu Indonesia Raya53 . 
 
Perkembangan Pendidikan Karakter di Indonesia  
Pendidikan karakter sebagai sebuah program 
Pendidikan Nasional telah dipraktekan di sejumlah negara. 
                                                             
52  Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter (Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Jakarta, 2011) hal 6 
53  ALPTKI, Pemikiran tentang Pendidikan Karakter dalam Bingkai Utuh 
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Studi J. Mark Halstead dan Monica J. Taylor (2000) 
menunjukkan bagaimana pembelajaran dan pengajaran 
nilai-nilai sebagai cara membentuk karakter terpuji telah 
dikembangkan di sekolah-sekolah di Inggris. Dalam 
konteks Indonesia, di era Orde Baru pembentukan karakter 
warga negara nampak ditekankan kepada mata pelajaran 
seperti Pendidikan Moral Pancasila (PMP) maupun 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
bahkan Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa (PSPB). Di 
era pasca-Orde Baru, kebijakan pendidikan karakter pun 
ada upaya untuk "menitipkannya" melalui Pendidikan 
Kewarganegaraan di samping Pendidikan Agama. 
Peraturan Pemerintah No.28 tahun 1990 sebagai landasan 
bagi penyelenggaraan pendidikan agama Islam pada 
pendidikan dasar di lembaga lembaga pendidikan umum.54 
Menurut Sukemi, staf Khusus Mendiknas bidang 
media, mengatakan bahwa Pendidikan karakter 
merupakan bagian kontrak kinerja Menteri Pendidikan 
Nasional Muhammad Nuh dengan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono. Pendidikan karakter ini akan 
berkutat pada empat hal yakni, hati, olah pikir, olah rasa, 
dan olahraga. Pertama, olah hati yang dimaksud yakni 
berkata, bersikap dan berperilaku jujur. Kedua, olah pikir 
berarti cerdas yang selalu merasa membutuhkan 
pengetahuan. Ketiga, olah rasa artinya memiliki cita cita, 
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Semarang, 2001) hal 234 
 57 
dan keempat, olahraga artinya menjaga kesehatan 
menggapai cita cita tersebut. Empat hal ini yang menjadi 
perhatian pemerintah, karena banyak generasi muda saat 
ini sudah tidak memperhatikan emat hal ini.55  
Berbagai diskusi, seminar, sarasehan, simposium dan 
sejenisnya yang saat ini marak di seluruh wilayah 
Indonesia, merupakan indikator yang kuat bahwa seluruh 
komponen bangsa memiliki komitmen kebangsaan yang 
sangat kuat. Namun demikian diperlukan adanya 
kebijakan nasional yang komprehensif, koheren, dan 
berkelanjutan. Urgensi dari pengejawantahan komitmen 
nasional pendidikan karakter, secara kolektif telah 
dinyatakan pada Sarasehan Nasional Pendidikan Budaya 
dan Karakter Bangsa sebagai Kesepakatan Nasional 
Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 
yang dibacakan pada akhir Sarasehan Tanggal 14 Januari 
2010, sebagai berikut. Urgensi dari pengejawantahan 
komitmen nasional pendidikan karakter, secara kolektif 
telah dinyatakan pada Sarasehan Nasional Pendidikan 
Budaya dan Karakter Bangsa sebagai Kesepakatan 
Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa, yang dibacakan pada akhir Sarasehan tanggal 14 
Januari 2010, sebagai berikut:56 
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a. Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan 
bagian integral yang tak terpisahkan dari pendidikan 
nasional secara utuh. 
b. Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus 
dikembangkan secara komprehensif sebagai proses 
pembudayaan. Oleh karena itu, pendidikan dan 
kebudayaan secara kelembagaan perlu diwadahi 
secara utuh. 
c. Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan 
tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
masyarakat, sekolah dan orangtua. Oleh karena itu 
pelaksanaan budaya dan karakter bangsa harus 
melibatkan keempat unsur tersebut. 
d. Dalam upaya merevitalisasi pendidikan dan budaya 
karakter bangsa diperlukan gerakan nasional guna 
menggugah semangat kebersamaan dalam 
pelaksanaan di lapangan. 
 
Kebijakan Negara Terkait Pendidikan Karakter di 
Indonesia  
Pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan 
untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu 
mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah 
Pancasila. Hal ini sekaligus menjadi upaya untuk 
mendukung perwujudan cita-cita sebagaimana 
diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945. 
Di samping itu, berbagai persoalan yang dihadapi oleh 
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bangsa kita dewasa ini makin mendorong semangat dan 
upaya pemerintah untuk memprioritaskan pendidikan 
karakter sebagai dasar pembangunan pendidikan. 
Semangat itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 
2005-2025, di mana Pemerintah menjadikan pembangunan 
karakter sebagai salah satu program prioritas 
pembangunan nasional.57 
Pembangunan karakter yang merupakan upaya 
perwujudan amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 
dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebangsaan 
yang berkembang saat ini, seperti: disorientasi dan belum 
dihayatinya nilai-nilai Pancasila; keterbatasan perangkat 
kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai Pancasila; 
bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara; memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai 
budaya bangsa; ancaman disintegrasi bangsa; dan 
melemahnya kemandirian bangsa (Sumber: Buku Induk 
Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 2010-
2025). Untuk mendukung perwujudan cita-cita 
pembangunan karakter sebagaimana diamanatkan dalam 
Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 serta mengatasi 
permasalahan kebangsaan saat ini, maka Pemerintah 
menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu 
program prioritas pembangunan nasional. Semangat itu 
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secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, di 
mana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan 
untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu 
“Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah 
Pancasila”58 
Terkait dengan upaya mewujudkan pendidikan 
karakter sebagaimana yang diamanatkan dalam RPJPN, 
sesungguhnya hal yang dimaksud itu sudah tertuang 
dalam fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab” (Sumber: 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional –UUSPN). Dengan 
demikian, RPJPN dan UUSPN merupakan landasan yang 
kokoh dalam pelaksanaan Pendidikan Karakter di 
Indonesia. 59 
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Di dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter 
Bangsa60 pembangunan karakter bangsa secara fungsional 
memiliki tiga fungsi utama sebagai berikut : 
a. Fungsi Pembentukan dan Pengembangan Potensi  
Pembangunan karakter bangsa berfungsi membentuk 
dan mengembangkan potensi manusia atau warga 
negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, 
dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup 
Pancasila.  
b. Fungsi Perbaikan dan Penguatan  
Pembangunan karakter bangsa berfungsi 
memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, 
satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah 
untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab 
dalam pengembangan potensi warga negara dan 
pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, 
mandiri, dan sejahtera.  
c. Fungsi Penyaring 
Pembangunan karakter bangsa berfungsi memilah 
budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya 
bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.  
Ketiga fungsi tersebut dilakukan melalui (1) 
Pengukuhan Pancasila sebagai falsafah dan ideologi 
negara, (2) Pengukuhan nilai dan norma konstitusional 
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UUD 45, (3) Penguatan komitmen kebangsaan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), (4) Penguatan nilai-
nilai keberagaman sesuai dengan konsepsi Bhinneka 
Tunggal Ika, serta (5) Penguatan keunggulan dan daya 
saing bangsa untuk keberlanjutan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Indonesia dalam 
konteks global.”  
Sedangkan yang menjadi tujuan dari pembangunan 
karakter bangsa adalah “...untuk membina dan 
mengembangkan karakter warga negara sehingga mampu 
mewujudkan masyarakat yang ber-Ketuhanan Yang Maha 
Esa, berkemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa 
persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang dipimpin 
oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan, serta berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia.” Untuk itu maka Pembangunan Karakter 
Bangsa disikapi dan diperlakukan sebagai suatu gerakan 
nasional yang harus menjadi komitmen seluruh komponen 
bangsa dengan tema “...membangun generasi Indonesia 
yang jujur, cerdas, tangguh, dan peduli.”61 
Melihat sifat komprehensif dan kompleksitas dari 
pembangunan karakter bangsa tersebut, telah ditetapkan 
yang menjadi lingkup sasaran pembangunan karakter 
bangsa mencakup ranah sebagai berikut62.  
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1. Lingkup Keluarga yang “...merupakan wahana 
pembelajaran dan pembiasaan karakter yang 
dilakukan oleh orang tua dan orang dewasa lain 
dalam keluarga terhadap anak sebagai anggota 
keluarga sehingga diharapkan dapat terwujud 
keluarga berkarakter mulia yang tecermin dalam 
perilaku keseharian.”  
2. Lingkup Satuan Pendidikan yang “...merupakan 
wahana pembinaan dan pengembangan karakter 
yang dilakukan dengan menggunakan (a) 
pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran, 
(b) pengembangan budaya satuan pendidikan, (c) 
pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler, serta (d) pembiasaan perilaku dalam 
kehidupan di lingkungan satuan pendidikan. 
Pembangunan karakter melalui satuan pendidikan 
dilakukan mulai dari pendidikan usia dini sampai 
pendidikan tinggi.”  
3. Lingkup Pemerintahan yang “...merupakan wahana 
pembangunan karakter bangsa melalui keteladanan 
penyelenggara negara, elite pemerintah, dan elite 
politik. Unsur pemerintahan merupakan komponen 
yang sangat penting dalam proses pembentukan 
karakter bangsa karena aparatur negara sebagai 
penyelenggara pemerintahan merupakan pengambil 
dan pelaksana kebijakan yang ikut menentukan 
berhasilnya pembangunan karakter pada tataran 
informal, formal, dan nonformal.” Pemerintahlah 
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yang mengeluarkan berbagai kebijakan dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
4. Lingkup Masyarakat Sipil yang “...merupakan 
wahana pembinaan dan pengembangan karakter 
melalui keteladanan tokoh dan pemimpin 
masyarakat sertaberbagai kelompok masyarakat yang 
tergabung dalam organisasi sosial kemasyarakatan 
sehingga nilai-nilai karakter dapat diinternalisasi 
menjadi perilaku dan budaya dalam kehidupan 
sehari-hari”.  
5. Lingkup Masyarakat Politik yang “...merupakan 
wahana yang melibatkan warga negara dalam 
penyaluran aspirasi dalam politik. Masyarakat politik 
merupakan suara representatif dari segenap elite 
politik dan simpatisannya. Masyarakat politik 
memiliki nilai strategis dalam pembangunan karakter 
bangsa karena semua partai politik memiliki dasar 
yang mengarah pada terwujudnya upaya 
demokratisasi yang bermartabat.”  
6. Lingkup Dunia Usaha dan Industri yang 
“...merupakan wahana interaksi para pelaku sektor 
riil yang menopang bidang perekonomian nasional. 
Kemandirian perekonomian nasional sangat 
bergantung pada kekuatan karakter para pelaku 
usaha dan industri yang di antaranya dicerminkan 
oleh menguatnya daya saing, meningkatnya 
lapangan kerja, dan kebanggaan terhadap produk 
bangsa sendiri.”  
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7. Lingkup Media Massa yang “...merupakan sebuah 
fungsi dan sistem yang memberi pengaruh sangat 
signifikan terhadap publik, khususnya terkait dengan 
pembentukan nilai-nilai kehidupan, sikap, perilaku, 
dan kepribadian atau jati diri bangsa. Media massa, 
baik elektronik maupun cetak memiliki fungsi 
edukatif atau pun nonedukatif bergantung dari 
muatan pesan informasi yang disampaikannya.”  
Di dalam Kebijakan Nasional (2010: 7) tersebut 
karakter diartikan sebagai “...nilai-nilai yang khas-baik 
(tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata 
berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap 
lingkungan) yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan 
dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar dari 
hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan 
karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakter 
merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang 
yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan 
ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan tantangan”. 
Sedangkan karakter bangsa adalah kualitas perilaku 
kolektif kebangsaan yang khas-baik yang tecermin dalam 
kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, dan perilaku 
berbangsa dan bernegara sebagai hasil olah pikir, olah hati, 
olah rasa dan karsa, serta olah raga seseorang atau 
sekelompok orang. Karakter bangsa Indonesia akan 
menentukan perilaku kolektif kebangsaan Indonesia yang 
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khas-baik yang tecermin dalam kesadaran, pemahaman, 
rasa, karsa, dan perilaku berbangsa dan bernegara.63  
Berdasarkan kedua konsep tersebut Pembangunan 
Karakter Bangsa dimaknai  
sebagai “... upaya kolektif-sistemik suatu negara 
kebangsaan untuk mewujudkan kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang sesuai dengan dasar dan ideologi, 
konstitusi, haluan negara, serta potensi kolektifnya dalam 
konteks kehidupan nasional, regional, dan global yang 
berkeadaban untuk membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong royong, patriotik, dinamis, berbudaya, dan 
berorientasi Ipteks berdasarkan Pancasila dan dijiwai oleh 
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.” 64 
Pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari 
pembangunan karakter bangsa yang dalam 
pelaksanaannya harus dilakukan secara koheren dengan 
beberapa strategi lain. Strategi tersebut mencakup: 
sosialisasi atau penyadaran, pemberdayaan, pembudayaan, 
dan kerjasama seluruh komponen bangsa. Pembangunan 
karakter dilakukan dengan pendekatan sistematik dan 
integratif dengan melibatkan keluarga, satuan pendidikan, 
pemerintah, masyarakat sipil, anggota legislatif, media 
massa, dunia usaha, dan dunia industri (Sumber: Buku 
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Induk Pembangunan Karakter, 2010).65 Hal tersebut 
dituangkan dalam Alur Pikir Pembangunan Karakter 
Bangsa Sebagai Berikut : 
 
 
 
Strategi Pembangunan Karakter Bangsa 
1. Strategi Pembangunan Karakter melalui 
Sosialisasi66 
Kunci utama pembentukan karakter dan bangsa 
adalah budaya yang lahir dari kebiasaan dan 
disosialisasikan berulang-ulang. Sosialisasi sebagai salah 
satu strategi pembangunan karakter bangsa dimaksudkan 
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untuk membangun kesadaran masyarakat atau kelompok 
masyarakat tentang kondisi negara dan bangsa, terutama 
yang terkait dengan karakter bangsa. Dalam sosialisasi, 
akan terjadi proses penanaman, transfer nilai, dan 
pembakuan kebaikan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Secara umum, sosialisasi diartikan sebagai 
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada 
orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, 
pendapat, perilaku baik langsung maupun tidak langsung. 
Di samping itu, sosialisasi juga bermakna interaksi manusia 
yang saling mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau 
tidak sengaja, tidak terbatas pada bentuk komunikasi 
menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam bentuk 
ekspresi seni dan teknologi. Fungsi sosialisasi dalam hal ini 
adalah untuk menginformasikan, mendidik, menghibur, 
dan mempengaruhi. 
Pada tahap inilah diperlukan rambu-rambu atau 
aturan terhadap unsur-unsur normatif kebudayaan, yakni 
penilaian apa yang seharusnya dan kepercayaan agar tidak 
terjadi pembiasaan-pembiasaan terhadap tata kelakuan 
yang menyimpang sehingga arah pembangunan 
kebudayaan menuju ke arah yang lebih baik.  
Memperhatikan hal tersebut, proses sosialisasi terkait 
karakter bangsa menjadi sangat penting. Tanpa sosialisasi, 
proses penyadaran akan terabaikan dan selanjutnya dapat 
berujung pada hilangnya tradisi dan kebiasaan baik, yakni 
hilangnya nilai-nilai sosial budaya dan lunturnya karakter 
dari sebuah bangsa.  
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Agar sosialisasi dapat berlangsung efektif dan efisien, 
maka pemilihan media dan target sasaran menjadi sangat 
penting. Disadari atau tidak perkembangan teknologi 
informasi dengan media sebagai piranti utama, 
berimplikasi pada tatanan kehidupan umat manusia dalam 
berbagai dimensinya, baik dalam dimensi politik, ekonomi, 
sosial budaya, maupun agama. Kondisi ini patut 
diwaspadai sehingga masyarakat tidak terjebak pada 
kemajuan teknologi informasi semata tanpa berupaya. 
Dengan demikian, unsur media (cetak, elektronik, 
tradisional) harus diposisikan sebagai mitra strategis dalam 
upaya pembangunan karakter bangsa utamanya dalam hal 
sosialisasi.  
Di samping unsur media, hal lain yang perlu 
mendapatkan perhatian adalah penentuan kelompok-
kelompok sasaran sehingga dampak sosialisasi segera 
merambah pada setiap anak bangsa, terutama generasi 
muda. Pada dasarnya kelompok sasaran adalah seluruh 
warga negara Indonesia, yang lebih difokuskan pada 
generasi muda. Adapun sasaran adalah pemerintah, dunia 
usaha dan industri, satuan pendidikan, organisasi sosial 
kemasyarakatan/ profesi, organisasi sosial politik, dan 
media massa. 
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2. Strategi Pembangunan Karakter melalui 
Pendidikan67 
Pendidikan merupakan tulang punggung strategi 
pembentukan karakter bangsa. Strategi pembangunan 
karakter bangsa melalui pendidikan dapat dilakukan 
dengan pendidikan, pembelajaran, dan fasilitasi. Secara 
makro pengembangan karakter dibagi dalam tiga tahap, 
yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil.  
Pelaksanaan pendidikan karakter dalam konteks 
makro kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia, 
merupakan komitmen seluruh sektor kehidupan, bukan 
hanya sektor pendidikan nasional. Keterlibatan aktif dari 
sektor-sektor pemerintahan lainnya, khususnya sektor 
keagamaan, kesejahteraan, pemerintahan, komunikasi dan 
informasi, kesehatan, hukum dan hak asasi manusia, serta 
pemuda dan olahraga juga sangat dimungkinkan. 
Pada konteks makro, program pendidikan karakter 
bangsa dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Pendidikan karakter dalam konteks mikro, berpusat 
pada satuan pendidikan secara holistik. Satuan pendidikan 
merupakan sektor utama yang secara optimal 
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan 
belajar yang ada untuk menginisiasi, memperbaiki, 
menguatkan, dan menyempurnakan secara terus-menerus 
proses pendidikan karakter di satuan pendidikan. 
Pendidikanlah yang akan melakukan upaya sungguh-
sungguh dan senantiasa menjadi garda depan dalam upaya 
pembentukan karakter manusia Indonesia yang 
sesungguhnya. Pengembangan karakter dibagi dalam 
empat pilar, yakni kegiatan belajar-mengajar di kelas, 
kegiatan keseharian dalam bentuk pengembangan budaya 
satuan pendidikan; kegiatan ko-kurikuler dan/atau ekstra 
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kurikuler, serta kegiatan keseharian di rumah dan 
masyarakat. 
Program pendidikan karakter pada konteks mikro 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
Strategi Pembangunan Karakter melalui Pemberdayaan68 
Pemberdayaan merupakan salah satu strategi 
pembangunan karakter bangsa yang diarahkan untuk 
memampukan para pemangku kepentingan dalam rangka 
menumbuhkembangkan partisipasi aktif mereka dalam 
pembangunan karakter. 
Lingkungan keluarga merupakan wahana 
pendidikan karakter yang pertama dan utama. Oleh karena 
itu orang tua perlu ditingkatkan kemampuannya sehingga 
                                                             
68  Republik Indonesia, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 
(Jakarta: Kementerian Koordiantor Kesejahteraan Rakyat, 2010) hal 
34 
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memiliki kemampuan untuk melakukan pembinaan dan 
pengembangan karakter. Pemberdayaan dilingkup 
keluarga dilakukan melalui: (1) penetapan regulasi yang 
mendorong orang tua dapat berinteraksi dengan sekolah, 
dan lembaga pendidikan yang terkait pembangunan 
karakter; (2) pemberian pelatihan dan penyuluhan tentang 
pendidikan karakter; (3) pemberian penghargaan kepada 
para tokoh-tokoh atau orang tua yang telah menunjukkan 
komitmennya dalam membangun karakter di lingkungan 
keluarga; dan (4) peningkatan komunikasi pihak sekolah 
dan lembaga pendidikan terkait dengan orang tua.  
Satuan pendidikan merupakan wahana pembinaan 
dan pengembangan karakter siswa yang dilakukan secara 
formal di lingkungan sekolah. Adapun pemberdayaannya 
dapat dilakukan melalui: (a) regulasi tentang 
pengintegrasian pembelajaran karakter dalam semua mata 
pelajaran, (b) meningkatkan kapasitas sekolah bagai 
wahana pendidikan karakter melalui pelatihan para guru; 
(c) penyediaan sumber-sumber belajar yang terkait dengan 
upaya pengembangan karakter siswa; (d) pemberian 
penghargaan kepada satuan pendidikan yang telah berhasil 
mengembangkan budaya karakter. 
Proses pemberdayaan ini dilakukan oleh semua 
elemen baik pemerintah, pemberdayaan masyarakat, 
organisasi dan partai politik, selain itu dunia usaha dan 
media massa. 
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Strategi Pembangunan Karakter melalui Pembudayaan69 
Strategi pembangunan karakter bangsa melalui 
pembudayaan dilakukan melalui keluarga, satuan 
pendidikan, masyarakat, dunia usaha, partai politik, dan 
media massa. Strategi pembudayaan menyangkut 
pelestarian, pembiasaan, dan pemantapan nilai-nilai baik 
guna meningkatkan martabat sebuah bangsa. Strategi 
tersebut dapat berwujud pemodelan, penghargaan, 
pengidolaan, fasilitasi, serta hadiah dan hukuman. 
Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama 
dan utama bagi seseorang. Pendidikan dalam keluarga 
sangat berperan dalam mengembangkan karakter, nilai-
nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral, serta 
keterampilan sederhana. Dalam konteks ini proses 
sosialisasi dan enkulturasi terjadi secara berkelanjutan. Hal 
ini bertujuan untuk membimbing anak agar menjadi 
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
tangguh, mandiri, kreatif, inovatif, beretos kerja, setia 
kawan, peduli akan lingkungan, dan lain sebagainya. 
Selain keluarga, pembudayaan juga dilakukan oleh 
semua elemen yang lain baik institusi pendidikan, 
pemerintah, lingkup masyarakat secara umum, lingkup 
masyarakat politik, lingkup dunia usaha maupun media 
massa.  
 
                                                             
69  Republik Indonesia, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 
(Jakarta: Kementerian Koordiantor Kesejahteraan Rakyat, 2010) hal 
37 
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Strategi Pembangunan Karakter melalui Kerja Sama70 
Pada dasarnya, kunci akhir sebuah strategi ada pada 
kerjasama dan koordinasi. Berbagai kerjasama dan 
kordinasi dapat dilakukan antarwarga negara, 
antarkelompok, antarlembaga, antardaerah, dan bahkan 
antarnegara. Kerja sama harus dilakukan dengan saling 
terbuka, saling mengerti, dan saling menghargai. Setelah 
kerjasama dapat dilakukan, maka langkah selanjutnya 
adalah koordinasi dan evaluasi. 
 
Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter di Indonesia 
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional71 nilai-
nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber berikut 
ini. 
1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, 
masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 
agama dan kepercayaannya. Secara politis, 
kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai 
yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan 
itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 
                                                             
70  Republik Indonesia, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 
(Jakarta: Kementerian Koordiantor Kesejahteraan Rakyat, 2010) hal 
40 
71  Kementerian Pendidikan Nasional, Bahan Pelatihan Penguatan 
Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk 
Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa (Jakarta : Pusat Kurikulum 
Departemen Pendidikan Nasional, 2010) hal 8 
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bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah 
yang berasal dari agama. 
2. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia 
ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan 
kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 
Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan 
dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang 
mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan 
budaya dan karakter bangsa bertujuan 
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara 
yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki 
kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai- nilai 
Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga 
negara. 
3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada 
manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak 
didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar 
dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan 
arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu. 
Posisi budaya yang demikian penting dalam 
kehidupan masyarakat mengharuskan budaya 
menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. 
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4. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan 
kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara 
Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan 
pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan 
pendidikan nasional memuat berbagai nilai 
kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara 
Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 
nasional adalah sumber yang paling 
Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi 
sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter 
bangsa sebagai berikut ini.72 
1. Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 
                                                             
72  Kementerian Pendidikan Nasional, Bahan Pelatihan Penguatan 
Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk 
Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa (Jakarta : Pusat Kurikulum 
Departemen Pendidikan Nasional, 2010) hal 9 
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4. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
6. Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9. Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10. Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
11. Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
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12. Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
14. Cinta Damai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
15. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
16. Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
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18. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Catatan: 
Sekolah dan guru dapat menambah atau pun 
mengurangi nilai-nilai tersebut sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yang dilayani sekolah dan hakekat materi 
SK/KD dan materi bahasan suatu mata pelajaran. 
Meskipun demikian, ada 5 nilai yang diharapkan menjadi 
nilai minimal yang dikembangkan di setiap sekolah yaitu 
nyaman, jujur, peduli, cerdas, dan tangguh/kerjakeras. 
 
Penutup 
Pemerintah merupakan komponen yang sangat 
penting dalam kegiatan pembentukan karakter bangsa. 
Para aparatur negara sebagai penyelenggara pemerintahan 
merupakan pengambil dan pelaksana kebijakan yang ikut 
menentukan berhasilnya pembangunan karakter bangsa, 
baik pada tataran informal, formal maupun nonformal. 
Terkait dengan ini maka pemerintah harus secara intens 
melibatkan diri dalam pendidikan karakter ini dengan 
berbagai regulasi, menetapkan berbagai peraturan daerah 
yang dapat mendukung pelaksanaan pembentukan 
karakter bangsa.  
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Bagi pemerintah pusat perlu ada political will, 
menopang dengan berbagai kebijakan umum yang 
memperkuat pengembangan program pendidikan karakter. 
Melalui Kementerian Pendidikan Nasional, kemudian 
mengeluarkan berbagai pedoman melalui para ahli untuk 
pelaksanaan pendidikan karakter bangsa di berbagai 
daerah, termasuk sudah barang tentu dukungan dana 
(sekalipun dalam bentuk kebijakan). Sementara itu 
Pemerintah Daerah dapat mengeluarkan berbagai 
peraturan daerah (Perda) untuk memback-up pelasanaan 
pendidikan karakter di daerah. Misalnya perda yang terkait 
dengan peraturan berlalu lintas, Perda tentang kost para 
pelajar mahasiswa, tentang ketertiban dan kebersihan 
lingkungan, tentang mass media. Kemudian secara fisik, 
pemerintah menyediakan dana untuk menciptakan 
lingkungan yang kondusif untuk berlangsung 
pembentukan karakter bagi individu, masyarakat, 
termasuk warga belajar. Misalnya pemasangan banner-
banner, spanduk, papan nama yang berisi pesan-pesan atau 
slogan agar seseorang atau masyarakat berperilaku baik 
dalam kegiatan sehari-hari. Pemerintah menguasahakan 
lingkungan yang bersih dan indah, yang membawa nuansa 
lingkungan hidup yang rapi, sehat, dan nyaman. 
Perlu ditambahkan bahwa dalam pengembangan 
pendidikan karakter perlu keteladanan. Dalam hal ini 
pemerintah memiliki peranan yang sangat strategis. 
Pemerintah sebagai aparatur negara dan penyelenggara 
pemerintah dikenal sebagai pemimpin masyarakat akan 
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selalu dicontoh. Oleh karena itu, pemerintah memiliki 
peran keteladanan yang amat kuat. Dengan demikian para 
elit pimpinan, elit politik haruslah berperilaku sebagai 
teladan dalam berbagai hal. Dengan prinsip keteladanan ini 
akan diharapkan pengembangan pendidikan karakter bagi 
masyarakat dapat berjalan efektif. 
Sehingga ketika ada sinergisitas antara Pemerintah 
baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah yang 
didukung seluruh elemen masyarakat, sehingga 
Pendidikan Karakter tidak hanya menjadi slogan semata 
namun akan dapat menghasilkan generasi penerus yang 
berkarakter unggul dan berbudi luhur.  
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PENDIDIKAN NILAI DAN KARAKTER 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal yang baru 
bagi masyarakat Indonesia. Bahkan sejak awal 
kemerdekaan, masa orde lama, orde baru dan kini orde 
reformasi telah banyak langkah yang sudah dilakukan 
dalam kerangka pendidikan karakter dengan nama dan 
bentuk yang berbeda-beda. Dalam Undang – undang 
tentang pendidikan nasional, ialah UU 1946 yang berlaku 
tahun 1947 hingga UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 yang 
terakhir pendidikan karakter sudah ada, namun belum 
fokus dalam sekitar tahun 2009, dimana Mendiknas 
menginginkan pendidikan utama pendidikan. 
Perubahan paradigma yang cukup mendasar dalam 
sistem pendidikan nasional baru terjadi sekitar tahun 2009, 
dimana Mendiknas menginginkan pendidikan karakter 
bangsa menjadi fokus dalam pendidikan nasional. Bahkan 
kini pemerintah, sebagaimana diamanatkan dalam desain 
induk pendidikan karakter sebagai salah satu program 
prioritas pembangunan nasional. Semangat ini secara 
implisit ditegaskan dalam RPJPN tahun 2005-2015, dimana 
pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk 
mewujudkan visi pembangunan Nasional, yaitu 
“Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 
beretika, berbudidaya dan beradab berdasarkan falsafah 
Pancasila” (Gunawan Heri, 2012:1V) 
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Dalam Perspektif Islam dasar dan tujuan pendidikan 
nasional seperti tersebut di atas, secara umum dapat 
dikatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan 
kepribadian individu yang paripurna (Kaffah). Pribadi 
individu yang demikian merupakan pribadi yang 
menggambarkan terwujudnya keseluruhan essensi 
manusia secara kodrati yaitu sebagai makhluk individu, 
makhluk sosial, makhluk bermoral dan makhluk yang 
bertuhan. Citra pribadi yang seperti ini sering disebut 
manusia paripurna (Insan Kamil)atau pribadi yang utuh, 
sempurna, selaras dan seimbang (Ardiwiyani Novan, 
2012:4).  
 
Konsep Pendidikan Karakter 
1. Pengertian 
Pendidikan Karakter menurut Thomas Lickona (1991) 
adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, hasilnya 
terlihat dalam tindakan nyata seseorang. Yaitu tingkah laku 
yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak 
orang lain dan lain sebagainya. Aristolteles berpendapat 
bahwa karakter itu erat kaitannya dengan kebiasaan yang 
kerap dimanifestasikan dalam tingkah laku. (Gunawan 
Heri, 2012:23) 
Menurut Elkind dan Sweet (2004 ) pendidikan 
karakter adalah upaya yang disengaja untuk membantu 
memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai etis atau 
susila. Lebih lanjut dijelaskan pendidikan karakter adalah 
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suatu sistem penanaman nilai-nilai krakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut baik terhadap tuhan yang maha Esa, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia yang insan kamil. (Ardiwiyani Novan, 
2012:3) 
Dari beberapa uraian di atas jadi pendidikan karakter 
adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu 
mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu 
membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup 
keteladanan bagaimana prilaku guru, cara guru berbicara 
atau menyampaikan materi .  
Pendidikan karakter rmemiliki essensi dan makna 
yang sama dengan pendidikan akhlaq dan pendidikan 
moral. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak supaya 
menjadi manusia yang baik, baik sebagai warga 
masyarakat ataupun warga negara. Adapun kriteria 
manusia yang baik, warga negara yang baik, warga 
masyarakat yang baik adalah secara umum terletak pada 
nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh 
budaya masyarakat dan bangsa, oleh karena itu, hakekat 
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 
Indonesia adalah pendidikan nilai, yaitu nilai-nilai luhur 
yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri 
dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
Moralitas, etika, budi peketi adalah wujud dalam 
prilaku kehidupan bukan hanya dalam ucapan atau tulisan. 
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Oleh karena itu penilaianpun tidak cukup jika dilakukan 
hanya lewat hafalan atau ujian tulis saja di dalam kelas. 
Akan tetapi lebih baik jika penilaiannya menggunakan 
ukuran yang khusus yang didesain untuk menilai 
moralitas. Salah satu contohnya dengan melakukan 
penilaian setiap hari /waktu oleh seluruh guru dan tim 
khusus yang memenuhi persyaratan seperti akuntabilitas, 
integritas dan kepribadian serta teruji kejujurannya (Azizy 
Qodri A, 2003:110). 
Pendidikan dapat membantu peserta didiknya 
menjadi manusia ikhsan yang berbuat baik dengan 
tindakan yang baik berdasarkan ketakwaan kepada Allah 
SWT semata, ada enam ciri khas pendidikan karakter Yaitu: 
a. Menjadi manusia memiliki sikap “terpesona” dan 
“kagum” ketika melihat anugerah Allah, seperti 
penciptaan alam semesta dan manusia itu sendiri. 
b. Menghargai kekbebasan dalam pembelajaran, lewat 
kebebasan ini diharapkan mampu mendorong 
peserta didik untuk mengerti dan mencintai 
kebenaran. Dengan kebenaran ini diharapkan mereka 
dapat membantu sesama secara kritis. 
c. Menekankan sikap magis bagi setiap anak didik. 
Magis atau unggul bukan dalam kategori kognitif 
melainkan unggul dalam hal afeksi dan kerohanian. 
d. Setiap anak didik diharapkan mampu menemukan 
dan memilih apa yang dikehendaki Allah 
e. Pendidikan karakter diharapkan mampu menjadikan 
manusia sebagai man or women for others. Prosesnya 
 87 
dimulai pendidik yang menjadi manusia bagi 
sesamanya . 
f. Penegasan atas dasar cinta kasih sejati disertai 
dengan perhatian personal.(Q-Anees, Bambang, 
2008:34). 
 
2. Tujuan dan fungsinya 
Pendidikan karakter saat ini merupakan topik yang 
banyak dibicarakan dilakangan pendidikan. Pendidikan 
karakter diyakini sebagai aspek penting dalam peningkatan 
sumber daya manusia, karena turut menentukan kemajuan 
bangsa. Karakter masyarakat yang berkualitas perlu 
dibentuk dan dibina sejak dini, karena usia dini merupakan 
usia “emas” namun “kritis” bagi pembentuakan karakter 
seseorang. 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan 
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlaq 
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa 
patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi yang kesemuannya dijiwai 
oleh iman dan taqwa kepada Tuhan yang maha Esa 
berdasarkan Pancasila. 
Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan 
potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik dan 
berprilaku baik, (2) memperkuat dan membangun prilaku 
bangsa yang multi kultural, (3)meningkatkan peradaban 
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai 
media yang mencakup keluarga, satuan pendidikan, 
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masyarakat sipil, masyrakat politik, pemerintah, dunia 
usaha dan media massa. (Gunawan, Heri, 2012: 30). 
 
Tahap-Tahap Pendidikan Karakter 
Pengembangan dan pembentukan karakter diyakini 
perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah dan 
stakcholdernya untuk menjadi pijakan dalam pendidikan 
karakter di sekolah.Pengembangan karakter dalam suatu 
sistem pendidikan adalah keterkaitan antara komponen-
komponen karakter yang mengandung nilai-nilai prilaku, 
yang dapat dilakukan secara bertahap dan saling 
berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai prilaku 
dengan sikap atau emosi yang kuat untuk 
melaksanakannya, baik terhadap Tuhan yang Maha Esa 
dirinya sesamanya, lingkungan, bangsa dan negara serta 
dunia internasional. (gunawan heri, 2012: 38). 
Karakter dikembangkan melalui tahapan 
pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan 
(habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja, 
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan 
belum tentu bertindak sesuai dengan yang diketahuinya, 
jika tidak terlatih menjadi kebiasaan untuk melakukan 
kebaikan tersebut.Demikian halnya dengan karakter yang 
menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri, Dengan 
demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik 
yaitu moral knowing ( pengetahuan tentang moral), moral 
feeling atau perasaan ( penguatan emosi) tentang moral 
dan moral action atau perbuatan moral. Hal ini dilakukan 
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agar peserta didik dan warga sekolah lain yang terlibat 
dalam sistem pendidikan tersebut dapat memahami dan 
merasakan, menghayati dan mengamalkan (mengerjakan ) 
nilai-nilai kebijakan moral (Asmuni jamal Makmur, 2012: 
86). 
Sementara itu M. Furqon Hidayatulllah mengklasifi-
kasikan pendidikan karakter dalam beberapa tahap yaitu: 
1. Tahap penanaman adab (umur 5-6 tahun) 
Adab atau tata krama bisa dilihat dari tata cara 
seseorang dalam bertutur sapa, berinteraksi, bersikap 
dan bersosialisasi. Saat inilah fase ini menanamkan 
kejujuran, pendidikan keimanan serta menghormati 
orang tua, orang-orang yang lebih tua dan teman 
sebaya, Pada tahap ini pula anak didik dan diajarkan 
tentang pentingnya proses, baik dalam belajar 
maupun mendapatkan sesuatu  
2. Tahap penanaman tanggung jawab (umur 7- 8 tahun) 
Tanggung jawab merupakan perwujudan dari niat 
dan tekad untuk melakukan tugas yang diemban. 
Misalnya anak diberi tanggung jawab menungggui 
toko di rumah dari pukul 16.00 – 17.00 WIB. Ternyata 
ia melakukannya dengan baik, dan meminta ijin 
disaat ada keperluan yang harus meninggalkan toko. 
Ini adalah bentuk tanggung jawab terhadap diri 
sendiri (Pradiansyah Arvan, 2010:xxi) 
3. Tahap penanaman kepedulian (umur 9-10 tahun) 
Kepedulian adalah empati kepada orang lain yang 
diwujudkan dalam bentuk memberi pertolongan 
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sesuai dengan kemampuan. Anak diajari menolong 
temannya yang sedang kena musibah. Kepedulian ini 
sangat penting dalam rangka menumbuhkan rasa 
persaudaraan dan kekeluargaan serta menjauhkan 
diri dari sifat sombong, egois dan individual. 
Kepedulian akan menumbuhkan rasa kemanusiaan, 
kesetiakawanan dan kebersamaan. Kepedulian yang 
ditanamkan pada masa kecil akan menjadi pondasi 
kokoh dalam melahirkan kemampuan kolaborasi, 
sinergi dan kooperasi. Disinilah langkah awal dalam 
membangun kesalehan sosial. Empati merupakan 
kemampuan dalam memahami, melayani dan 
mengaembangkan orang lain, serta mengatasi 
keberagaman dan kesadaran politis. Empati bukan 
sekedar simpati, empati menuntut aksi bukan belas 
kasihan. Empati butuh bukti, bukan bualan pemanis 
komunikasi (Abu Izzudin Sholikhin 2009:54) 
4. Tahap penanaman kemandirian (usia 11 -12 tahun) 
Mandiri termasuk sikap yang langka di negeri ini. 
Sikap mandiri merupakan pola pikir dan sikap yang 
lahir dari semangat yang tinggi dalam memandang 
diri sendiri. Beberapa nilai dalam kemandirian antara 
lain tidak menggantungkan pada orang lain, percaya 
pada kemampuan diri sendiri, tidak merepotkan dan 
merugikan orang lain. Dalam kemandirian, ada nilai 
kehormatan dan harga diri yang tidak bisa dinilai 
dengan sesuatupun. Menumbuhkan kemandirian 
dalam diri anak didik bisa dilakukan dengan melatih 
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mereka bekerja dan menghargai waktu. Dalam 
kemandirian inilah terdapat nilai-nilai agung yang 
menjadi pangkal kesuksesan seseorang, seperti 
kegigihan dalam berproses, semangat tinggi, pantang 
menyerah, kreatif inovatif dan produktif serta 
keberanian dalam menghadapi tantangan, optimis 
dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi 
(Asmuni Jamal Ma‟mur, 2012:92) 
5. Tahap penanaman pentingnya bermasyarakat ( usia 
13 tahun ke atas) 
Bermasyrakat adalah simbul kesediaan seseorang 
untuk bersosialisasi dan bersinergi dengan orang lain. 
Bermasyarakat berarti meluangkan waktu untuk 
kepentingan orang lain. Dalam konteks pendidikan 
karakter pola hidup bermasyarakat membutuhkan 
banyak tips sukses.Salah satunya adalah anak harus 
diajari bergaul dan berteman dengan anak-anak yang 
mempunyai karakter baik, seperti disiplin waktu, 
kratif, moralis dan mencintai pengetahuan. (Izzudin 
Sholihin, 2009:54) 
Lima tahap pendidikan karakter ini menjadi pondasi 
kokoh dapat menggali, melahirkan, mengasah serta 
mengembangkan bakat dan kemampuan unik anak. 
 
Metode Internalisasi Pendidikan Karakter 
Dalam proses pendidikan, termasuk dalam 
pendidikan karakter diperlukan metode-metode 
pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter 
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kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang 
moral atau moral knowing, tetapi juga diharapkan mereka 
mampu melaksanakan moral atau moral action yang 
menjadi tujuan utama pendidikan karakter.berkaitan, 
metode pendidikan yang diajarkan oleh Abdurrahman An-
nahlawi (1996:284-413) adalah sebagai berikut: 
1. Metode Hiwar atau percakapan 
Ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau 
lebih melalui tanya jawab mengenai satu topik, dan 
dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang 
dikehendaki. 
2. Metode Qishah atau cerita  
Kisah merupakan penelusuran terhadap kejadian 
masa lalu dalam pelaksanaan pendidikan karakter, 
kisah sebagai metode pendukung pelaksanaan 
pendidikan yang memiliki peranan yang sangat 
penting, karena dari kisah mengandung keteladanan 
dan edukasi. 
3. Metode Amtsal atau perumpamaan 
Dalam mendidik umat manusia, Allah banyak 
menggunakan perumpamaan misalnya terdapat 
dalam firman Allah surah Al Baqoroh 17 yang 
artinya: ”perumpamaan orang-orang kafir itu adalah 
seperti orang yang menyalakan api”. 
4. Metode uswah atau keteladanan 
Dalam penanaman karakter kepada peserta didik di 
sekolah, keteladanan merupakan metode yang lebih 
efektif dan efesien. Karena peserta didik ( terutama 
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siswa pada usia pendidikan dasar dan menengah) 
pada umumnya cenderung meneladani guru atau 
pendidiknya. 
5. Metode pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan 
secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 
kebiasaan. Metode pembiasaan ini berintikan 
pengalaman. Karena kebiasaan itu adalah sesuatu 
yang diamalkan. Dan inti kebiasaan adalah 
pengulangan. 
6. Metode ibrah dan mauidhah 
Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang 
disaksikan, dihadapi dengan menggunakan nalar 
menyebabkan hati mmengakuinya. Adapun 
Mauidhoh adalah nasehat yang lembut yang diterima 
oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau 
ancaman.( Gunawan, Heri 2012:90-96). 
 
Peran Guru dalam Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang 
menghargai konteks pribadi peserta didik. Setiap individu 
memiliki latar belakang, keluarga, pengalaman masa lalu 
dan kecerdasan yang berbeda-beda. Jadi pola 
pendidikannya tidak bisa disamaratakan antara satu 
individu dengan individu yang lainnya. 
Karena itu guru harus terlebih dahulu melakukan 
pengenalan pribadi dengan peserta didik. Pengenalan 
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pribadi mengandaikan bahwa setiap manusia adalah 
pribadi yang unik, baik dilihat dari sisi latar belakang 
kehidupannya, cara belajarnya dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu seorang guru harus mengenali dan 
memperhatikan pengertian-pengertian yang dibawa oleh 
seorang peserta didik ketika memulai proses belajar 
mengajar. Seorang gurupun perlu tahu tentang 
kemampuan, pendapat dan pemahaman yang dimiliki 
peserta didik serta pemahaman dan pengenalan secara 
nyata pada peserta didik akan membantu merumuskan 
tujuan, sasaran dan metode yang tepat bagi proses 
pembelajaran. 
Jadi pada intinya peran guru sangat besar dalam 
membentuk karakter anak didik baik melalui pendidikan 
formal pada pagi hari maupun pada pendidikan ekstra 
kurikuler, sebagai contoh pada eksta pramuka dan ketika 
diadakan perkemahan. Disinilah salah satu contoh 
penerapan pendidikan karakter pada anak didik, agar bisa 
disiplin waktu baik ketika menjalankan shalat maupun 
kegiatan-kegiatan yang lain. 
Menurut Sri Endang Susetiawati, dalam konteks 
sistem pendidikan di sekolah, khususnya pendidikan 
karakter maka perlu diperhatikan beberapa hal berikut ini 
kaitannya dengan peran guru dalam mewujudkan 
pendidikan karakter yaitu: 
a. Pendidikan karakter harus menempatkan kembali 
peran guru sebagai faktor yang sangat penting dalam 
pengembangan peserta didik. Guru harus 
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dikembalikan pada hakekatnya sebagai pendidik, 
bukan sebagai pengajar ssematayang hanya i 
mentransfer pengetahuan di ruang kelas. Sebagai 
pendidik guru harus lebih berperan dalam mendidik 
dan mengembangkan siswa melalui interaksi yang 
intensif baik selama di ruang kelas maupun di luar 
kelas. 
b. Pengembalikan peran guru sebagai pendidik perlu 
diikuti sebuah sistem pembelajaran yang sungguh-
sungguh menempatkan sosok guru sebagai orang 
yang paling tahu tentang kondisi dan perkembangan 
anak didiknya . Hal ini berarti mensyaratkan salah 
satu aspek penting dalam proses pembelajaran yaitu 
sistem penilaian perlu dikembalikan sebagai hak 
mutlak guru. 
c. Sebagai bagian dari sistem pendidikan karakter, perlu 
digalakkan kembali sebuah sistem evaluasi yyang 
menitik beratkan pada penilaian aspek afektif yang 
disana karakter tersebut berada. Caranya adalah 
dengan mengembangkan sistem evaluasi yang 
bersifat lesan atau wawancara langsung terhadap 
siswa. Sebagai bagaian dari pembbentuaka karakter 
yang positif yang meliputi kejujuran, kemandirian, 
kemampuan berkomunikasi (Asmani, Ma‟mur jamal, 
2012:72-73). 
Guru memang diharapkan mampu memegang peran 
sentral dalam pendidikan karakter agar anak didik bisa 
cepat menemukan bakat terbesarnya, kemudian 
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mengasahnya secara tekun, kreatif, inovatif, dan produktif 
sehingga nampak dipermukaan dan membawa manfaat 
bagi orang banyak. 
 
Petunjuk Alquran dan Hadis tentang Pendidikan 
Karakter 
Misi utama kerasulan Nabi Muhammad adalah untuk 
memperbaiki akhlak umatnya, Hal ini didasarkan oleh 
hadis Riwayat ImamMalik bin Anas dari Anas bin Malik: 
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”. Akhlaq 
yang dimaksud pada hadis tersebut ekuivalen dengan budi 
pekerti. Oleh karena misinya sebagai pengemban perbaikan 
budi pekerti, maka beliau senantiasa menunjukkan 
uswatun khasanah (suri teladan yang baik) sebagai bentuk 
internalisasi nilai dan prototype budi pekerti yang baik, agar 
umatnya dapat meniru secara mudah. 
Hal tersebut di atas didasarkan atas firman Allah 
dalam surah Al Ahzab ayat 21: Sesungguhnya telah ada 
pada diri Rosulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
Dalam konteks pendidikan, hadis dan ayat tersebut 
mengandung dua isyarat. yaitu pertama, bahwa tujuan 
pendidikan yang diajarkan oleh nabi Muhammad adalah 
pendidikan budi pekerti yang mulia (karimah) dan terpuji 
dalam istilahnya pendidikan yang berkarakter.Kedua 
dalam proses pendidikan budi pekerti, beliau tidak begitu 
saja membuang tradisi yang dianggap sebagai prilaku yang 
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baik menurut masyarakat setempat . Karena itulah beliau 
menggunakan istilah “menyempurnakan” bukan 
mengganti. 
Oleh karena itu pendidikan karakter dalam Islam 
harus memiliki tiga dimensi yaitu dimensi ketuhanan 
(ilahiyah) yang menjelaskan hubungan manusia dengan 
Tuhan yang ke dua dimensi kemanusiaan dimensi ini 
menjelaskan hubungan individu dengan sesamanya dan 
yang terakhir adalah dimensi kealaman ( alamiyah) yang 
menjelaskan hubungan individu dengan alam semesta 
(Mujib Abdul, 2006:xvi). 
 
Kesimpulan 
1. Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja 
untuk membantu memahami manusia, peduli dan 
inti atas nilai-nilai etis atau susila. Lebih lanjut 
dijelaskan pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai krakter kepada warga sekolah 
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan sehingga menjadi manusia yang insan 
kamil. 
2. Karakter dikembangkan melalui tahapan 
pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan 
kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada 
pengetahuan saja, Seseorang yang memiliki 
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pengetahuan tentang kebaikan belum tentu bertindak 
sesuai dengan yang diketahuinya, jika tidak terlatih 
menjadi kebiasaan untuk melakukan kebaikan 
tersebut. Demikian halnya dengan karakter yang 
menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri, 
Dengan demikian diperlukan tiga komponen 
karakter yang baik yaitu moral knowing 
(pengetahuan tentang moral), moral feeling atau 
perasaan (penguatan emosi) tentang moral dan moral 
action atau perbuatan moral. Hal ini dilakukan agar 
peserta didik dan warga sekolah lain yang terlibat 
dalam sistem pendidikan tersebut dapat memahami 
dan merasakan, menghayati dan mengamalkan 
(mengerjakan ) nilai-nilai kebijakan moral 
3. Dalam proses pendidikan, termasuk dalam 
pendidikan karakter diperlukan metode-metode 
pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai 
karakter kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya 
tahu tentang moral atau moral knowing, tetapi juga 
diharapkan mereka mampu melaksanakan moral 
atau moral action yang menjadi tujuan utama 
pendidikan Dalam proses pendidikan, termasuk 
dalam pendidikan karakter diperlukan metode-
metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-
nilai karakter kepada siswa, sehingga siswa bukan 
hanya tahu tentang moral atau moral knowing, tetapi 
juga diharapkan mereka mampu melaksanakan 
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moral atau moral action yang menjadi tujuan utama 
pendidikan karakter. 
4. Guru menang diharapkan mampu memegang peran 
sentral dalam pendidikan karakter agar anak didik 
bisa cepat menemukan bakat terbesarnya, kemudian 
mengasahnya secara tekun, kreatif, inovatif, dan 
produktif sehingga nampak dipermukaan dan 
membawa manfaat bagi orang banyak. 
5. Petunjuk dalam pendidikan karakter telah dijelaskan 
dalam Alquran dan hadis yang menjadi pedoman 
bagi ummat Islam. 
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PERAN NILAI DAN KARAKTER DALAM 
KONTEKS PENDIDIKAN 
 
 
Pendahuluan 
Mengapa peran nilai dan karakter dalam pendidikan 
di kaji kembali, kemudian menjadi pembahasan yang 
dianggap sangat penting dalam penyusunan kebijakan 
pendidikan di Indonesia. Termasuk adanya mata kuliah 
pendidikan nilai dan karakter. Hal ini berawal dari 
kenyataan yang terjadi setelah masyarakat memiliki 
kebebasan maka kemudian karakter bangsa ini juga 
cenderung makin bebas untuk melepaskan diri dari nilai-
nilai luhur yang ada di Pancasila dan nilai-nilai keagamaan 
yang dianutnya. 
Oleh karena itu pada tanggal 14 januari 2010 
dilakukan sarasehan nasional untuk membahas tentang 
permasalahan karakter bangsa dan upaya mengembalikan 
karakter itu pada nilai-nilai yang sebenarnya. Karena 
memang pembangunan karakter merupakan kebutuhan 
asasi dalam proses berbangsa dan bernegara.1 Hal ini 
terkait dengan upaya meningkatkan penyelengaraan 
pemerintahan yang baik dan pemerintah yang bersih (good 
governance dan clean goverment). 
Pembangunan karakter bangsa ini tidak lepas dari 
pendidikan nasional. Sebab sebagai nilai-nilai luhur yang 
akan membentuk karakter peserta didik sekaligus sebagai 
bagian dari bangsa Indonesia, maka jalan yang paling 
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memungkinkan adalah melalui dunia pendidikan. 
Walaupun peran keluarga, masyarakat dan pemerintah 
juga sangat dominan dalam menentukan sebuah proses 
dan kebijakan pendidikan. Bahkan pemerintahlah 
sebenarnya penentu kebijakan pendidikan ini. Misalnya 
dalam menetukan kurikulum pendidikan di sebuah negara. 
Nilai yang menentukan bagaimana membentuk 
karakter yang baik. Nilai-nilai luhur budaya bangsa 
indonesia juga akan membentuk karakter bangsa ini. 
Gotong royong (bekerjasama), tepo sliro (saling 
menghargai atau menghormati) adalah beberapa nilai yang 
luar biasa, jika diikuti dengan aplikasinya di kehidupan 
sosial kemasyarakatan. Namun di satu sisi banyak serbuan 
nilai-nilai baru yang tidak semuanya positif, yang 
mereduksi nilai-nilai lama tersebut. Misalnya 
individualisme dan intoleransi. Sikap individualis akan 
menggusur budaya gotong royong, intoleransi akan 
menyebabkan tepo sliro kehilangan elan vitalnya. 
Bahkan pendidikan saat ini sudah menjadi 
komoditas. Sebagai komoditi tentu akan menjadikan 
pendidikan sebagai sarana mencari keuntungan pribadi 
dan kelompok. Maka muncullah beragam bentuk lembaga 
pendidikan yang dikelola yayasan keluarga, tokoh-tokoh 
masyarakat, lembaga sosial keagamaan dan yayasan lainya. 
Masing-masing lembaga akan mengembangkan ciri khas 
konsep pendidikan yang diterapkan di lembaganya sendiri-
sendiri. Muhammadiyah misalnya mengembangkan nilai-
nilai ke-Muhammadiyahannya di lembaga-lembaga 
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pendidikannya mulai pra sekolah sampai pasca sarjana. 
Demikian juga lembaga lain dengan keunggulan masing-
masing yang menarik bagi konsumen lembaga 
pendidikannya. 
Dalam tataran nilai sebenarnya jika masing-masing 
mendasarkan dan mengembangkan lembaga pendidikan 
berdasarkan nilai-nilai universal yang baik, tentu tidak 
terlalu bermasalah. Namun jika ada nilai kebenaran yang 
berlawanan bahkan samapai dihalalkanya saling bunuh 
antar sesama manusia, bukan karena membela diri, tentu 
akan mendegradasikan karakter yang dibangun dalam 
lembaga pendidikan itu sendiri.  
Sebenarnya sejauh mana urgensi sekaligus peran nilai 
dan karakter dalam pendidikan. Hal ini bisa dilihat dari 
kekahawatiran dan keprihatinan berbagai fihak, terhadap 
menurunnya kualitas karakter bangsa ini. Khususnya 
setelah berlangsungnya reformasi, dimana semua kalangan 
memiliki keberanian untuk mengeluarkan pendapat, 
berserikat dan berkumpul.  
Dengan kebebasan itu kemudian mereka juga 
memiliki keberanian untuk memiliki karakter yang berbeda 
dari kebiasaan yang sudah ada. Banyaknya fasilitas dan 
kecanggihan media informasi dan komunikasi 
mempercepat kebaikan disatu sisi dan menurunkan dengan 
cepat pula disisi keburukannya. Oleh karena itu perlu 
kebijakan pemerintah yang mendukung pengembalian nilai 
dan karakter bangsa pada jalan yang semestinya. 
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Menurut Francis Wahono, adalah menjadi tugas para 
pecinta manusia untuk mengembalikan visi dan misi 
pendidikan pada nilai-nilai kemanusian dan semangat 
kerakyatan. Artinya pencapaian kemanusian itu bukan 
menjadi eksklusivitas elite dan kaum terpelajar, melainkan 
komitmen pada rakyat khususnya yang masih lemah dan 
tersingkirkan. Dan itu hanya tercapai dalam tataran aksi 
bukan sekedar mimpi, bila ditopang dengan sistem 
ekonomi kependidikan yang humanis populis, cinta 
kemanusiaan yang kerakyatan.1 
Konsep inilah yang perlu dibahas lebih mendalam, 
bagaimana mewujudkan mimpi mengembalikan nilai-nilai 
dan karakter bangsa pada konsep yang benar dan 
dilaksanakan dalam kebenaran. Sehingga seluruh 
masyarakat terlindungi dari potensi pelanggaran atas hak 
asasinya. khusunya dalam memperoleh nilai dan 
pembentukan karakter yang benar di sebuah lembaga 
peendidikan dan ini adalah tugas negara untuk melindungi 
seluruh masyarakatnya. 
 
Pengertian Nilai 
Nilai berkaitan dengan masalah baik dan buruk, 
benar dan salah, yang terkait dengan perbuatan manusia. 
Konsep nilai ini sangat penting, karena akan menjadi 
pegangan dalam melakukan aktifitas manusia dalam 
peran-peran kemanusiaan. Sehingga peran manusiawi itu 
akan selalu diukur dengan apakah itu baik atau buruk dan 
benar atau salah. Penilaian ini dalam kepercayaan Islam 
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diukur oleh Allah SWT dengan wahyu dan ajaran yang 
disampaikan oleh Rasul yang diutus-Nya, sebagai standar 
atau panduan hidup, yang mengukur perbuatan manusia 
dapat dinilai baik dan buruk atau benar dan salah tadi. 
Kebaikan akan mendapat balasan dan keburukan juga akan 
mendapat balasan. Ini adalah keadilan, karena tidak 
manusiawi jika ada seseorang melakukan kejahatan tanpa 
balasan.  
Pentingnya nilai ini juga terlihat dalam kajian-kajian 
filosofis. Cabang filsafat yang membahas tentang nilai 
adalah aksiologi. Perbedaan pandangan tentang aksiologi 
(ilmu tentang nilai) ini akan membedakan ukuran baik 
buruknya perilaku manusia. Sebagai contoh, Prof. Ahmadi, 
menyatakan bahwa pragmatisme memandang nilai dari 
filosofi utilitarianisme yang memandang sesuatu baik atau 
buruk ditinjau nilai gunanya secara kontan (cash value). 
Sedangkan hedonisme yang merupakan kelanjutan dari 
utilitarianisme memandang nilai dari segi menyenangkan 
atau tidak (comfortable) berkaitan dengan kebutuhan 
duniawi manusia.2 
Demikian halnya aliran-aliran filsafat yang lain, akan 
memandang konsep nilai baik dan buruk dengan kaca 
pandang mereka masing-masing. Namun sebenarnya nilai-
nilai kemanusian berlaku secara universal. Kemauan untuk 
menghargai orang lain, memandang sesama manusia 
sebagai makhluk yang sama derajatnya dengan apapun 
latar belakang agama dan kepercayaannya. Mestinya akan 
menyamakan persepsi nilai itu secara universal. Dalam 
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islam dikatakan kemulian itu diukur dari unsur ketaatan 
pada pelaksanaan nilai (taqwa). 
Berdasarkan tinjauan aksiologi, nilai dapat dibagi 
menjadi nilai mutlak dan nilai relatif, nilai intrinsik (dasar) 
dan nilai instrumental. Nilai mutlak bersifat abadi, tidak 
mengalami perubahan dan tidak tergantung pada kondisi 
dan situasi tertentu. Nilai relatif tergantung pada situasi 
dan kondisi dan oleh karenanya selalu berubah. Nilai 
intrinsik ada dengan sendirinya dan tidak menjadi 
prasyarat bagi nilai yang lain. Sebaliknya nilai instrumental 
adanya berfungsi sebagai syarat bagi nilai intrinsik.3 
Nilai yang berlaku universal dalam telaah Ahmadi di 
atas, terletak pada nilai mutlak. Dimana nilai itu berlaku 
secara umum atau menyeluruh yang dapat diterima dan 
memang dibutuhkan oleh seluruh manusia. Misalnya 
kejujuran. Siapapun dan dimanapun kejujuran akan di 
pandang baik oleh seluruh manusia dari masa lalu sampai 
masa yang akan datang. Sebagaimna mencuri akan 
dipandang sebagai keburukan, kapanpun dan dimanapun.. 
Dalam konteks Aksiologi materialisme dan anak 
cabangnya mengakui adanya nilai intrinsik tetapi tidak 
mengakui adanya nilai mutlak karena semua nilai sifatnya 
relatif tegantung subyek, obyek, situasi dan kondisi. 
Misalnya kebahagiaan adalah nilai intrinsik, tetapi 
ukurannya tergantung penilaian masing-masing individu 
atau kelompok masyarakat tertentu, juga tergantung ruang 
dan waktu. Bagi seseorang, memiliki banyak uang berarti 
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bahagia, sementara orang lain merasa bahagia kalau 
memiliki ilmu.4  
Namun ukuran kebaikan dan keburukan bukan pada 
kebahagian. Sebab ukuran kebahagiaan memang relatif. 
Kecuali ditarik kedalam kontek religius. Dalam hal 
keagamaan, kebahagian hidup di ukur pada nilai-nilai 
keagamaan yang di anut masing-masing manusia. Islam 
mengajarkan ketenangan dan ketentraman itu dirasakan 
setelah atau saat berdzikir kepada Allah SWT. Jadi ukuran 
kebaikan dan keburukan adalah aturan, yang dalam Islam 
adalah wahyu Allah SWT, yakni Alqur‟an dan Hadits. 
Nilai-nilai itu jika diamalkan akan membentuk 
karakter setiap individu. Karakter dengan nilai-nilai yang 
benar, merupakan fondasi yang kukuh guna terciptanya 
empat hubungan manusia: (1) hubungan manusia dengan 
Allah SWT, (2) hubungan manusia dengan alam, (3) 
hubungan manusia dengan manusia, dan (4) hubungan 
manusia dengan kehidupan dirinya di dunia dan akhirat. 
Hubungan ini menjadikan manusia memiliki arti dalam 
hidupnya, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain 
dan alam sekitarnya. 
Kesimpulan tersebut di atas, akan terlaksana di 
tengah-tengah komunitas manusia jika masing-masing 
individu memiliki keteguhan dalam memegang nilai-nilai 
agama yang di anutnya. Hubungan dengan Allah SWT 
hanya di atur atau ada dalam ajaran agama. Maka 
bagaimana menciptakan karater agamis, adalah dengan 
memegang teguh nilai-nilai agama yang di anutnya 
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tersebut. Namun dalam kondisi dekadensi moral, nilai-nilai 
agama inipun juga mengikuti menurunnya integritas 
keimanan dari pengikutnya. 
Dalam konteks kebangsaan, maka nilai-nilai luhur di 
sebuah bangsa juga akan menunjukkan sejauh mana 
bangsa itu memegang teguh nilai-nilai karakter budaya 
bangsanya sendiri. Keteguhan atau sebaliknya kendornya 
memegang nilai-nilai luhur bangsa itu akan menunjukkan 
sejauhmana kualitas kebangsaannya. Jika integritas nilai 
kebangsaannya menurun maka kualitas dan integritas 
bangsa itu juga akan terus merosot. Sehingga dia akan 
berada pada posisi dibawah negara lain. Misalnya dalam 
peringkat negara-negara korup di seluruh dunia. Semakin 
korup suatu negara maka semakin menunjukkan 
rendahnya karakter bangsa tersebut. 
Secara filosofis, pembangunan karakter bangsa 
merupakan sebuah kebutuhan asasi dalam proses 
berbangsa, karena hanya bangsa yang memiliki karakter 
dan jati diri yang kuat yang akan eksis. Secara idiologis, 
pembangunan karakter dalam konteks keindonesian, 
merupakan upaya mengejawantahkan idiologi Pancasila 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai 
pancasila yang sudah bertahan hampir 70 tahun ini akan 
terus lestari jika bangsa Indonesia senantiasa mau dan 
mampu mengamalkannya dan menjadikannya karakter 
pribadi dalam bermasyarakat dan bernegara. 
Secara normatif, pembangunan karakter bangsa 
merupakan wujud nyata langkah mencapai tujuan negara, 
 109 
yaitu melindungi segenap bangsa indonesia dan seluruh 
tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, ikut melaksanakan 
ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi, dan keadilan sosial. Sebagaimana termaktub dalam 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Nilai ini 
mestinya menjadi pegangan seluruh anggota bangsa ini. 
Secara historis, pembangunan karakter bangsa 
merupakan sebuah dinamika inti proses kebangsaan yang 
terjadi tanpa henti dalam kurun sejarah, baik pada zaman 
penjajahan maupun pada zaman kemerdekaan. Perumusan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 adalah bukti 
kristalisasi nilai-nilai luhur yang akan dijadikan landasan 
pembangunan karakter bangsa Indonesia. 
Apalagi Indonesia memiliki beragam suku dengan 
nilai budaya dan tradisi yang beragam. Maka secara 
sosiokultural, pembangunan karakter bangsa merupakan 
suatu keharusan dengan rumusan nilai yang 
mengakomodasi berbagai macam nilai tersebut. Sebagai 
negara multikultural, ini adalah sebuah keniscayaan. Sebab 
negara Indonesia merupakan negara bangsa, banyak nilai-
nilai budaya lokal yang berkembang sesuai dengan 
kepercayaan yang ada di suku bangsa masing-masing.  
Nilai-nilai budaya lokal ini akan memperkaya nilai-
nilai budaya nasional yang akan membentuk karakter 
dalam konteks nasional. Maka keyakinan akan 
universalitas nilai, sebagaimana di akui Ahmadi sebagai 
nilai mutlak, seperti tersebut di atas, sangat perlu 
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dilakukan dan dipilah mana nilai-nilai yang baik secara 
umum dan mana yang tidak. Tradisi potong jari pada 
masyarakat papua jika ada saudaranya yang meninggal 
misalnya, bukan nilai yang baik dan benar secara umum 
ataupun khusus. Sebab keyakinan itu adalah keyakinan 
yang salah. Dimana kesalahannya akan terbukti setelah 
bersentuhan dengan nilai lain yang benar.  
 
Pengertian Karakter 
Karakter adalah nilai-nilai yang khas-baik ( tahu nilai 
kebaikkan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, 
dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpateri 
dalam diri dan terejawantahkan dalam prilaku. Abdul 
Majid memberikan definisi bahwa, karakter secara koheren 
memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta 
olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang yang 
mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan 
ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan tantangan.5  
Jadi karakter bisa muncul dari pembiasaan untuk 
menerapkan nilai-nilai yang diyakini dalam waktu yang 
relatif lama. Beragam tantangan hidup yang bisa diatasi 
dan dilampaui, juga melahirkan karakter yang ulet dan 
tahan banting. Demikian juga faktor geografis dan 
demografis suatu wilayah akan mempengaruhi karakter 
yang terbentuk. Masyarakat yang hidup dipantai dan 
menjadi nelayan dalam beberapa hal berbeda dengan 
petani di daerah pegunungan. 
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Persoalannya kemudian adalah kemerosotan moral 
dan karakter, akibat banyaknya faktor yang 
mempengaruhi. Termasuk di dalamnya adalah kemajuan 
media informasi dan komunikasi. Nilai-nilai hedonisme 
masuk dengan cepat, yang mengkorusi nilai-nilai dan 
karakter yang sudah tertanam dan terbentuk dalam setiap 
pribadi. Godaan untuk berbuat jelek semakin mudah, hadir 
melalui media komunikasi dan informasi yang semakin 
canggih.  
Sejak tahun 1990-an, terminologi pendidikan karakter 
mulai ramai dibicarakan. Thomas Lickona dianggap 
sebagai pengusungnya melalui karyanya yang sangat 
memukau, The return of Character Education, sebuah buku 
yang menyadarkan dunia Barat secara khusus dimana 
tempat Lickona hidup, dan seluruh dunia pendidikan 
secara umum, bahwa pendidikan karakter adalah sebuah 
keharusan. inilah awal kebangkitan pendidikan karakter.6 
Jadi pendidikan karakter adalah sebuah keharusan 
yang wajib dilakukan. Sebab tujuan utama sebuah 
pendidikan selain melahirkan peserta didik yang 
menguasai ilmu pengetahuan (transfer of knwoledge), juga 
merupakan penanamaan nilai (transfer of vallue). Hasil dari 
keduanya nampak dalam implementasi kehidupan setiap 
siswa itu, saat dan setelah mengikuti pendidikannya.  
Karakter sebagaimana didefenisikan oleh Ryan dan 
Bohlin, mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui 
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikkan (loving 
the good) dan melakukan kebaikan (doing the good). 
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Dalam pendidikan karakter, kebaikkan itu sering kali 
dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan 
demikian, maka pendidikan karakter adalah sebuah upaya 
untuk membimbing perilaku manusia menuju standar-
standar baku.7  
Jika difahami apa yang yang dikatakan Ryan dan 
Bohlin di atas maka penanaman nilai untuk membentuk 
karakter itu meliputi tiga hal : 
1. Mengetahui Kebaikan (knowing the good) 
Seseorang yang akan memiliki karakter baik, 
maka dia akan difahamkan atau dapat memahami 
nilai-nilai kebaikan itu. Dalam ajaran Islam juga 
disebutkan bahwa barang siapa yang diinginkan oleh 
Allah menjadi baik maka dia akan difahamkan pada 
agamanya (waman yuridillahu khoiro yufaqihhu fiddin). 
Pengetahuan termasuk pada kebaikan ini, dapat 
diperoleh dengan membaca, mengamati dan bergaul 
dengan orang-orang yang lebih dahulu mengetahui 
kemudian meniru perilakunya. Maka selain belajar 
dari buku, nilai-nilai kebaikan ini juga bisa diperoleh 
dari masyarakat sekitarnya, orang-orang yang lebih 
dewasa dan masyarakat serta media yang lain. 
Manusia diberi fasilitas berupa hati dan akal 
untuk memilah dan memilih mana nilai-nilai yang 
baik dan mana yang tidak. Hasil memilihnya ini 
mesti dipengaruhi subyektifitas pribadi, yang 
kemudian jika kurang tegas memegang komitmen 
pribadinya, akan dikompromikan dengan nilai-nilai 
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yang berkembang disekelilingnya. Sehingga mengapa 
karakter ini bisa dipengaruhi orang lain atau 
lingkungan. 
2. Mencintai kebaikan (Loving the good). 
Pada intinya manusia selalu cenderung 
menyenangi kebaikan dan keindahan. Sebaliknya 
akan membenci keburukan dan sesuatu yang tidak 
indah. Maka sebenarnya kecenderungan pada yang 
hanif (baik, lembut dan indah) ini ada dalam diri 
setiap manusia. Karena memang manusia lahir diberi 
potensi itu oleh Allah. Namun disatu sisi manusia 
juga memiliki makhluk penggoda yang bernama iblis. 
Iblis ini yang akan selalu mengajak manusia pada 
keburukan. 
Maka untuk menjadi manusia yang baik, 
seseorang harus mampu berada pada fitrah hanifnya, 
dan mengalahkan iblis yang menggodanya kepada 
keburukan atau nafsu syaithhoniyahnya sendiri. 
Dimana nafsunya ini bisa mengalahkan kecenderung-
annya untuk mencitai kebikan-kebaikan tersebut. 
3.  Melakukan kebaikan (doing the good) 
Dalam ajaran Islam, keimanan biasanya selalu 
disertai dengan amal sholih. Karena memang nilai-
nilai itu akan tetap bertahan sebagai nilai, jika tidak 
diamalkan. Maka doing the good adalah keharusan, 
agar nilai-nilai luhur bangsa, dalam konteks 
pembangunan karakter bangsa itu juga harus 
dilakukan atau diamalkan.  
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Penilaian baik dan buruk itu juga baru dapat 
dilakukan ketika perbuatan itu sudah terjadi. 
Mencuri bisa dinilai buruk jika sudah terjadi, bukan 
saat masih baru berupa kesempatan dan niat 
pelakuknya. Demikian pula jujur bisa dinilai jika 
sudah dikatakan atau terucap dalam kesaksian 
seseorang. 
Ketiga hal di atas menjadi persyaratan bagi 
upaya menggembalikan nilai-nilai karakter bangsa. 
Mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan dan 
melakukan kebaikan itu akan menjadikan bangsa ini 
menjadi bangsa dan negara yang baik. Jika tidak 
maka semua hanya akan berwujud nilai-nilai saja 
tanpa cinta dan amaliyah. Akhirnya bangsa dan 
negara itu tidak memilki arti apapun baik untuk 
bangsanya sendiri maupun kehidupan bangsa itu 
ditengah bangsa-bansa lain, yang sebenarnya 
diciptakan oleh Allah berbeda-beda itu untuk saling 
mengenal dan berbuat baik. 
Standar nilai yang berlaku bagi setiap bangsa, secara 
umum bersifat sama. Kesamaan sebagai manusia 
dengan sifat-sifat dasar manusiawinya, sebenarnya 
akan melahirkan kesamaan nilai dan karakter sebagai 
manusia. Namun kadang kepatuhan untuk menjaga 
harkat dan martabatnya sendiri sebagai manusia 
kurang teguh dilakukan. Sehingga hal tersebut akan 
mendegradasi nilai-nilai kemanusiannya sendiri.  
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Peran Nilai dan Karakter dalam Pendidikan  
1. Peran nilai dalam pendidikan 
Bagaimanakah peran nilai dan karakter dalam 
pendidikan di indonesia. Sebagai sebuah nilai 
keberadaannya masih bersifat abstrak. Nilai ini akan 
kelihatan jika sudah diyakini dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Karakter jujur misalnya akan 
kelihatan perannya setelah seorang saksi dipengadilan 
bekata apa adanya atas kejahatan atau kebaikan seorang 
tersangka. Maka dengan kejujurannya itu seorang 
terdakwa bisa bebas atau sebaliknya dipidana.  
Peranan keyakinan pada nilai-nilai luhur ini bukan 
perkara remeh yang bisa dibuat mainan atau disepelekan. 
Nurcholis Madjid, di waktu mudanya sudah menulis, jika 
ada sekelompok orang yang bermewah-mewah hidupnya 
dan tidak peduli lagi pada penderitaan sesamanya maka 
akan terjadi kehancuran secara sunatullah pada bangsa itu.8 
Nurcholis mendasarkan pendapatnya ini pada QS. Al 
Isra‟ ayat 16 yang mengandung pengertian tentang 
larangan Allah untuk tidak hidup bermewah-mewah dan 
memiliki karakter durhaka.  
 
                      
         
Artinya :  
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“Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan 
dalam negeri itu, Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya 
perkataan (ketentuan kami), Kemudian kami hancurkan negeri 
itu sehancur-hancurnya.9 
Karakter yang lain adalah kejujuran. kejujuran yang 
menjadi karakter seseorang akan melahirkan kepercayaan 
dari orang lain. Dengan kejujurannya itu, dia akan dikenal 
sebagai orang yang dapat dipercaya. Sebagai ilustrasi, Nabi 
Muhammad SAW sejak kecil memiliki integritas kejujuran 
yang luar biasa, maka beliau mendapat gelar kehormatan 
al-amin dari masyarakat jahiliyah saat itu. Akibatnya beliau 
dipercaya sebagai hakim dalam konflik peletakkan hajar 
aswad. Bagaimana beliau yang hidup ditengah-tengah 
kejahiliyahan itu bisa memiliki karakter yang demikian 
hebat?.  
Dari kisah Nabi Muhammad ini dapat difahami jika 
di tengah kejahiliyahanpun, nilai-nilai kejujuran itu masih 
sangat dihormati dan diperlukan. Mereka membutuhkaan 
nabi yang jujur dan dapat dipercaya untuk menyelesaikan 
persoalan yang mereka hadapi. maka sangat 
memungkinkan di era sekarang ini untuk tetap 
mengedepankan nilai-nilai kebaikan ini walaupun harus 
dilakukan sendirian. Bahkan kadang mendapat ejekan dan 
hinaan karena pilihan yang tidak dilakukan banyak orang, 
ora umum dalam Bahasa Jawa. 
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2. Peran karakter dalam pendidikan 
Setelah memahami apakah pengertian karakter itu, 
bisa dirumuskan peran karakter dalam pendidikan yaitu 
sebagai pembentuk peserta didik untuk menjadi peserta 
didik yang baik. Pembentukan atau pengembalian pada 
karakter yang baik ini bisa dilakukan oleh pendidik dan 
tenaga kependidikan disekolah. Sebab pelaku pendidikan 
yang memiliki karakter yang baik akan menelorkan out put 
pendidikan yang baik pula. Maka penanaman nilai untuk 
membentuk karakter siswa perlu didahului oleh upaya 
pembentukkan atau pengembalian seluruh pelaku 
pendidikan pada karakter yang baik pula. 
Dalam hal pendidikan Islam, tujuan pendidikan 
adalah membentuk manusia yang sempurna baik sikap, 
pengetahuan dan perbuatannya. Menurut Malik Fadjar, 
tujuan itu adalah terbentuknya Insan kamil.10 Manusia 
paripurna ini adalah tujuan dari pendidikan. Rasulullah di 
utus kedunia adalah juga dalam rangka menyempurnakan 
akhlak yang mulia ini. Akhlak mulia adalah karakter yang 
seharusnya dilaksanakan oleh setiap individu, keluarga 
dan masyarakat dalam berbangsa dan bernegara, maupun 
dalam pergaulan internasional. 
Senada dengan pandangan tersebut di atas, M. Abdul 
Karim, menyatakan bahwa, dalam Islam, moral dikenal 
dengan sebutan al-akhlaq al karimah, yaitu kesopanan yang 
tinggi yang merupakan pengejawantahan (manifestasi) dari 
keyakinan terhadap baik dan buruk, pantas dan tidak 
pantas yang tergambar dalam perbuatan lahir manusia.11 
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Karakter sebagai implementasi nillai memiliki peran 
dalam menunjukkan seperti apa sebenarnya nilai yang 
dikembangkan di sebuah llembaga pendidikan atau dalam 
kebijakan pendidikan secara umum. Meskipun itu dalam 
sebuah institusi pemerintahan, kebijakan yanag diambil 
dalam hal kependidikan akan menunjukkan seperti apa 
nilai yang diyakini oleh para pengambil kebijakan itu 
sendiri. 
Maka karakter yang baik, akan menjadikan 
pendidikan dan pengambil kebijakan dalam hal ini 
pemerintah yang dipercaya oleh rakyat dan masyarakat. 
Sebaliknya kebijakan tanpa dasar nilai yang jelas akan 
menyebakan hilangnya kepercayaan tersebut. Sebagai agent 
of control masyarakatpun tidak boleh hanya tinggal diam. 
Perlu aksi yang menunjukkan sebagai masyarakat yang 
memiliki kesadaran kritis. 
 
3. Urgensi nilai dan karakter dalam pendidikan 
Pendidikan sering dimaknai sebagai transfer of 
knowledge and transfer of vallue. Artinya ada pengalihan 
pengalaman antar generasi atau dari guru ke peserta didik. 
Transfer ini tidak hanya ilmu pengetahuan tetapi yang 
utama adalah transfer nilai. Sebab pendidikan yang utama 
adalah membentuk peserta didik yang memiliki akhlak 
yang mulia. Semuanya dimulai dengan penanaman nilai-
nilai luhur yang akan teraktualisasi dalam pergaulannya 
dengan sesama manusia, alam dan lingkungan. 
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Seberapa jauh urgensi atau nilai penting dari 
pendidikan nilai dan karakter ini dalam kehidupan bangsa 
dan negara ini ke depan. Semua tergambar dalam berbagai 
ungkapan keprihatinan tidak hanya tokoh pendidikan 
namun juga tokoh-tokoh politik yang masih punya 
perhatian besar pada keberlangsungan bangsa dan negara 
Indonesia yang tetap mempertahankan nilai-nilai luhurnya. 
Sebab semua kompenen bangsa perlu memiliki tekad yang 
kuat untuk menyelamatkan masa depan bangsa ini. Baik 
dan buruknya bangsa juga terlihat dari nilai apa yang 
dimiliki dan diamalkan dalam konteks kebangsaan. 
Sebagaimana dikutip Bambang Syamsul Arfin dari 
Mc. Guire, bahwa diri manusia memiliki bentuk sistem 
nilai tertentu. Sistem nilai ini merupakan sesuatu yang 
dianggap bermakna bagi dirinya. Sistem ini dibentuk 
melalui belajar dan proses sosialisasi. Perangkat sistem nilai 
ini dipengaruhi oleh keluarga, teman, institusi pendidikan 
dan masyarakat luas.12 
Pilihan pada nilai benar, mestinya melahirkan 
keberanian untuk mengambil langkah baik dan benar 
untuk merubah sebuah kondisi yang tidak baik. Nilai 
adalah daya pendorong dalam hidup, yang memberi 
makna dan pengabsahan pada tindakan seseorang, 
sehingga tidak heran pada tingkat tertentu, seseorang siap 
mengorbankan hidup mereka demi mempertahankan nilai. 
Dalam kiatanya dengan kehidupan beragama, contoh-
contoh sperti ini terlihat pada kasus harakiri (shinto), atau 
kesyahidan (martyrdom). Disini terlihat bahwa kerelaan 
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berkorban akan meningkat ketika sistem nilai yang 
berpengaruh terhadap seseorang sudah dianggap sebagai 
prinsip.13  
Sistem nilai yang terintegrasi dalam setiap individu 
terbentuk melalui proses belajar dan sosialisasi. Maka 
konsep pendidikan sebagai lembaga untuk belajar menjadi 
penting. Demikian juga nilai-nilai yang dikembangkan dan 
diajarkan juga dibiasakan menjadi karakter sekolah 
menjadi sangat penting pula. Oleh karena itu perlu ada 
kebijakan yang mendukung dan bersifat kondusif bagi 
keberlangsungan pendidikan nilai dan karakter ini 
disekolah. Karena memang tujuan utama pendidikan ini 
adalah mewujudkan produk pendidikan yang memiliki 
moralitas yang tinggi. Kemudian juga perlu dukungan 
masyarakat sekitar sekolah dan wali murid untuk bersama-
sama menjaga karakter dan nilai yang diyakini agar sesuai 
dengan yang dicita-citakn. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
proses pengembangan pendidikan nilai dan karakter, yaitu: 
a. Pilihan nilai yang di ajarkan 
Nilai yang akan diajarkan dan dibiasakan 
disekolah perlu dipilih dari nilai-nilai universal atau 
mutlak yang biasanya diterima oleh semua warga 
disekolah. Misalnya nilai-nilai kejujuran, ketertiban 
dan kebersihan. Semua orang akan menerima nilai ini 
karena jujur adalah nilai yang berlaku menyeluruh 
mulai masa lampau sampai masa-masa yang akan 
datang, demikian juga ketertiban dan kebersihan. 
Tidak ada orang yang tidak mau menerima nilai ini 
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sebagai sebuah kebenaran. Meskipun dalam budaya 
antri, sebagai bukti ketertiban, kita masih sangat 
rendah. Demikian juga dalam hal kebersihan. 
Dalam konteks nilai, memang masih banyak 
yang mengakui. Namun aplikasinya masih jauh 
panggang dari api. Dalah hal kesadaran memang 
kadang naival conciousness dan magical councioucness 
yang masih banyak dimiliki. Critical counciousness 
belum banyak yang berani mengambil. Maka 
penyadaran akan arti pentingya peran negara dalam 
memperhatikan pendidikan karakter ini perlu terus 
digelorakan. 
b. Metode penerapan nilai 
Metode penerapan nilai ini banyak dilakukan 
sekolah dengan membuat kantin kejujuran. Di SD 
Bungur Kec. Tulakan, Kab. Pacitan sudah bertahun 
tahun difungsikan kantin kejujuran ini. Tiap hari 
anak-anak dibiasakan dengan berbelanja di kantin 
dengan mengambil makanan dan membayar serta 
mengambil kembalian secara mandiri.  
Demikian juga dalam hal ketertiban dan 
kebersihan kelas, siswa antar kelompok atapun antar 
kelas bisa diajak berlomba dalam menata dan 
membersihkan kelas masing-masing. Intinya adalah 
pada perencaaan program sekolah dan apa saja nilai-
nilai yang dipilih yang akan dibiasakan di sekolah. 
Kemudian pilih metode yang tepat dalam 
mengintegrasikan nilai itu pada warga sekolah. 
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c. Evaluasi dan tindak lanjut 
Meskipun mengajarkan kejujuran bukan berarti 
tanpa pengawasan, evaluasi dan langkah-langkah 
antisipatif dan tindak lanjut dalam menerapkan 
program pembiasaan kejujuran ini tetap perlu 
dilakukan. Sebagian anak yang belum semuanya 
faham perlu pengawasan saat berbelanja, mengambil 
kembalian uang dan perlu bimbingan jika belum 
faham. Selanjutnya jika ada pelanggaran anak, maka 
perlu teguran dan pengawasan yang lebih ketat pada 
anak-anak tertentu. 
Pemikiran di atas sejalan dengan apa yang 
dikutip Bambang dari Mc. Guire di atas. Dalam 
lembaga pendidikan anak disediakan pilihan pada 
beragam nilai-nilai baik. Kemudian dibiasakan untuk 
mencintai nilai-nilai baik tersebut. Selanjutnya 
mereka melakukan nilai-nilai kebaikan itu dengan 
penyadaran secara rasional. Proses pengembalian 
bangun nilai dan karakter bangsa ini akan terwujud 
kembali. 
Tentu kebaikan ini bisa ditunjukkan oleh 
pemerintah. Mereka bisa membuat aturan dan 
kebijakan yang baik dalam mengelola negara ini. 
Menurut Paulo Freire sebagaimana dikutip oleh 
Mansour Faqih dalam pengantar buku Idiologi-
idiologi Pendidikan, dikatakan sebagai kesadaran 
kritis. Dimana seorang warga negara sudah bisa 
menyadari bahwa kemiskinan itu terjadi karena 
salahnya kebijakan yang diambil oleh pemerintah 
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sebuah negara. Bukan sekedar nasib dan kesalahan 
pribadinya.15 
Dalam konteks kebijakan pendidikan nilai dan 
karakter bangsa, tentu bukan sekedar warga negara 
yang salah atau karena nasib kita yang jelek atau 
pengaruh kesadaran naif atau magic saja yang 
membuat karakter bangsa ini menurun. Namun perlu 
dicermati sejauh mana kebijakan pemerintah negara 
Indonesia ini mengarah dan mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan dalam kebijakan pemerintahannya 
serta melakukan evaluasi dan tindak lanjut atas 
kemerosotan karakter bangsa ini juga sebagai warga 
negara yang baik, kita juga memerlukan mengambil 
langkah guna perbaikan kembali karakter bangsa ini. 
Prosentase remaja wanita yang masih perawan terus 
menurun, hubungan seks pra nikah yang makin naik, 
uacapan para pemimpin negara yang tidak konsisten. 
Semuanya adalah penampakan dari integritas nilai 
yang makin turun karena beragam faktor yang 
mempengaruhinya. Kemerosotan ini perlu dilakukan 
perbaikan untuk menyelesaikan berbagai persoalan 
moral bangsa ini. 
Bagaimana sikap kita untuk mengembalikan 
semuanya, bagaimana kita bisa mempengaruhi 
kebijakan pemerintah misalnya. Adalah tanggung-
jawab bersama yang kita pikul bersama. Lembaga 
pendidikan dengan pendidikan karakter dan nilai 
yang diterapkan memegang peranan penting untuk 
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mendidik peserta didiknya. Pemerintah yang 
menentukan kebijakan juga tidak boleh gegabah 
dalam menetapkan ataupun mencabut kebijakan 
yang ada. 
Demikian pula masyarakat dan keluarga, 
komunitas internasional, media massa dan elektronik, 
sampai pada pengembangan media informasi dan 
komunikasi personal. Tentu memiliki andil yang 
tidak kecil, jika masing-masing juga digunakan dan 
menggunakan dirinya dalam ranah kebaikan ini. 
Masing-masing berjuang sesuai dengan kapasitas dan 
tupoksinya. Kemudian dikendalikan dengan 
kebijakan negara yang kondusif bagi tumbuh dan 
berkembangnya nilai pembentuk karakter bangsa ini. 
 
Penutup 
Peran nilai dan karakter dalam konteks pendidikan 
adalah bagaimana nilai-nilai luhur, sebagaimana telah 
dirumuskan menjadi 18 nilai itu mewarnai kejiwaan 
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan. Nilai 
yang diyakini tersebut kemudian akan terimplementasi 
dalam karakternya. Dengan demikian lembaga pendidikan 
dan orang-orang yang terlibat dan tekait di dalamnya akan 
tertradisikan dalam karakter yang baik. Dalam islam 
karakter baik ini disebut dengan akhlakul karimah. 
Penentuan kebijakan pendidikan adalah pemerintah, 
sebagaimana maju dan mundurnya kebijakan kurikulum 
2013. Peran pemerintah sangat besar, termasuk dalam 
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implementasi penerapan Pendidikan Karakter dan Budaya 
Bangsa di lembaga-lembaga pendidikan. Untuk itu saran 
ini lebih banyak penulis dedikasikan untuk pemerintah 
Indonesia, meskipun secara individual dan kelompok 
masyarakat tidak kecil perannya untuk mengarahkan dan 
mengembalikan pendidikan karakter ini ke dalam 
keluarga, lingkungan dan sekolah atau lembaga 
pendidikan. 
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PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KONTEKS 
KEBANGSAAN DAN AGAMA ISLAM 
 
 
Pendahuluan 
Pada akhir-akhir ini dunia pendidikan kita menjadi 
yang tertuduh atas kebobrokan bangsa. Dari berbagai 
peristiwa saat ini, mulai dari kasus Gayus Tambunan, 
Nazaruddin, KPK Vs Polri, tawuran antar pelajar bahkan 
antar mahasiswa cukup menjadi bukti atas runtuhnya 
potensi bangsa Indonesia atau dengan bahasa yang agak 
kasar “kebobrokan bangsa”. Peristiwa lain yang 
membuktikan atas kebobrokan ini misalnya berbagai 
macam psikotropika dan narkotika banyak beredar di 
kalangan anak sekolah. Lebih mengerikan, penjual dan 
pembeli adalah orang-orang yang masih berstatus siswa, 
mereka menjadi pengguna sekaligus pengedar. 
Fakta di atas merupakan bagian dari kemerosotan 
moral dan karakter yang menunjukkan bahwa ada 
kegagalan pada pendidikan kita dalam menumbuhkan 
manusia yang berkarakter dan berakhak mulia atau dengan 
bahasa sederhana pendidikan kita belum bisa mengubah 
manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. sehingga dalam berbagai macam posisi di 
dunia, bangsa Indonesia juga mengalami kemunduran.  
Sebenarnya, gagasan pendidikan karakter ini 
sebelumnya telah dikampanyekan oleh presiden Soekarno 
pada awal tahun 1960-an. Pendidikan karakter tersebut 
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oleh Soekarno dikenal dengan nation and character building. 
Beliau berpandangan bahwa nation and character building 
sebagai bagian intergral dari pembangunan bangsa. 
Karakter suatu bangsa berperan besar dalam 
mempertahankan eksistensi bangsa Indonesia. Pendidikan 
karakter ini dapat ditelusuri dari keterkaitannya dengan 
kewarganegaraan (citizenship) yang merupakan wujud dari 
loyalitas setiap manusia. 
Di Barat, terminology pendidikan karakter mulai 
ramai dibicarakan sejak tahun 1990-an. Thomas Lickona 
dianggap sebagai pengusungnya melalui karyanya yang 
berjudul, The Return of Character Education. Sebuah buku 
yang menyadarkan dunia Barat bahwa pendidikan karakter 
adalah sebuah keharusan. Ia mengungkapkan bahwa ada 
sepuluh tanda-tanda zaman harus diwaspadai. Karena jika 
sepuluh tanda ini sudah ada, berarti sebuah bangsa menuju 
kehancuran.73 sepuluh tanda itu adalah: 1) meningkatnya 
kekerasan di kalangan remaja 2) penggunaan bahasa dan 
kata-kata yang memburuk, 3) pengaruh peer-group yang 
kuat dalam kekerasan, 4) meningkatnya perilaku merusak 
diri seperti penggunaan alkohol, narkoba, seks bebas, 5) 
kaburnya pedoman moral baik dan buruk, 6) etos kerja 
menurun, 7) rendahnya rasa hormat terhadap orang tua 
dan guru, 8) rendahnya rasa tanggung jawab individu dan 
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warga Negara, 9) membudayanya ketidakjujuran, dan 10) 
adanya saling curiga dan benci antar sesama.74  
Mencermati beberapa kasus kejadian di Indonesia 
sebagaiman digambarkan di atas, kemudian kita cocokkan 
dengan tanda-tanda yang dikemukakan oleh Lickona, 
maka bangsa Indonesia sudah termasuk kedalam kategori 
Negara yang menuju kehancuran. Sehingga pendidikan 
karakter atau pendidikan budi pekerti menjadi harga mati.  
  
Pembahasan 
Definisi Pendidikan karakter dalam konteks bangsa 
Indonesia  
Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang 
semakin hari semakin mendapat pengakuan dari 
masyarakat Indonesia saat ini. Karena masyarakat 
Indonesia saat ini bisa merasakan akibat musnahnya 
karakter bangsa yang mengakibatkan generasi bangsa masa 
depan, salah satu misal dilihat dari perilaku lulusan 
pendidikan formal melakukan praktek korupsi, tawuran, 
menyalahgunakan Narkoba dan lain sebagainya berbagai 
macam tindakan yang tidak mencerminkan bangsa 
Indonesia yang berkarakter baik dan berbudi luhur sesuai 
dengan ideologi Pancasila sebagai landasan berbangsa dan 
bernegara. 
Pada akhir-akhir ini istilah pendidikan karakter 
menjadi buah bibir bagi para praktisi dan pemikir 
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pendidikan di Indonesia, Namun masih banyak salah 
makna penafsiran terhadap pendidikan Karakter. Beberapa 
masalah ketidak tepatan makna pendidikan karakter dapat 
di indentifikasikan sebagai berikut: 
a. Pendidikan karakter: Mata pelajaran Agama dan PKn 
Karena itu menjadi tanggung jawab Guru Agama dan 
PKn 
b. Pendidikan karakter: Mata pelajaran pendidikan budi 
pekerti 
c. Pendidikan karakter: Pendidikan yang menjadi 
tanggung jawab keluarga, bukan tanggung jawab 
sekolah 
d. Pendidikan karakter: Adanya penambahan mata 
pelajaran baru dalam KTSP dan lain sebagainya. 
Berbagai makna yang kurang tepat tentang 
pendidikan karakter itu bermunculan dan menempati 
pemikiran banyak orang tua, guru, dan masyarakat umum  
Sedangkan pendidikan karakter menurut Ratna 
Megawangi (2004;95) “sebuah usaha untuk mendidik anak-
anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya75. Pendapat ini sejalan dengan Suyanto 
(2010) Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti 
plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), 
perasaan (feeling), dan tindakan (action). Sehingga 
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menghasilkan individu yang berkarakter baik adalah 
individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusan 
yang dibuat.76  
Dari beberapa pendapat diatas maka dalam konteks 
bangsa Indonesia, pemerintah telah merumuskan 
pendidikan karakter dalam fungsi dan tujuan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 bab 
2 pasal 3 berbunyi; “ Pendidikan berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta betanggung jawab”. Ini 
merupakan amanah pemerintah pada pendidikan nasional 
di Negara Kesatuan Republik Indonesia tercinta.  
Dengan mencermati sisdiknas No 20 Tahun 2003 
yakni mengembangkan kemampuan dan watak peradaban bangsa 
seharusnya memberikan pencerahan yang memadai 
terhadap watak manusia dalam hal ini adalah bangsa 
Indonesia. Sehingga menjadi bangsa yang bermartabat dan 
beradab sesuai dengan Pancasila sila ke 2 “Kemanusiaan 
yang adil dan Beradab”. Merujuk pada Pancasila sila ke 2 
tersebut seharusnya bangsa Indonesia sadar atas hak-hak 
kemanusiaan dan adab-adab atau bisa di sebut budi pekerti 
luhur sebagai bangsa yang mempunyai adat istiadat 
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ketimuran serta saling menghormati antar bangsa baik 
dalam kehidupan sosial masyarakat maupun dalam 
kehidupan individual. 
Kemudian amanah selanjutnya dalam sisdiknas no 20 
tahun 2003 adalah “dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa ”ini adalah harapan negara dan bangsa ini agar 
menjadi bangsa yang cerdas dalam kehidupannya. Dalam 
artikulasi bahasa men·cer·das·kan v mengusahakan dsb 
supaya sempurna akal budinya; menjadikan cerdas: usaha ~ 
bangsa harus mendapat prioritas pertama dl rencana 
pembangunan; ~ akal budi; 77 mengandung makna bahwa 
dengan pendidikan karakter untuk menciptakan generasi 
bangsa yang cerdas secara lughowi yaitu usaha agar bangsa 
ini mempunyai budi pekerti yang baik. 
Selanjutnya adalah “bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta betanggung jawab”. Dalam UU sisdiknas ini 
dapat di ambil fungsi sebagai berikut; 
a. Mengembangkan kemampuan yaitu dapat di fahami 
bahwa pendidikan nasional menganut aliran 
konstruktivisme, yang mempercayai bahwa peserta 
didik adalah manusia potensial dan dapat 
dikembangkan secara optimal melalui proses 
pendidikan. 
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b. Membentuk watak mengandung makna bahwa 
pendidikan nasional harus diarahkan pada 
pembentukan watak. Tetapi perlu diperjelas 
mengenai istilah watak menurut arti kata adalah sifat 
batin manusia yg mempengaruhi segenap pikiran dan 
tingkah laku; budi pekerti; tabiat 78. Dari artikulasi watak 
maka watak harus di perlakukan, artinya apakah 
watak itu harus di kembangkan, dibentuk atau 
difasilitasi. Menurut perspektif pedagogik 
memandang dan mensyaratkan untuk terjadinya 
proses pendidikan harus ada kebebasan peserta didik 
sebagai subjek didik, bukan sebagai objek. Sehingga 
selaras dengan fungsi yang pertama bahwa 
pendidikan itu berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan yang di landasi oleh pandangan 
konstrutivisme. 
c. Peradaban bangsa maksudnya adalah tujuan 
pendidikan nasional mengarah pada pengembangan 
berbagai karakter manusia Indonesia, walaupun 
dalam pelaksanaannya masih jauh dari apa yang di 
maksud dalam UU sisdiknas tersebut. Secara singkat 
pendidikan nasional seharusnya pendidikan karakter 
bukan pendidikan akademik semata. 
Jadi pendidikan karakter dalam konteks bangsa 
Indonesia adalah mengacu pada Ideologi bangsa Indonesia 
yaitu Pancasila dan Peraturan yang mengatur tentang 
Undang-Undang sistem pendidikan nasional melalui 
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lembaga-lembaga pendidikan dan di dukung oleh 
masyarakat baik dari lingkungan sosial maupun 
lingkungan keluarga. Menurut Sunaryo Kartadinata (2010: 
3) Ukuran keberhasilan pendidikan yang terhenti pada 
angka ujian, seperti halnya ujian nasional, adalah suatu 
kemunduran, karena dengan demikian pembelajaran/ 
pendidikan akan menjadi proses menguasai keterampilan 
dan mengakumulasi pengetahuan.79 
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DEFINISI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 
KONTEKS AGAMA ISLAM 
 
 
Pengertian Pendidikan Karakter 
Secara umum, istilah karakter sering diasosiasikan 
dengan apa yang disebut dengan temperamen yang 
memberinya, seolah definisi yang menekankan unsur 
psikososial yang dikaitkan dengan pendidikan dan konteks 
lingkungan.80 
Dari segi etimologi, karakter berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan 
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang 
yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya 
dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang 
berprilaku sesuai dengan kaidah moral disebut dengan 
berkarakter mulia. Sedangkan dari segi istilah, karakter 
sering dipandang sebagai cara berfikir dan berperilaku 
yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 
bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 
individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan 
yang ia buat.  
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Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter 
pada hakekatnya ingin membentuk individu menjadi 
seorang pribadi bermoral yang dapat menghayati 
kebebasan dan tanggung jawabnya, dalam relasinya 
dengan orang lain dan dunianya dalam komunitas 
pendidikan. Dengan demikian pendidikan karakter 
senantiasa mengarahkan diri pada pembentukan individu 
bermoral, cakap mengambil keputusan yang tampil dalam 
perilakunya, sekaligus mampu berperan aktif dalam 
membangun kehidupan bersama.81 
 
Tujuan Pendidikan Karakter 
Manusia secara natural memang memiliki potensi 
didalam dirinya. Untuk bertumbuh dan berkembang 
mengatasi keterbatasan manusia dan keterbatasan 
budayanya. Di pihak lain manusia juga tidak dapat 
mengabaikan terhadap lingkungan sekitarnya. Tujuan 
pendidikan karakter semestinya diletakkan dalam 
kerangka gerak dinamis diakletis, berupa tanggapan 
individu atau impuls natural (fisik dan psikis), sosial, 
kultural yang melingkupinya, untuk dapat menempa 
dirinya menjadi sempurna sehingga potensi-potensi yang 
ada dalam dirinya berkembang secara penuh yang 
                                                             
81  http://tobroni.staff.umm.ac.id/2010/11/24/pendidikan-karakter-
dalam-perspektif-islam-pendahulan/ 
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membuatnya semakin menjadi manusiawi. Semakin 
menjadi manusiawi berarti membuat ia juga semakin 
menjadi makhluk yang mampu berelasi secara sehat 
dengan lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan 
otonomi dan kebebasannya, sehingga ia menjadi manusia 
yang bertanggungjawab.  
Pendidikan karakter lebih mengutamakan 
pertumbuhan moral individu yang ada dalam lembaga 
pendidikan. Untuk ini, dua paradigma pendidikan karakter 
merupakan suatu keutuhan yang tidak dapat dipisahkan. 
Peranan nilai dalam diri siswa dan pembaruan tata 
kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan 
individu merupakan kedua wajah pendidikan karakter 
dalam lembaga pendidikan.82  
 
Dasar Pembentukan Karakter 
Dasar pembentukan karakter itu adalah nilai baik 
atau buruk. Nilai baik disimbolkan dengan nilai Malaikat 
dan nilai buruk disimbolkan dengan nilai Setan. Karakter 
manusia merupakan hasil tarik-menarik antara nilai baik 
dalam bentuk energy positif dan nilai buruk dalam bentuk 
energi negatif. Energi positif itu berupa nilai-nilai etis 
religius yang bersumber dari keyakinan kepada Tuhan, 
sedangkan energi negatif itu berupa nilai-nilai yang a-
moral yang bersumber dari taghut (Setan). 
                                                             
82  Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2010), 
hlm. 134 
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Nilai-nilai etis moral itu berfungsi sebagai sarana 
pemurnian, pensucian dan pembangkitan nilai-nilai 
kemanusiaan yang sejati (hati nurani). Energi positif itu 
berupa: Pertama, kekuatan spiritual. Kekuatan spiritrual itu 
berupa îmân, islâm, ihsân dan taqwa, yang berfungsi 
membimbing dan memberikan kekuatan kepada manusia 
untuk menggapai keagungan dan kemuliaan (ahsani 
taqwîm); Kedua, kekuatan potensi manusia positif, berupa 
âqlus salîm (akal yang sehat), qalbun salîm (hati yang sehat), 
qalbun munîb (hati yang kembali, bersih, suci dari dosa) 
dan nafsul mutmainnah (jiwa yang tenang), yang 
kesemuanya itu merupakan modal insani atau sumber 
daya manusia yang memiliki kekuatan luar biasa. Ketiga, 
sikap dan 
Perilaku etis. Sikap dan perilaku etis ini merupakan 
implementasi dari kekuatan spiritual dan kekuatan 
kepribadian manusia yang kemudian melahirkan konsep-
konsep normatif tentang nilai-nilai budaya etis. Sikap dan 
perilaku etis itu meliputi: Istiqâmah (integritas), ihlâs, jihâd 
dan amal saleh. 
Energi positif tersebut dalam perspektif individu 
akan melahirkan orang yang berkarakter, yaitu orang yang 
bertaqwa, memiliki integritas (nafs al-mutmainnah) dan 
beramal saleh. Aktualisasi orang yang berkualitas ini dalam 
hidup dan bekerja akan melahirkan akhlak budi pekerti 
yang luhur karena memiliki personality (integritas, 
komitmen dan dedikasi), capacity (kecakapan) dan 
competency yang bagus pula (professional). 
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Kebalikan dari energi positif di atas adalah energi 
negatif. Energi negatif itu disimbolkan dengan kekuatan 
materialistik dan nilai-nilai thâghût (nilai-nilai destruktif). 
Kalau nilai-nilai etis berfungsi sebagai sarana pemurnian, 
pensucian dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang 
sejati (hati nurani), nilai-nilai material (thâghût) justru 
berfungsi sebaliknya yaitu pembusukan, dan penggelapan 
nilai-nilai kemanusiaan. Hampir sama dengan energi 
positif, energi negatif terdiri dari: 
Pertama, kekuatan thaghut. Kekuatan thâghût itu 
berupa kufr (kekafiran), munafiq (kemunafikan), fasiq 
(kefasikan) dan syirik (kesyirikan) yang kesemuanya itu 
merupakan kekuatan yang menjauhkan manusia dari 
makhluk etis dan kemanusiaannya yang hakiki (ahsani 
taqwîm) menjadi makhluk yang serba material (asfala 
sâfilîn);  
Kedua, kekuatan kemanusiaan negatif, yaitu pikiran 
jahiliyah (pikiran sesat), qalbun marîdl (hati yang sakit, tidak 
merasa), qalbun mayyit (hati yang mati, tidak punya nurani) 
dan nafsu „l-lawwamah (jiwa yang tercela) yang kesemuanya 
itu akan menjadikan manusia menghamba pada ilah-ilah 
selain Allah berupa harta, sex dan kekuasaan (thâghût).  
Ketiga, sikap dan perilaku tidak etis. Sikap dan 
perilaku tidak etis ini merupakan implementasi dari 
kekuatan thâghût dan kekuatan kemanusiaan negatif yang 
kemudian melahirkan konsep-konsep normatif tentang 
nilai-nilai budaya tidak etis (budaya busuk). Sikap dan 
perilaku tidak etis itu meliputi: takabur (congkak), hubb al-
 140 
dunyâ (materialistik), dlâlim (aniaya) dan amal sayyiât 
(destruktif). 
Energi negatif tersebut dalam perspektif individu 
akan melahirkan orang yang berkarakter buruk, yaitu 
orang yang puncak keburukannya meliputi syirk, nafs 
lawwamah dan ‟amal al sayyiât (destruktif). Aktualisasi orang 
yang bermental thâghût ini dalam hidup dan bekerja akan 
melahirkan perilaku tercela, yaitu orang yang memiliki 
personality tidak bagus (hipokrit, penghianat dan 
pengecut) dan orang yang tidak mampu mendayagunakan 
kompetensi yang dimiliki.83 
 
Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Islam 
Pendidikan karakter merupakan langkah penting dan 
strategis dalam membangun kembali jati diri individu 
maupun bangsa. Tetapi penting untuk segera dikemukakan 
bahwa pendidikan karakter harusah melibatkan semua 
pihak; rumahtangga dan keluarga; sekolah; dan lingkungan 
sekolah lebih luas (masyarakat). Karena itu, langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah menyambung 
kembali hubungan dan educational network yang nyaris 
terputus antara ketiga lingkungan pendidikan ini. 
Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama, 
pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan 
perbedaan dengan pendidikan karakter di dunia Barat. 
Perbedaan tersebut mencakup penekanan terhadap 
                                                             
83  Op.cit 
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prinsip-prinsip agama yang abadi, aturan dan hokum 
memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman tentang 
kebenaran dan penekanan pahala di akhirat sebagai 
motivasi perilaku bermoral. Inti perbedaan ini adalah 
keberadaan Wahyu Ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu 
pendidikan karakter dalam Islam, sehingga pendidikan 
karakter dalam Islam lebih sering dilakukan secara 
doktriner dan dogmatis. 
Ajaran moral dalam Islam dikenal sebagai ajaran 
akhlak. Akhlak diartikan sebagai ilmu tata karma, ilmu 
yang berusaha mengena tingkah laku manusia, kemudian 
memberi nilai kepada perbuatan baik atau buruk sesuai 
dengan norma-norma dan tata susila. Darasz 
mendefinisikan akhlak sebagai suatu kekuatan dalam 
kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa 
kecenderungan pada pemilihan tindakan yang benar 
(akhlak baik) atau tindakan yang jahat (akhlak buruk). 
Dalam Islam, akhlak menempati kedudukan yang penting 
dan dianggap memiliki fungsi vital dalam memandu 
kehidupan masyarakat. Akhlak Islam benar-benar 
memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat 
sesuai dengan fitrohnya. Prinsip akhlak Islam 
termanifestasi dalam aspek kehidupan yang diwarnai 
keseimbangan, realis, efektif, efesien, asas manfaat, disiplin 
dan terencana serta memiliki dasar analisis yang cermat.  
Ajaran akhlak senantiasa bersifat praktis, dalam arti 
langsung dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat. 
Ajaran akhlak yang bersifat antipatif terhadap kebutuhan 
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perubahan, memiliki sejumlah prinsip yang lentur yang 
dapat mengarahkan warga masyarakat pada perubahan, 
misalnya adalah prinsip membawa manfaat. Prinsip inilah 
salah satu yang menjaga agar reaksi-reaksi sesaat yang 
umumnya negatife terhadap gagasan dan gaya baru, justru 
tidak mematikannya. 
Dari dapat kita liahat bahwa pendidikan akhlak 
dalam Islam mempunyai orientasi yang sama dengan 
pendidikan karakter yang sedang booming saat ini, yaitu 
pembentukan karakter. Perbedaan bahwa pendidikan 
akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan pendidikan 
karakter terkesan barat dan sekuler, bukan alasan untuk 
dipertentangkan. Pada kenyataannya keduanya memiliki 
ruang untuk saling mengisi. Bahkan Lickona sebagai Bapak 
pendidikan Karakter di Amerika justru mengisyaratkan 
keterkaitan erat antara karakter dan spiritualitas. Dengan 
demikian, bila sejauh ini pendidikan karakter telah berhasil 
dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada tahap 
yang sangat operasional meliputi metode, strategi, dan 
teknik, sedang pendidikan akhlak sarat dengan informasi 
criteria ideal dan sumber karakter baik, maka memadukan 
keduanya menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. 
Hal ini sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan 
karakter memiliki ikatan yang kuat dengan nilai 
spiritualitas dan agama.  
Berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan Anas 
r.a, keluarga yang baik memiliki empat ciri. Pertama, 
keluarga yang memiliki semangat (ghirah) dan kecintaan 
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untuk mempelajari dan menghayati ajaran-ajaran agama 
dengan sebaik-baiknya untuk kemudian mengamalkan dan 
mengaktualitaskannya dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 
keluarga dimana setiap anggotanya saling menghormati 
dan menyayangi;saling asah dan asuh. Ketiga, keluarga 
yang dari segi nafkah (konsumsi) tidak berlebih-lebihan; 
tidak ngoyo atau tidak serakah dalam usaha mendapatkan 
nafkah; sederhana atau tidak konsumtif dalam 
pembelanjaan. Keempat, keluarga yang sadar akan 
kelemahan dan kekurangannya. 
Pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui 
sekolah, dengan demikian, tidak bisa dilakukan semata-
mata melalui membelajaran pengetahuan, tetapi melalui 
penanaman atau pendidikan nilai-nilai. 
Lingkungan masyarakat luas juga memiliki pengaruh 
besar terhadap keberhasilan penanaman nilai-nilai estetika 
dan etika untuk pembentukan karakter. Dari perspektis 
Islam, menurut Quraish Shihab (1996:321), situasi 
kemasyarakatan dengan sistem nilai yang dianutnya, 
mempengaruhi sikap dan cara pandang masyarakat secara 
keseluruhan. Jika sistem nilai dan pandangan mereka 
terbatas pada “kini dan di sini”, maka upaya dan 
ambisinya terbatas pada kini dan di sini pula. 
Dalam konteks itu, Alquran dalam banyak ayatnya 
menekankan tentang kebersamaan anggota masyarakat 
menyangkut pengalaman sejarah yang sama, tujuan 
bersama, gerak langkah yang sama, solidaritas yang sama.  
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Tujuan pendidikan karakter semestinya diletakkan 
dalam kerangka gerak dinamis dialektis, berupa tanggapan 
individu atau impuls natural (fisik dan psikis), sosial, 
kultural yang melingkupinya, untuk dapat menempa 
dirinya menjadi sempurna sehingga potensi-potensi yang 
ada dalam dirinya berkembang secara penuh yang 
membuatnya semakin menjadi manusiawi.84 
 
Pengembangan Kepribadian Islam 
Dalam pengembangan kepribadian Islam, hal yang 
paling utama adalah pengembangan qalb (hati). Hati yaitu 
tempat bermuara segala hal kebaikan ilahiyah karena ruh 
ada di dalamnya. Secara psikologis, hati adalah cerminan 
baik buruk seseorang. Rasululullah SAW bersabda: 
“ketahuilah bahwa dalam jasad terdapat mudghah yang 
apabila baik maka baik pula sluruh anggota tubuh dan 
apabila rusak maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah 
bahwa mudghah itu qalb.” (HR.Al Bukhari dari An Nu‟man 
bin Basyir). Qalb jika dirawat dan dikembangkan 
potensinya, cahayanya akan melebihi sinar matahari. Ia 
akan menjadi obor sepanjang zaman. Pada pembahasan 
inilah hakikat pengembangan Islam dan mengingat 
kedudukan hati yng begitu penting, maka unsur pembuka 
(ladang subur) pembahasannya adalah pendekatan agama.  
Pada tahap selanjutnya adalah pengembangan Jism ( 
fisik). Fisik adalah badan dan seluruh anggotanya dapat 
                                                             
84  Fihris, Pendidikan Karakter di Madrasah Salafiyah, (Semarang: PUSLIT 
IAIN Walisongo, 2010), hlm. 56 
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dilihat dan diraba serta memiliki panca indera sebagai alat 
pelengkap. Rasulullah Saw bersabda: “Mukmin yang kuat 
lebih baik dan lebih dicintai Allah dibandingkan mukmin yang 
lemah...” (HR. Muslim). Untuk mengetahui hal-hal apa yang 
harus dilakukan selama hidup, maka berikut dikutip dari 
Alquran tahap-tahap penciptaan manusia. 
Allah Swt. berfirman:  
 
                       
                      
                     
                          
    
“dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah.(12) kemudian Kami jadikan saripati 
itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim).(13) kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, 
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian 
Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.(14) Kemudian, sesudah 
itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati.(15) 
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Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari 
kuburmu) di hari kiamat.(16)” (QS. Al-Mu‟minuun: 12-16)85  
Ayat-ayat tersebut menginformasikan asal-usul 
manusia lengkap dengan batasan-batasan, yaitu dibatasi 
oleh tanah dari segi fisik dan dibatasi oleh kekuasaan 
Tuhan dari segi qalb. Manusia yang unggul adalah manusia 
yang mampu mengembangkan potensi fisik dan psikis. 
Mencegahnya dari hal-hal yang merusak dan mampu 
menyembuhkannya jika sudah terlanjur sakit. 
Sedangkan dampak dari rusak (sakit) nya qalb dan 
jism berdampak pada nafs (psikis). Psikis adalah jiwa, yaitu 
tempat yang memunculkan gejala yang teraktualisasi 
dalam bentuk perilaku (amaliah). Jiwa bisa sehat, sakit, atau 
hanya sekedar terganggu, tergantung dari aspek mana 
yang paling dominan pengaruhnya. Pepatah Arab 
mengatakan: “Tingkah laku lahir itu menunjukkan tungkah 
laku batin”, artinya kondisi nafs dapat dilihat dari 
bagaimana seseorang berperilaku. Orang yang sedang 
cemas dan gelisah dapat dilihat dari raut wajahnya yang 
kusut. Orang yang sedang marah atau malu dapat dilihat 
dari matanya yang memerah dan sebagainya. Dengan 
demikian, pengembangan kepribadian merupakan suatu 
proses yang dinamis. Dalam proses tersebut sifat individu 
dan sifat lingkungan menentukan tingkah laku apa yang 
akan menjadi aktual dan terwujud.86  
                                                             
85  Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya 
86  Rafy Sapury, Psikologi Islam, ( Jakarta : PT.Raja Grafindo, 2009), hlm. 
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Dasar Etika Sosial 
Di dalam Islam manusia adalah sentral ajarannya, 
baik dalam hubungannya dengan Tuhan, hubungan antar 
sesama manusia maupun antara manusia dan alam. Yang 
paling kompleks adalah yang kedua, yaitu hubungan antar 
sesama manusia. Hubungan manusia dengan Tuhannya 
adalah hubungan antara si makhluk dengan khaliknya. 
Jelas ada subordinasi; si makhluk tunduk dan patuh 
terhadap sang Khalik. Hubungan antara manusia dengan 
alam (hewan, tumbuh-tumbuhan, bumi, laut, dan lainnya) 
adalah hubungan antara penerima amanat sebagai 
pengelola dengan penerima amanat sebagai yang dikelola: 
subyek dan obyek. Sedangkan untuk hubungan antar 
manusia dengan manusia tidak sama dengan kedua bentuk 
hubungan itu. Untuk itu, Islam mengajarkan konsep-
konsep mengenai kedudukan, hak, dan kewajiban serta 
tanggung jawab manusia. Akibat dari apa yang dilakukan 
oleh setiap manusia bukan saja mempunyai nilai dan 
konsekuensi di dunia namun sekaligus juga di akhirat. 
Konsep pertanggung jawaban di akhirat ini 
merupakan ciri khas konsep agama. Karena bagaimanapun 
canggih administrasi, tidak akan pernah terjadi tuntutan 
tanggung jawab di akhirat. Apapun yang telah di kerjakan, 
sebagai hal yang baik atau buruk, akan diketahui di akhirat 
kelak, dan akan dipertanggung jawabkan. Jika hal itu baik, 
maka pahala yang akan menjadi imbalannya, sedangkan 
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jika hal itu buruk, maka akan ada tuntutan pertanggung 
jawabannya atas perbuatan buruknya itu.87 
 
Urgensi pendidikan karakter dalam konteks kebangsaan 
dan agama Islam 
Urgensi Pendidikan Karakter Bangsa tidak diragukan 
sebagai upaya penanaman nilai-nilai positif kepada peserta 
didik melalui proses pendidikan. Hal ini diperkuat melalui 
beberapa hasil riset di beberapa negara yang telah 
menerapkan pendidikan karakter (character education) pada 
tingkat persekolahan, yang menunjukkan bahwa peserta 
didik jauh lebih tangguh, memiliki etos kerja, percaya diri, 
memiliki tanggung jawab, menghargai diri sendiri, orang 
lain, masyarakat, bangsa dan negaranya. Mengapa ini 
dapat terjadi? karena melalui pendidikan karakter, watak 
dan karakter peserta didik dibentuk melalui tiga aspek, 
yakni; konsep moral (moral knowing), sikap moral (moral 
feeling), dan perilaku moral (moral behavior).  
Falsafah Pendidikan menentukan sistem pendidikan, 
dan sistem pendidikan memiliki hubungan dan budaya 
masyarakt. Nabi Muhammad pernah bersabda “Aku tidak 
diutus kecuali untuk memperbaiki karakter manusia”. (Hadits). 
Dan penyair Mesir, Ahmad Syauqi, pernah melantunkan : 
“Bangsa-bangsa itu akan tetap eksis selama karakter 
mereka terpelihara. Jika karakter mereka runtuh, maka 
bangsa itu runtuh pula.” Sementara Ayat Alquran sudah 
                                                             
87  A. Qodry Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial, ( 
Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hlm. 93 
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menjelaskan metode yang perlu dijabarkan lebih sistematis: 
“Ajaklah kejalan Tuhanmu dengan hikmah, pelajaran yang 
baik dan dialog yang baik…” (An-Nahl: 125) 
Adapun mengenai isi dari pendidikan karakter di 
Indonesia, sudah banyak lembaga dan pemikiran yang 
merumuskan. Yayasan Jati Diri Bangsa, misalnya, 
merumuskam lima sikap dasar: jujur, terbuka, berani 
mengambil resiko dan tanggung jawab, memenuhi 
komitmen, dan kemampuan berbagi.88 Menurut 
Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter adalah untuk 
“mengembangkan nilai-nilai yang berbentuk karakter 
bangsa yaitu Pancasila, meliputi : (1) mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik, 
berpikiran baik dan berperilaku baik; (2) membangun 
bangsa yang berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan 
potensi warganegara agar memiliki sikap percaya diri, 
bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat 
manusia.” Pusat kurikulum Mendiknas mengidentifikasi 
toleransi, cinta damai, dan peduli sosial, sebagai bagian 
dari 18 nilai pendidikan karakter.89 Karenanya, sumber-
sumber Islam, sejarah Indonesia, kebudayaan lokal, dapat 
menjadi rujukan dalam rangka terus membangun 
pendidikan karakter umat Islam dan bangsa Indonesia.  
                                                             
88  Dikutip dalam M. Quroish Shihab, “Mewujudkan Misi Nasional and 
Character Building”, Membumikan Alquran Jilid 2: Memfungsikan 
Wahyu dalam Kehidupan (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2011), 
hlm.727.  
89  Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum dan Pembukuan, 2011. 
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Urgensi Pendidikan Karakter Bangsa 
Ada beberapa indikasi dari urgensi pendidikan 
karakter bangsa diantaranya: 
1. Merosotnya harkat dan martabat bangsa 
Indonesia sejatinya bangsa dan negara besar serta 
berpredikat positif, namun semua itu sirna karena predikat 
baru yang negatif seperti terkorup, bangsa yang soft nation, 
malas, sarang teroris, hilang keramah-tamahannya, banyak 
kerusuhan, banyak bencana, dan lain sebagainya. 
Fenomena lain: “menjadi bangsa kuli dan kuli di 
antara bangsa-bangsa” atau menjadi bangsa pengemis dan 
pengemis di antara bangsa-bangsa”. Faktanya, Indonesia 
negara pengekspor kuli/babu/tenaga kasar/unskill 
terbesar (mendatangkan devisa, tapi madharatnya lebih 
besar). 
 
2. Mentalitas bangsa yang buruk 
Indonesia memiliki modal/kekuatan yang memadai 
untuk menjadi bangsa besar dan negara yang kuat; luas 
wilayah, jumlah penduduk, kekayaan alam, kekayaan 
budaya, kesatuan bahasa, ketaatan pada ajaran agama, dan 
sistem pemerintahan republik yang demokratis. Namun 
semua itu tak akan ada arti jika mentalitas bangsanya 
belum terbangun dan belum berubah ke arah yang lebih 
baik. Mentalitas penghambat tersebut di antaranya: malas, 
tidak disiplin, suka melanggar aturan, aji mumpung, suka 
menerabas, dan nepotisme. 
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Media yang ampuh untuk merubah mentalitas 
bangsa adalah pendidikan dan keyakinan agama. 
Pendidikan? Pendidikan yang dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh dan sepenuh hati, bukan sekedar 
formalitas atau kepura-puraan. Pendidikan agama yang 
mampu menanamkan keimanan yang benar, ibadah yang 
benar dan akhlakul karimah, niscaya menjadikan anak 
didik sebagai manusia terbaik, yaitu yang bermanfaat 
dengan amal shalihnya. 
 
3. Krisis multidimensional 
Permasalahan Indonesia: konflik sosial, sering 
mengedepankan kekerasan dalam memecahkan masalah, 
praktik korupsi yang semakin canggih dan massif, 
perkelahian antar pelajar-mahasiswa-warga-anggota 
dewan, pelanggaran etika dan susila yang semakin vulgar, 
munculnya aliran yang dianggap sesat dan cara 
peyelesaiannya yang cebderung menggunakan kekerasan, 
tindak kejahatan yang mengancam ketentraman, praktek 
demokrasi liberal yang ekstrem dalam berbagai aspek 
kehidupan yang bertabrakan dengan nilai-nilai kepatutan 
sebagai bangsa Timur dan bangsa yang religius. 
Sebagai bangsa muslim terbesar, masalahnya banyak 
muslim Indonesia yang belum at home sebagai Bangsa 
Indonesia. Mereka tidak menerima negara Pancasila, dan 
tidak memiliki kemampuan dan keterampilan untuk hidup 
bersama dalam perbedaan. Dampaknya masih kuat 
eksklusifitas, maraknya gerakan umat yang kontra 
produktif, seperti terorisme, gerakan bawah tanah yang 
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bertujuan mengganti bentuk negara, berbagai bentuk 
pembangkangan dan perlawanan terhadap negara dan 
pemerintahan yang sah. Akibatnya berangkai, sangat luas, 
dan kontra produktif bagi bangsa-negara dan umat Islam 
sendiri. 
Permasalahan di bidang pendidikan, diperparah 
dengan tayangan televisi yang sangat vulgar, life, dan tidak 
mengenal waktu tayang. Tindakan memfitnah, 
memperolok, menghina, mengadu domba, pembunuhan 
karakter juga difasilitasi oleh media. 
 
Urgensi Pendidikan Karakter Islami 
1. Kesenjangan antara muslim cita dan fakta 
(1). Umat muslim merupakan mayoritas penduduk 
Indonesia. Baik-buruknya Indonesia pasti berdampak pada 
muslim, (2). Kesenjangan antara muslim cita dan muslim 
fakta, (3). Mengawinkan antara keislaman, keindonesiaan, 
dan kemodernan. Mengawinkan ketiganya, seorang 
muslim akan memiliki tiga kesadaran: kesadaran ideal 
(keislaman), kesadaran tempat (keindonesiaan), dan 
kesadaran waktu (kemodernan), diharapkan muslim akan 
memiliki kearifan, kemuliaan, dan kejayaan, (4). Etika dan 
moral Islam adalah moralitas agama yang mengarahkan 
manusia berbuat baik antar sesamanya agar tercipta 
masyarakat yang baik dan teratur. Berislam yang tidak 
membuahkan akhlak adalah sia-sia. Menurut Raghib al-
Asfahani, etika Islam berbentuk ethical individual social 
egoism dalam motivasi moral. Maksudnya, etika sosial 
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Islam tidak hendak memasung otoritas individu untuk 
sosial (paham Comutarianisme) atau mengorbankan sosial 
untuk individu (paham Universalisme). Etika Islam harus 
berlandaskan cita-cita keadilan dan kebebasan individu 
untuk melakukan kebaikan sosial. 
Dalam perspektif pembangunan, ada 3 kelompok 
muslim: 
(1). Muslim berideologi Islam politik; menjadikan 
Islam ideologi politik, bertujuan mendirikan negara 
Islam/khilafah islamiyyah, biasanya bersifat radikal, tidak 
merasa menjadi Indonesia, sedikit kontribusinya bagi 
pembangunan, sebaliknya merongrong kedaulatan 
Republik Indonesia. (2). Muslim mistik; disibukkan dengan 
urusan ritual keagamaan bahkan yang bersifat mistik, tidak 
mempersoalkan keindonesiaan tetapi juga tidak 
memberikan kontribusi yang berarti dan tidak juga 
membahayakan negara 
(3). Muslim moderat; muslim ideal karena berprinsip 
keseimbangan antara urusan dunia-akhirat, selalu berusaha 
menjadi ummatan wasathan, di mana pun berada berusaha 
memberi manfaat. Ciri muslim moderat: at home di 
Indonesia, mencintai, berjuang dan rela berkorban untuk 
bangsa dan negara, dan memberi kontribusi bagi 
pembangunan.  
Ketiganya masih ada, bahkan muslim politik semakin 
menguat pasca reformasi. Dalam konteks pembangunan 
karakter bangsa, diarahkan untuk menjadi muslim 
moderat/ideal. 
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Penutup 
Pendidikan karakter dalam konteks bangsa Indonesia 
adalah mengacu pada Ideologi bangsa Indonesia yaitu 
Pancasila dan Peraturan yang mengatur tentang Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 
sistem pendidikan nasional melalui lembaga-lembaga 
pendidikan dan didukung oleh masyarakat baik dari 
lingkungan sosial maupun lingkungan keluarga. 
Dalam pengembangan kepribadian Islam, hal yang 
paling utama adalah pengembangan qalb (hati). Hati yaitu 
tempat bermuara segala hal kebaikan ilahiyah karena ruh 
ada didalamnya. Secara psikologis, hati adalah cerminan 
baik buruk seseorang.  
Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter 
adalah untuk “mengembangkan nilai-nilai yang berbentuk 
karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: (1) 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia berhati baik, berpikiran baik dan berperilaku baik; 
(2) membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; (3) 
mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap 
percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta 
mencintai umat manusia. 
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NILAI HUMANIS RELIGIUS DALAM PENDIDIKAN 
ISLAM 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan adalah unsur yang terpenting dalam 
perkembangan hidup manusia. Melalui pendidikan 
manusia akan mampu mengetahui segala materi yang 
tersimpan di seluruh alam, melalui pendidikan pun 
diharapkan manusia mampu untuk hidup berdampingan 
antara manusia dengan manusia (sebagai mahluk sosial), 
manusia dengan mahluk hidup yang lain dan manusia 
dengan alam sekitar. Pendidikan manusia dikatakan sukses 
dan tercapai manakala manusianya sendiri dapat 
mengarahkan pendidikannya tersebut dalam hal yang 
bersifat positif. Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai 
proses penunjang perkembangan kehidupan manusia 
dalam bermasyarakat, karena pendidikan ini 
mempengaruhi pola pergaulan manusia dalam 
bermasyarakat. Hanya hal itu sering kali tidak disadari 
sendiri oleh pelaku pendidikan tersebut yaitu manusia.  
Manusia beranggapan bahwa pola pergaulan yang 
manusia alami dalam kehidupan bermasyarakat mereka 
tidak didapatkan melalui pendidikan akan tetapi 
pengalaman hidup mereka. Yang menjadi pertanyaan 
sekarang apakah pengalaman hidup manusia tidak dapat 
dijadikan sebagai bagian dari pendidikan? Sangat mudah 
menjawabnya. Tentu jawabannya adalah hal itu dapat 
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dikategorikan sebagai pendidikan. Yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah tidak hanya terdikotomi dalam 
pendidikan yang bersifat formal dan informal. Pendidikan 
dapat dimaknai sebagai totalitas dari aktifitas manusia 
yang dipengaruhi oleh faktor eksternal sebagaimana salah 
satu ungkapan “Knowledge is the best Teacher” (pengalaman 
adalah guru yang terbaik).  
Terminologi Pendidikan dapat dimaknai pula sebagai 
salah satu unsur dari aspek sosial-budaya yang berperan 
sangat strategis dalam pembinaan keluarga, masyarakat, 
atau bangsa.90 Peran strategis tersebut yang membuat 
pendidikan sangat urgen bagi kehidupan manusia.  
Dapat dikatakan pula ketika membahas tentang 
pendidikan akan membawa sebuah persepsi bahwa subjek 
(pelaku) dan objek (penerima) adalah diri manusia sendiri. 
Akan tetapi baik subjek maupun objek tidak akan pernah 
terlepas dari pendidikan teologis sebagai fitrah dari 
kehidupan manusia. Pendidikan teologi atau agama akan 
selalu menjadi warna dalam perkembangan kehidupan 
tersebut, tidak terkecuali di dalamnya adalah Pendidikan 
Agama Islam. Warna tersebut juga sangat dipengaruhi 
warna dari kehidupan atau pendidikan yang didapatkan 
dari sistem pendidikan yang terkecil yaitu keluarga. Hal ini 
juga disampaikan dalam hadis Rasulullah SAW yang juga 
dikutip dalam kitab ”Tarbiyatul „Aulad Fil Islam” karya Dr. 
                                                             
90  Prof. Dr. Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam: Pengantar, 
Gema insani Press, Jakarta, 1995, hlm. 23 
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Abdullah Nashih „Ulwan, dan diterjemahkan dalam 
“Pendidikan Anak dalam Islam”  
 
ُّلُك ٍدُْولْوَم ُدَْلوُي ىََلع ِةَزْطِْفلا ُهاَوََبَأف ِهِناَِدوَُهي ْوَأ ِهِناَزِصَُني ْوَأ 
َّاسِجَُمي ِهِن 
Artinya: 
“Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, 
atau Majusi” (HR. Al-Bukhari).91 
Nampak bahwa pewarnaan tersebut menjadi salah 
satu unsur yang dominan terhadap objek dari pendidikan 
apakah warna Yahudi, Nasrani ataupun warna Majusi. 
Dalam hadis tersebut tidak tersurat warna tentang 
pendidikan Islam, karena secara tersirat bahwa sebenarnya 
dalam diri manusia masing-masing telah membawa potensi 
keislaman.  
Tanpa mengabaikan beberapa konsep pendidikan di 
atas, beberapa pemikir Barat mendefinisikan pendidikan 
sebagai proses memanusiakan manusia. Maksudnya mereka 
berpendapat bahwa pendidikan harus membiarkan 
manusia berkembang sesuai dengan kehendaknya masing-
masing. (how to be) atau setiap individu bebas menentukan 
                                                             
91 Dr. Abdullah Nashih „Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam 
(Terjemahan: Tarbiyatul „Aulad Fil Islam), Insan Kamil, Solo, 2014, 
hlm. 543 
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keinginannya.92 Islam pun tidak tertinggal tentang 
pendidikan memanusiakan manusia, hal tersebut nampak 
dalam amplikasi di masyarakat bahwa Islam menerapkan 
kebersamaan, meneladani sikap yang dilakukan oleh 
Rasulullah dan termasuk di dalamnya adalah 
memanusiakan manusia atau biasa disebut sebagai 
Pendidikan Humanistik. 
Pada artikel ini akan kami bahas sedalam-dalamnya 
tentang nilai Humanistik religius keterkaitannya dengan 
Pendidikan Islam. Agar tidak terjadi salah penafsiran 
makna dari memanusiakan manusia itu sendiri. 
 
Pembahasan 
Pendidikan Islam sudah selayaknya menjadi hal yang 
dominan dalam setiap kehidupan termasuk dalam proses 
memanusiakan manusia. Karena selama ini pendidikan 
Islam seakan terdikotomikan oleh perkembangan 
kebudayaan Barat yang sangat cepat. Menurut Samsul 
Mu‟arif dikatakan bahwa pola dikotomi dalam masyarakat 
telah memunculkan berbagai problem, yaitu ambivalensi 
orientasi pendidikan Islam, kesenjangan antara pendidikan 
Islam dan ajaran Islam, disintegrasi pendidikan sistem 
pendidikan Islam dan inferioritas para pengasuh lembaga 
pendidikan Islam.93 Hal ini menimbulkan tidak berlakunya 
                                                             
92  Prof. Dr. Bashori Muchsin, M. Si., dkk., Pendidikan Islam Humanistik/ 
Alternatif Pendidikan Pembebasan Anak, PT. Refika Aditama, Bandung, 
2010, hlm. 30 
93  Syamsul Mu‟arif, Revitalisasi Pendidikan Islam, Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2007, hlm. 15 
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proses pendidikan secara Humanis dalam perkembangan 
pendidikan Islam. Pendidikan Islam serasa terseok-seok 
dan terhanyut dalam gelombang pemikiran para tokoh-
tokoh Barat di antaranya tentang memanusiakan manusia 
secara bebas dan liberal dalam kehidupan. Berbeda dengan 
Islam, yang selalu bersifat menghantarkan manusia untuk 
memanusiakan manusia tanpa menganggu atau merusak 
manusia yang lain secara Islami (Humanisme Islam). 
1. Pendidikan Humanistik 
Teori pendidikan humanistik mulai mencuat pada 
tahun 1970-an, yaitu berangkat dari berkembangnya 
pemikiran filosofis pragmatisme, progresivisme dan 
eksistensisalisme. Sejumlah pemikiran pendidikan tersebut 
berpusat pada nilai-nilai kemanusiaan. Nilai kemanusiaan 
dalam pragmatisme terletak pada otoritas masyarakat, 
letak eksistensialisme berada dalam peran individu, 
sedangkan aliran Progressivisme yang bersifat evolusionistis, 
percaya kepada kemampuan manusia untuk mengadakan 
perubahan-perubahan.94. Karena itu, filsafat pragmatisme 
dan eksistensialisme merupakan sumber inspirasi 
munculnya pendidikan humanistik. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 95 dapat 
dijumpai istilah humanis yang berasal dari akar kata human 
dengan segala bentuk derivasinya, yang kesemuanya 
memiliki arti yang berbeda antara satu dengan yang lain. 
                                                             
94  Abuddin Nata, Haji, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012, hlm. 232  
95  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1995, hlm. 361. 
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Kata “human” memiliki arti: (1) bersifat manusiawi, (2) 
berperikemanusiaan (baik budi, luhur budi, dan 
sebagainya).  
Kata “humanis” memiliki arti: (1) orang yang 
mendambakan dan memperjuangkan terwujudnya 
pergaulan hidup yang lebih baik, berdasarkan azas-azas 
kemanusiaan; pengabdi kepentingan sesama umat 
manusia, dan (2) penganut faham yang menganggap 
manusia sebagai obyek yang terpenting.  
Kata “humanisme” (humanism : Inggris) memiliki arti: 
(1) aliran yang bertujuan menghidupkan rasa 
perikemanusiaan dan mencita-citakan pergaulan hidup 
yang lebih baik, (2) paham yang menganggap manusia 
sebagai objek studi terpenting, karena paham ini 
menganggap individu rasional sebagai nilai paling tinggi, 
sebagai sumber nilai terakhir, dan mengabdi pada 
pemupukan perkembangan kreatif dan perkembangan 
moral individu secara rasional serta berarti tanpa acuan 
pada konsep-konsep tentang adikodrati, 96 dan (3) aliran 
zaman renaisans yang menjadikan sastra klasik sebagai 
dasar seluruh peradaban manusia. Kata “humanistik” 
memiliki arti: pertumbuhan rasa kemanusiaan. Adapun 
kata “humanisasi” yang merupakan kata jadian, memiliki 
arti: penumbuhan rasa perikemanusiaan; pemanusiaan.97 
                                                             
96  Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996, 
hlm. 295. 
97  Ibid.,  
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Dari beberapa pengertian di atas yang menunjukkan 
perbedaan makna dari peristilahan yang ada, terlihat 
bahwa kata “humanis” berasal dari kata “human” yang 
mendapatkan akhiran “is”, yang memiliki arti: penganut 
ajaran humanisme, yaitu suatu doktrin yang menekankan 
kepentingan-kepentingan kemanusiaan yang ideal. Seorang 
humanis adalah seseorang yang selalu mendamba serta 
memperjuangkan sebuah kehidupan yang ideal dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Humanisme 
sendiri, selalu diatributkan pada sebuah corak pandangan 
filsafat yang menempatkan manusia dalam kedudukan 
tempat yang khusus serta menjadikannya ukuran segala 
sesuatu.  
Dari sisi sejarah, awalnya humanisme merupakan 
aliran sastra, budaya, pemikiran, dan pendidikan, 
kemudian mengalami perkembangan dan mulai 
menampakkan nuansa sosial-politiknya. Karena itu, 
hampir semua mazhab pemikiran politik, etika, seni, sastra 
dan sistem-sistem politik dikuasainya. Dengan kata lain, 
disadari atau tidak, humanisme telah menjalar kesemua 
aspek kemasyarakatan tersebut, seperti komunisme, 
utilitarianisme, spiritualisme, individualisme, 
eksistensialisme, liberalisme, Martin Luther King.98  
Prinsip-prinsip humanisme mencakup keterpusatan 
pada anak, peran guru yang tidak otoritatif, pemfokusan 
pada subjek didik yang terlibat aktif, dan sisi-sisi 
pendidikan yang kooperatif dan demokratif. disamping itu 
                                                             
98  Mahmud Rajabi, Horison Manusia, Jakarta: al-Huda, 2006, hlm. 31 
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humanisme pendidikan lebih menekankan secara 
signifikan pada keunikan anak didik secara perorangan, 
dengan kata lain membawa ke arah penekanan pencarian 
makna secara personal dalam eksistensi manusia, 
membantu subjek didik secara perorangan (individu) 
dalam menemukan, menjadi dan mengembangkan kedirian 
sejatinya dan keutuhan potensinya.99  
Dalam paradigma humanis, manusia dipandang 
sebagai makhluk Tuhan yang memiliki fitrah-fitrah tertentu 
yang harus dikembangkan secara optimal. Dan fitrah 
manusia ini hanya bisa dikembangkan melalui pendidikan 
yang benar-benar memanusiakan manusia (pendidikan 
humanis). Pendidikan humanis berorientasi pada pengem-
bangan manusia (human people), menekankan nilai-nilai 
manusiawi, dan nilai-nilai kultural dalam pendidikan.100  
Tujuan utama ini adalah kemanusiaan, yang bersifat 
normatif dan berkepribadian. Kepribadian yang 
dikembangkan adalah kepribadian yang utuh, terintegrasi 
dan terpadu dengan nilai sosio-kultural. Dan kepribadian 
itu sendiri dapat diamati dari tingkah laku dan 
pengalaman. Sasaran pokok pendidikan humanis adalah 
membentuk anggota keluarga, masyarakat dan warga 
negara baik, yang memiliki jiwa demokratis, bertanggung 
                                                             
99  George R. Knight, Filsafat Pendidikan; Isu-isu Kontempores dan Solusi 
Alternatif: Terj.Mahmud Arif, Yogyakarta: Idea-I Press, 2004, hlm. 
110-111  
100  Ali Syari‟ati, Humanisme Antara Islam dan Mazhab Barat: Terjemah dari 
Al-Insan, Al-Islam wa Madaris al- Gharb, Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1996, hlm. 44 
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jawab, memiliki harga diri, kreatif, rasional, objektif, tidak 
berprasangka, mawas diri terhadap perubahan dan 
pembaharuan serta mampu memanfaatkan waktu 
senggang secara efektif.101  
Menurut teori pendidikan humanistik, tujuan belajar 
adalah untuk memanusiakan manusia. Proses belajar 
dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya 
dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus 
berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai aktualisasi 
diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha 
memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, 
bukan dari sudut pandang pengamatnya.102  
Tujuan utama para pendidik adalah membantu siswa 
untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-
masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri 
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam 
mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka. 
Beberapa tokoh yang penting dalam kemajuan teori 
belajar humanistik secara teoritik adalah: 103 
a. Arthur Combs (1912-1999) 
Menurut Arthur Combs Meaning (makna atau arti) 
adalah konsep dasar yang sering ia gunakan. Belajar 
terjadi bila mempunyai arti bagi individu. Guru tidak 
                                                             
101  Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikulum, 
Bandung: Mandar Maju, 1992, hlm. 44-45  
102  Baharuddin dan Makin, Pendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan 
Aplikasi Praktis dalam Dunia Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2007, hlm. 17 
103  Arina Handis, dkk., Antologi Kajian Islam, Surabaya: Pascasarjana 
IAIN Sunan Ampel Press, 2010, hlm. 118 
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bisa memaksakan materi yang tidak disukai atau 
tidak relevan dengan kehidupan mereka. Untuk itu 
guru harus memahami dunia persepsi tersebut 
sehingga apabila ingin merubah perilakunya, guru 
harus berusaha merubah keyakinan atau pandangan 
siswa yang ada.  
b. Abraham Maslow (1908-1970) 
Teori pendidikan humanistik yang diusung 
Maslow sejatinya menghendaki suatu bentuk 
pendidikan baru. Pendidikan yang diyakini akan 
memberi tekanan lebih besar pada pengembangan 
potensi seseorang, terutama potensinya untuk 
menjadi manusiawi, memahami diri dan orang lain, 
dalam mencapai pemenuhan atas kebutuhan-
kebutuhan dasar manusia, tumbuh kearah aktualisasi 
diri. 
c. Carl Rogers (1902-1987)  
Rogers membadakan dua tipe belajar, yaitu: 1) 
kognitif (kebermaknaan), 2) experiential (pengalaman 
atau signifikansi). Dimana guru menghubungkan 
pengetahuan akademik kedalam pengetahuan terkait, 
seperti mempelajari mesin dengan tujuan untuk 
memperbaiki mobil. Axperiential Learning menunjuk 
pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan siswa 
personal, berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri, dan 
adanya efek yang membekas pada siswa. 
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d. John Dewey (1859-1952)  
Tendensi pemikiran edukatif Dewey dalam 
humanistik ini lebih mengarah kepada tinjauan sosio-
antroposentris. Bahwa humanisme ini merupakan 
refleksi timbal balik antara kepentingan individu 
dengan masyarakat. Menurut Dewey, pendidikan 
haruslah diselenggarakan dengan memusatkan 
perhatian kepada keduanya. Mengingat masyarakat 
selalu berkembang dan berubah, maka nila-nilai yang 
dianggap baik dan buruk bagi individu juga 
mengalami perkembangan dan perubahan. 
e. Paulo Freire (1921-1997)  
Paulo Freire, seorang pakar pendidikan dari Brasil 
yang disebut sebagai tokoh multikontinental, berhasil 
melihat fenomena pendidikan semacam ini sebagai 
sasaran kritik pedasnya dalam karyanya yang 
terkenal Pendidikan Kaum Tertindas. Menurut Paulo 
Freire, pendidikan merupakan perangkat 
dehumanisasi yang diutamakan dalam pendidikan 
adalah manusia itu sendiri sebagai subjek 
pendidikan104. Beberapa pemikirannya mengenai 
pendidikan humanistik adalah sebagai berikut: 
i. Proses mencari ilmu pengetahuan harus ditempuh 
melalui pendidikan yang dialogis. Pendidikan 
bukan Bank, dimana tinggal dipindahkan dari satu 
sumber (ahli) kepada orang lain. 
                                                             
104  Paulo Friere, Pendidikan Kaum Tertindas, Jakarta: LP3ES, 1991, hlm. 26 
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ii. Pendidikan itu harus relevan, sampai 
mempertimbangkan emosi dan perasaan 
manusia/ siswa demi pemberdayaan. 
iii. Pendidikan itu seharusnya menghadapkan 
seseorang kepada masalah dan mengajak peserta 
didik ke penemuan solusi masalah. 
   
2. Konsep Pendidikan Humanistik Religius 
Pada hakekatnya konsep pendidikan humanistik 
yang berkembang di Negara Barat menuntut adanya 
jaminan akan kebebasan harkat dan martabat manusia 
(peserta didik) secara total. Kebebasan dalam pendidikan 
humanistik di Barat tidak dibatasi oleh aturan atau nilai 
apa pun termasuk nilai-nilai dari ajaran agama. Sebab, 
sebuah Kebebasan tidak akan terjadi manakala seorang 
peserta didik masih terisolasi oleh hal-hal di luar dirinya. 
Padahal, kebebasan yang lepas dari kontrol ajaran agama 
(sekuler) tersebut memungkinkan terjadinya perbuatan 
yang bertentangan dengan nilai kemanusiaan atas nama 
kebebasan.  
Dalam paradigma humanis, manusia dipandang 
sebagai makhluk Tuhan yang memiliki fitrah-fitrah tertentu 
yang harus dikembangkan secara optimal. Dan fitrah 
manusia ini hanya bisa dikembangkan melalui pendidikan 
yang benar-benar memanusiakan manusia (pendidikan 
humanis). Pendidikan humanis berorientasi pada 
pengembangan manusia (human people), menekankan nilai-
nilai manusiawi, dan nilai-nilai kultural dalam pendidikan. 
Tujuan utama ini adalah kemanusiaan, yang bersifat 
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normatif dan berkepribadian. Kepribadian yang 
dikembangkan adalah kepribadian yang utuh, terintegrasi 
dan terpadu dengan nilai sosio-kultural105  
Kepribadian itu sendiri dapat diamati dari tingkah 
laku dan pengalaman. Sasaran pokok pendidikan humanis 
adalah membantuk anggota keluarga, masyarakat dan 
warga negara baik, yang memiliki jiwa demokratis, 
bertanggung jawab, memiliki harga diri, kreatif, rasional, 
objektif, tidak berprasangka, mawas diri terhadap 
perubahan dan pembaharuan serta mampu memanfaatkan 
waktu senggang secara efektif.106 Terkait dengan kata 
Alquran adalah kitab suci umat Islam. Sedangkan 
pengertian pendidikan di sini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Marimba, pendidikan adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama.107  
Sedangkan Ahmad Tafsir berpendapat bahwa 
pendidikan adalah pengembangan pribadi dengan semua 
aspeknya, dengan penjelasan bahwa pengembangan 
pribadi ialah yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri 
maupun oleh lingkungan, dan pendidikan oleh guru dan 
orang lain. Adapun yang dimaksud semua aspek di sini 
yaitu mencakup jasmani, akal dan hati.108  
                                                             
105  Baharuddin dan Makin, Pendidikan Humanistik, Op. Cit., hlm. 22  
106  Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikulum, 
Bandung: Mandar Maju, 1992, hlm. 44-45 
107  Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: 
Ma‟arif, 1989, hlm. 19 
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Pendidikan dalam arti luas, menurut Zamroni, 
merupakan108proses yang berkaitan dengan upaya 
mengembangkan diri seseorang pada tiga aspek 
kehidupan, yakni pandangan hidup, sikap hidup, dan 
keterampilan hidup.109 
Secara sederhana, pendidikan Islam dapat dipahami 
dalam beberapa pengertian:110 
1. Pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami 
yaitu pendidikan yang dipahami dan dikembangkan 
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental berdasarkan 
Alquran dan Sunnah.  
2. Pendidikan ke-Islam-an atau pendidikan agama 
Islam yaitu upaya pendidikan agama Islam atau 
ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of 
life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.  
3. Pendidikan dalam atau proses dan praktek 
penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan 
berkembang dalam sejarah umat.  
Dari definisi tersebut Marimba memberikan suatu 
kesimpulan bahwa pendidikan Islam sendiri adalah 
                                                             
108 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: 
Rosdakarya, 2005, hlm. 26. 
109  Zamroni, Pendidikan Untuk Demokrasi: Tantangan Menuju Civil Society, 
Yogyakarta: Bigraf, 2001, hlm.24.  
110  Muhaimin et all; Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Cet. II, Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2002, hlm. 29-30. Lihat juga Muhaimin, Wacana Pengembangan 
Pendidikan Islam, Surabaya: Pusat Studi Agama, Politik dan 
Masyarakat, (BPSAPM) bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2003, 
hlm. 23-24 
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bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang 
agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran 
Islam.111  
Dengan demikian, arti dari pendidikan humanis 
adalah sebuah proses yang dilakukan dalam pendidikan 
yang berlandaskan ajaran Islam untuk menumbuh-
kembangkan rasa kemanusiaan (memanusiakan manusia) 
dengan mengedepankan rasa persaudaraan antar sesama 
manusia sebagai makhluk Tuhan yang sama-sama 
mengemban amanat sebagai khalifah di muka bumi ini, 
yang berlandaskan kepada wahyu, akal dan hati nurani. 
Sehingga tercipta suatu kehidupan yang aman dan damai 
tanpa adanya tindak kekerasan (violence) sebagaimana misi 
utama Islam, sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta.112 
Pendidikan humanis (Islam), diarahkan untuk 
mengungkapkan konsep tentang pendidikan yang dapat 
membentuk sikap manusia dalam lingkungannya. 
Pendidikan yang humanistik memandang manusia sebagai 
manusia, yakni makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-
fitrah tertentu untuk dikembangkan secara maksimal dan 
optimal Pendidikan (Islam) humanistik adalah pendidikan 
memperkenalkan apresiasinya yang tinggi kepada manusia 
sebagai makhluk Allah yang mulia dan bebas serta dalam 
batas-batas eksistensinya yang hakiki, dan juga sebagai 
khalifatullah.113  
                                                             
111  Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, hlm. 19 
112  Baharuddin dan Makin, Pendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan 
Aplikasi Praktis dalam Dunia Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2007, hlm. 23 
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Hal ini termaktub dalam firman Allah Swt. dalam Qs. 
al-Baqarah: 30. 113 
 
                       
                         
        
Artinya:  
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
„Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi‟. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui.” (Q.S. al- Baqarah: 30).114 
Pendidikan (Islam) humanistik bermaksud 
membentuk manusia yang memiliki komitmen humaniter 
sejati, yaitu manusia yang memiliki kesadaran, kebebasan, 
dan tanggung jawab sebagai manusia individual, namun 
tidak terangkat dari kebenaran faktualnya bahwa dirinya 
hidup di tengah masyarakat.115  
                                                             
113  Ibid.,  
114  Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, Semarang: Adi 
Grafika, 1994, hlm.  
115  Baharuddin dan Makin, Op. Cit., hlm. 23 
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Dengan demikian ia memiliki tanggung jawab moral 
kepada lingkungannya, berupa keterpanggilannya untuk 
mengabdikan dirinya demi kemaslahatan masyarakat. 
Prinsip-prinsip para humanis menekankan pentingnya 
kebutuhan manusia secara individual.  
Individu memiliki dorongan terhadap aktualisasi diri 
dan tanggung jawab pada diri sendiri maupun orang lain. 
Konsep pendidikan humanistis mengisyaratkan paling 
sedikit ada dua hal utama yang perlu dibina dalam proses 
pendidikan. Kedua hal itu adalah proses membentuk sosok 
profil manusia dengan mentalitas manusiawi (human) yang 
memiliki penampilan fisik yang sehat, normal, dan 
berkelakuan baik, bersikap wajar serta berakhlak terpuji. 
Proses pembentukan sosok profil manusia menjadi 
manusiawi tersebut dianalogkan dengan proses humanisasi 
hominisasi pendidikan. 116 
Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, sudah tak 
mungkin lagi orang hidup sendirian, terpisah dari 
pergaulan global. Untuk itu ada baiknya mengedepankan 
lima visi dasar abad ke-21 sebagaimana dikemukakan oleh 
United Nations Educational Scientific, and Cultural 
Organization (UNESCO) yang menyebutkan:  
1. Learning how to think (belajar bagaimana berpikir) 
yang memuat aspek-aspek pendidikan yang 
                                                             
116  Nasy-atul Muta'allimin, Pendidikan untuk Humanisasi dan 
Hominisasi, / 11.42 
/http://nasacenter.blogspot.com/2009/11/pendidikan-untuk-
humanisasi-dan.html diakses pada tanggal 1 Februari 2015 pukul. 
11.45 WIB. 
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mengedepankan rasionalitas, keberanian bersikap 
kritis, mandiri, dan hobi membaca.  
2. Learning how to do (belajar hidup dan berbuat sesuatu) 
yang memuat aspek-aspek keterampilan hidup 
termasuk kemampuan pribadi memecahkan setiap 
masalah.  
3. Learning to be (belajar menjadi diri sendiri) yang 
memuat aspek-aspek mendidik agar dikemudian hari 
bisa tumbuh berkembang sebagai pribadi yang 
mandiri, punya harga diri, dan bukan sekedar 
memiliki having (materi).  
4. Learning how to learn (belajar untuk belajar hidup) 
yang berarti menyadarkan bahwa pengalaman 
sendiri itu tak pernah mencukupi sebagai bekal 
hidup. Karena itu perlu dikembangkan sikap-sikap 
kreatif, daya pikir, imaginatif, termasuk sesuatu yang 
tidak diperoleh di bangku sekolah.  
5. Learning how to live together (belajar hidup bersama) 
mensyaratkan bahwa pendidikan memberikan ruang 
bagi pembentukan kesadaran hidup bersama banyak 
manusia dari berbagai bahasa, latar belakang etnik 
dan budaya. Disinilah humanisasi dan hominisasi 
pendidikan seperti tanggung jawab atas pelestarian 
lingkungan, toleransi, perdamaian, penghormatan 
HAM, menjadi amat perlu diperhatikan. 117  
                                                             
117  Nasy-atul Muta'allimin, Pendidikan untuk Humanisasi dan Hominisasi, 
ibid. 
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3. Konsep Pendidikan Humanistik Religius dalam 
Islam 
Dalam Islam, pemikiran pendidikan humanistik 
bersumber dari misi utama kerasulan Muhammad, yaitu 
memberikan rahmat dan kebaikan kepada seluruh umat 
manusia dan alam semesta. Spirit inilah yang mengilhami 
pemikiran pendidikan yang dikembangkan menjadi 
pendidikan humanistik yang juga disebut pendidikan 
humanistik-Islami.  
Istilah “pendidikan humanistik-Islami” mencakup 
dua konsep pendidikan yang ingin diintegrasikan, yakni 
pendidikan humanistik dan pendidikan Islam. Dalam 
pengintegrasian dua konsep pendidikan ini dimaksudkan 
juga untuk mengurangi kelemahannya. Pendidikan 
humanistik yang menekankan kemerdekaan individu 
diintegrasikan dengan pendidikan religius (Islam) agar 
dapat membangun kehidupan sosial yang menjamin 
kemerdekaan dengan tidak meninggalkan nilai ajaran 
agama. Kemerdekaan individu dalam pendidikan 
humanistik-Islami dibatasi oleh nilai ajaran Islam. Nilai-
nilai agama diharapkan menjadi pendorong perwujudan 
nilai-nilai kemanusiaan. Pemisahan antara kedua konsep 
tersebut akan menyebabkan tidak terwujudnya nilai-nilai 
humanisme Islam dalam sistem pendidikan.  
Pendidikan Islam yang dibangun atas dasar sifat dan 
karakteristik dan nilai-nilai humanisme disebut pendidikan 
humanistik-Islami. Pemikiran ini merupakan sebuah hasil 
interpretasi atau ijtihad para cendekiawan muslim ahli 
pendidikan tentang upaya mewujudkan nilai-nilai 
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kemanusiaan yang menjadi dasar humanisme Islam. Hal 
ini menunjukkan titik sinkron antara konsep pendidikan 
Islam dan makna dasar humanisme (humanitas) yang 
berarti pendidikan bagi manusia.  
Pendidikan humanistik dalam Islam didefinisikan 
oleh Rahman sebagai “proses pendidikan yang lebih 
memperhatikan aspek potensi manusia sebagai makhluk 
sosial dan makhluk religius, „abdullah dan khalifatullah, serta 
sebagai individu yang diberi kesempatan oleh Tuhan untuk 
mengembangkan potensi-potensinya”.118 Pendidikan 
humanistik-Islami akan merealisasikan tujuan humanisme 
Islam, yaitu keselamatan dan kesempurnaan manusia 
karena kemuliaannya.119  
Sistem pendidikan ini akan membentuk peserta didik 
menjadi „abd Allah dan khalifah Allah sebagai manusia mulia. 
Pemikiran pendidikan ini Pendidikan humanistik 
memandang manusia sebagai manusia, yakni makhluk 
ciptaan Allah dengan fitrah-fitrah tertentu. Hal ini ditandai 
dengan kepemilikan hak hidup dan hak asasi manusia. 
Fitrah yang ada pada setiap individu sebagai potensi 
bawaan akan dapat berkembang dengan baik manakala 
diposisikan pada lingkungan yang baik pula. dua hal 
tersebut merupakan faktor yang sangat dominan dalam 
                                                             
118  Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik: 
Humanisme Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam, Yogyakarta: 
Gama Media, 2002, hlm. 135. 
119  Ali Syari‟ati, Humanisme: antara Islam dan Mazhab Barat, terj. Afif 
Muhammad, Bandung: Pustaka Hidayah, 1996, hlm. 39. 
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mempengaruhi pembentukan karakter atau kepribadian 
anak didik.120  
Pengembangan potensi ini hanya mungkin terwujud 
bila pelaksanaan pendidikan didasarkan pada prinsip 
humanisme, yaitu terlindunginya nilai-nilai hidup, harkat, 
dan martabat manusia. Perlindungan ini berfungsi untuk 
menjamin potensi anak didik supaya bisa teraktulisasi 
secara maksimal. Pendidikan humanistik dalam Islam 
berupaya memahami kebenaran, kebaikan universal, dan 
aktualisasi diri lebih jauh ke kehidupan spiritual (dimensi 
vertikal), di samping memahami realitas dan permasalahan 
kehidupan manusia (dimensi horizontal) dalam kehidupan 
bersama.  
Dimensi vertikal ini sejalan dengan pemikiran 
perenialisme yang menekankan pendidikan sisi rasio (akal) 
manusia. Pengembangan akal berfungsi untuk mengontrol 
nafsu yang mengajak kepada perbuatan jahat. Pandangan 
ini membawa kepada perbaikan akhlak dan perubahan 
karakter, di samping perolehan ilmu pengetahuan. Dalam 
pendidikan Islam, akhlak lebih dipentingkan daripada 
ilmu. Pandangan inilah yang menjadi jiwa humanisme 
Islam.  
Akan tetapi dalam membangun kebaikan akhlak, 
sering kali menyebabkan otoritas guru yang berlebihan 
sehingga mengakibatkan anak terkekang dan tidak bisa 
kreatif. Pendidikan keagamaan klasik cenderung memiliki 
                                                             
120  Dr. Toto Suharto, Pendidikan Islam Kritis Menuju Rehumanisasi 
Pendidikan Islam, Yogyakarta: Hidayah, 2014, hlm. 244 
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tujuan untuk membangun karakter atau akhlak mulia 
sebagai misi utama diutusnya rasul.  
Pengembangan potensi pada hakikatnya merupakan 
makna dasar dari lafal tarbiyah yang menjadi istilah kunci 
dalam kajian tentang konsep pendidikan dalam Islam. Ibn 
Manzur memaknai tarbiyah dengan menumbuhkan, 
menambah, mengembangkan, menyiapkan, 
menyempurnakan, dan menjadikan bagus. Aktivitas 
pengembangan dalam pendidikan adalah menjadikan baik. 
Sayyid Qutub memandang konsep tarbiyah memiliki 
maksud yang lebih dalam dan komprehensif, seperti dalam 
Q.S. Al-Isra‟ [17]: 24 
 
                       
      
Artinya:  
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil".(Q.S. Al Isra‟ [17] : 24).121 
Tarbiyah berarti pemeliharaan jasmani/badan 
manusia dan membantu menumbuhkan kematangan sikap 
mental sebagai pancaran akhlak mulia pada dirinya. 
„Abbas Mahjub dalam Ushul al-Fikr al-Tarbawiy fi al-Islam 
memaknai tarbiyah sebagai pengembangan potensi. 
                                                             
121  Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, hlm.  
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Pendidikan sebagai upaya pengembangan potensi manusia 
sesuai dengan misi gerakan humanisme menekankan diri 
dan kemampuan individu untuk merealisasikan 
potensinya.  
Pengembangan potensi ini hanya mungkin terwujud 
bila pelaksanaan pendidikan didasarkan pada prinsip 
humanisme, yaitu terlindunginya nilai-nilai hidup, harkat, 
dan martabat manusia. Perlindungan ini berfungsi untuk 
menjamin potensi anak didik supaya bisa teraktulisasi 
secara maksimal. Pendidikan humanistik dalam Islam 
berupaya memahami kebenaran, kebaikan universal, dan 
aktualisasi diri lebih jauh ke kehidupan spiritual (dimensi 
vertikal), di samping memahami realitas dan permasalahan 
kehidupan manusia (dimensi horizontal) dalam kehidupan 
bersama. Dengan demikian, pendidikan humanistik-Islami 
adalah pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai 
humanisme Islam, yaitu liberasi, humanisasi, dan 
transendensi. Berdasarkan itulah prinsip-prinsip 
pendidikan humanistik Islami dapat dirumuskan, yaitu:  
1. Proses sebagai Proses Humanisasi 
Menurut Kuntowijoyo, humanisasi ditujukan untuk 
memanusiawikan manusia. Ilmu dan teknologi telah 
membantu kecenderungan pandangan manusia secara 
parsial. Ekses dari kemajuan iptek mengantarkan manusia 
tertindas olehnya. Terjadinya dehumanisasi disebabkan 
oleh karena masyarakat industrial yang mengabaikan nilai-
nilai kemanusiaan.122 
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Dalam Islam, pendidikan humanistik dimaksudkan 
sebagai proses pendidikan yang menekankan 
pengembangan potensi peserta didik supaya terktualisasi 
secara optimal sehingga menjadi manusia rabbani yang 
mampu berperan sebagai „abdullah (hamba Allah) sekaligus 
sebagai khalifah Allah (wakil Tuhan) di muka bumi. Sebagai 
khalifah, manusia memiliki keinginan bebas untuk 
diwujudkan, 122memiliki kemampuan berfikir dan 
memahami, imajinasi, kreasi, dan bertindak untuk 
mengembangkan kehidupannya di dunia. Adapun status 
„abdullah menunjukkan manusia memiliki kesediaan untuk 
mengabdi kepada Tuhan dan kerendahan hati terhadap 
sesama manusia.123 
Atas dasar itulah, humanisme menjadi bagian 
integral dari ajaran Islam. Hakikat pendidikan Islam adalah 
pendidikan humanis. Di sinilah nampak upaya pendidikan 
Islam sebagai institusi agama yang menghargai dan 
menjunjung tinggi nilai, harkat, dan martabat manusia. 
Semua itu membawa kedamaian, persamaan, 
persaudaraan, keadilan, dan pembebasan manusia 
sehingga terbentuk masyarakat global yang menebarkan 
rahmat bagi kehidupan (rahmah li al-„alamin). Pendidikan 
humanistik-Islami membawa misi ajaran tersebut. 
Pendidikan humanistik menjadi pengembangan fitrah 
manusia. Islam memandang fitrah bukan tabula rasa 
                                                             
122  Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, ed. A.E. 
Priyono, Bandung: Mizan, 1998, hlm. 285. 
123  Arina Handis, dkk., Antologi Kajian Islam, Op., Cit., hlm. 118 
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(manusia tanpa bakat, bekal, atau kemampuan). Fitrah 
merupakan pemberian dari Allah yang berisi potensi baik 
dan potensi buruk. Potensi ini akan berkembang dan 
teraktualisasi dalam kehidupan tergantung pada 
pendidikan dan budaya. Kalau manusia tepat 
mengembangkan potensi positif akan dekat dengan sifat 
ilahiah. Sebaliknya bila yang berkembang itu potensi 
jahatnya, manusia akan bisa lebih jahat daripada setan. 
Tugas pendidikan adalah mengurangi atau bahkan 
menghilangkan potensi jahat dan mengembangkan potensi 
baiknya. Pendidikan humanistik bertolak dari fitrah 
manusia dalam mengaplikasikan, mengembangakan, dan 
menanamkan nilai-nilai universal dalam diri manusia 
sehingga menjadi manusia yang sesungguhnya.124  
 
2. Pendidikan sebagai Proses Liberasi 
Tujuan liberasi adalah pembebasan manusia dari 
kekejaman kemiskinan dan keangkuhan teknologi. Tujuan 
ini akan menjadikan satu rasa dengan si miskin yang 
ditindas oleh kekuatan ekonomi raksasa. Pendidikan 
humanistik-Islami memandang manusia sebagai makhluk 
mulia dan bertanggung jawab atas pilihan dan tindakannya 
yang memiliki kebebasan mengembangkan diri sesuai 
dengan keinginannya sehingga terbebas dari belenggu 
pihak lain, namun mereka tetap memiliki kerendahan hati 
dan ketundukan pada kekuasaan Tuhan. Pendidikan yang 
menjamin harkat dan martabat manusia ini sebenarnya 
                                                             
124  Baharuddin dan Makin, Op. Cit.,  
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telah dikonsepkan sejak awal kelahiran Islam sesuai 
dengan ayat tentang kejadian manusia sebagai makhluk 
mulia. 
Pendidikan humanistik-Islami berupaya 
membebaskan manusia dari kemiskinan, kebodohan, dan 
kebutaan spiritual yang menjadi musuh humanisme. 
Kemiskinan tidak hanya mendorong pengingkaran 
pemenuhan hidup manusia yang kesejahteraan material, 
tetapi juga menghambat pemenuhan kebutuhan intelektual 
dan spiritual. Adapun kebodohan mendorong manusia 
tidak bisa berpikir kreatif dan kritis dalam memecahkan 
masalah hidupnya. Sikap fatalistik, menyerah terhadap 
penderitaan sebagai nasib yang harus diterima, merupakan 
bentuk kebodohan. 
Pendidikan humanistik yang menekankan 
kemerdekaan individu perlu diintegrasikan dengan 
pendidikan religius (Islam) agar dapat membangun 
kehidupan sosial yang menjamin kemerdekaan dengan 
tidak meninggalkan nilai ajaran agama.125 Kemerdekaan 
individu dalam pendidikan humanistik-Islami dibatasi oleh 
nilai ajaran Islam. Nilai-nilai agama diharapkan menjadi 
pendorong perwujudan nilai-nilai kemanusiaan. 
Pemisahan antara kedua konsep tersebut akan 
menyebabkan tidak terwujudnya nilai-nilai humanisme 
Islam dalam sistem pendidikan. 
  
                                                             
125  Kuntoro, Sketsa Pendidikan Humanis Religius, hlm. 5. 
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3.  Pendidikan sebagai Proses Transendensi 
Adapun transendensi ditujukan untuk menambahkan 
dimensi transendental dalam hidup manusia. Pola hidup 
hedonis, materialis, dan budaya yang negatif harus 
dibersihkan dengan mengingat kembali dimensi spiritual 
yang menjadi fitrah manusia.126 Pemikiran pendidikan 
humanistik dalam Islam bertolak dari nilai-nilai spiritual. 
Pemenuhan kebutuhan manusia seperti aktualisasi diri, 
harga diri, sosial, keamanan, dan material diletakkan pada 
nilai-nilai keimanan kepada Allah. 
Keseimbangan kedua dimensi tersebut menjadi 
prinsip pendidikan humanistik-Islami. Orientasi sistem 
pendidikan itu sejalan dengan konsep pendidikan Islam 
yang inheren dalam konotasi istilah tarbiyah, ta‟lim, dan 
ta‟dib. Konsep pendidikan yang didasarkan pada ketiga 
terma itu mengandung makna yang amat dalam berkenaan 
dengan manusia, masyarakat dan lingkungan dalam 
rangka pengabdian kepada Allah.127 Pemikiran tentang 
humanisasi sistem pendidikan Islam selayaknya mengacu 
pada ketiga konsep pendidikan itu. Hal ini sesuai dengan 
tuntutan peradaban pascamodern yang berusaha 
menemukan kembali keunikan dan akar spiritual 
kemanusiaan. 
Pendidikan humanistik-Islami tidak cukup hanya 
diarahkan pada tugas membebaskan manusia dari 
                                                             
126  Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, Op., Cit., hlm. 
289.  
127  Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Moderasi menuju 
Milenium Baru, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999, hlm. 4-5. 
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belenggu kehidupan material dan intelektual, tapi juga 
harus membebaskan manusia dari belenggu spiritual. 
Konsep inilah yang harus diaktualisasikan dalam aspek-
aspek pendidikan humanistik dalam Islam. 
Islam dengan watak religius-tauhidnya 
mengintegrasikan aspek spiritual sebagai satu kesatuan 
orientasi pendidikan yang tidak bisa dipisahkan dari aspek 
sosial dan materialnya diharapkan bisa membentuk 
manusia kongkret yang sempurna sebagai manusia 
beradab. Mereka itulah yang layak diberi predikat manusia 
sempurna (insan kamil), manusia teladan, unggul, dan 
luhur. Inilah profil manusia humanis. Konsep ini bertolak 
dari pemikiran Islam yang dibangun dari hubungan 
vertikal dan horizontal, teosentris dan antroposentris. 
Perintah membaca (iqra‟) dalam Q.S. Al-„Alaq [96]: 1-5 
menjadi dasar pendidikan untuk perbaikan, pembebasan, 
dan pencerahan kemanusiaan. Ilmu pengetahuan yang 
diajarkan Allah menjadikan manusia lebih tinggi daripada 
malaikat dan Jin. Manusia harus tunduk kepada Tuhan, 
tidak sombong dan tidak menindas makhluk lain. 
 
Kesimpulan 
Pendidikan humanistik-Islami adalah pendidikan 
yang didasarkan pada nilai-nilai humanisme Islam, yaitu 
liberasi, humanisasi, dan transendensi. Liberasi 
dimaksudkan sebagai pembebasan manusia dari belenggu 
pihak lain sehingga mampu mengembangkan diri secara 
optimal.  
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Humanisasi merupakan upaya melindungi nilai-nilai 
kemanusiaan dengan mengembangkan seluruh potensi 
peserta didik sehingga menjadi manusia yang mulia dan 
bertanggung jawab. Transendensi adalah menyandarkan 
aktivitas hidup manusia berdasar dimensi spiritual 
sehingga tidak merugikan pihak lain. Pemikiran ini 
menekankan pengembangan potensi manusia supaya 
mampu memerankan diri sebagai „abd Allah dan khalifah 
Allah. Pendidikan ini ditujukan untuk membantu peserta 
didik dalam mengaktualisasikan potensinya supaya 
menjadi manusia mandiri dan kreatif yang sadar akan 
kehadiran Allah dalam dirinya. 
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ISLAM DAN NILAI UNIVERSAL 
 
 
Pendahuluan 
Islam adalah agama universal, ajarannya mencakup 
seluruh aspek kehidupan umat manusia yang berlaku di 
setiap tempat dan masa, Islam merupakan agama yang 
memliki kesiembangan oreintasi hidup dunia dan akhirat. 
Penamaan Islam sebahgai agama, langsung diberikan oleh 
Allah melalui wahyu-Nya (Alquran). Sedangkan penamaan 
agama lain yang yang berkembang di dunia senantiasa 
diidentifikasikan kepada orang atau tokoh yang membawa 
ajaran tersebut atau daerah tempat agama itu lahir. 
Universalisme Islam terintegeritas dan terkodifikasi 
dalam akidah, syariah, dan akhlak. Antara satu dengan 
yang lainnya terdapat nisbat atau hubungan yang saling 
berkaitan dan kesemuanya berfokus dan menuju pada 
keesaan Allah atau bertauhid. Ajaran tauhid inilah yang, 
menjadi intisari dari ajaran Islam. 
Islam itu sendiri secara totalitas, merupakan suatu 
keyakinan bahwa nilai-nilai ajarannya adalah benar dan 
bersifat mutlak bersumber dari yang maha mutlak dengan 
demikian yang diperintahkan dan diizinkan adalah suatu 
kebenaran, sedangkan segala sesuatu yang dilarang-Nya 
adalah sebuah kebatilan. Inilah inti dari ajaran Islam 
tentang pengakuan atas ketauhidan Allah SWT. 
Artikel ini akan membahas tentang Islam dan nilai-
nilai universal, yang urgensinya dalam pendidikan 
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memiliki kesatuan yang utuh, sehingga diharapkan dapat 
membentuk karakter-karakter atau pribadi-pribadi muslim 
yang totalitas, dalam artian mampu menerjemahkan Islam 
secara utuh bukan parsial atau separuh-separuh.  
 
Pembahasan 
1. Pengertian Islam, Nilai dan Universal 
a.  Pengertian Islam Secara Etimologis dan Terminologis 
Secara etimologis (asal-usul kata, Iughawi) kata Islam 
berasal dari kata bahasa arab salima yang artinya selamat. 
Dari kata itu, terbentuk asalama yang artinya menyerahkan 
diri atau tunduk dan patuh128, sebagimana Firman Allah 
Swt.,  
 
                      
           
“Bahkan barang siapa aslama (menyerahkan diri) kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebaikan, maka baginya pahala di sisi 
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
pula berasedih hati ( Qs. Al-Baqarah [2]: 112)” 
Dari kata aslama itulah terbentuk kata Islam 
sedangkan pemeluknya disebut muslim. Dengan demikian 
orang yang memeluk agama Islam berarti menyerahkan 
                                                             
128  Mukni‟ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, 
Jogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2011. Hlm. 15 
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diri kepada Allah dan siap patuh dan taat pada ajaran-
ajaran-Nya. 
Hal senada dikemukakan oleh Hammudah Abdalati 
yang menurutnya, kata Islam berasal dari kata arab, SLM 
(Sin, Lam, Mim) yang berarti kedamaian, kesucian, 
penyerahan diri, dan ketundukan. Dalam arti religious, 
menurut Abdalati, Islam berarti penyerahan diri kepada 
kehendak tuhan dan ketundukan atas hukum-hukumnya129 
. 
Secara terminologis (istilah, maknawi) dapat dikatakan 
islam adalah agama wahyu yang berintikan tauhid atau 
keesaan Tuhan yang diturunkan Allah kepada nabi 
Muhammad SAW.130 Nabi Muhammad SAW, telah 
meninggalkan tuntutnan yang jelas serta terang benderang 
di atas petunjuk yang sempurna dan paripurna. Nabi 
Muhammad SAW, meninggalkan kita dengan syariat yang 
mencakup segala keperluan yang dibutuhkan oleh 
makhluk. Hal ini ditegaskan Allah dalam firmannya: 
 
                         
                         
                           
                                                             
129  Ibid hlm. 15-16 
130  Ibid hlm. 18 
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                          
                           
                 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 
untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.(QS.Al-Maida: 3) 
 
Pengertian Nilai 
Nilai adalah suatu bentuk penghargaan serta keadaan 
yang bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan acuan 
dalam melakukan suatu tindakan. Setiap manusia tentu 
melakukan suatu aktivitas dan tindakan untuk mencapai 
tujuan yang ia harapkan. Pada kenyataannya tidak sedikit 
orang yang melakukan segala tindakan untuk mencapai 
tujuannya, baik itu berupa tindakan baik maupun tindakan 
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buruk. Yang terpenting ia mampu mencapai tujuan yang ia 
harapkan. Dalam hal ini, perlu adanya suatu patokan atau 
tolak ukur untuk mengatur tindakan manusia. Antara 
norma dengan nilai itu saling berkaitan, yang mana dalam 
nilai terdapat norma dan aturan yang berfungsi sebagai 
pedoman untuk menentukan baik atau buruknya suatu 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Namun, sebelum 
membahas terlalu jauh mengenai nilai-nilai yang ada di 
masyarakat, organisasi maupun pendidikan, terlebih 
dahulu harus memahami apa itu nilai. Dengan begitu 
kedepannya kita dapat mengidentifikasi bentuk-bentuk 
dari nilai. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu 
berkaitan dengan nilai. Misalkan kita mengatakan bahwa 
orang itu baik atau lukisan itu indah. Berarti kita 
melakukan penilaian terhadap suatu objek. Baik dan indah 
adalah contoh nilai. Manusia memberikan nilai pada 
sesuatu. Sesuatu itu dikatakan adil, baik, cantik, anggun, 
dan sebagainya. 
Istilah nilai (value) menurut kamus Poerwodarminto 
diartikan sebagai berikut. Harga dalam arti taksiran, 
misalnya nilai emas. Harga sesuatu, misalnya orang. 
Angka, skor. Kadar, mutu. Sifat-sifat atau hal penting bagi 
kemanusiaan. 
Beberapa pendapat tentang pengertian nilai dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
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a. Menurut Bambang Daroeso, nilai adalah suatu 
kualitas atau pengahargaan terhadap sesuatu, yang 
menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang. 
b. Menurut Darji Darmodiharjo adalah kualitas atau 
keadaan yang bermanfaat bagi manusia baik lahir 
ataupun batin. 
Sehingga nilai merupakan suatu bentuk penghargaan 
serta keadaan yang bermanfaat bagi manusia sebagai 
penentu dan acuan dalam melakukan suatu tindakan. Yang 
mana dengan adanya nilai maka seseorang dapat 
menentukan bagaimana ia harus bertingkah laku agar 
tingkah lakunya tersebut tidak menyimpang dari norma 
yang berlaku, karena di dalam nilai terdapat norma-norma 
yang dijadikan suatu batasan tingkah laku seseorang. 
Sesuatu dianggap bernilai apabila sesuatu itu 
memilki sifat sebagai berikut.  
a. Menyenangkan  
b. Berguna 
c. Memuaskan  
d. Menguntungkan  
e. Menarik  
f. Keyakinan 131 
Ada dua pendapat mengenai nilai. Pertama 
mengatakan bahwa nilai objektif. Sedangkan pendapat 
kedua mengatakan nilai itu subjektif. Menurut aliran 
                                                             
131  Herimanto, Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011, hlm. 126-127 
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idealisme, nilai itu objektif, ada pada setiap sesuatu. Tidak 
ada yang diciptakan di dunia tanpa ada suatu nilai yang 
melekat di dalamnya. Dengan demikian, segala sesuatu ada 
nilainya dan bernilai bagi manusia. Hanya saja manusia 
tidak atau belum tahu nilai apa dari objek tersebut. Aliran 
ini disebut juga aliran objektivisme. 
Pendapat lain menyatakan bahwa nilai suatu objek 
terletak pada objek yang menilainya. Misalnya, air menjadi 
sangat bernilai daripada emas bagi orang yang kehausan di 
tengah padang pasir, tanah memiliki nilai bagi seorang 
petani, gunung bernilai bagi orang seorang pelukis, dan 
sebagainya. Jadi, nilai itu subjektif. Aliran ini disebut aliran 
subjektif. 
Di luar kedua pendapat itu, ada pendapat lain yang 
menyatakan adanya nilai ditentukan oleh subjek yang 
menilai dan objek yang dinilai. Sebelum ada subjek yang 
menilai maka barang atau objek itu tidak bernilai. Inilah 
ajaran yang berusaha menggabungkan antara aliran 
subjektivisme dan objektivisme. 
Islam memandang nilai sebagai satu kesatuan yang 
utuh dan kompehensif, karena nilai-nilai Islam tersebut 
menyangkut berbagai aspek dan membutuhkan telaah 
yang luas. Kajian nilai-nilai Islam menyangkut beberapa 
aspek yang dimiliki oleh seorang muslim . 
Menurut Muhadjir bahwa secara hirarkis nilai dapat 
dikelompokan kedalam dua macam, yaitu 1) nilai Illahiyah 
(nilai-nilai ketuhanan ) yang, mencakup nilai ubudiah, dan 
nilai-nalai muamalah. 2) Nilai Insani yang mencakup Nilai 
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rasional, nilai sosial, nilai individual, nilai biovisik, nilai 
ekonomik, nilai politik, dan nilai estetik.132 
Peranan agama dalam menjaga kesehatan mental, 
melihat bahwa keimanan dengan meyakini hakekat rukun 
iman dan rukun Islam akan membentuk karakter serta sifat 
seorang individu muslim menjadi makhluk bernilai serta 
beretika secara kaffah atau totalitas. Orang yang bertindak 
menurut nilai yang dimilikinya dan karena nilai itulah 
yang akan membimbing dan mengarahkan hidup seorang 
hamba. Pendidikan nilai membantu banyak orang untuk 
dapat membedakan apa yang dilakukanya, dirasakannya 
atau dipikirkannya. 
 
Pengertian universal dan Globalisasi 
Universal menurut kamus ilmiah berarti sifat yang 
umum, berbeda dengan sifat-sifat dalam kasus-kasus 
individual, mencakup secara keseluruhan133. 
Sedangkan kata globalisasi berasal dari kata „global‟. 
Globalisasi (globalization) merupakan proses-proses menuju 
kearah global. Arti global itu sendiri adalah menyeluruh 
atau menyatu, dari berbagai unsur menjadi satu. 
Dimaksudkan dengan ungkapan „Islam, globalisasi, dan 
peradaban dunia‟ adalah ingin menjelaskan persing-
gungan, pertentangan, atau juga persamaan di antara 
                                                             
132  Http://newjoesafirablog.blogspot.com/2012/05/macam-macam –
nilai-dalam-islam.html 
133  Al-Barry M.dahlan, Partanto A.Pius, Kamus Ilmiah Popular, Surabaya: 
Arkola, 1994. Hlm. 764 
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masing-masing muatan konsep di atas. Untuk itu perlu 
terlebih dahulu dijelaskan masing-masing istilah tersebut. 
Islam merupakan Agama yang memiliki karakter sebagai 
berikut: 
1) Agama yang menjanjikan keselamatan dunia-akhirat 
(man aslama salima- Barang siapa yang menyerahlan 
diri (kepada Allah) maka ia akan selamat atau Barang 
siapa yang beragama Islam akan selamat). 
2) Penyerahan diri seorang muslim tertuju kepada Allah 
Swt secara mutlak. Allah dikonsepsikan sebagai 
Tuhan yang Mutlak dan tak terbatas sehingga tidak 
dapat diungkapkan dengan kata-kata (walam yakun 
lahu kufuan Ahad) 
3) Penyelamatan yang dijanjikan oleh Islam sedemikian 
sempurna, komprehensif, global, dan amat mendetail. 
4) Islam sebagai agama yang sempurna. 
5) Islam Menjelaskan segala sesuatu yang kesemuanya 
untuk keselamatan manusia. 
6) Tak ada sesuatu pun yang dibiarkan tidak 
diperhatikan ke dalam Islam. 
7) Tebaran penyelamatan Islam mencakup seluruh alam 
semesta, lebih dari sekedar globalisme 
8) Meskipun lebih dari global, dalam waktu yang sama, 
Islam juga merupakan agama eksklusif ketika harus 
berhadapan dengan segala bentuk sekularisme, dan 
kebatilan, dari system ketauhidan yang murni. 
9) Karena itu Islam menyeru kepada siapa yang 
memilihnya sebagai agama, ia harus masuk ke 
dalamnya secara total. 
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Dalam hal-hal yang bersifat duniawi, sejauh tidak 
melanggar prinsip-prinsip Islam di atas, umat Islam diberi 
kebebasan seluas-luasnya untuk bisa beradaptasi, 
berdialog, dan hidup berdampingan dengan isme-isme non 
Islam. Demikian sabda Rasul, “Antum a‟lamu biamri 
dunyaakum” atau “antum a‟lamu biumuuri dunyakum” (Kamu 
lebih mengetahui urusan duniamu). 
Globalisasi sebagai sebuah keniscayaan perubahan 
peradaban manusia, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Internasionalisasi (dari kedaerahan menuju kearah 
wilayah yang lebih luas) 
2) Liberalisasi (faham menuju kearah serba bebas dan 
melepaskan norma-norma yang telah mapan, antara 
lain norma-norma agama-Islam). 
3) Universalisasi (dunia telah menyatu, tak ada lagi 
yang menyekat antara wilayah satu dengan yang lain 
sebagai berkah kemajuan iptek, terutama teknologi 
telekomunikasi) 
4) Westernisasi (arah peradaban dari dunia Timur 
menuju kearah kultural dunia Barat yang bercirikan 
sekulariseme, individualisme, kapitalisme, liberalisme, dan 
hedonisme). 
5) Suprateritorialisme (ruang-ruang sosialitas tak lagi 
dapat dipetakan jarak dan batas-batas wilayah. 
Dengan demikian dunia adalah satu wilayah). 
Secara singkat, globalisasi dapat dikatakan terjadinya 
keterbukaan wilayah/Negara sehingga memungkinkan 
terjadi interaksi antar wilayah/Negara tersebut seperti 
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interaksi dalam bidang: sosial, ekonomi, politik, budaya, 
seni, dan bidang-bidang lain. 
 
Islam dan Nilai-Nilai Universal 
 
                  
    
Tiada Kami mengutus Engkau (Muhammad), melainkan untuk 
seluruh umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui (Q.S. Saba [34]: 28) 
Islam merupakan agama universal, ajarannya 
mencakup seluruh aspek kehidupan umat manusia yang 
berlaku di setiap tempat dan masa. Islam merupakan 
agama yang memiliki keseimbangan orientasi hidup, yaitu 
kehidupan dunia dan akhirat. Penamaan Islam sebagai 
agama, langsung diberikan oleh Allah melalui wahyu-NYA 
(Al-Quran). Sementara itu, pemberian nama agama lain 
yang berkembang di dunia senantiasa diidentifikasikan 
kepada orang atau tokoh yang membawa ajaran tersebut, 
atau daerah tempat agama itu lahir. 
Universalisme Islam terintegritas dan terkodifikasi 
dalam, syariah, dan akhlak. Antara satu dan yang lainnya 
terdapat nisbat atau hubungan yang saling berkaitan dan 
kesemuanya berfokus dan menuju pada keesaan Allah atau 
 196 
bertauhid. Ajaran tauhid inilah yang menjadi inti, awal, 
dan akhir dari seluruh ajaran Islam. 
Islam itu sendiri, secara totalitas, merupakan suatu 
keyakinan bahwa nilai-nilai ajarannya adalah benar dan 
bersifat mutlak karena bersumber dari Yang Maha Mutlak. 
Dengan demikian, segala yang diperintahkan dan 
diizinkan-Nya adalah suatu kebenaran, sedangkan segala 
sesuatu yang dilarang-Nya adalah kebatilan. 
Di samping itu, Islam merupakan hukum atau 
undang-undang (syariah) yang mengatur tata cara manusia 
dalam berhubungan dengan Allah (vertikal) dan hubungan 
antar sesama manusia (horizontal). Di dalamnya mencakup 
dua bidang pembahasan, yaitu pertama bidang ibadah 
mahdah yang meliputi tata cara shalat, puasa, zakat, dan 
haji. Kedua, bidang ibadah ghair mahdah yang meliputi 
muamalat, munakahat, siyasat, jinayat, dan sebagainya. 
Sebagai standar dan ukuran dalam pelaksanaannya 
merujuk pada hukum yang lima yang disebut Ahkam Al-
Khamsah, yaitu, wajib, haram, mubah, sunnah, dan makruh. 
Penerapan kelima hukum tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari memiliki variasi dan pelaksanaannya bersifat 
fleksible melalui ijtihad yang disesuaikan dengan 
perubahan dan perkembangan zaman. Aspek syariah ini 
disosialisasikan oleh aspek akhlak yang meliputi cara, tata 
kelakuan, dan kebiasaan dalam bersosialisasi dan 
berinteraksi, baik yang berhubungan dengan ekonomi, 
politik, berkeluarga, bertetangga, dan sebagainya. 
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Nilai universal Islam bisa mewarnai dan dapat 
tercemin dalam demokrasi, keadilan ekonomi, perdamaian.  
a. Demokrasi dalam Islam 
Setiap muslim yang paham ajaran agamanya serta 
tulus dalam beragama akan yakin bahwa kaum muslim 
tidak akan berbahagia di dunia dan akhirat tanpa 
melaksanakan ajaran agamanya. Dalam hal yang sama ia 
juga yakin bahwa kehidupan kemasyarakatan akan gagal 
tanpa adanya penegakan demokrasi, hidup tanpa agama 
menjadi gersang, tanpa syura/demokrasi masyarakat akan 
terbelenggu. Semua ajakan kepada tuntunan ajaran Islam 
yang tidak disertai dengan ajakan dan upaya penegakan 
demokrasi, maka ajakan Islam tersebut mengancam 
stabilitas, bahkan kehidupan masyarakat yang di 
dambakan Islam. 
Demokrasi yang sesungguhnya lahir dari adanya hak 
manusia, orang per orang yang harus diakui dan 
dipraktekan. Karena itu walau kata demokrasi telah lama 
kita kenal, tapi tidak serta merta demokrasi telah sesuai 
dengan substansi dari demokrasi tersebut. Kata demokrasi 
berasal dari bahasa Yunani yang semula berarti tempat yang 
dihuni oleh satu suku, lalu makna ini berkembang menjadi, 
pemerintahan yang dipilih oleh aneka suku134  
Demokrasi baru dapat tercipta apabila kebebasan 
yang bertanggung jawab dapat diwujudkan dan 
pengakuan hak-hak asasi bagi setiap individu telah 
                                                             
134  Quraish shihab, membumikan Alquran.jilid II, Lentera Hati. Jakarta 
hlm. 400 
 198 
ditegakkan, bukan persamaan hak-hak kelompok (partai), 
dan bukan sekedar untuk mengumpulkan kekuatan sosial 
yang ada. 
Demokrasi dalam pandangan pakar-pakar Islam 
tidak dapat tergambar wujudnya kecuali setelah terhimpun 
dalam satu kesatuan tiga unsur pokok, yaitu persamaan, 
tanggung jawab individu, tegaknya hukum tanpa pandang 
bulu135. Karena itu, tidaklah heran jika cendikiawan Islam, 
Abbas Mahmud Al-Aqqad, ketika menulis buku Al-
dimakrathiyah fi al- Islam (demokrasi dalam Islam), 
mengatakan bahwa : ide demokrasi dibentuk pertama kali 
dalam sejarah dunia oleh Islam, betapa tidak, ajaran 
Islamlah yang, menyeru kepada tiga ajaran pokok itu. 
Allah berfirman menyangkut persamaan derajat 
antara sesama manusia: 
 
                           
                           
 
Artinya :  
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
                                                             
135  Ibid hal 141 
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kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” Nabi Muhammad saw. bersabda “tidak ada 
kelebihan yang putih atas kulit hitam, atau arab dengan non arab 
demikian juga sebaliknya kecuali atas dasar ketaqwaan meereka”.  
Alquran menegaskan tentng tanggung jawab pribadi 
“tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya”(QS. At-Thur: 52) dan bahwa “seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain” QS. An-Najm 
ayat 53. Karena itu pula nabi berkata kepada anak beliau, 
Fatimah, bahwa :”pintahlah apa yang kau inginkan dari 
hartaku tapi ketahuilah bahwa aku tidak dapat 
membantumu di sisi Allah” 
Alquran juga menegaskan kewajiban menegakan 
hukum, walau terhadap keluarga dan diri sendiri, bahkan 
berlaku adil walaupun terhadap yang kita benci sekalipun  
 
                
                        
              
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang 
yang selalu menegakan kebenaran karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan jangalah sekali-kali kebencianmu teradap suatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah, 
karena adil lebih dekat dengan taqwa”. (Al-Maidah: 8) 
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Sistem politik yang berdasarkan kepada 
syura/demokrasi membuka peluang selebar-lebarnya 
untuk setiap masyarakat menyampaikan aspirasinya denga 
baik dan benar serta terhormat walaupun berbeda dengan 
pendapat umum, karena dalam pandangan Alquran 
perbedaan adalah sebuah keniscayaan bukan kehancuran. 
Allah menekankan hal tersebut dalam QS Al-Maidah ayat 
48. 
 
                          
                       
                        
                           
                        
Artinya: 
”Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya 
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 
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(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-
Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan 
itu,  
Jika ketiga prinsip dasar digunakan dalam bingkai 
demokarsi di Indonesia, maka yakin dan percaya Indonesia 
akan jauh lebih maju di bandingkan dengan negara-negara 
maju saat ini. Mengapa demikian? Idonesia telah 
menancapkan nilai-nilai demokrasi di dunia ini, bukan 
nilai-nilai individualistis, matrialistis, dan kepentingan-
kepentingan kelompok yang bersifat sesaat dan 
menyesatkan dan mengahacurkan sendi-sendi demokrasi 
di Indonesia saat ini. 
 
b. Adil dalam Islam  
Kata ”adil” adalah istilah “khas” yang terdapat dalam 
banyak sekali ayat Al-Quran. Sebagai contoh dalam Al-
Quran disebutkan, (yang artinya): “Sesungguhnya Allah 
memerintahkan berlaku adil dan berbuat ihsan dan memberi 
kepada keluarga yang dekat dan melarang dari yang keji, dan 
yang dibenci, dan aniaya. Allah mengingatkan kalian, supaya 
kalian ingat.” (QS [16]: 90). 136 
Prof. Hamka, dalam Tafsir Al-Azhar, menjelaskan 
tentang makna adil dalam ayat ini, yaitu “menimbang yang 
sama berat, menyalahkan yang salah dan membenarkan 
yang benar, mengembalikan hak kepada yang punya dan 
                                                             
136  Adian Husaini, Pendidikan Islam Membentuk Manusia Berkarakter dan 
Beradab, Jakarta: Cakrawala Publishing, 2010. Hlm 11  
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jangan berlaku zalim, aniaya.” Lawan dari adil adalah 
zalim, yaitu memungkiri kebenaran karena hendak mencari 
keuntungan bagi diri sendiri; mempertahankan perbuatan 
yang salah, sebab yang bersalah itu ialah kawan atau 
keluarga sendiri. “Maka selama keadilan itu masih terdapat 
dalam masyarakat, pergaulan hidup manusia, maka selama 
itu pula pergaulan akan aman sentosa, timbul amanat dan 
percaya-mempercayai, ” tulis Hamka.  
Jadi, adil bukanlah sama rata-sama rasa. Konsep adil 
adalah konsep khas Islam yang oleh orang Islam, 
seharusnya dipahami dari perspektif pandangan-alam 
Islam, karena konsep ini terikat dengan konsep-konsep 
Islam lainnya. Jika konsep adil dipahami dalam kerangka 
pandangan-alam Barat (western worldview), maka akan 
berubah maknanya. Sejumlah aktivis ”Kesetaraan Gender” 
atau Feminis Liberal, yang berpedoman pada konsep 
“setara” menurut pandangan-alam Barat, misalnya, mulai 
menggugat berbagai ajaran Islam yang dinilai menerapkan 
diskriminasi antara laki-laki dan perempuan.  
Dipertanyakan, misalnya, mengapa aqiqah untuk bayi 
laki-laki, misalnya, adalah dua kambing dan aqiqah untuk 
bayi perempuan adalah satu kambing. Konsep itu dinilai 
tidak adil dan diskriminatif. Dalam Islam, laki-laki berhak 
menjadi imam shalat bagi laki-laki dan perempuan adalah 
adil. Menurut konsep yang lain, bisa dikatakan tidak adil. 
Dalam pandangan demokrasi Barat, tidak ada pembedaan 
antara hak “orang jahat” dengan”orang baik” dalam 
kesaksian dan berbagai aspek kehidupan lainnya. Bagi 
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hukum pidana yang berlaku sekarang, dianggap adil jika 
Presiden – yang tidak ada hubungan keluarga apa pun – 
berhak memberikan grasi kepada seorang terhukum.  
Tetapi, dalam Islam, yang lebih adil adalah jika hak 
pengampunan itu diberikan kepada keluarga korban 
kejahatan. Jadi, kata adil, memang sangat beragam 
maknanya, tergantung pandangan-alam apa yang 
digunakan. Sejumlah kalangan, dengan alasan Hak Asasi 
Manusia (HAM), menilai aturan Islam tidak adil, karena 
melarang wanita Muslimah menikah dengan laki-laki non-
Muslim. Juga dengan dasar yang sama, mereka menuntut 
keadilan, agar kaum homoseksual dan lesbian juga 
diberikan hak yang sama untuk diakui keabsahan 
pernikahan mereka, sebagaimana pernikahan kaum hetero. 
Lama-lama, bisa juga mereka menuntut hak untuk 
pengesahan perkawinan manusia dengan binatang, dengan 
alasan, tidak mengganggu orang lain. Ada juga tuntutan 
hak untuk mati, sebagaimana hak untuk hidup, dan 
sebagainya.  
 
c. Persamaan Hak dalam Islam 
Sejak dini, Islam menolak ide pembagian umat 
manusia dalam kasta dan ras. Puluhan Ayat Alquran dan 
Hadits nabi Muhammad Saw, semuanya mengarahkan dan 
menyelaraskan bahwa dalam Islam tidak ada perilaku yang 
berbeda, tetapi kemanusiaan yang universal. 
Salah satu ayat yang sangat mendasar mengenai hal 
tersebut adalah Qs. Al-Baqarah [2] ayat 213 yang 
menyatakan : 
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                   
                           
                         
                        
    
Artinya:  
Manusia adalah umat yang satu, lalu Allah mengutus para nabi 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan 
menurunkan bersama mereka kitab dengan benar, untuk member 
keputusan diantara mereka tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. 
Penafsiran ayat ini di kalangan para ulama terdapat 
perbedaan, akan tetapi pendapat yang tepat adalah 
memahami kata kana dalam arti ats-tsubut, yakni 
kemantapan dan kesinambungan keadaan sejak dulu 
hingga kini137. Penafsiran ini mengantarkan kita pada dua 
hal pokok yang sangat substansi yaitu :  
1. Bahwa semua manusia sama dari sisi kemanusiaanya, 
karena mereka adalah umat yang satu, sebagaiman 
ditegaskan oleh nabi Muhammad Saw “semua kamu 
bersumber dari alam dan alam tercipta dari tanah.” 
                                                             
137  Quraish Shihab. Membumikan Alquran jilid II, Jakarta: Lentera Hati. 
2010. Hlm 499 
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2. Karena manusia memiliki banyak sekali kebutuhan, 
maka harus ada keragaman dalam jenis laki-laki dan 
perempuan, profesi, kecenderungan, tingkat 
pendidikan dan kesejahteraan agar mereka dapat 
saling membantu. Allah menegaskan dalam QS: Al-
Hujarat ayat 13: 
 
                      
                   
Artinya:  
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
Ayat ini menjelaskan dengan sangat jelas bahwa 
umat manusia secara universal adalah sama. Dan 
menegaskan bahwa perbedaan kelompok-kelompok 
memang sengaja di rancang Allah, dengan tujuan saling 
mengenal antara satu bangsa dengan bangsa lain, antara 
satu kelompok dengan kelompok lain.  
Dari prinsip ini Rasulullah Saw. misalnya, berdiri 
menghormati jenazah seorang Yahudi yang melintas di 
depan tempat beliau duduk. Ketika sahabat di 
sekelilingnya heran-heran dengan perilaku Rasul, maka 
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Rasulpun mengatakan “bukankah dia juga memiliki jiwa 
(manusia)?”. 
Globalisasi yang menyerukan persamaan atau 
kemanusiaan universal haruslah kita sambut dengan suka 
cita, tetapi dalam saat yang sama, yang diserukan akhir-
akhir ini masih jauh dari kenyataan. Karena sering kita lihat 
jiwa bangsa yang kuat lebih mahal di bandingkan jiwa bangsa 
yang murah, darah merekapun dinilai darah, sedangkan yang 
lain dinilai air. 
 
d. Ekonomi dalam Islam 
Rasulullah Saw, pernah bersabda “Aku tidak diutus 
kecuali menyempurnakan akhlak” .Akhlak yang di maksud 
adalah hubungan, mencakup hubungan dengan Allah, 
dengan sesama manusia, hubungan dengan alam, dan 
akhlak dengan diri sendiri. 
Dalam menangani seluruh masalah kehidupan, Islam 
menekankan sisi moralitas, karena itu hukum-hukum yang 
ditetapkan Allah berlaku di alam ini dengan prinsip-
prinsip tidak boleh dilanggar termasuk dalam kegiatan 
ekonomi. 
Kegiatan ekonomi merupakan salah satu aspek 
hubungan antara sesama manusia. Jika demikian, aspek 
moral tidak boleh ditinggalkan setiap kegiatannya. Karena 
itu pula, peraturan-peraturan yang ditetapkan-Nya 
termasuk dalam bidang ekonomi, selalu dikaitkan-Nya 
dengan memberi penekanan yang sangat besar terhadap 
aspek moral. Kejahatan, bukan saja dalam praktek tapi juga 
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dalam fikiran manusia, harus disingkirkan sampai ke akar-
akarnya.138 
Ekonomi yang secara sederhana dapat dikatakan 
“Perilaku manusia yang berhubungan dengan kegiatan 
mendapat dan membelanjakannya”139. Perekonomian 
dalam Islam mendapat perhatian yang sangat penting, 
dalam kehidupan, bahkan dapat mengakibatkan runtuh 
dan tegaknya kemasyarakatan. Sedemikian pentingnya 
persoalan ini sehingga Alquran dalam mengajak dan 
mengamalkan tuntunannya dalam segala aspek, sering kali 
menggunakan istilah-istilah yang dikenal dalam dunia 
ekonomi dan bisnis: seperti jual beli, untung rugi, kredit 
dan lain sebagainya. Perhatikan firman Allah berikut: 
 
 ٌميِزَك ٌزَْجأ ُهَلَو ُهَل ُهَفِعاَُضَيف ًانَسَح اًضَْزق َ َّاللَّ ُضِزُْقي يِذَّلا اَذ ْنَم 
 
Artinya: 
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. 
 
 ٍمِيَلأ ٍباَذَع ْنِم ْمُكيِجُْنت ٍةَراَجِت َىلَع ْمُكُّلَُدأ َْله اُونَماَء َنيِذَّلا َاهَُّيأَاي 
Artinya:  
                                                             
138  Quraish Shihab, Membumikan Alquran.jilid II, Jakarta: Lentera Hati, 
2010, hlm. 393 
139  Ibid hlm. 388 
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Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab 
yang pedih? 
 
 َنِكاَسَمَو ُرَاهَْنْلْا َاهِتْحَت ْنِم يِزْجَت ٍتاَّنَج ْمُكْلِخُْديَو ْمُكَبُونُذ ْمُكَل ِْزفْغَي
ا َكِلَذ ٍنْدَع ِتاَّنَج ِيف ًةَبَِّيط ُسَْوفْل  ُميِظَعْلا  
Artinya: 
Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan 
kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam 
surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar. 
Alquran memberikan solusi, bagi mereka yang tidak 
ingin melakukan aktivitas, kecuali bila memperoleh 
keuntungan, Alquran menjelaskan dengan menawarkan 
satu bursa yang tidak mengenal kerugian dan penipuan140 
 
 َوَْمأَو ُْمهَُسفَْنأ َنِينِمْؤُمْلا َنِم ىََزتْشا َ َّاللَّ َِّنإ َةَّنَجْلا ُُمَهل ََّنِأب ُْمهَلا  
Artinya:  
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, 
diri dan harta mereka dengan memberikan surga. 
 
 Ayat ini ditutup dengan sebuah pernyataan yang 
luar biasa. 
 
 َتْسَاف ِ َّاللَّ َنِم ِهِدْهَعِب َىفَْوأ ْنَمَو َُوه َكِلَذَو ِهِب ُْمتْعَيَاب يِذَّلا ُمُكِعَْيِبب اوُزِشْب
 ُميِظَعْلا ُسَْوفْلا 
                                                             
140  Ibid hal 389 
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Artinya : 
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 
lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. 
Alquran menggunakan logika pelaku bisnis dalam 
menawarkan ajaran-ajarannya. Tentu saja tidak semua 
persoalan ekonomi dirinci oleh Alquran, karena persoalan 
ini berkembang dari masa ke masa. Atas dasar itu, Alquran 
hanya memberi tuntunan umum, berupa prinsip-prinsip 
dasar yang dapat dijabarkan umat sepanjang masa sesuai 
dengan kebutuhan, serta kondisi sosial dan perkembangan 
masyarakat. 
 
e. Hak Asasi Manusia dalam Islam 
Hak asasi manusia pada awalnya merupakan 
terjemahan dari bahasa Prancis droits dwe I‟homme141 yang 
terjemahan harfiahnya adalah hak asasi manuasia.yaitu 
suatu hak-hak manusia dan negara yang dikeluarkan di 
Prancis pada tahun 1789 ketika revolusi Prancis. 
Pernyataan ini lalu digunakan dalam bahasa Inggris 
disebut sebagai fundamental human rights, kemudian di 
kenal sebagai Human Rights.142 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia hak asasi 
manusia adalah hak dasar, hak pokok seperti hak hidup, 
dan hak mendapatkan perlindungan (KBBI :1982 :292). 
                                                             
141  Ahmad Kosasin, HAM dalam Perspektif Islam, Jakarta: Salemba 
Diniyah, 2003, hlm xvii 
142  Op. cit hlm xvii 
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Hak-hak tersebut, menurut Al-Maududi bukanlah 
pemberian siapa-siapa tetapi pemberian dari Tuhan kepada 
seseorang sejak terlahir ke dunia. Sebab apabila hak 
tersebut pemberian dari manusia, negara, atau parlemen 
maka hak tersebut dapat ditarik kembali. 
Salah satu pengharapan atau kemulian yang 
diberikan Allah kepada manusia ialah bahwa manusia 
dinyatakan sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Berangkat 
dari makna kekhalifaan, maka manusia adalah makhluk 
yang harus bertanggung jawab (amanah), sedangkan 
tanggung jawab tersebut baru dapat diberikan manakala 
manusia memilki kebebasan atau kemerdekaan dalam 
berbuat. Dengan kata lain manusia memiliki wewenang 
untuk berbuat terhadap dirinya, lingkungan dan 
masyarakat. 
Dengan sangat indah Allah melukiskan bahwa 
“amanah” tersebut pada mulanya ditawarkan kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung namun mereka tidak mampu 
memikulnya”(Q.S Al-Ahzab ayat 72). Pernyataan Allah 
merupakan makna metafisik yang menunjuk keunggulan 
manusia atas makhluk-makhluk lainnya hal ini 
dikarenakan beberapa hal yaitu: 
1. Manusia adalah makhluk Allah yang diperlengkapi 
dengan akal sebagai instrument pembeda dan 
memilih antara baik dan buruk, yang bermanfaat dan 
mudharat bagi diri dan lingkungannya. 
2. Dari segi kejadian atau penciptaanya, manusia yang 
dinyatakan sebagai ahsani taqwim (makhluk yang 
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sempurna), kata ahsan menunjuk kepada konstruksi 
manusia bentuk (tubuh) dan juga dari sisi rohaninya 
3. Dari semua itu hanyalah manusia yang memiliki 
kemampuan mengemban amanah yang diberikan 
Tuhan kepada hambanya, untuk menjalankan syariat 
sebagai khalifah fil ardh. Untuk menjalankan fungsi 
dan tanggung jawabnya sebagai khalifah fil ardh 
manusia harus memahmi makna kebebasan, 
persamaan, perlindungan dan sebagainya, tanpa 
memahami hak-hak tersebut mustahil bagi manusia 
untuk melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
khalifah fil ardh. 
Rumusan tentang hak asasi manusia (HAM) yang 
dianggap legal dan dijadikan sebagi standar hingga saat ini 
adalah produk yang diterbitkan oleh Badan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB). HAM dideklarasikan oleh badan 
tertinggi dunia pada tanggal 10 Desember 1948 dan lebih 
dikenal dengan “The Universal Declaration of Human 
Rights”/ UDHR (dekalarasi semesta tentang hak-hak asasi 
manusia) yang terdiri dari 30 pasal tersebut, ternyata tidak 
mampu mengakomodir kepentingan-kepentingan sebagian 
negara-negara di dunia. Yang amat prinsipil dalam pasal-
pasal HAM tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Pasal 16 yang berbunyi: (1) Laki-laki dan wanita yang 
telah dewasa tanpa pembedaan dan pembatasan ras, 
kebangsaan dan agama berhak untuk menikah dan 
mendirikan rumah tangga. Mereka mempunyai hak 
yang sama dalam pernikahan masih berlangsung dan 
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waktu perceraian, (2). Pernikahan dianggap terjadi 
hanya dengan persetujuan yang bebas sepenuhnya 
dari kedua calon mempelai. 
Substansi dari pasal ini tentunya tidak sesuai 
dengan keyakinan yang dianut oleh umat Islam, yang 
melarang pernikahan beda agama. Sedangakan ayat 
yang kedua membuka peluang untuk pernikahan 
tanpa adanya wali, padahal dalam Islam pernikahan 
harus ada wali sebagai ketentuan rukun wajib 
pernikahan, yang tidak boleh diabaikan dalam 
sebuah akad nikah. 
2. Pasal 18 yang berbunyi : “setiap orang berhak untuk 
berfikir, bertobat beragama, hak ini meliputi kebebasan 
berganti agama atau kepercayaan, dan kebebasan untuk 
menyatakan dan kepercayaannya dalam bentuk beribadat 
maupun menepatinya, baik sendiri maupun dilakukan 
bersama-sama dengan orang lain, baik di tempat umum 
atau sendiri”. 
Pasal ini akan berbenturan dengan akidah Islam. 
Dalam Islam, memang tidak boleh ada pemaksaan 
atas seseorang dalam memilih agamanya. Tetapi 
ketika seseorang telah menganut agama Islam, maka 
di pundaknya ada tanggung jawab untuk 
melaksanakan aqidah dan syariah untuk dilaksanakan 
secara total sebagai bentuk kesadaran yang hakiki. 
Oleh karena itu pasal 18 sangat membuka peluang 
dan potensi pemurtadan bagi pemeluk agama oleh 
pemeluk agama lain. 
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Dengan adanya kontroversial tersebut mengakibat-
kan negara-negara yang berasaskan Alquran Hadis seperti 
Arab Saudi menolak undang-undang tersebut. Diakui 
memang bahwa di negara-negara dunia ketiga yang sering 
dikonotasikan dengan kemiskinan, kebodohan, dan 
keterbelakangan banyak terjadi kasus pelanggaran HAM, 
baik dilakukan oleh personal maupan kelompok atau 
lembaga kenegaraan. Dikotomi antara HAM Barat dan 
HAM Islam sangatlah jelas, untuk lebih jelasnya berikut ini 
perbedaan antara HAM Barat dan HAM Islam. 
1. HAM Barat atau The Universal Declaration of Human 
Rights /UDHR bersumber pada pemikiran filosofis 
buatan manusia, sedangkan Islam bersumber dari A-
Qur‟an, dan Hadis. 
2. HAM Barat bersifat antroposentrik maksudnya 
adalah manusia sebagai fokus utama, manusia 
dipandang sebagai makhluk yang sepenuhnya yang 
memiliki hak tersebut. Sedangkan Islam bersifat 
theosentrik manusia dianggap sebagai makhluk 
Tuhan yang dititipi hak-hak dasar ketuhanan.143 
3. HAM Barat mengutamakan hak dari pada kewajiban 
sedangkan Islam menekankan keseimbangan antara 
hak dan kewajiban. 
 
f. Hubungan Antara Umat Beragama 
Modernisasi dan tuntutan reformasi akhir-akhir ini 
dirasakan, “memaksa” kita untuk kembali mengkaji ajaran 
                                                             
143  Ibid hlm xviii 
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agama kita, apakah ajaran agama kita telah sesuai dengan 
substansi dari ajaran yang kita yakini ataukah justru 
pemahaman yang kita miliki saat ini merupakan biang 
kerok kehancuran dari keyakinan kita. 
Ibarat aktivitas perdagangan, agama juga tidak 
terhindar dari hukum-hukum pemasaran, manakala 
kemasan agama kita bagus maka, agama sebagai ajaran 
yang kita yakini akan diterima pada semua lapisan 
masyarakat, dari akar rumput sampai kaum intelektual, 
dari pemerintahan terkecil sampai dengan pemegang 
kekusaan di negara ini. 
Setiap Agama selalu menawarkan tentang konsep 
perubahan, perubahan ini hendaknya dijalankan atas 
kerangka membangun dinamika dan persatuan yang 
“sehat”. 
1. Masalah hubungan antar agama 
Perkembangan agama di negara kita tercinta ini tidak 
terlepas dari politik. Masuknya Hindu Budha misalnya, 
menimbulkan dampak pranata sosial, demikian juga 
masuknya Islam di Indonesia menimbulkan reaksi dari 
agama-agama sebelumnya. Kesan politis ini kian terasa 
ketika Kristen masuk ke Indonesia yang dibawa oleh kaum-
kaum imperalis (penjajah) yang dibawa dari Barat ke 
Indonesia. Dalam konteks ini hubungan antar umat 
beragama dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Kebenaran sebuah agama hanya bagi penganutnya 
atau yang yang sefaham dengannya. 
b. Kaburnya batas religuisitas dengan etnisitas. 
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c. Saling curiga. 
d. Terminology mayoritas dan minoritas. 
e. Kebebasan menyampaikan pesan agama. 
f. Sebagaian kelompok berpandangan bahwa kriteria 
mendirikan rumah ibadah merupakan urusan 
internal kelompoknya, sebagian yang lain berfikiran 
sensitifitas (eksternal) pembangunan rumah ibadah 
mempertimbangakan faktor kefanatisan sebuah 
agama. 
g. Tidak menyukai cara beragama. 
Melihat kondisi ini maka bangsa kita sangat rentan 
terhadap konflik, baik yang bersifat kelompok, ataupun 
sara, oleh karena itu, pemikiran dan renungan secara 
kontiniu mendesak paradigma baru tentang hubungan 
antar umat beragama. 
2. Paradigma Baru 
Paradigma baru yang dimaksud adalah perlunya 
penataan hubungan kembali, yakni melepaskan 
pemahaman religiusitas (keberagaman) kita dari sejarah 
masa lalu. Semua agama hadir dan berkembang di tanah 
air, dan inilah fakta yang sulit di bantah. Oleh karena itu 
paradigma baru hubungan antara umat beragama 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Kelangsungan hidup bangsa ini tidak dijamin oleh 
satu kelompok agama tertentu tapi oleh seluruh 
komponen bangsa ini. 
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b. Masyarakat kita mempunyai solidaritas tinggi 
terhadap keberagamaan yang ada di sekitarnya, 
meskipun berbeda agama. 
c. Masyarakat harus sadar bahwa perbedaan tidak sama 
dengan permusuhan. Perbedaan jauh lebih 
bermanfaat dibandinghakn hidup dalam kelompok 
homogen tetapi tidak memahami kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. 
d. Umat beragama harus sadar bahwa kebenaran setiap 
agama memiliki makna universal dan memiliki 
dimensi kemanusiaan. 
 
g. Islam Ku, Islama Anda, Islam Kita 
Di tengah-tengah peradaban, kaum muslimin harus 
memikirkan masa depan Islam dan kepentingan bersama, 
dari sanalah akan terumuskan “Islam Kita“. Namun untuk 
merumuskan Islam kita sangatlah sulit, sebab pengalaman 
masyarakat kita yang telah terbentuk dalam suatu wacana 
“IslamKu” dan “Islam Anda” sangat berbeda. Disini letak 
perbedaan yang dipaksakan oleh sebagian kelompok untuk 
menjustifikasi “Islam Kita”. 
Pemaksaan kehendak dalam bentuk pemaksaan 
penafsiran merupakan tindakan yang bertentangan dengan 
demokrasi. Kelompok Islam terus menerus memaksakan 
Ideologi Islam politik mereka sebagai ideologi Negara yang 
majemuk ini. “Umat Islam harus mengadakan penafsiran 
baru (reinterpretasi) terhadap ajaran-ajaran agama yang 
diselewengkan oleh kelompok radikal guna menjustifikasi 
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kekerasan (Gus Dur dalam buku Berislam Secara Toleran hal. 
142) 
Tindak kekerasan atas nama agama di sebabkan sikap 
para pelakunya yang mementingkan institusi atau lembaga 
keislamannya yang diyakininya superior. Narsisme Islam 
tersebut akan merasa terancam ketika berhadapan dengan 
cara hidup dan kemajuan peradaban Barat. Kelompok-
kelompok berhaluan radikal dalam Islam tidak mampu 
membuktikan secara pasti dan masuk akal terhadap klaim 
kebenaran yang mereka yakini, sehingga mereka 
mengambil jalan kekerasan dan terorisme untuk 
membuktikan keeksistensian ideologi mereka. Kekerasan 
terorisme juga terjadi disebabkan lemahnya sumber daya 
manusia para pelaku itu sendiri. 
Lalu, bagaimana umat Islam harus menyikapi 
langkah-langkah yang salah ini, mengutip pendapat Gus 
Dur “Umat Islam harus mereinterpretasi kembali ajaran-
ajaran yang telah di selewengkan oleh kelompok-kelompok 
radikal”. Reinterpretasi diperlukan untuk mengoreksi 
kesalahan-kesalahan yang diperbuat sebelumya, dengan 
mengembalikan islam adalah agama rahmati lil „alamin, 
Islam adalah agama penuh kasih sayang dan toleran.  
Hasan Al-Banna merasa prihatin dengan kondisi 
umat Islam yang saling mengklaim kebenanaran, efek dari 
saling mengklaim kebenaran, tidak menutup kemungkinan 
akan saling reaktif (saling serang) antara satu agama 
dengan agama lain, antar lembaga atau organisasi, 
sehingga nilai-nilai tasamuh dalam Islam semakin gelap 
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gulita. Dalam tulisannya Hasan Al Banna menegaskan 
“Alquran melarang masing-masing kelompok agama saling 
mengklaim sebagai umat yang paling utama seraya 
merendahkan kelompok agama lain. Kelompok-kelompok 
agama tidak boleh saling mengklaim dirinya ahli surga 
sementara kelompok lain ahli neraka”. Klaim ini tentunya 
sama saja merampas hak Allah, sikap seperti ini 
merupakan pelanggaran keras terhadap wewenang Allah, 
Allah Swt berfirman “Wahai orang-orang yang beriman, diri 
kalian adalah tanggung jawab kalian, orang tersesat tidak akan 
membahayakan kalian ketika mendapat petunjuk”(Q.S Al- 
Maidah: 105). 
 
Penutup 
Agama ternyata memiliki banyak wajah (multifaces), 
artinya bukan lagi satu single face. Selain ciri-ciri dan sifat-
sifatnya yang konvensional yang mengasumsikan 
persoalan keagamaan sebagai semata permasalahan 
ketuhanan, ternyata memiliki kaitan yang erat dengan 
persoalan-persoalan historis kultural. Ada ketercampur 
adukan antara agama di satu sisi dan campur tangan 
penganutnya di sisi lain. 
Jika dilihat dari masalah yang diperdebatkan di 
antara beberapa kelompok di atas, mereka berdebat bukan 
tentang pokok-pokok ajaran Islam itu sendiri, akan tetapi 
bagaimana memanifestasikan ajaran Islam itu di dalam 
sistem kehidupan sosial. Dari berbagai fenomena yang 
terjadi dalam dinamika pemikiran dan perilaku umat Islam 
 219 
tersebut, untuk kembali menemukan kebesaran Islam, 
maka harus ada akselerasi pemikiran.  
Perbedaan merupakan suatu hal yang harus kita jaga 
dan kita hormati, karena pada hakekatnya perbedaan 
memberikan warna tersendiri dalam kehidupan Bergama, 
perbedaan berbeda halnya dengan permusuhan. Perbedaan 
adalah rahmat bagi semua makhluk yang diciptakan 
Tuhan. Bukankah Tuhan menciptakan kita dalam bingkai 
perbedaan dan selalu berbeda. 
Islam adalah agama rahmatin lil alamin, kebesaran 
ajaran Islam inilah merupakan inspirasi bagi kita umat 
Islam untuk terbiasa dengan perbedaan. Islam hadir bukan 
untuk satu umat atau satu golongan saja, tapi Islam hadir 
untuk memberikan rahmat bagi seluruih penduduk di jagat 
raya ini. 
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LOKAL WISDOM BUDAYA DAN SENI JAWA 
 SEBAGAI PEMBENTUK KARAKTER 
 
 
Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara yang seni dan 
budayanya diwariskan oleh para nenek moyang leluhur 
sehingga telah menjadi urat nadi senyawa dalam 
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Dimana apa 
yang kita lakukan memiliki filosofi dan makna tersendiri 
yang berkaitan dengan hubungan kebaikan antara manusia 
dengan yang bersifat horizontal (manusia dan alam) dan 
vertikal (ke-Tuhanan). Kebudayaan bukan sekedar bentuk 
kesenian yang dapat memberikan kontribusi pada 
pemerintah sebagai paket pariwisata. Namun kebudayaan 
berisi dari lembaga adat, adat istiadat, dan kebiasaan lokal 
masyarakat yang memiliki nilai, norma, dan etika yang 
menjadi acuan dan membentuk karakter cermin tingkah 
laku masyarakat.  
Wujud kebudayaan daerah di Indonesia Nusantara 
mengingat Indonesia merupakan Negara dengan ribuan 
pulau yang memiliki beragam suku dan agama, yaitu 
tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat di 
seluruh Indonesia, setiap daerah memiliki cirikhas 
kebudayaan yang berbeda yang disebut dengan 
kebudayaan lokal. Kebudayaan ini memiliki karakter yang 
menunjukkan kekhususan suatu wilayah. 
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Seiring dengan kemajuan jaman, tradisi dan 
kebudayaan daerah yang pada awalnya dipegang teguh, 
dipelihara dan dijaga keberadaannya oleh setiap suku, kini 
sudah hampir punah. Pada umumnya masyarakat merasa 
gengsi dan malu apabila masih mempertahankan dan 
menggunakan budaya lokal atau budaya daerah. 
Kebanyakan masyarakat memilih untuk menampilkan dan 
menggunakan kesenian dan budaya modern daripada 
budaya yang berasal dari daerahnya sendiri yang 
sesungguhnya justru budaya daerah atau budaya lokallah 
yang sangat sesuai dengan kepribadian bangsanya. Mereka 
lebih memilih dan berpindah ke budaya asing yang belum 
tentu sesuai dengan keperibadian bangsa bahkan 
masyarakat lebih merasa bangga terhadap budaya asing 
daripada budaya yang berasal dari daerahnya sendiri. 
Tanpa mereka sadari bahwa budaya daerah 
merupakan faktor utama terbentuknya kebudayaan 
nasional dan kebudayaan daerah yang mereka miliki 
merupakan sebuah kekayaan bangsa yang sangat bernilai 
tinggi dan perlu dijaga kelestarian dan keberadaanya oleh 
setiap individu di masyarakat. Pada umumnya mereka 
tidak menyadari bahwa sesungguhnya kebudayaan 
merupakan jati diri bangsa yang mencerminkan segala 
aspek kehidupan yang berada di dalalamnya. 
Artikel ini berjudul Budaya Jawa yang didalamnya 
membahas tentang kebudayaan yang berasal dari daerah 
Jawa ini menjadi salah satu sarana agar masyarakat mampu 
membentuk karakter baik. 
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Pembahasan 
1. Pengertian budaya dan karakter 
a. Pengertian Budaya 
Kata budaya dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai pikiran, akal budi atau 
adat-istiadat. Secara tata bahasa, pengertian 
kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang 
cenderung menunjuk pada pola pikir manusia. 
Kebudayaan sendiri diartikan sebagai segala hal yang 
berkaitan dengan akal atau pikiran manusia, 
sehingga dapat menunjuk pada pola pikir, perilaku 
serta karya fisik sekelompok manusia. Sedangkan 
definisi kebudayaan menurut Koentjaraningrat 
sebagaimana dikutip Budiono K, menegaskan bahwa, 
“menurut antropologi, kebudayaan adalah seluruh 
sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang 
dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, 
yang dijadikan miliknya dengan belajar”. Pengertian 
tersebut berarti pewarisan budaya-budaya leluhur 
melalui proses pendidikan. 
Dengan demikian, budaya dan kebudayaan telah 
ada sejak manusia berpikir, berkreasi dan berkarya 
sekaligus menunjukkan bagaimana pola berpikir dan 
interpretasi manusia terhadap lingkungannya. Dalam 
kebudayaaan terdapat nilai-nilai yang dianut 
masyarakat setempat dan hal itu memaksa manusia 
berperilaku sesuai budayanya. Antara kebudayaan 
satu dengan yang lain terdapat perbedaan dalam 
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menentukan nilai-nilai hidup sebagai tradisi atau 
adat istiadat yang dihormati. Adat istiadat yang 
berbeda tersebut, antara satu dengan lainnya tidak 
bisa dikatakan benar atau salah, karena penilaiannya 
selalu terikat pada kebudayaan tertentu. 
b. Pengertian Karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah 
„karakter‟ berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang 
lain; tabiat; watak1. 
Bila dilihat dari asal katanya, istilah „karakter‟ 
berasal dari bahasa Yunani karasso, yang berarti „cetak 
biru‟, „format dasar‟, atau „sidik‟ seperti dalam „sidik 
jari‟.2 Pendapat lain menyatakan „karakter‟ berasal 
dari bahasa yunani charassein yang berarti „membuat 
tajam‟ atau membuat dalam‟. 3 
Secara konseptual karakter mempunyai dua 
makna, pertama adalah kondisi yang kita terima 
begitu saja bersifat tetap dan yang membedakan 
orang satu dengan lainnya. Sedangkan kedua adalah 
bersifat dinamis, sebagai tingkat kekuatan atau 
ketangguhan seseorang dalam upaya mengatasi 
kondisi rohaniah yang sudah given. Ia merupakan 
proses yang dikehendaki seseorang untuk 
menyempurnakan kemanusiaannya. 
Karakter menurut Depdikbud adalah bawaan, 
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. 
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Adapun berkarakter adalah berkepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”. Ada 
juga yang menyebutkan karakter sebagai penilaian 
subjektif terhadap kualitas moral dan mental, 
sementara yang lainnya menyebutkan karakter 
sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas mental 
saja, sehingga upaya merubah atau membentuk 
karakter hanya berkaitan dengan stimulasi terhadap 
intelektual seseorang (Encyclopedia. The free 
dictionary.com, 2004).  
Sedangkan menurut Megawangi (2003), kualitas 
karakter meliputi sembilan pilar, yaitu (1) Cinta 
Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) Tanggung 
jawab, disiplin dan mandiri; (3) Jujur/amanah dan 
arif; (4) Hormat dan santun; (5) Dermawan, suka 
menolong, dan Gotong-royong; (6) Percaya diri, 
kreatif dan pekerja keras; (7) Kepemimpinan dan adil; 
(8) Baik dan rendah hati; (9) Toleran, cinta damai dan 
kesatuan. Orang yang memiliki karakter baik adalah 
orang yang memiliki kesembilan pilar karakter 
tersebut. 
2. Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Budaya Jawa 
a. Bahasa dan Sastra Jawa sebagai Sumber 
Pendidikan Karakter 
Bahasa dan sastra Jawa sebagai sumber 
pendidikan karakter setidaknya harus dibawa pada 
tiga fungsi pokok bahasa, yaitu (1) alat komunikasi, 
(2) edukatif, dan (3) kultural. Fungsi alat komunikasi 
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diarahkan agar siswa dapat menggunakan bahasa 
Jawa secara baik dan benar untuk keperluan alat 
perhubungan dalam keluarga dan masyarakat. 
Fungsi edukatif diarahkan agar siswa dapat 
memperoleh nilai-nilai budaya Jawa untuk keperluan 
pembentukan kepribadian dan identitas bangsa. 
Fungsi kultural agar dapat digali dan ditanamkan 
kembali nilai-nilai budaya Jawa sebagai upaya untuk 
membangun identitas bangsa.4 
Ketiga fungsi pokok itu jika dilihat dari substansi 
nilai, merupakan usaha pengembangan dan 
penanaman nilai-nilai moral. Pada fungsi pertama, 
bahasa sebagai alat komunikasi yang diarahkan agar 
siswa dapat berbahasa Jawa dengan baik dan benar, 
mengandung nilai hormat atau sopan santun. Seperti 
diketahui bahwa dalam bahasa Jawa berlaku 
penggunaan bahasa Jawa sesuai dengan unggah-
ungguh, dan dalam unggah-ungguh itu terkandung 
nilai-nilai hormat di antara para pembicara, yaitu 
orang yang berbicara, orang yang diajak berbicara, 
dan orang yang dibicarakan.  
Sebagai contoh, untuk menyatakan keadaan 
sedang makan, jika yang berbicara anak dan yang 
dibicarakan bapak, menggunakan kalimat “Bapak, 
nembe dhahar” (Bapak baru makan), jika yang sedang 
makan orang yang berbicara anak, menggunakan 
kalimat “Kula saweg nedha” (Saya sedang makan). 
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Penggunaan kata dhahar (makan) merupakan 
realisasi dari rasa hormat dari anak kepada orang tua. 
Bahasa Jawa membawakan kitab-kitab lama dan 
baru, memberikan tuntunan moral dan ketuhanan 
untuk hidup bermakna dan mendambakan kelepasan 
jiwa dalam kesempurnaan.5 
Keadaan unggah-ungguh bahasa Jawa saat ini, 
tidak perlu ditakutkan bahwa bahasa Jawa 
bertingkat-tingkat. Dalam “Tata Bahasa Baku Bahasa 
Jawa” (1991), unggah-ungguh bahasa Jawa sudah 
dibakukan, yaitu dibedakan atas dipakai tidaknya 
kosakata yang berkadar halus. Kosakata berkadar 
halus adalah kata yang secara tradisional 
diidentifikasi sebagai krama inggil.  
Atas dasar itu, unggah-ungguh bahasa Jawa 
dibedakan atas (1) ngoko, (2) ngoko alus, (3) krama, 
dan (4) krama alus. Unggah-ungguh ngoko semua 
kosakata terdiri dari kosakata ngoko, ngoko alus 
kosakatanya ngoko yang di dalamnya terdapat 
kosakata halus atau krama inggil, krama semua 
kosakata terdiri dari kosakata krama, dan krama alus 
kosakatanya krama yang di dalamnya terdapat 
kosakata krama alus atau krama inggil.6 
Fungsi edukatif diarahkan agar siswa dapat 
memperoleh nilai-nilai budaya Jawa untuk keperluan 
pembentukan kepribadian dan identitas bangsa. 
Pengajaran unggah-ungguh bahasa Jawa seperti 
diuraikan di depan, selain untuk keperluan alat 
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komunikasi juga dapat mengembangkan fungsi 
edukatif. Melalui unggah-ungguh basa, siswa dapat 
ditanamkan nilai-nilai sopan santun. Upaya yang lain 
adalah melalui berbagai karya sastra Jawa. Sastra 
wayang misalnya, selain berfungsi sebagai tontonan 
(pertunjukan) juga berfungsi sebagai tuntunan 
(pendidikan). Melalui sastra wayang, para siswa 
dapat ditanamkan nilai-nilai etika, estetika, sekaligus 
logika. Ungkapan tradisonal Jawa juga banyak 
mengandung nilai-nilai lokal Jawa untuk 
kepentingan pendidikan. Semboyan pendidikan 
nasional kita “Ing ngarso sung tuladha, Ing madya 
mangun karsa, dan Tutwuri handayani” juga berasal 
dari ungkapan tradisional Jawa. Pendek kata, dalam 
khasanah bahasa dan sastra Jawa banyak 
mengandung nilai-nilai lokal Jawa yang dapat 
berfungsi untuk mengembangkan fungsi edukatif, 
yaitu fungsi untuk pembentukan kepribadian.7 
Pembelajaran Bahasa Jawa khususnya dalam 
penerapan unggah-ungguh dianggap kompetensi 
yang paling sulit, karena untuk menerapkan unggah-
ungguh berbahasa Jawa dengan baik dan benar. 
Unggah-ungguh dalam berbahasa Jawa sebenarnya 
secara kelompok besar dikategorikan menjadi tiga 
jenis yakni ngoko, madya dan krama. Bahkan ketiga 
kelompok tersebut kemudian diuraikan lagi menjadi 
sembilan yaitu:  
 
 229 
1) Ngoko andhap antya basa,  
2) Ngoko andhap basa antya 
3) Madya ngoko 
4) Madya karma 
5) Kramantara 
6) Wredakrama 
7) Kramadesa 
8) Mudakrama dan 
9) Krama inggil.  
Ragam yang begitu banyak dan rumit akhirnya 
para pakar Bahasa Jawa menyederhanakan menjadi 4 
ragam, yakni : ngoko lugu, ngoko alus, kromo lugu, 
dan kromo alus (menurut kurikulum Berbahasa Jawa 
Tahun 2010). Hal ini bertujuan agar mendukung 
peningkatan keterampilan berbahasa serta sesuai 
dengan kebutuhan dan memenuhi azas fungsional 
komunikatif. Seseorang dituntut untuk bisa 
menerapkan keempat ragam di atas secara laras dan 
leres, yakni bisa berbicara dengan siapa, dimana, 
pada posisi bagaimana, misalnya apa sedang bicara 
dengan anak kecil, teman sebaya, orang tua, guru, 
orang yang lebih dihormati, dan lain-lain tentulah 
menggunakan ragam bahasa yang berbeda-beda. 
Karena sulitnya penerapan unggah-ungguh 
berbahasa tersebut menyebabkan enggan, malas, 
kurang prigel kurang mersudi, durung Jawa/ora 
Jawa, Dengan adanya ragam bahasa yang harus 
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dipilih dalam berkomunikasi berbahasa Jawa siswa 
perlu diingatkan akan adanya 4 hal, yakni:  
1) Mawas diri (tinggi atau rendah, tua atau muda, 
posisi/peprenahan serta umur dibandhing dengan 
yang di ajak bicara. 
2) Mawas ragam yang dipilih (ngoko, krama, atau 
krama inggil). 
3) Mawas kosakata (jangan sampai keliru ragam 
krama inggil untuk dirinya sendiri,  
4) Mawas sikap (gerak tubuh, mimik, ngapurancang 
atau bahkan malang kerik) sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang tepat.  
Unggah-ungguh berbahasa merupakan 
penerapan berbahasa Jawa yang selaras dengan 
situasi dan kondisi dengan mengingat: 
1) Pembicara atau orang pertama (utama purusa),  
2) Lawan bicara atau orang kedua (madyama 
purusa),  
3) Orang yang dibicarakan atau orang ketiga 
(pratama purusa).  
Contoh : Orang pertama kepada orang kedua 
“Panjenengan esuk-esuk kok wis resik-resik ana apa ta?”. 
Orang kedua menjawab “Apa ora midhanget 
panjenengan kuwi, menawa Bapak Bupati mengko arep 
rawuh” (Bapak Bupati itu orang ketiga yang disebut 
oleh orang kedua adalah orang yang dihormati). 
Contoh aplikasi di kelas „Bu guru kula ngrumiyini 
kondur” Kalimat ini kelihatannya halus namun 
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menurut unggah-ungguh ini salah ada kata kondur. 
Kata kondur termasuk kosakata krama inggil tidak 
boleh diterapkan untuk diri sendiri/orang pertama.  
 
b. Kesenian lagu dan karawitan daerah sebagai 
pembentuk karaktek  
Selain penggunaan bahasa sebagai sarana untuk 
memberikan pendidikan karakter pada anak, 
kesenian juga merupakan media yang tepat. Berbagai 
jenis kesenian tradisional yang hidup dalam 
masyarakat seperti: karawitan, tari, ketoprak, 
wayang, lagu dolanan, dan sebagainya, juga dapat 
digunakan sebagai media dalam pendidikan karakter 
anak. Namun demikian dalam perkembangannya 
sering terjadi penggunaan media kesenian yang 
kurang tepat diterapkan pada anak, khususnya 
dalam seni tari yang sering disebut dengan istilah 
“dolanan anak”.  
Musik yang digunakan untuk mengiringi 
gerakan-gerakan anak tidak lagi sesuai dengan 
kondisi anak. Sebagai contoh ketika membuat musik 
iringan mengambil lagu “Caping Gunung”, 
“Gethuk”, “Prau Layar” dan sebagainya. Dolanan 
anak yang sesungguhnya berawal dari permainan 
anak-anak di halaman rumah ketika liburan sekolah 
dan saat purnama, merupakan jenis permainan 
hiburan dengan gerakan sederhana sambil 
“nembang”. Gerakan yang dilakukan oleh anak-anak 
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tersebut menyesuaikan dengan lagunya sehingga 
terlihat serasi karena sambil gerak mereka juga 
bernyanyi.  
Lagu-lagu seperti “Cublak-cublak Suweng”, 
“Kupu Kuwi”, “Aku Duwe Pitik”, “Yo Pra Kanca”, 
“Mentog-mentog”, merupakan lagu daerah Jawa 
yang sering dinyanyikan sambil menari (Suraji, 1991). 
Lagu-lagu tersebut tidak hanya sekedar dihafal tetapi 
juga tahu isi dari syair lagu tersebut. Kebersamaan 
anak-anak ketika bermain ini menunjukkan 
solidaritas dan sportivitas di antara mereka sehingga 
rasa saling menghargai dan menghormati sangat 
kental dalam kehidupan anak. 
Lagu-lagu dolanan bagi masyarakat Jawa yang 
sangat dikenal bagi masyarakat tidak hanya sebatas 
digunakan untuk bermain, namun juga diajarkan 
kepada anak didik sehingga isi dari lagu tersebut 
dipahami. Karawitan sebagai salah satu kesenian 
Jawa yang sangat dikenal oleh masyarakat juga 
merupakan media yang sangat tepat. Dalam belajar 
karawitan anak tidak hanya sekedar “nabuh”, 
memukul instrumen gamelan yang ada di depannya, 
namun juga banyak mengajarkan nilai-nilai moral 
kepada anak. Nilai-nilai yang dapat diajarkan pada 
anak ketika belajar karawitan antara lain adalah: 
1) Nilai gotong royong. Ketika seorang memainkan 
instrumen maka anak tersebut harus 
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memperhatikan instrument lainnya sehingga akan 
terdengar perpaduan instrumen yang indah. 
2) Tanggung jawab. Ketika seorang anak memukul 
gong, tidak sembarang ketukan harus dipukul 
namun harus pada ketukan yang tepat dan tidak 
boleh lupa. 
3) Menghargai yang lain. Pada saat memukul 
instrumen maka volumenya harus disesuaikan 
dengan volume temannya dan tidak boleh lebih 
keras dari pukulan lainnya. 
4) Disiplin. Setiap anak harus memukul sesuai 
dengan notasinya dan tidak boleh memukul 
semaunya sendiri. 
Nilai-nilai tersebut jika ditanamkan pada setiap 
anak yang mengikuti latihan karawitan maka akan 
banyak belajar etika yang harus ditaati. Dengan 
demikian pembentukan pribadi dan karakter anak 
akan terbangun sejak awal. Melalui pendidikan seni 
dan budaya anak berlatih berpikir secara demokratis 
dan bebas mengungkapkan ekspresinya. Model 
pembelajar tersebut tentunya akan membentuk 
karakter anak memiliki keberanian mengungkapkan 
pendapat serta memiliki daya pengembangan pikir 
sesuai dengan kemampuan kreasi yang ada pada 
dirinya. Anak didik merasa senang ketika dapat 
mengekspresikan dirinya ketika bermain gamelan, 
nembang sambil menari, maupun bentuk seni yang 
lain. Proses pembelajaran seperti ini akan lebih 
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kondusif karena anak didik akan lebih mandiri dan 
tidak merasa terkekang ekspresinya. Anak didik yang 
diberi kebebasan berekspresi ini dalam perkembang-
annya akan lebih agresif dan memiliki keberanian 
dan kemampuan untuk menyampaikan pendapatnya 
karena dalam setiap tindakannya akan lebih 
konstruktif dari pada anak yang hanyamenerima dan 
diajar secara otoriter. (Badingah, 1993) 
 
c. Wayang  
"Satu di antara sekian banyak budaya yang harus 
terus dijaga kelestariannya adalah wayang. Pagelaran 
wayang kulit purwa sebagai satu warisan luhur 
budaya bangsa, mengandung nilai-nilai filosofis yang 
sarat dengan ajaran moral yang luhur dan ajaran budi 
pekerti yang sesuai dengan budaya dan kehidupan 
orang Indonesia, " ujar Dosen Fakultas Filsafat UGM 
Dr Iva Ariani, Selasa (20/8/2013). 
Menurut Iva, di dalam cerita-cerita wayang 
purwa terdapat nilai kesetiaan dan bakti terhadap 
orang tua dan guru, nilai kejujuran serta nilai 
kerendahan hati.Karenanya, telah menjadi tanggung 
jawab generasi saat ini terhadap berbagai kekayaan 
budaya tersebut adalah untuk selalu memperkenal-
kan dan melestarikan ajaran-ajaran luhur dalam 
setiap sendi kebudayaan di Indonesia. 
"Pengenalan budaya kepada anak cucu kita juga 
penting dilakukan, sehingga nilai-nilai yang ada di 
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dalamnya akan selalu lestari, selalu terjaga dan terus 
berkembang dari generasi ke generasi, " 
imbuhnya.Iva menambahkan, nilai-nilai budi pekerti 
yang termuat dalam pagelaran wayang kulit purwa 
jika mulai diperkenalkan sejak dini pada generasi 
muda, akan dapat membentuk sifat dan karakter 
unggul warga Indonesia. Dan di tahun-tahun yang 
akan datang, bukan tidak mungkin bangsa Indonesia 
akan menjadi bangsa yang maju, tidak hanya dalam 
bidang ilmu, pengetahuan dan teknologi, tetapi juga 
maju dan bermartabat dalam hal moral. "Sebagai 
bagian dari kebudayaan bangsa yang sarat dengan 
ajaran budi pekerti, wayang juga bisa menjadi 
sumber inspirasi bagi upaya penyelesaian berbagai 
persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini, " 
tuturnya. 
Wayang salah satu puncak seni budaya bangsa 
Indonesia yang paling menonjol di antara banyak 
karya budaya lainnya. Budaya wayang meliputi seni 
peran: seni suara, seni musik, seni tutur, seni sastra, 
seni lukis, seni pahat, dan juga seni perlambang. 
Budaya wayang, yang terus berkembang dari zaman 
ke zaman juga merupakan media penerangan, 
dakwah, pendidikan, hiburan, pemahaman filsafat, 
serta hiburan. Wayang merupakan seni pertunjukan 
asli dari Indonesia yang selalu menceritakan nilai-
nilai, norma, tradisi dan budaya yangtumbuh dan 
berkembang dalam kehidupan masyarakat lokal. 
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Setiap pertunjukan seni wayang, cerita yang 
terkandung di dalamnya merupakan simbol dari 
kehidupan yang berperan penting dalam 
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Seni wayang terdapat kearifan lokal yang 
bermanfaat untuk membangun karakter dan jatidiri 
bangsa Indonesia yangtergambarkan melalui watak 
tokoh dalam wayang. Menurut Mubah (2011:305), Jati 
diri bangsa sebagai nilai identitas masyarakat harus 
dibangun secara kokoh dan diinternalisasikan secara 
mendalam. Caranya, dengan menanamkan nilai-nilai 
kearifan lokal sejak dini kepada generasi muda. 
Harus dipahami, nilai-nilai kearifan lokal bukanlah 
nilai usang yang ketinggalan zaman sehingga 
ditinggalkan, tetapi dapat bersinergi dengan nilai-
nilai universal dan nilai-nilai modern yang dibawa 
globalisasi. Pendidikan budaya memegang peran 
penting di sini sehingga pembelajaran seni dan 
budaya perlu dimasukkan dalam kurikulum 
pendidikan nasional dan diajarkan sejak sekolah 
dasar. 
Berdasarkan sejarah, wayang sudah ada sejak 
Jawa Kuno sebelum agama Hindu masuk. 
Diperkirakan pertunjukan wayang pada awalnya 
sebagai pemujaan roh leluhur. Menurut G.A.J. Hazeu, 
masyarakat Jawa Kuno sering menghormati arwah 
nenek moyang dengan membuat gambar yang 
menyerupai bayangan nenek moyang. Gambar 
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“dijatuhkan” pada kelir yang dilakukan oleh seorang 
shaman atau disebut dalang pada jaman sekarang 
(Soetarno dan Sarwanto, 2010 : 5-7).  
Kesenian wayang sudah ada sekitar 1500 SM, 
pada perkembangan berikutnya masuklah kisah 
Mahabarata dan Ramayana dari pengaruh Hindu. 
Lambat laun mengalami asimilasi yang sempurna 
sehingga membentuk kultur baru sebagai 
Mahabarata Jawa, yang sekarang dikenal dengan 
sebutan wayang kulit purwa (Wahyudi dalam 
Haryono, 2009 : 53). Wayang Purwa merupakan 
karya seni yang bisa mengikuti perkembangan 
zaman. Wayang sekarang tetap berbeda dengan 
wayang zaman dulu namun setiap perubahannya 
tidak mempengaruhi jati dirinya.  
Kesenian wayang tetap menjadi tontonan yang 
memiliki landasan yang kokoh, yaitu hamot, hamong 
dan hamemangkat. Hamot adalah keterbukaan 
menerima pengaruh dan masukan dari dalam dan 
luar. Hamong adalah kemampuan untuk menyaring 
unsur yang barudan sesuai dengan nilai yang ada, 
selanjutnya diangkat menjadi nilai yang cocok 
dengan wayang sebagai bekal untuk menyesuaikan 
dengan masyarakat. Adapun hamemangkat artinya 
perubahan dari suatu nilai menjadi nilai baru yang 
melalui proses panjang yang dapat dicerna secara 
cermat. Karena itu kesenian wayang tidak mati 
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ditelan bumi. Selain sebagai sarana hiburan, wayang 
juga setia menyampaikan pesan-pesan kebaikan.  
Wayang berfungsi sebagai sarana penerangan, 
pendidikan, dan komunikasi massa yang sangat 
akrab dengan masyarakat pendukungnya. Kesenian 
wayang memiliki tujuan untuk membangun 
kehidupan berbangsa dan bernegara menuju 
terwujudnya negara Indonesia yang adil dan 
makmur berdasarkan Pancasila sehingga wayang 
akhirnya diakui UNESCO pada tanggal 7 November 
2003 sebagai masterpiece of oral and intangible heritage of 
humanity (Rif‟an, 2010 : 13-15). 
Menurut Santosa (2011: 39), dalam konteks 
kebudayaan, tujuan utama pertunjukan wayang 
adalah memberikan petunjuk kepada manusia untuk 
berlaku yang baik dan benar dan memacu cipta, rasa, 
dan karsa ikut membangun bebrayan agung, serta 
memayu hayuning bawana. Pertunjukan wayang 
memiliki budi pekerti luhur yang diharapkan 
membuat kehidupan masyarakat berada dalam 
kerangka tata tentrem kerta raharja. Pesan moral 
menjadi sangat dominan dalam wayang, termasuk 
ajaran mengenal dan menyadari sangkan paraning 
dumadi atau asal mula kehidupan. 
Pembentukan jati diri, pertunjukan wayang yang 
lebih banyak memainkan peranannya, sedangkan 
media berupa penggunaan alat dan bahan berfungsi 
secara tidak langsung untuk memperkaya 
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pertunjukan wayang tersebut. Makna entertaiment 
dari wayang itulah yang seharusnya menjadi 
penanaman dalam pembentukan jati diri anak 
bangsa, bukan budaya asing yang dijadikan sebagai 
fashion center.  
Apa yang disebut jati diri di sini tidak lain adalah 
karakteristik jiwa bangsa yang bersumber dari akar 
budaya masing-masing. Budaya budaya daerah yang 
membentuk karakteristik masyarakatnya masing-
masing (Manuaba, 58:1999). Karakteristik bangsa 
dengan sendirinya juga akan memberi jati diri pada 
setiap anak bangsa Indonesia. Penokohan dan kisah 
dalam wayang dapat dijadikan ide, gagasan dalam 
menyajikan konsep-konsep pendidikan melalui 
media yang cocok dengan psikologi anak-anak.  
Selain itu faktor pendukung pengenalan dan 
pemahaman terhadap wayang untuk pembelajaran 
anak-anak dibutuhkan pengantar bahasa lokal dan 
nasional yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal 
berakar budaya nasional. Karena itu, pembenahan 
dalam pembelajaran bahasa lokal dan bahasa 
nasional mutlak dilakukan. Langkah penting untuk 
melakukannya adalah dengan meningkatkan kualitas 
pendidik dan pemangku budaya secara 
berkelanjutan.  
Pendidik yang berkompeten dan pemangku 
budaya yang menjiwai nilai-nilai budayanya adalah 
aset penting dalam proses pemahaman falsafah 
budaya (Mubah, 2011:307). Penggalakan pentas-pen-
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tas wayang di berbagai wilayah mutlak dilakukan. 
Penjadwalan rutin kajian budaya dan sarasehan aset 
budaya juga tidak boleh dilupakan. Tetapi, semua itu 
tidak akan menimbulkan efek hasil positif tanpa 
adanya penggalangan jejaring antar pengembang 
kebudayaan di berbagai sektor lembaga 
pemerintahan. Jejaring itu juga harus diperkuat oleh 
peningkatan peran media cetak, elektronik dan visual 
dalam mempromosikan budaya lokal. Hasil budaya 
local mempunyai nilai-nilai falsafah hidup yang 
bermakna.  
Makna yang terkandung dalam cerita lakon 
wayang ini seharusnya mampu menjadikan panduan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara karena 
didalamnya terdapat kearifan lokal yang tergalidari 
nilai-nilai, tradisi, dan budaya bangsa sehingga 
mampu membangun karakter bangsa yang terbingkai 
dalam Bhineka Tunggal Ika. Selain kisahnya yang 
inspiratif, para tokoh wayang purwa juga memiliki 
karakter tokoh yang patut sebagai kaca benggala bagi 
penikmatnya. Sifat dan karakter wayang sangat 
beraneka ragam sebagai simbol gambaran sifat 
manusia. 
Beberapa contoh karakter wayang: 
a) Abimanyu, berkarakter terus terang dan 
bertanggung jawab 
b) Anila, berkaraker penyabar dan suka humor 
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c) Antasena, berkarakter ksatria pemberani paling 
bijak 
d) Barata, Ksatria yang tak silau jabatan 
e) Madrim, berkarakter setia kepada suami 
f) Aswatama, berkarakter pemberani tapi licik 
(Dewabrata, 2011:43 
g) Yudhistira, berwatak halus, sopan, bijak, rendah 
hati, jujur, suka memaafkan 
h) Bima, berwatak tegas, jujur, adil, tidak pandang 
bulu 
i) Arjuna, berwatak pandai, tenang, teliti, sopan, 
pemberani, pelindung yang lemah 
j) Nakula, berwatak jujur, setia, taat, belas kasih, 
tahu balas budi, dapat dipercaya 
(Wiyono, 2009 : 13-20).  
Masih banyak lagi karakter wayang sebagai 
contoh yang dapat ditiru dan tidak ditiru. 
Berdasarkan penjelasan di atas jelaslah bahwa cerita 
wayang memiliki nilai filosofi yang tinggi. Tetapi, di 
masa sekarang khususnya dikalangan apresiator 
muda, dalam hal ini anak-anak usia sekolah dasar, 
wayang tidak banyak dikenal. Jangankan mengenal 
ceritanya, tokoh-tokoh pewayangan juga jarang yang 
mereka ketahui. Padahal cerita pewayangan ini bisa 
kita jadikan media untuk mendidik karakter anak-
anak. Cerita-cerita wayang dapat mengajarkan 
manusia untuk hidup selaras, harmonis, dan bahagia.  
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Dalam wayang ditampilkan contoh-contoh 
perilaku baik dan jahat, namun pada akhirnya 
perilaku jahat yang kalah oleh kebaikan. Dengan 
bercerita atau mendongeng, wayang membentuk ide-
ide, moralitas, dan tingkah laku dari generasi ke 
generasi. Di samping itu, wayang memberikan 
hiburan yang sehat bagi para penontonnya. Ada 
unsur-unsur tragedi dan komedi, yang mewarnai 
pementasannya (Wayang Sebagai Media Komunikasi, 
2011). 
 
Kesimpulan 
Manusia dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan 
yang erat sekali. Kedua-duanya tidak mungkin dipisahkan. 
Ada manusia ada kebudayaan, tidak akan ada kebudayaan 
jika tidak ada pendukungnya, yaitu manusia. Akan tetapi 
manusia itu hidupnya tidak berapa lama, ia lalu mati. 
Maka untuk melangsungkan kebudayaan, pendukungnya 
harus lebih dari satu orang, bahkan harus lebih dari satu 
turunan. Jadi harus diteruskan kepada anak cucu 
keturunan selanjutnya. 
Dengan mengenalkan kisah pewayangan diharapkan 
mampu menjadi upaya ikut nguri-uri budaya sendiri agar 
terus lestari. Kita bangga dengan budayanya terlebih 
dengan wayang. Karena walaupun dunia mengaku 
wayang milik Indonesia, kenyataannya masih banyak anak 
bahkan orang dewasa di Indonesia yang tidak mampu 
bercerita tentang satu penggal saja kisah wayang. Tidak 
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kalah pentingnya, memperkenalkan kepada siswa kisah 
pewayangan yang sarat nilai-nilai luhur dan kearifan lokal 
menjadi salah satu alternatif cara untuk mendukung 
gerakan character building yang sekarang gencar digalakkan.  
Pementasan yang melibatkan banyak orang untuk 
kesuksesan suatu pentas, menjadi pelajaran bagi kita agar 
menghargai pihak lain, tepo sliro, sopan dan memupuk rasa 
persaudaraan tanpa melihat derajat, ras dan agama. 
Mendidik kita agar bermoral baik tidak harus mencontoh 
nilai-nilai dari luar. Sebab nilai-nilai yang ada di luar belum 
tentu cocok dengan bangsa kita, karena masing-masing 
bangsa memiliki budayanya sendiri.  
Pemahaman tentang budaya sebagai bentuk-bentuk 
prestasi psikologis, yaitu sebagai kompleks gagasan yang 
bersifat abstrak, spesifik, subjektif, dan tidak teramati yang 
akan mewarnai kehidupan moral para remajanya, perlu 
dipahami oleh guru dan pendidik moral, sebagai dasar 
pengembangan program-program pendidikan moral yang 
kontekstual. 
 
End Note 
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PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 
 
 
Pendahuluan 
Terjadinya konflik yang benuansa SARA pada 
beberapa daerah di Indonesia, dari banyak studi yang 
dilakukan salah satu penyebabnya adalah, akibat dari 
lemahnyapemahaman dan pemaknaan tentang konsep 
kearifan budaya. Konflik akan munculapabila tidak ada 
distribusi nilai yang adil kepada masyarakat. Terdapat 
perbedaan raspada masyarakat menjadi penanda awal 
yang secara budaya sudah dilabelkanhambatan-
hambatannya, yakni prasangka rasial. Prasangka rasial ini 
sangat sensitifkarena melibatkan sikap seseorang ataupun 
kelompok ras tertentu terhadap ras lain.Prasangka ini juga 
bisa muncul oleh situasi sosial, sejarah masa lalu, stereotipe 
danetnosentrisme yang menjadi bagian dalam kebudayaan 
kelompok tertentu. Dengan katalain dinamika dan 
perkembangan masyarakat Indonesia kedepan sangat 
dipengaruhioleh hubungan-hubungan antar etnis. 
Perkembangan masyarakat yang sangat dinamis serta 
masalah-masalah sosial yang dewasa ini terus berkembang 
membutuhkan perhatian dan kepekaan dari seluruh elemen 
bangsa tidak hanya dari para pakar dan pemerhati masalah sosial 
namun juga dunia pendidikan yang punya peran sangat strategis 
sebagai wahana dan “agent of change” bagi masyarakat.  
Untuk itu dipandang sangat penting memberikan 
porsi pendidikan multikultural sebagai wacana baru dalam 
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sistem pendidikan di Indonesia terutama agar peserta didik 
memiliki kepekaan dalam menghadapi gejala-gejala dan 
masalah-masalah sosial yang berakar pada perbedaan 
kerena suku, ras, agama dan tata nilai yang terjadi pada 
lingkungan masyarakatnya. Hal ini dapat diimplementasi 
baik pada substansi maupun model pembelajaran yang 
mengakui dan menghormati keanekaragaman budaya. 
 
Pembahasan 
1. Pengertian Pendidikan Multikultural 
Akar pendidikan multikultural, berasal dari 
perhatian seorang pakar pendidikan Amerika Serikat 
Prudence Crandall (18-3-1890) yang secara intensif 
menyebarkan pandangan tentang arti penting latar 
belakang peserta didik, baik ditinjau dari aspek budaya, 
etnis, dan agamanya. Pendidikan yang memperhatikan 
secara sungguh-sungguh latar belakang peserta didik 
merupakan cikal bakal bagi munculnya pendidikan 
multikultural.  
Secara etimologi istilah pendidikan multikultural 
terdiri dari dua term, yaitu pendidikan dan multikultural. 
Pendidikan berarti proses pengembangan sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok dalam usaha 
mendewasakan melalui pengajaran, pelatihan, proses dan 
cara mendidik. Dan multikultural diartikan sebagai 
keragaman kebudayaan, aneka kesopanan. 
Sedangkan secara terminologi, pendidikan 
multikultural berarti proses pengembangan seluruh potensi 
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manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya 
sebagai konsekwensi keragaman budaya, etnis, suku dan 
aliran (agama). Pengertian seperti ini mempunyai implikasi 
yang sangat luas dalam pendidikan, karena pendidikan 
dipahami sebagai proses tanpa akhir atau proses sepanjang 
hayat. Dengan demikian, pendidikan multikultural 
menghendaki penghormatan dan penghargaan setinggi-
tingginya terhadap harkat dan martabat manusia.  
Konsep pendidikan multikultural dalam 
perjalanannya menyebar luas ke kawasan di luar AS 
khususnya di negara-negara yang memiliki keragaman 
etnis, rasionalisme, agama dan budaya seperti di Indonesia. 
Sedangkan wacana tentang pendidikan multikultural, 
secara sederhana dapat didefenisikan sebagai "pendidikan 
untuk/tentang keragaman kebudayaan dalam meresponi 
perubahan demografis dan kultural lingkungan masya-
rakat tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan".  
Hal ini sejalan dengan pendapat Paulo Freire, 
pendidikan bukan merupakan "menara gading" yang 
berusaha menjauhi realitas sosial dan budaya. Pendidikan 
menurutnya, harus mampu menciptakan tatanan 
masyarakat yang terdidik dan berpendidikan, bukan 
sebuah masyarakat yang hanya mengagungkan prestise 
sosial sebagai akibat kekayaan dan kemakmuran yang 
dialaminya. Pendidikan multikultural 
(multiculturaleducation) merupakan respon terhadap 
perkembangan keragaman populasi sekolah, sebagaimana 
tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. Dan secara 
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luas pendidikan multikultural itu mencakup seluruh siswa 
tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti 
gender, etnik, ras, budaya, strata sosial dan agama. 
Selanjutnya James Bank, -salah seorang pioner dari 
pendidikan multikultural dan telah membumikan konsep 
pendidikan multikultural menjadi ide persamaan 
pendidikan- mengatakan bahwa substansi pendidikan 
multikultural adalah pendidikan untuk kebebasan (as 
education for freedom) sekaligus sebagai penyebarluasan 
gerakan inklusif dalam rangka mempererat hubungan 
antar sesama (as inclusive and cementing movement). 
Mengenai fokus pendidikan multikultural, Tilaar 
mengungkapkan bahwa dalam program pendidikan 
multikultural, fokus tidak lagi diarahkan semata-mata 
kepada kelompok rasial, agama dan kultural domain atau 
mainstream. Fokus seperti ini pernah menjadi tekanan 
pada pendidikan interkultural yang menekankan 
peningkatan pemahaman dan toleransi individu-individu 
yang berasal dari kelompok minoritas terhadap budaya 
mainstream yang dominan, yang pada akhirnya menyebab-
kan orang-orang dari kelompok minoritas terintegrasi ke 
dalam masyarakat mainstream. Pendidikan multikultural 
sebenarnya merupakan sikap "peduli" dan mau mengerti 
(difference), atau "politics of recognition" politik pengakuan 
terhadap orang-orang dari kelompok minoritas. 
Melihat dan memperhatikan pengertian pendidikan 
multikultural di atas, dapat diambil beberapa pemahaman, 
antara lain; pertama, pendidikan multikultural merupakan 
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sebuah proses pengembangan yang berusaha 
meningkatkan sesuatu yang sejak awal atau sebelumnya 
sudah ada. Karena itu, pendidikan multikultural tidak 
mengenal batasan atau sekat-sekat sempit yang sering 
menjadi tembok tebal bagi interaksi sesama manusia; 
Kedua, pendidikan multikultural mengembangkan 
seluruh potensi manusia, meliputi, potensi intelektual, 
sosial, moral, religius, ekonomi, potensi kesopanan dan 
budaya. Sebagai langkah awalnya adalah ketaatan 
terhadap nilai-nilai luhur kemanusiaan, penghormatan 
terhadap harkat dan martabat seseorang, penghargaan 
terhadap orang-orang yang berbeda dalam hal tingkatan 
ekonomi, aspirasi politik, agama, atau tradisi budaya. 
Ketiga, pendidikan yang menghargai pluralitas dan 
heterogenitas. Pluralitas dan heterogenitas adalah sebuah 
keniscayaan ketika berada pada masyarakat sekarang ini. 
Dalam hal ini, pluralitas bukan hanya dipahami keragaman 
etnis dan suku, akan tetapi juga dipahami sebagai 
keragaman pemikiran, keragaman paradigma, keragaman 
paham, keragaman ekonomi, politik dan sebagainya. 
Sehingga tidak memberi kesempatan bagi masing-masing 
kelompok untuk mengklaim bahwa kelompoknya menjadi 
panutan bagi pihak lain. Dengan demikian, upaya 
pemaksaan tersebut tidak sejalan dengan nafas dan nilai 
pendidikan multikultural. 
Keempat, pendidikan yang menghargai dan 
menjunjung tinggi keragaman budaya, etnis, suku dan 
agama. Penghormatan dan penghargaan seperti ini 
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merupakan sikap yang sangat urgen untuk disosialisasikan. 
Sebab dengan kemajuan teknologi telekomunikasi, 
informasi dan transportasi telah melampaui batas-batas 
negara, sehingga tidak mungkin sebuah negara terisolasi 
dari pergaulan dunia. Dengan demikian, privilage dan 
privasi yang hanya memperhatikan kelompok tertentu 
menjadi tidak relevan. Bahkan bisa dikatakan 
“pembusukan manusia” oleh sebuah kelompok.  
Dalam konteks itu, pendidikan multikultural melihat 
masyarakat secara lebih luas. Berdasarkan pandangan 
dasar bahwa sikap "indiference" dan "Non-recognition" 
tidak hanya berakar dari ketimpangan struktur rasial, 
tetapi paradigma pendidikan multikultural mencakup 
subyek-subyek mengenai ketidakadilan, kemiskinan, 
penindasan dan keterbelakangan kelompok-kelompok 
minoritas dalam berbagai bidang: sosial, budaya, ekonomi, 
pendidikan dan lain sebagainya. Paradigma seperti ini akan 
mendorong tumbuhnya kajian-kajian tentang 'ethnic 
studies" untuk kemudian menemukan tempatnya dalam 
kurikulum pendidikan sejak dari tingkat dasar sampai 
perguruan tinggi. Tujuan inti dari pembahasan tentang 
subyek ini adalah untuk mencapai pemberdayaan 
(empowerment) bagi kelompok-kelompok minoritas dan 
disadventaged. 
Secara garis besar, paradigma pendidikan 
multikultural diharapkan dapat menghapus stereotipe, 
sikap dan pandangan egoistik, individualistik dan eksklusif 
di kalangan anak didik. Sebaliknya, dia senantiasa 
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dikondisikan ke arah tumbuhnya pandangan komprehensif 
terhadap sesama, yaitu sebuah pandangan yang mengakui 
bahwa keberadaan dirinya tidak bisa dipisahkan atau 
terintegrasi dengan lingkungan sekeliling yang realitasnya 
terdiri atas pluralitas etnis, rasionalisme, agama, budaya, 
dan kebutuhan. Oleh karena itu, cukup proporsional jika 
proses pendidikan multikultural diharapkan membantu 
para siswa dalam mengembangkan proses identifikasi 
(pengenalan) anak didik terhadap budaya, suku bangsa, 
dan masyarakat global. Pengenalan kebudayaan 
maksudnya anak dikenalkan dengan berbagai jenis tempat 
ibadah, lembaga kemasyarakatan dan sekolah. pengenalan 
suku bangsa artinya anak dilatih untuk bisa hidup sesuai 
dengan kemampuannya dan berperan positif sebagai salah 
seorang warga dari masyarakatnya. Sementara lewat 
pengenalan secara global diharapkan siswa memiliki 
sebuah pemahaman tentang bagaimana mereka bisa 
mengambil peran dalam percaturan kehidupan global yang 
dia hadapi. 
 
2. Paradigma Pendidikan Multikultural 
Mengingat bangsa Indonesia yang terdiri dari banyak 
budaya, penerapanpembelajaran multikultural sangat 
penting untuk meminimalisasi dan mencegahterjadinya 
konflik di beberapa daerah. Pembelajaran multikultural 
bisa menanamkansekaligus mengubah pemikiran peserta 
didik untuk benar-benar tulus menghargaikeberagaman 
etnis, agama, ras, dan antargolongan. 
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Rasional tentang pentingnya pembelajaran/ 
pendidikan multikultural, karenastartegi pendidikan ini 
dipandang memiliki keutamaan-keutamaan, terutama 
dalam: 
1) Memberikan terobosan baru pembelajaran yang 
mampu meningkatkan empati danmengurangi 
prasangka siswa atau mahasiswa sehingga tercipta 
manusia (warga negara) antarbudaya yang mampu 
menyelesaikan konflik dengan tanpa kekerasan 
(nonviolent); 
2) Menerapkan pendekatan dan strategi pembelajaran 
yang potensial dalam mengedepankan proses 
interaksi sosial dan memiliki kandungan afeksi yang 
kuat; 
3) Model pembelajaran multikultural membantu guru 
dalam mengelola prosespembelajaran menjadi lebih 
efisien dan efektif, terutama memberikan kemam-
puan peserta didik dalam membangun kolaboratif 
dan memiliki komitmen nilai yang tinggi dalam 
kehidupan masyarakat yang serba majemuk; 
4) Memberikan kontribusi bagi bangsa Indonesia dalam 
penyelesaian dan mengelola konflik yang bernuansa 
SARA yang timbul di masyarakat dengan cara 
meningkatkan empati dan mengurangi prasangka. 
Melalui pembelajaran berbasis multikultural, sikap 
dan mindset (pemikiran) siswa akan lebih terbuka untuk 
memahami dan menghargai keberagaman. Hal ini penting 
sebab dapat menghapuskan diskriminasi. 
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Ada beberapa hal yang bisa didapat dari adanya 
pembelajaran multikultural, antara lain: 
1. Penerapan pendidikan multikultural sangat penting 
untuk meminimalisasi dan mencegah terjadinya 
konflik di beberapa daerah. Melalui pendidikan 
berbasis multikultural, sikap dan mindset (pemikiran) 
siswa akan lebih terbuka untuk memahami dan 
menghargai keberagaman. 
2. Metodologi dan strategi pembelajaran multikultural 
dengan menggunakan sarana audio visual telah 
cukup menarik minat belajar anak serta sangat 
menyenangkan bagi siswa dan guru. Karena, siswa 
secara sekaligus dapat mendengar, melihat, dan 
melakukan praktik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini menjelaskan bahwa 
pembelajaran multikultural sangat baik untuk 
diterapkan dalam rangka meningkatkan minat belajar 
siswa yang lebih tinggi. 
3. Guru-guru dituntut kreatif dan inovatif sehingga 
mampu mengolah dan menciptakan desain 
pembelajaran yang sesuai. Termasuk memberikan 
dan membangkitkan motivasi belajar siswa, serta 
memperkenalkan dan mengembangkan nilai-nilai 
dan sikap toleransi, solidaritas, empati, musyawarah, 
dan egaliter kepada sesama. Parasiswa pun bisa 
menjadi lebih memahami kearifan lokal yang menjadi 
bagian dari budaya bangsa. 
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4. Pendidikan multikultural membantu siswa untuk 
mengakui ketepatan dari pandangan-pandangan 
budaya yang beragam, membantu siswa dalam 
mengembangkan kebanggaan terhadap warisan 
budaya mereka, menyadarkan siswa bahwa konflik 
nilai sering menjadi penyebab konflik antarkelompok 
masyarakat (Savage & Armstrong, 1996). 
5. Pendidikan multikultural diselenggarakan dalam 
upaya mengembangkan kemampuan siswa dalam 
memandang kehidupan dari berbagai perspektif 
budaya yang berbeda dengan budaya yang mereka 
miliki, dan bersikap positif terhadap perbedaan 
budaya, ras, dan etnis. (Farris & Cooper, 1994). 
6. Dapat membimbing, membentuk dan mengondisikan 
siswa agar memiliki mentalatau karakteristik terbiasa 
hidup di tengah-tengah perbedaan yang sangat 
kompleks, baik perbedaan ideologi, perbedaan sosial, 
perbedaan ekonomi dan perbedaanagama. Dengan 
pembelajaran mutikultural para lulusan akan dapat 
memiliki sikap kemandirian dalam menyadari dan 
menyelesaikan segala problem kehidupannya. 
Penyelenggaraan pendidikan multikultural didunia 
pendidikan diyakini dapat menjadi solusi nyata bagi 
konflik dan disharmonisasi yang terjadi dimasyarakat, 
khususnya yang kerap terjadi dimasyarakat Indonesia yang 
secara realitas plural. Dengan kata lain, pendidikan 
multikultural dapat menjadi sarana alternatif pemecahan 
konflik sosial budaya. 
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Spectrum kultur masyarakat Indonesia yang amat 
beragam menjadi tantangan bagi dunia pendidikan guna 
mengolah perbedaan tersebut menjadi sebuah aset, bukan 
sumber perpecahan.saat ini, pendidikan multikultural 
mempunyai dua tanggung jawab besar, yaitu:menyiapkan 
bangsa Indonesia untuk siap menghadapi arus budaya luar 
diera globalisasi;dan menyatukan bangsa sendiri yang 
terdiri dari berbagai macam budaya. 
 
3. Wacana Pendidikan Multikultural di Indonesia 
Wacana pendidikan multikultural di Indonesia belum 
tuntas dikaji oleh berbagai kalangan, termasuk para pakar 
dan pemerhati pendidikan sekalipun. Di Indonesia 
pendidikan multikultural relatif baru dikenal sebagai suatu 
pendekatan yang dianggap lebih sesuai bagi masyarakat 
Indonesia yang heterogen, plural. Pendidikan multikultural 
yang dikembangkan di Indonesia sejalan dengan 
pengembangan demokrasi yang dijalankan sebagai counter 
terhadap kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah 
(otoda). 
Menurut Azyumardi Azra pada level nasional, 
berakhirnya sentralisme kekuasaan yang pada masa Orde 
Baru memakssakan “monokulturalisme” yang nyaris 
seragam, memunculkan raksi balik, yang mengandung 
implikasi negatif bagi rekontruksi kebudayaan Indonesia 
yang multikultural. 
Penambahan informasi tentang keragaman budaya 
merupakan model pendidikan multikultural yang 
mencakup revisi atau materi pembelajaran, termasuk revisi 
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buku-buku teks. Pendidikan multikultural tidak sekedar 
merevisi materi pembelajaran, tetapi juga melakukan 
reformasi dalam sistem pembelajaran itu sendiri. 
Affirmative Action dalam seleksi siswa sampai rekrutmen 
tenaga pengajar di Amerika adalah salah satu strategi 
untuk membuat perbaikan ketimpangan struktur terhadap 
kelompok minoritas. 
Pendidikan multikultural dapat mencakup tiga jenis 
transformasi: 
a) Transformasi diri,  
b) Transformasi sekolah dan proses belajar mengajar,  
c) Transformasi masyarakat. 
Wacana pendidikan multikultural dimungkinkan 
akan terus berkembang seperti bola salju (snow ball) yang 
menggelinding semakin membesar dan ramai 
diperbincangkan. Dan yang lebih penting dan kita 
harapkan adalah, wacana pendidikan multikultural akan 
dapat diberlakukan dalam dunia pendidikan di negeri 
yang multikultural ini. 
 
4. Urgensi Pendidikan Multikultural di Indonesia 
Ada beberapa urgensi pendidikan multikultural di 
Indonesia yang akan dipaparkan berikut : 
a) Sebagai sarana Alternatif Pemecahan Konflik 
Penyelenggaraan pendidikan multikultural di dunia 
pendidkan diyakini dapat menjadi solusi nyata bagi konflik 
dan disharmonisasi yang terjadi di masyarakat, khususnya 
yang kerap terjadi di masyarakat Indonesia yang secara 
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realitas plural. Dengan kata lain, pendidikan multikultural 
dapat menjadi sarana alternatif pemecahan konflik sosial 
budaya. 
Spectrum kultur masyarakat Indonesia yang amat 
beragam menjadi tantangan bagi dunia pendidikan guna 
mengolah perbedaan tersebut menjadi suatu asset, bukan 
sumber perpecahan. Saat ini, pendidikan multikultural 
mempunyai dua tanggung jawab besar, yaitu menyiapkan 
bangsa Indonesia untuk siap menghadapi arus budaya luar 
di era globalisasi dan menyatukan bangsa sendiri yang 
terdiri dari berbagai macam budaya. 
Memang pendidikan kebangsaan dan ideology telah 
banyak diberikan di perguruan tinggi, namun pendidikan 
multikultural belum diberikan dengan proporsi yang 
benar. Maka, sekolah dan perguruan tinggi sebagai institusi 
pendidikan dapat mengembangkan pendidikan multi-
kultural dengan model masing-masing sesuai asas otonomi 
pendidikan atau sekolah. Pendidikan multikultural sebaik-
nya lebih ditekankan pada mata pelajaran kebangsaan dan 
moral. 
Pada dasarnya, model-model pembelajaran sebelum-
nya yang berkaitan dengan kebangsaan memang sudah 
ada. Namun, hal itu masih kurang memadai sebagai sarana 
pendidikan guna menghargai perbedaan masing-masing 
suku, budaya, etnis. Hal itu terlihat dengan munculnya 
konflik yang kerap terjadi pada realitas kehidupan 
berbangsa dan bernegara saat ini. Hal itu menunjukkan 
bahwa pemahaman toleransi masih amat kurang. 
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Hingga detik ini, jumlah siswa dan mahasiswa yang 
memahami apa yang sebenernya ada di balik budaya suatu 
bangsa masih sangat sedikit. Menurut Suyanto, pakar 
pendidikan, masyarakat justru mengetahui lebih dalam 
mengenai stereotip suatu suku bangsa dibandingkan 
mengenal apa yang sebenarnya dimiliki suku tersebut. 
Padahal, dalam konteks diskursus pendidikan multi-
kultural, memahami makna di balik realitas budaya suatu 
suku bangsa, itu merupakan hal yang esensial. 
Maka, penyelenggaraan pendidikan multikultural 
dapat dikatakan berhasil bila terbentuk pada diri siswa dan 
mahasiswa sikap hidup saling toleran, tidak bermusuhan 
dan tidak berkonflik yang disebabkan oleh perbedaan 
budaya, suku, bahasa, adat istiadat atau lainnya. 
Menurut Stephen Hill, Diirektur Perwakilan Badan 
PBB Bidang Pendidikan, lmu Pengetahuan dan Budaya, 
UNESCO untu kawasan Indonesia, Malaysia, Filipina, dan 
Timor Leste. Pendidikan multikultural dapat dikatakan 
berhasil bila prosesnya melibatkan semua elemen 
masyarakat. Secara konkret, pendidikan ini tidak hanya 
melibatkan guru atau pemerintah saja, namun seluruh 
elemen masyarakat. Hal itu dikarenakan adanya 
multidemensi aspek kehidupan yang tercakup dalam 
pendidikan multikultural. 
Perubahan yang diharapkan dalam konteks 
pendidikan multikultural ini tidak terletak pada justifikasi 
angka atau statistic dan berorientasi kognitif ansich 
sebagaimana lazimnya penilaian keberhasilan pelaksanaan 
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pendidikan di negeri ini. Namun, lebih dari itu, pada 
terciptanya kondisi yang nyaman, damai, toleran dalam 
kehidupan masyarakat, dan tidak selalu muncul konflik 
yang disebabkan oleh perbedaan budaya dan SARA. 
Bahkan, ada sebagian kalangan yang menyatakan, 
bahwa hasil dari pendidikan multikultural tiak dapat 
ditentukan dengan standar waktu tertentu. Maka, dalam 
konteks dunia pendidikan Indonesia sudah saatnya 
memberikan perhatian yang besar terhadap pendidikan 
multikultural. Secara tidak langsung, hal itu dapat 
memberikan solusi bagi sejumlah permasalahan sosial yang 
dihadapi bangsa Indonesia di masa mendatang. 
b) Supaya Siswa Tidak Tercerabut dari Akar Budaya 
Selain sebagai sarana alternatif pemecahan konflik, 
pendidikan multikultural juga signifikan dalam membina 
siswa agar tidak tercerabut dari akar budaya yang ia miliki 
sebelumnya, tatkala ia berhadapan dengan realitas sosial 
budaya di era globalisasi. 
Dalam era globalisasi saat ini, pertemuan 
antarbudaya menjadi ancaman serius bagi anak didik. 
Untuk mensikapi realitas global tersebut, siswa hendaknya 
diberi penyadaran akan pengetahuan yang beragam, 
sehingga mereka memiliki kompetensi yang luas akan 
pengetahuan global, termasuk aspek kebudayaan. 
Mengingat beragamnya realitas kebudayaan di Negara ini, 
dan di luar negeri, siswa pada era globalisasi ini sudah 
tentu perlu diberi materi tentang pemahaman banyak 
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budaya, atau pendidikan multikulturalisme, agar siswa 
tidak tercerabut dari akar budayanya itu. 
Dunia pendidikan kita saat ini sangat berat dan 
kompleks. Maka, upaya antisipasi perlu dipikirkan secara 
serius. Jika tidak ditanggapi dengan serius dan disertai 
solusi konkret, utamanya pada pendidikan kita yang 
bertanggung jawab penuh atas kualitas sumber daya 
manusia (SDM) dinegeri ini, maka anak-anak generasi 
bangsa ini bisa kehilangan arah, tercerabut dari akar 
budayanya sendiri. Coba kita bayangkan, jika 
perrsinggungan budaya hanya terjadi antar budaya yang 
berbeda, itu mungkin masih mudah di atasi. Tetapi, dalam 
era globalisasi seperti saat ini, pertemuan antar buadaya 
sudah luar biasa dan kompleks. Maka, jelas dimungkinkan 
terjadinya gesekan dan tarik ulur yang saling 
mempengaruhi antar budaya.  
Menurut H.A.R. Tilaar, pendidikan multikultural 
telah menjadi suatu tuntutan yang tidak dapat ditawar-
tawar dalam membangun Indonesia baru. Dalam 
pandangan guru besar emeritus Program Pascasarjana UNJ 
ini, pendidikan multikultural memerlukan kajian yang 
mendalam mengenai konsep dan praksis pelaksanaanya. 
Konsep pendidikan multikultural belum dikaji secara 
serius pada dunia pendidikan kita. Tetapi, bila ditilik secara 
yuridis, sebetulnya Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional tahun 2003 telah memberikan peluang untuk 
menjabarkan lebih lanjut terhadap konsep pendidikan 
multikultural, utamanya dalam pasal 4 ayat 1 yang 
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mengatur tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan 
yang mempertimbangkan nilai-nilai cultural masyarakat 
yang sangat beragam. Hal senada juga diakui oleh Tilaar, 
bahwa pendidikan kita memang belum mempunyai 
pengalaman yang memadai dalam pendidikan 
multikultural. Oleh sebab itu, perlu dikaji dari berbagai 
segi apakah sebenarnya pendidikan multikultural itu, baik 
filsafat, metodologi, isi, maupun tantangan-tantangan 
dalam pelaksanaannya. Ada baiknya juga apabila kita 
menimba dari pengalaman Negara-negara yang telah 
mengaplikasikan pendidikan multikultural dalam 
masyarakat yang pluralistik serta dunia terbuka di era 
globalisasi dewasa ini. 
Sebetulnya, realitas multikultural yang ada di 
Indonesia merupakan kekayaan yang bisa menjadi modal 
untuk mengembangkan suatu kekuatan budaya. Selain itu, 
ia juga sebagai kekayaan yang luar biasa, yang tidak 
dimiliki orang lain. Maka, jelas bahwa kekayaan tersebut 
patut kita jaga dan lestarikan. 
c) Sebagai landasan Pengembangan Kurikulum 
Nasional 
Dalam melakukan pengembangan kurikulum sebagai 
titik tolak dalam proses belajar mengajar, atau guna 
memberikan sejumlah materi dan isi pelajaran yang harus 
dikuasai oleh siswa dengan ukuran atau tingkatan tertentu. 
Pendidikan multikultural sebagai landasan pengembangan 
kurikulum menjadi sangat penting. 
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Pengembangan kurikulum masa depan yang 
berdasarkan pendekatan multikultural dapat dilakukan 
berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengubah filosofi kurikulum dari yang berlaku 
seragam seperti saat ini kepada filosofi yang lebih 
sesuai dengan tujuan, misi, dan fungsi setiap jenjang 
pendidikan dan unit pendidikan. Untuk tingkat 
pendidikan dasar, filosofi konservatif seperti 
esensialisme dan perenialisme haruslah dapat di 
ubah ke filosofi yang lebih menekankan pendidikan 
sebagai upaya mengembangkan kemampuan 
kemanusiaan peserta didik, baik sebagai individu 
maupun sebgai anggota masyarakat, bangsa, dan 
dunia. Filosofi kurikulum yang progresif seperti 
humanism, progresivisme dan rekonstruksi sosial 
dapat dijadikan landasan pengembangan kurikulum. 
2. Teori kurikulum tentang konten (curriculum content), 
haruslah berubah dari teori yang mengartikan konten 
sebagai aspek substansf yang berisikan fakta, teori, 
generalisasi ke pengertian yang mencakup pula nilai 
moral, prosedur, proses dan keterampilan yang harus 
dimiliki generasi muda. 
3. Teori belajar yang digunakan dalam kurikulum masa 
depan yang memerhatikan keragaman sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik tidak boleh lagi hanya 
mendasarkan diri pada teori psikologi belajar yang 
menempatkan siswa sebagai makhluk sosial, budaya, 
politik, yang hidup sebagai anggota aktif masyarakat, 
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bangsa, dan dunia yang harus diseragamkan oleh 
institusi pendidikan. 
4. Proses belajar yang dikembangkan untuk siswa harus 
pula berdasarkan proses yang memiliki tingkat 
isomorphism yang tinggi dengan kenyataan sosial. 
Artinya, proses belajar yang mengandalikan siswa 
belajar secara individualistis harus ditinggalkan dan 
diganti dengan cara belajar berkelompok dan 
bersaing secara kelompok dalam situasi positif 
positif. Dengan cara demikian, perbedaan antar 
individu dapat dikembangkan sebagai suatu 
kekuatan kelompok, dan siswa terbiasa hidup dengan 
berbagai budaya, sosial, intelektualitas, ekonomi, dan 
aspirasi politik. 
5. Evaluasi yang digunakan haruslah meliputi 
keseluruhan aspek kemampuan dan kepribadian 
peserta didik, sesuai dengan tujuan dan konten yang 
dikembangkan. Alat evaluasi yang digunakan 
haruslah beragam sesuai dengan sifat, tujuan dan 
informasi yang ingin dikumpulkan. Penggunaan 
alternative assessment (portofolio, catatan observasi, 
wawancara) dapat pula digunakan. 
Indonesia sebagai negara majemuk, baik dalam segi 
agama, suku bangsa, golongan, maupun budaya local, 
perlu menyusun konsep pendidikan multikultural 
sehingga menjadi pegangan untuk memperkuat identitas 
nasional. Pelajaran kewarganegaraan yang telah diajarkan 
di SD hingga PT, sebaiknya disempurnakan dengan 
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memasukkan pendidikan multikultural, seperti budaya 
local antar daerah ke dalamnya, agar generasi muda 
bangga sebagai bangsa Indonesia. 
Pemerintah, bersama para pakar dari PT, perlu 
menyusun konsep pendidikan multikultural untuk 
dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan. Sehingga, 
generasi muda memiliki ketahanan dan identitas nasional 
dan pada gilirannya ancaman disintegrasi bangsa dapat 
dicegah. Maka, pendidikan multikultural perlu dimasukan 
ke dalam kurikulum pendidikan, mulai SD hingga 
Perguruan Tinggi (PT), agar generasi muda Indonesia 
memiliki identitas nasional. Atau dapat juga dirumuskan 
materi tersendiri yang di dalamnya mencakup esensi 
pendidikan multikultural. 
Dengan cara ini diharapkan bahwa generasi muda di 
negara ini setidaknya-tidaknya memiliki identitas nasional, 
sehingga mereka tidak mudah dipecah belah, dan mampu 
bersaing di era perdagangan bebas dan era globalisasi 
seperti saat ini. Negara yang berpenduduk majemuk 
seperti Amerika, Australia dan Kanada pun telah 
mengajarkan pendidikan multikultural pada sekolah 
formal dan informal. 
Menurut Hamid Hasan, bahwa masyarakat dan 
bangsa Indonesia memiliki keragaman sosial budaya, 
aspirasi politik dan kemampuan ekonomi. Keragaman 
tersebut berpengaruh langsung terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan kurikulum, kemampuan sekolah 
dalam menyediakan pengelaman belajar, dan kemampuan 
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siswa dalam berproses, belajar dan mengolah informasi 
menjadi sesuatu yang dapat diterjemahkan sebagai hasil 
belajar. Keragaman itu menjadi suatu variable bebas yang 
memiliki kontribusi sangat signifikan terhadap 
keberhasilan kurikulum, baik sebagai proses maupun 
sebagai hasil. 
Oleh karena itu, keragaman tersebut harus menjadi 
faktor yang diperhitungkan dalam menentukan filsafat, 
teori, visi, pengembangan dokumen, sosialisasi, dan 
pelaksanaan kurikulum. Pengembangkan kurikulum 
dengan menggunakan pendekatan pengembangan 
multikultural harus didasarkan pada empat prinsip. 
Pertama, keragaman budaya menjadi dasar dalam 
menentukan filsafat. Kedua, keragaman budaya dijadikan 
dasar dalam mengembangkan berbagai komponen 
kurikulum, seperti tujuan, konten, proses, dan evaluai. 
Ketiga, budaya dilingkungan unit pendidikan adalah 
sumber belajar dan objek studi yang harus dijadikan bagian 
dari kegiatan belajar siswa. Keempat, kurikulum berperan 
sebagai media dalam mengembangkan kebudayaan daerah 
dan nasional. 
Pengembangan kurikulum untuk Negara yang besar, 
penuh ragam, dan miskin seperti Indonesia, bukanlah 
pekerjaan mudah. Keragaman sosisal budaya, aspirasi 
politik, dan kemampuan ekonomi memberikan tekanan 
yang sama, kalau tidak dapat dikatakan lebih kuat, dengan 
perbedaan filosofi, visi, teori yang di anut para pengambil 
keputusan mengenai kurikulum. Perbedaan filosofi, visi, 
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dan teori para pengambil keputusan seringkali dapat 
diselesaikan melalui jenjang otoritas yang dimiliki 
seseorang walaupun dilakukan dalam suatu proses 
deliberasi yang paling demokratis. 
Ketika perbedaan filosofi, visi, dan teori itu 
terselesaikan, maka proses pengembangan dokumen 
kurikulum dapat dilakukan dengan mudah. Tim yang 
direkrut adalah tim yang diketahui memiliki filosofi, visi 
dan teori yang sejalan, atau bahkan mereka yang tidak 
memiliki ketiga kualitas itu tetapi ahli dalam masalah 
konten yang akan dikembangkan sebagai konten 
kurikulum. 
Keragaman sosial, budaya, aspirasi politik, dan 
kemampuan ekkonomi adalah suatu realita masyarakat 
dan bangsa Indonesia. Realitas tersebut memang berposisi 
sebagai objek peripheral dalam proses pengembangan 
kurikulum nasional. Posisi sebagai objek menguntungkan 
karena ia seringkali diabaikan oleh para otoritas 
pengembang kurikulum. Sayangnya, kedudukannya yang 
menjadi objek berubah menjadi subjek dan penentu dalam 
implementasi kurikulum, tetapi tetap dijadikan landasan 
ketika guru mengembangkan kurikulum. 
Padahal, keragaman itu seperti telah disebutkan 
berpengaruh langsung terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan kurikulum, kemampuan sekolah dalam 
menyediakan pengalaman belajar, dan kemampuan siswa 
dalam berproses dalam belajar dan dalam mengolah 
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informasi menjadi sesuatu yang dapat diterjemahkan 
sebagai hasil belajar. 
Posisi keragaman sebagai variable bebas memang 
berada pada tataran sekolah dan masyarakat dimana suatu 
kurikulum dikembangkan dan diharapkan menjadi 
pengubah yang tangguh sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yang dapat diperkirakan (perceived needs of a 
society). Secara nyata, pengaruh tersebut berada pada diri 
guru yang bertanggungjawab terhadap pengembangan 
kurikulum, bukan pada siswa yang menjalani kurikulum. 
Hal penting lainnya adalah bahwa pendidikan 
multikultural dapat dijadikan sebagai landasan 
pengembangan kurikulum. Sudah sejak lama para ahli 
pendidikan dan dan kurikulum menyadari bahwa 
kebudayaan adalah salah satu landasan pengembangan 
kurikulum (Taba, 1962). Di samping landasan lain seperti 
perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan, teknologi, 
politik, ekonomi. Ki Hadjar Dewantara (1936, 1945, 1946) 
menyatakan bahwa kebudayaan merupakan faktor penting 
sebagai akar pendidikan suatu bangsa. 
Ahli kurikulum lain seperti Print (1993 : 15) 
menyatakan pentingnya kebudayaan sebagai landasan bagi 
kurikulum dengan mengatakan : curriculum is a construct of 
that culture.Kebudayaan merupakan totalitas cara manusia 
hidup dan mengembangkan pola kehidupannya sehingga 
ia tidak saja menjadi landasan dimana kurikulum 
dikembangkan tetapi juga menjadi target hasil pengem-
bangan kurikulum. Secara intrinsic, para pengembang 
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kurikulum dalam merumuskan filosofi, visi dan tujuan 
pendidikan, sangat dipengaruhi oleh latar belakang 
pendidikan, pandangan hidup, dan keyakinan hidupnya. 
Landasan lain yang diperlukan dalam pengembang-
an kurikulum adalah teori belajar, yaitu teori tentang 
bagaimana siswa belajar. Selama ini, orang berbicara 
tentang teori belajar yang dikembangkan terutama dari 
psikologi. Teori belajar seperti yang dikenal dalam literatur 
dikembangkan dari aliran dan teori dalam psikologi, 
seperti behaviorisme, dan kognitif. 
Atas dasar posisi pendidikan multikultural sebagai 
pendekatan dalam pengembangan kurikulum, pendekatan 
multikultural untuk kurikulum nasional diartikan sebagai 
suatu prinsip yang menggunakan keragaman kebudayaan 
peserta didik dalam mengembangkan filosofi, misi, tujuan, 
komponen kurikulum, dan lingkungan belajar, sehingga 
siswa dapat menggunakan kebudayaan pribadinya untuk 
memahami dan mengembangkan berbagai wawasan, 
konsep, keterampilan, nilai, sikap, dan moral yang 
diharapkan. 
d) Menuju Masyarakat Indonesia yang Multikultural 
Dalam masyarakat multikultural ditegaskan, bahwa 
corak masyarakat Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika ini 
bukan hanya dimaksudkan pada keanekaragaman suku 
bangsa, melainkan juga keanekaragaman kebudayaan yang 
ada dalam masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 
Eksistensi keberagaman kebudayaan tersebut selalu 
dijaga/ terjaga yang bisa tampak dalam sikap saling 
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menghargai, menghormati, toleransi antara satu 
kebudayaan dengan kebudayaan lainnya. Dalam konteks 
ini ditegaskan, bahwa perbedaan bukan menjadi 
penghalang untuk bersatu padu meraih tujuan dan 
mewujudkan cita-cita dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara sebagaimana termaktub dalam UUD 1945 dan 
Pancasila. 
Acuan utama bagi terwujudnya masyarakat 
Indonesia yang multikultural adalah multikulturalisme, 
yaitu sebuah ideologi yang mengakui dan mengagungkan 
perbedaan dalam kesederajatan baik secara individual 
maupun secara kebudayaan. Dalam model multikultu-
ralisme ini, sebuah masyarakat (termasuk juga masyarakat 
bangsa seperti Indonesia) dilihat sebagai sebuah 
kebudayaan yang berlaku umum dalam masyarakat 
tersebut yang coraknya seperti sebuah mozaik, di mana 
dalam mozaik tersebut tercakup semua kebudayaan dari 
masyarakat-masyarakat kecil yang membentuk terwujud-
nya masyarakat yang lebih besar, yang mempunyai 
kebudayaan yang seperti sebuah mozaik tersebut (Reed, 
ed. 1997). Model multikulturalisme ini sebenarnya telah 
digunakan sebagai acuan oleh para pendiri bangsa 
(founding fathers) Indonesia dalam mendesain apa yang 
dinamakan sebagai kebudayaan bangsa, sebagaimana yang 
terungkap dalam penjelasan Pasal 32 UUD 1945, yang 
berbunyi: “kebudayaan bangsa (Indonesia) adalah puncak 
kebudayaan di daerah”. 
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Upaya membangun Indonesia yang multikultural 
hanya mungkin dapat terwujud bila: 
1) Konsep multikulturalisme menyebar luas dan 
dipahami urgensinya bagi bangsa Indonesia yang 
multikultural ini, juga adanya keinginan bangsa 
Indonesia pada tingkat nasional maupun lokal untuk 
mangadopsi dan menjadikannya sebagai pedoman 
hidup. 
2) Adanya kesamaan pemahaman di antara para ahli 
mengenai makna multikulturalisme bagi kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
3) Upaya-upaya lain yang dapat dilakukan guna 
mewujudkan cita-cita ini. 
Konsep multikulturalisme tidaklah dapat disamakan 
dengan konsep keanekaragaman secara suku bangsa atau 
kebudayaan saja yang menjadi ciri masyarakat majemuk, 
karena multikulturalisme menekankan keanekaragaman 
kebudayaan dalam kesederajatan atau kesetaraan budaya. 
Kajian mengenai multikulturalisme meliputi 
berbagai permasalahan, antara satu masalah dengan 
masalah yang lain tak bias dipisahkan. Hal itu di 
antaranya adalah tentang politik dan demokrasi, 
keadilan dan penegakan hukum, kesempatan kerja 
dan berusaha, HAM, hak budaya komuniti dan 
golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral. 
Multikulturalisme bukan hanya sebuah wacana tetapi 
sebuah ideologi yang harus diperjuangkan. Karena 
multikulturalisme sangat dibutuhkan sebagai lan-
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dasan bagi tegaknya demokrasi, HAM, dan kesejah-
teraan hidup suatu masyarakat yang majemuk (plural 
society). Multikulturalisme bukan sebuah ideologi 
yang berdiri sendiri yang terpisah dari ideolog-
ideologi lainnya, tetapi multikulturalisme juga 
membutuhkan seperangkat konsep yang merupakan 
bangunan konsep-konsep untuk dijadikan acuan 
untuk memahami dan mengembang luaskannya 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Untuk dapat memahami multikulturalisme secara 
komprehensif, diperlukan landasan pengetahuan yang 
berupa bangunan konsep-konsep yang relevan dan 
mendukung keberadaan serta berfungsinya multikul-
turalisme dalam kehidupan manusia. Bangunan konsep-
konsep ini harus dikomunikasikan di antara para ahli yang 
mempunyai perhatian ilmiah yang sama tentang 
multikulturalisme sehingga terdapat kesamaan pema-
haman dan saling mendukung dalam memperjuangkan 
ideologi ini. Berbagai konsep yang relevan dengan 
multikulturalisme antara lain adalah demokrasi, keadilan 
dan hukum, nilai-nilai budaya dan etos, kebersamaan 
dalam perbedaan yang sederajat, suku bangsa, 
kesukubangsaan, kebudayaan suku bangsa, keyakinan 
keagamaan, ungkapan-ungkapan budaya, domain privat 
dan publik, HAM, hak budaya komuniti, dan konsep-
konsep lainnya yang relevan. (Fay 1996, Rex 1985, 
Suparlan, 2002). 
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Masyarakat multikultural Indonesia adalah sebuah 
masyarakat yang berdasarkan pada ideologi 
multikulturalisme atau Bhinneka Tunggal Ika, yang 
melandasi corak struktur masyarakat Indonesia baik pada 
tingkat nasional maupun lokal. Bila pengguliran proses 
reformasi yang terpusat pada terbentuknya masyarakat 
multikultural Indonesia itu berhasil, maka tahap 
berikutnya adalah mengisi struktur-struktur atau pranata-
pranata dan organisasi-orgasisasi sosial yang tercakup 
dalam masyarakat Indonesia. Isi dari struktur-struktur atau 
pranata-pranata sosial tersebut mancakup reformasi dan 
pembenahan dalam kebudayaan-kebudayaan yang ada, 
dalam nilai-nilai budaya dan etos, etika, serta pembenahan 
dalam hukum dan penegakan hukum untuk keadilan. 
Dalam upaya ini, haruslah dipikirkan adanya ruang-ruang 
fisik dan budaya bagi keanekaragaman kebudayaan 
setempat, atau pada tingkat lokal maupun nasional, serta 
berbagai corak dinamikanya. 
Upaya ini dapat dimulai dengan pembuatan 
pedoman etika dan pembakuannya sebagai acuan 
bertindak sesuai dengan adab dan moral dalam 
berbagai interaksi yang terserap dalam hak dan 
kewajiban dari pelakunya dalam berbagai struktur 
kegiatan dan manajemen. Pedoman etika ini akan 
membantu upaya pemberantasan KKN secara 
hukum.  
Upaya lainnya adalah dengan menggunakan strategi 
kebudayaan, di antaranya sebagai berikut: 
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1) Proses enkulturasi harus dilakukan dengan cara-
cara yang lebih strategis, khususnya menyangkut 
penggunaan media yang berperan dengan baik 
dalam menanamkan nilai-nilai budaya. Fungsi 
keluarga dan sekolah perlu mendapatkan perhatian 
dengan cara optimalisasi peran. 
2) Pembelajaran kebudayaan perlu dilakukan melalui 
berbagai institusi, dengan meningkatkan peran 
lembaga pendidikan. Sosialisasi dan aktualisasi 
pemahaman kebudayaan yang tepat dan mendalam 
perlu dilakukan melalui berbagai cara dengan 
memberikan pengalaman kebudayaan secara 
langsung. 
3) Penciptaan minat terhadap kebudayaan merupakan 
proses yang penting untuk mendidik masyarakat 
tentang perlunya kebudayaan baik dalam 
kehidupan individu maupun sosial. Minat ini 
diharapkan akan mendorong perhatian dan 
kebutuhan masyarakat terhadap berbagai sumber 
kebudayaan yang kaya, baik filsafat, pengetahuan, 
nilai-nilai, maupun warisan budaya. 
4) Pemberdayaan kebudayaan suku bangsa di 
berbagai tempat merupakan kebutuhan yang 
mendesak untuk dilakukan, khususnya dengan 
mendukung berbagai kegiatan budaya dan 
penguatan kelembagaan, dengan memperhatikan 
aspek gender dan generasi. Proses ini ditujukan 
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untuk optimalisasi peran kebudayaan dalam 
penataan sosial dalam komunitas. 
5) Pemahaman kebudayaan secara lintas budaya, baik 
dalam bentuk pengalaman interaksi maupun 
komunikasi, yang memungkinkan pengenalan 
budaya yang berbeda dan difusi unsur-unsur 
kebudayaan dalam berbagai dimensinya ke dalam 
kehidupan berbagai kelompok masyarakat. Dengan 
cara ini basis-basis integrasi dan kohesi sosial 
diharapkan dapat terbentuk. 
6) Konflik yang terjadi di berbagai tempat dalam 
berbagai bentuknya dapat dipicu oleh berbagai 
proses sejalan dengan globalisasi. Peran lembaga 
mediasi pada tingkat lokal yang memiliki strategi 
yang kontekstual perlu diberdayakan agar berfungsi 
dengan baik. 
7) Nilai-nilai dan norma-norma yang berfungsi sebagai 
aturan dalam melindungi kekayaan budaya harus 
difungsikan dan dikuatkan kembali dalam 
melestarikan kebudayaan dalam berbagai 
bentuknya. 
8) Penguatan kelembagaan dalam berbagai bentuknya, 
baik dalam lingkungan keluarga, lembaga 
pendidikan, lembaga adat, maupun lembaga formal 
lainnya perlu dilakukan. Berbagai lembaga tersebut 
tidah hanya berfungsi dalam enkulturasi dan 
internalisasi berbagai aspek kebudayaan saja, tetapi 
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juga dalam pengembangan kebudayaan bagi 
terwujudnya kehidupan yang lebih baik. 
9) Proses pengembangan kebudayaan selain 
berorientasi pada pengembangan rasionalitas, 
seyogyanya juga menekankan pada pendidikan 
“moral”, karena hal itu akan melahirkan 
kepribadian bangsa dan budi pekerti dalam setiap 
jiwa individu, yang dengan cara ini etika sosial 
dalam kehidupan bermasyarakat dapat berkembang 
dalam menciptakan masyarakat yang damai. 
10) Peranan Negara sangat dibutuhkan untuk 
menumbuhkan pola kebudayaan yang sesuai untuk 
menuju masyarakat yang dicita-citakan. 
Upaya-upaya tersebut tidak akan mungkin dapat 
dilaksanakan bila pemerintah, nasional maupun daerah 
dalam berbagai level, tidak menginginkan atau 
menyetujuinya. Ketidakinginan mengubah tatanan yang 
ada biasanya berkaitan dengan berbagai fasilitas dan 
keistimewaan yang diperoleh dan dipunyai oleh para 
pejabat dalam hal akses dan penguasaan atas sumber daya 
yang ada dan pendistribusiannya.  
Bersamaan dengan upaya-upaya di atas, sebaiknya 
Depdiknas R.I. mengadopsi pendidikan multikulturalisme 
untuk diberlakukan di sekolah, dari tingkat Ssekolah Dasar 
(SD) sampai tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 
dan Perguruan Tinggi. Pendidikan multikultural sebaiknya 
dimasukan kedalam kurikulum sekolah, dan 
pelaksanaannya dapat dilakukan sebagai pelajaran 
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ekstrakulikuler atau menjadi bagian dari kurikulum 
sekolah, atau menjadi materi pelajaran tersendiri 
(khususnya untuk daerah-daerah bekas konflik berdarah 
antar suku bangsa, etnis dan SARA seperti di Poso, Sampit, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan berbagai tempat 
lainnya). 
 
Penutup 
Pendidikan multikultural kian mendesak untuk 
dilaksanakan di sekolah. Dengan pendidikan multikultural 
sekolah menjadi lahan untuk menghapus prasangka, dan 
sekaligus untuk melatih dan membangun karakter siswa 
agar mampu bersikap demokratis, humanis dan pluralis. 
Ada dua hal yang perlu dilakukan dalam 
pembangunan pendidikan multikultural di sekolah, yaitu; 
pertama, melakukan dialog dengan menempatkan setiap 
peradaban dan kebudayaan yang ada pada posisi sejajar. 
Kedua, mengembangkan toleransi untuk memberikan 
kesempatan masing-masing kebudayaan saling memahami. 
Toleransi di sini tidak hanya pada tataran konseptual, 
melainkan juga pada teknik operasionalnya. 
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FUNGSI NILAI DAN KARAKTER  
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok 
dalam kehidupan manusia yang berfikir bagaimana 
menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka 
mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan 
manusia yang mengemban tugas dari Sang Khaliq untuk 
beribadah. Manusia sebagai makhluk yang diberikan 
kelebihan oleh Allah Subhanahu wata‟ala dengan suatu 
bentuk akal pada diri manusia yang tidak dimiliki makhluk 
Allah yang lain dalam kehidupannya, bahwa untuk 
mengolah akal pikirnya diperlukan suatu pola pendidikan 
melalui suatu proses pembelajaran. 
Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 
2003 Bab I, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan upaya yang terorganisir 
memiliki makna bahwa pendidikan tersebut dilakukan oleh 
usaha sadar manusia dengan dasar dan tujuan yang jelas, 
ada tahapannya dan ada komitmen bersama didalam 
proses pendidikan itu. Berencana mengandung arti bahwa 
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pendidikan itu direncanakan sebelumnya dengan suatu 
proses perhitungan yang matang dan berbagai sistem 
pendukung yang disiapkan. Berlangsung kontinyu artinya 
pendidikan itu terus menerus sepanjang hayat, selama 
manusia hidup proses pendidikan itu akan tetap 
dibutuhkan, kecuali apabila manusia sudah mati, tidak 
memerlukan lagi suatu proses. 
Selanjutnya diuraikan bahwa dalam upaya membina 
tadi digunakan asas/pendekatan manusiawi/humanistik 
serta meliputi keseluruhan aspek/potensi anak didik serta 
utuh dan bulat (aspek fisik-non fisik : emosi–intelektual, 
kognitif-afektif psikomotor), sedangkan pendekatan 
humanistik adalah pendekatan dimana anak peserta didik 
dihargai sebagai insan manusia yang potensial, 
(mempunyai kemampuan kelebihan-kekurangannya dan 
lain-lain), diperlukan dengan penuh kasih sayang-hangat-
kekeluargaan-terbuka-obyektif dan penuh kejujuran serta 
dalam suasana kebebasan tanpa ada tekanan atau paksaan 
apapun juga. 
 
Hakikat Pendidikan 
1. Pengertian Hakikat Pendidikan 
Hakikat pendidikan diartikan sebagai kupasan secara 
konseptual terhadap kenyataan-kenyataan kehidupan 
manusia baik disadari maupun tidak disadari manusia 
telah melaksanakan pendidikan mulai dari keberadaan 
manusia pada zaman primitif sampai zaman modern (masa 
kini), bahkan selama masih ada kehidupan manusia di 
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dunia, pendidikan akan tetap berlangsung. Kesadaran akan 
konsep tersebut diatas menunjukkan bahwa pendidikan 
sebagai gejala kebudayaan. Artinya sebagai pertanda 
bahwa manusia sebagai makhluk budaya yang salah satu 
tugas kebudayaan itu tampak pada proses pendidikan.  
Pendidikan merupakan transfer of knowledge, transfer of 
value dan transfer of culture and transfer of religius yang 
semoga diarahkan pada upaya untuk menjadikan manusia 
yang manusiawi. Hakikat proses pendidikan ini sebagai 
upaya untuk mengubah perilaku individu atau kelompok 
agar memiliki nilai-nilai yang disepakati berdasarkan 
agama, filsafat, ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya 
dan pertahanan keamanan. 
 
2. Asas-asas Pendidikan 
a. Asas pendekatan manusiawi/humanistik serta 
meliputi keseluruhan aspek/potensi anak didik 
serta utuh dan bulat (aspek fisik–non fisik : emosi-
intelektual; kognitif-afektif psikomotor), sedang-
kan pendekatan humanistik adalah pendekatan 
dimana anak didik dihargai sebagai insan manusia 
yang potensial, (mempunyai kemampuan kele-
bihan-kekurangannya dan lain-lain), diperlukan 
dengan penuh kasih sayang-hangat-kekeluargaan-
terbuka-obyektif dan penuh kejujuran serta dalam 
suasana kebebasan tanpa ada tekanan/paksaan 
apapun juga. 
b. Asas kemerdekaan; Memberikan kemerdekaan 
kepada anak didik, tetapi bukan kebebasan yang 
 280 
leluasa, terbuka (semau gue), melainkan 
kebebasan yang dituntun oleh kodrat alam, baik 
dalam kehidupan individu maupun sebagai 
anggota masyarakat. 
c. Asas kodrat alam; Pada dasarnya manusia itu 
sebagai makhluk yang menjadi satu dengan kodrat 
alam, tidak dapat lepas dari aturan main 
(sunnatullah), tiap orang diberi keleluasaan, 
dibiarkan, dibimbing untuk berkembang secara 
wajar menurut kodratnya. 
d. Asas kebudayaan; Berakar dari kebudayaan 
bangsa, namun mengikuti kebudyaan luar yang 
telah maju sesuai dengan jaman. Kemajuan dunia 
terus diikuti, namun kebudayaan sendiri tetap 
menjadi acuan utama (jati diri). 
e. Asas kebangsaan; Membina kesatuan kebangsaan, 
perasaan satu dalam suka dan duka, perjuangan 
bangsa, dengan tetap menghargai bangsa lain, 
menciptakan keserasian dengan bangsa lain. 
f. Asas kemanusiaan; Mendidik anak menjadi manu-
sia yang manusiawi sesuai dengan kodratnya 
sebagai makhluk Tuhan. 
Jadi pada intinya, Hakikat Pendidikan: mendidik 
manusia menjadi manusia sehingga hakikat atau inti dari 
pendidikan tidak akan terlepas dari hakikat manusia, sebab 
urusan utama pendidikan adalah manusia. Wawasan yang 
dianut oleh pendidik tentang manusia akan mempengaruhi 
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strategi atau metode yang digunakan dalam melaksanakan 
tugasnya, disamping konsep pendidikan yang dianut.  
Pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan 
prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan teknologi bagi 
pembentukan manusia seutuhnya. Pada dasarnya 
pendidikan harus dilihat sebagai proses dan sekaligus 
sebagai tujuan. Artinya proses pendidikan mempunyai visi 
yang jelas. Individu menjadi manusia karena proses belajar 
atau proses interaksi manusiawi dengan manusia lain. Ini 
mengandung arti bahwa proses interaksi dalam kehidupan 
sosial menjadi salah satu panutan atau komponen 
pembentuk hakikat pendidikan yang dimengerti sebagai 
memanusiakan manusia, atau bagaiamana mengiringi 
manusia dalam proses pencarian ilmu pengetahuan untuk 
bergerak dari ketidaktahuan menjadi paham dan yakin 
akan sesuatu yang telah dipelajarinya, mengembangkan 
potensi lahiriahnya dan spiritual manusia sehingga yang 
tercipta dari proses pendidikan tersebut adalah manusia 
yang mampu mengembangkan potensi diri menjadi insan 
yang cerdas intelegensi dan spiritualnya yang mampu 
menghasilkan (produktif) bukan hanya mampu memakai/ 
menghabiskan (komsumtif), membimbing akhlak manusia 
menjadi insan yang mampu mengaplikasikan ilmu 
pengetahuannya untuk kemaslahatan/keselamatan pribadi 
dan umat lainnya. 
 
Hakikat Pendidikan Menurut Islam 
Pendidikan secara semantik menunjukkan pada 
suatu kegiatan atau proses yang berhubungan dengan 
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pembinaan yang dilakukan seseorang kepada orang lain . 
Pengertian tersebut belum menunjukkan adanya program, 
sistem, dan metoda yang lazimnya digunakan dalam 
melakukan pendidikan atau pengajaran. Ada 3 pengertian 
hakikat pendidikan di dalam Islam yaitu: 
1. Ta‟lim: Pembinaan/Pengarahan (Ilmu Pengetahuan) 
2. Tarbiyah: Pengajaran 
3. Ta‟dib: Pembinaan/Pengarahan (moral dan esetika) 
Pendidikan menurut Islam adalah keseluruhan 
pengertian yang terkandung di dalam ketiga istilah 
tersebut. Namun demikian, ketiga istilah tersebut 
sebenarnya memberi kesan bahwa antara satu dan yang 
lainnya berbeda. Istilah ta‟lim mengesankan memberikan 
proses pemberian bekal pengetahuan. Sedangkan istilah 
tarbiyah, mengesankan proses pembinaan dan pengarahan 
bagi pembentukan kepribadian dan sikap mental. 
Sementara istilah ta‟dib mengesankan proses pembinaan 
dan pengarahan bagi pembentukan kepribadian dan sikap 
mental, sedangkan istilah ta‟dib mengesankan proses 
pembinaan terhadap sikap moral dan estetika dalam 
kehidupan yang lebih mengacu pada peningkatan martabat 
manusia. 
 
Tujuan Hakikat Pendidikan 
Oleh karena itu tepat sekali dikatakan pada dasarnya 
pendidikan mempunyai dua tujuan besar yakni 
mengembangkan individu dan masyarakat yang “smart and 
good” (Lickona 1992: 6). Konsepsi tujuan tersebut 
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mengandung arti bahwa tujuan pendidikan tidak lain 
adalah mengembangkan individu dan masyarakat agar 
cerdas (smart) dan baik (good). 
Secara elaboratif tujuan ini oleh Bloom dkk (1962) 
dirinci menjadi tujuan pengembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, yakni pengembangan pengetahuan dan 
pengertian, nilai dan sikap, dan keterampilan 
psikomotorik. 
Pasal 1 butir 1 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, 
ditegaskan bahwa pendidikan adalah usaha dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, penendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam pasal 3 dikemukakan bahwa Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Pendidikan Sepanjang Hayat 
Manusia adalah makhluk yang tumbuh dan 
berkembang. Ia ingin mencapai suatu kehidupan yang 
optimal. Selama manusia berusaha untuk meningkatkan 
kehidupannya, baik dalam meningkatkan dan 
mengembangkan pengetahuan, kepribadian, maupun 
keterampilannya, secara sadar atau tidak sadar, maka 
selama itulah pendidikan masih berjalan terus. 
Pendidikan sepanjang hayat merupakan asas 
pendidikan yang cocok bagi orang-orang yang hidup 
dalam dunia transformasi, dan di dalam masyarakat yang 
saling mempengaruhi seperti saat zaman globalisasi 
sekarang ini. Setiap manusia dituntut untuk menyesuaikan 
dirinya secara terus menerus dengan situasi baru. 
Pendidikan sepanjang hayat merupakan jawaban terhadap 
kritik-kritik yang dilontarkan pada sekolah. Sistem sekolah 
secara tradisional mengalami kesukaran dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan kehidupan yang 
sangat cepat dalam abad terakhir ini dan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan hidup atau tuntunan manusia yang 
makin meningkat. Pendidikan di sekolah hanya terbatas 
pada tingkat pendidikan dari sejak kanka-kanak sampai 
dewasa. Dunia yang selalu berubah ini membutuhkan 
suatu sistem yang fleksibel. Pendidikan harus tetap 
bergerak dan mengenal inovasi secara terus menerus.  
Asas pendidikan seumur hidup itu merumuskan 
suatu asas bahwa pendidikan merupakan suatu proses 
kontinyu, yang bermula sejak seseorang dilahirkan hingga 
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meninggal. Proses pendidikan ini tidak hanya terbatas 
pada bangku sekolah, tetapi juga mencakup bentuk-bentuk 
belajar secara informal baik yang berlangsung dalam 
keluarga, dalam pekerjaan dan dalam kehidupan 
bermasyarakat.inilah yang membedakan konsep 
pendidikan seumur hidup sehingga berbeda dengan 
pendidikan sekolah. Implikasi bagi pengembangan 
pendidikan sekolah dan pendidikan yang di masyarakat 
adalah sebagai berikut. Implikasi diartikan sebagai akibat 
langsung atau konsekuensi dari suatu keputusan tentang 
pelaksanaan pendidikan seumur hidup.  
Kalau kita mendengar kalimat sepanjang hayat 
artinya tidak akan pernah punah, atau tidak akan pernah 
pudar sepanjang waktu kecuali mati. Begitu halnya juga 
dengan pendidikan, pendidikan tidak akan pernah punah 
atau pudar, bahkan terkadang ilmu atau materi yang 
didapat dari pendidikan biasanya bertambah dari zaman 
ke zaman seiring dengan kemajuaan teknologi. Mengapa 
pendidikan itu dapat dikatakan harta yang paling berharga 
sepanjang hayat?. Karena pendidikan inilah yang akan 
anda ajarkan kepada setiap generasi masa depan anda, 
bahkan ilmu yang anda dapatkan di waktu dulu mungkin 
dapat berbeda atau terjadi penambahan ilmu dengan 
generasi anda dimasa depan. 
Kalau kita ingin mendalami suatu ilmu atau suatu 
pendidikan maka sampai anda mati pun masih ada ilmu 
yang anda belum temui atau anda belum ketahui, bahkan 
ilmu atau suatu pendidikan dapat membawa kita kearah 
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yang lebih baik untuk masa depan kita dan masa depan 
generasi kita kelak nanti. Apalagi di zaman globalisasi ini 
orang yang tidak berpendidikan atau berilmu masih saja 
terus dipandang rendah dan ditertawakan, bagaimana 
orang yang hidup dimasa depan nanti?. Sekarang anda 
dapat membayangkan 50 tahun kedepan atau beberapa 
tahun ke depan nasib anda apabila anda tidak 
berpendidikan. Janganlah kita jauh-jauh memberi contoh di 
lingkungan anda saja, mungkin anda berpendapat bahwa 
pendidikan itu tidak bermanfaat, tapi kelak anda butuhkan 
untuk masa depan anda. Contoh kecil di lingkungan 
keluarga: 
Ibu yang tidak mengeyam pendidikan dimasa 
lalunya, dapat diperbudak atau dapat dibohongi oleh 
anaknya sendiri dalam masalah biaya atau pembayaran di 
sekolah, yang tadinya pembayaran di sekolah hanya Rp 
150.000, - anaknya minta ke ibunya Rp 200.000, - kalau ibu 
yang dapat mengerti atau memiliki pendidikan maka 
seorang ibu itu akan mengeceknya ke sekolah, itu hanya 
contoh kecil di keluarga. Bagaimana dengan di lingkungan 
luar, yakin dan percaya anda hanya dapat diam saat anda 
dihadapkan suatu masalah apabila anda tidak memiliki 
ilmu atau anda tidak berpendidikan maka itulah 
diperlukan adanya pendidikan, dan pendidikan iu 
digunakan sepanjang hayat kita. 
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Nilai 
1. Hakikat Nilai 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, nilai adalah harga, 
angka kepandaian. Menurut Bambang Daroeso, nilai 
adalah suatu kualitas atau pengahargaan terhadap sesuatu, 
yang menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang. 
Menurut Darji Darmodiharjo adalah kualitas atau keadaan 
yang bermanfaat bagi manusia baik lahir ataupun 
batin.Sehingga nilai merupakan suatu bentuk penghargaan 
serta keadaan yang bermanfaat bagi manusia sebagai 
penentu dan acuan dalam melakukan suatu tindakan. Yang 
mana dengan adanya nilai maka seseorang dapat 
menentukan bagaimana ia harus bertingkah laku agar 
tingkah lakunya tersebut tidak menyimpang dari norma 
yang berlaku, karena di dalam nilai terdapat norma-norma 
yang dijadikan suatu batasan tingkah laku seseorang. 
Sesuatu dianggap bernilai apabila sesuatu itu 
memilki sifat sebagai berikut. 
a. Menyenangkan  
b. Berguna 
c. Memuaskan  
d. Menguntungkan  
e. Menarik  
f. Keyakinan  
Menurut Spranger, nilai diartikan sebagai suatu 
tatanan yang dijadikan panduan oleh individu untuk 
menimbang dan memilih alternatif keputusan dalam 
situasi sosial tertentu. Dalam perspektif Spranger, 
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kepribadian manusia terbentuk dan berakar pada tatanan 
nilai-nilai dan kesejahteraan. Meskipun menempatkan 
konteks sosial sebagai dimensi nilai dalam kepribadian 
manusia, tetapi Spranger tetap mengakui kekuatan 
individual yang dikenal dengan istilah “ roh subyektif” 
(subjective spirit) dan kekuatan nilai-nilai budaya 
merupakan “roh obyektif” (objective spirit). Roh obyektif 
akan berkembang manakala didukung oleh roh subyektif, 
sebaliknya roh subyektif terbentuk dan berkembang 
dengan berpedoman kepada roh obyektif yang diposisikan 
sebagai cita-cita yang harus dicapai. 
Nilai adalah suatu perekat keyakinan ataupun 
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang 
memberikan corak khusus kepada pola pemikiran 
perasaan, keterikatan, maupun perilaku. Namun 
pemakalah cenderung kepada pendapat Rahmad Mulyana 
yang mendefinisikan pengertian nilai secara sederhana 
namun mencakup beberapa aspek. Menurutnya nilai 
adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. 
Rujukan itu dapaf berupa norma, etika, peraturan 
perundang-undangan, adat-istiadat, aturan agama, dan 
rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasakan 
berharga bagi seseorang. Nilai itu bersifat abstrak, berada 
di belakang fakta, melahirkan tindakan, melekat dalam 
moral seseorang, muncul sebagai proses psikologis dan 
berkembang ke arah kompleks. 
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2. Struktur Nilai 
Struktur nilai ada tingkatannya sendiri menurut 
bebarapa aspek : 
a. Berdasarkan patokannya struktur nilai yaitu : 
 Logis 
 Etis 
 Estetis 
b. Berdasarkan klasifikasinya 
Dalam mengklasifikasikan nilai bias cukup beragam, 
tergantung sudut pandang, seperti pertimbangan 
nilai dalam ekonomi yang cenderung berorientasi 
kepada obyek material, sedangkan dalam ilmu-ilmu 
behavioral lebih mempertimbangkan nilai-nilai 
perilaku. Dengan kata lain, nilai tingkah laku lebih 
dekat kaitannya dengan kualitas diri (kepribadian, 
karakter) daripada kualitas obyektifitas (kebendaan).  
Menurut Rohmad Mulyana nilai dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Terminal-instrumental 
b. Intrinsik-ekstrinsik 
Nilai intrinsic yaitu nilai yang bersumber dari nilai 
sosial, intelek, estetika, dan agama. Sedangkan nilai 
ekstrinsik yaitu nilai yang kerap lahir dari nilai 
material. Sehingga dalam kata lain nilai instrinsik 
lebih baik dari pada nilai ekstrinsik yang bersifat 
semu. 
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c. Subyektif-obyektif 
Nilai subyektif menekankan pada fakta bahwa nilai -
yang diperoleh melalui pertimbangan kebaikan dan 
keindahan- memiliki beragam bentuk yang 
dilatarbelakangi oleh perbedaan pilihan individu, 
kelompok, atau usia. Sedangkan nilai obyektif, fakta 
nilai-kualitas nilai yang dimiliki oleh benda atau hal-
mendahului pertimbangan seseorang. 
d. Personal-sosial 
Nilai personal yaitu nilai yang berorientasi pada diri 
sedangkan nilai sosial nilai yang berorientasi kepada 
orang lain. 
 
3. Berdasarkan kategori 
Dalam teori ini Spranger menjelaskan adanya enam 
orientasi nilai yang sering dijadikan rujukan oleh manusia 
dalam kehidupannya. Nilai-nilai tersebut yaitu:  
a. Teoritik 
Mendasari perbuatan seseorang atau kelompok orang 
yang bekerja terutama atas dasar pertimbangan 
rasional. 
b. Ekonomis 
Suatu nilai yang mendasari perbuatan seseorang atau 
kelompok orang atas dasar pertimbangan ada 
tidaknya keuntungan finansial sebagai akibat dari 
perbuatannya.  
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c. Estetik, Seni 
Suatu nilai yang mendasari perbuatan seseorang atau 
kelompok atas dasar pertimbangan rasa keindahan 
atau rasa seni yang terlepas dari berbagai 
pertimbangan material. 
d. Politik 
Suatu nilai yang mendasari perbuatan seseorang atau 
kelompok orang atas dasar pertimbangan baik buruk-
nya untuk kepentingan dirinya atau kelompoknya. 
e. Sosial  
Suatu nilai yang mendasari perbuatan seseorang 
terhadap orang lain tanpa menghiraukan akibat yang 
mungkin timbul terhadap dirinya sendiri, baik 
berupa keberuntungan atau ketidak beruntungan.  
f. Agama 
Suatu nilai yang mendasari perbuatan seseorang atas 
dasar pertimbangan kepercayaan bahwa sesuatu itu 
dipandang benar menurut ajaran agama. 
 
4. Berdasarkan hirarki 
a. Kenikmatan 
Pada tingkatan ini terdapat sederetan nilai yang 
menyenangkan atau sebaliknya yang kemudian 
orang merasa bahagia atau menderita. 
b. Kehidupan 
Pada tingkatan ini terdapat nilai-nilai yang penting 
bagi kehidupan, misalnya : kesehatan, kesegaran 
badan, kesejahteraan umum, dan lain sebagainya. 
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c. Kejiwaan 
Pada tingkatan ini terdapat nilai kejiwaan yang sama 
sekali tidak tergantung pada keadaan jasmani dan 
lingkungan. Misalnya : keindahan, kebenaran, dan 
pengetahuan. 
d. Kerohanian 
Pada tingkatan ini terdapat nilai yang suci maupun 
tidak suci, nilai-nilai ini biasanya terlahir dari nilai 
ketuhanan sebagai nilai tertinggi. 
 
5. Objek Nilai 
a. Ajaran agama dan perilaku religius 
b. Logika filsafat dan karakter berfikir filosofis 
c. Ilmu pengetahuan dan sikap ilmiah 
d. Norma dan perilaku etis 
e. Adat istiadat dan perilaku taat adat 
f. Karya seni dan perilaku estetis. 
 
6. Cara Memperoleh Nilai 
a. Melalui otak 
Secara umum, perolehan nilai melalui pintu otak 
berlangsung secara logis-empiris. Seperti diyakini 
oleh para fungsionalis, pengetahuan diperoleh 
melalui proses penginderaan, diikuti oleh sikap, 
kemudian melahirkan keyakinan, dan disusul oleh 
kesadaran. Semua berlangsung dalam proses berpikir 
yang terjadi dalam otak. Apabila pengetahuan 
sampai pada tingkat kesadaran, maka pengetahuan 
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sudah setara dengan nilai, atau setidaknya nilai 
berada dalam tahapan proses keyakinan dan 
kesadaran seseorang. Memang tidak semua 
keyakinan atau kesadaran dalam pandangan 
fungsionalis memiliki kualitas yang setara dengan 
nilai. Sebagai misal, keyakinan menurut pandangan 
fungsionalis dapat terjadi ketika seseorang merasa 
yakin bahwa di rumah tidak ada orang, setelah pintu 
rumah itu ketuk beberapa kali dan tidak ada yang 
membukanya. Pada kasus ini keyakinan tidak setara 
dengan nilai, tetapi cara kerja keyakinan itu dalam 
otak memungkinkan bersemayamnya nilai-nilai. 
Cara lain untuk menguraikan perolehan nilai 
melalui otak darat dijelaskan dari cara pencarian 
kebenaran dan keutamaan melalui filsafat. Melalui 
cara berpikir secara mendalam, filsafat menemukan 
makna dari sesuatu yang abstrak atau makna yang 
ada "di belakang" obyek yang konkret. Cara berpikir 
filosofis yang menggunakan paradigma berpikir 
logis-abstrak memungkinkan otak berfungsi secara 
optimal untuk menemukan makna yang tidak 
terjelaskan oleh ilmu pengetahuan. Makna itu dapat 
menjadi rujukan (nilai) seseorang andai kata ia benar-
benar meyakininya atau dirumuskan ke dalam 
klausul-klausul normatif seperti dalam ajaran 
Marxisme. Nilai kebenaran dan keutamaan seperti itu 
diperoleh melalui pintu otak dengan jalan 
kontemplasi filosofis. 
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Berikutnya, nilai diperoleh melalui paradigma 
berpikir logis-empiris. Paradigma ini merupakan 
paradigma ilmu pengetahuan yang selalu 
memerlukan bukti-bukti nyata dalam menguji 
kebenaran dan keutamaan sesuatu. Nilai yang 
diperoleh melalui jalan ini banyak mengungkapkan 
kebenaran teoretik seperti halnya dalam keyakinan 
para ilmuwan. Selain nilai kebenaran, kita dapat 
memperoleh nilai keutamaan yang terdapat dari 
teori-teori ilmu pengetahuan atau yang ditempuh 
melalui cara berpikir ilmiah. Nilai-nilai keutamaan ini 
banyak kita temukan dalam cabang disiplin ilmu 
agama, ilmu sosial, dan humaniora. Hal terpenting 
dari cara memperoleh nilai melalui pradigma ilmu 
pengetahuan terletak pada caranya yang harus logis-
empiris. Cara ini berlaku untuk perolehan semua 
nilai yang dapat di- pertanggungjawabkan melalui 
metode ilmiah yang berlangsung secara logico-
hipotetico-verificatif. 
b. Melalui hati 
Berbeda dari cara perolehan nilai melalui otak, 
cara ini tidak lagi menyertakan pertimbangan logis 
(filsafat) atau logis-empiris (ilmu pengetahuan). 
Karena itu, perolehan nilai dalam paradigma ini 
hanya dapat ditangkap oleh ketajaman mata hati. 
Tuhan, malaikat surga, jin, dan neraka merupakan 
alam ghaib yang kecerdasan otak tidak lagi mampu 
membuktikan secara tuntas melalui cara berpikir 
logis atau logis-empiris. Ketika otak berfilsafat, Tuhan 
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dapat ditemukan. Ia adalah penyebab tunggal dari 
segala kejadian semesta alam Namun kecerdasan 
otak dalam berfilsafat tidak akan mampu menjawab 
pertanyaan tentang Tuhan yang sangat hakiki. 
Demikian pula ketika otak menggunakan cara 
berpikir ilmiah yang menuntut pembuktian logis-
empiris, pengetahuan Tuhan secara hakiki diang gap 
tidak dapat memenuhi kriteria ilmiah. Otak yang 
berilmu itu tidak mampu membuktikan logico-
hipotetico-verificatif yang memuaskan. Inilah yang 
disebut Ahmad Tafsir (2002) sebagai pengetahuar 
mistik yang derajatnya dapat disejajarkan dengan 
filsafat dan ilmu pengetahuan. Pengetahuan ini 
masuk melalui "pintu" intuisi dan bersarang dalam 
keyakinan hati.  
c. Fungsi Nilai 
Nilai Berfungsi sebagai daya dorong manusia 
(sebagai motivator). Nilai menjadikan manusia 
terdorong untuk melakukan tindakan agar harapan 
yang terwujud dalam kehidupannya. Nilai 
diharapkan manusia seagai mendorong manusia 
berbuat. Misalnya, siswa berharap akan kepandaian. 
Maka siswa melakukan berbagai kegiatan agar 
pandai. Kegiatan manusia pada dasarnya digerakkan 
atau didorong oleh nilai. 
Adapun fungsi Pendidikan Nilai menurut 
Apnieve-UNESCO (1996: 184) adalah untuk 
membantu peserta didik dalam mengeksplorasi nilai-
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nilai yang ada melalui pengujian kritis sehingga 
mereka dapat meningkatkan atau memperbaiki 
kualitas berfikir dan perasaannya. 
Sedangkan fungsi nilai ditinjau dari beberapa aspek 
adalah sebagai berikut: 
a. Wilayah filsafat 
Ketika suatu nilai kebenaran diperoleh melalui 
pemikiran filsafat, nilai itu dapat dijadikan rujukan 
dalam menentukan cara hidup suatu masyarakat atau 
bangsa. Sedangkan cara nilai penyelesaian masalah 
pada wilayah ini yaitu dengan cara menelaah akar 
permasalahan atas lahirnya nilai (baik-buruk, benar-
salah) 
b. Wilayah ilmu pengetahuan 
Dalam ilmu pengetahuan sosial dan humaniora, nilai 
dapat kita temukan bukan saja sebagai nilai logis 
tetapi juga sebagai nilai etis dan esteti, sehingga nilai 
berfungsi sebagai usaha percepatan kesadaran nilai 
juga memperbaiki tingkah laku. Nilai pada wilayah 
ilmu pengetahuan melalui penyadaran nilai 
(keteladanan, pembiasaan dan lain-lain) dapat 
memperbaiki perilaku dan karakter manusia. 
c. Wilayah mistik 
Nilai dalam wilayah mistis berguna untuk 
mencerahkan batin dan kesadaran beragama. 
Sedangkan saat terjadi permasalahan pada wilayah 
ini dapat diselesaikan melalui cara wirid, puasa, 
shalawat, dll.  
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Penutup 
Dari materi di atas dapat disimpulkan bahwa Hakikat 
Pendidikan adalah: 
1. Hakikat pendidikan diartikan sebagai kupasan secara 
konseptual terhadap kenyataan-kenyataan kehidupan 
manusia baik disadari maupun tidak disadari 
manusia telah melaksanakan pendidikan mulai dari 
keberadaan manusia pada zaman primitif sampai 
zaman modern (masa kini). 
2. Pendidikan merupakan proses interaksi manusiawi 
yang ditandai keseimbangan antara kedaulatan 
subyek didik dengan kewibawaan pendidik. 
3. Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek 
didik menghadapi lingkungan yang mengalami 
perubahan yang semakin pesat. 
4. Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan 
pribadi dan masyarakat. 
5. Pendidikan berlangsung seumur hidup. Pendidikan 
merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip 
ilmu. 
6. Nilai adalah suatu bentuk penghargaan serta keadaan 
yang bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan 
acuan dalam melakukan suatu tindakan. 
7. Nilai menjadikan manusia terdorong untuk 
melakukan tindakan agar harapan yang terwujud 
dalam kehidupannya. 
Pendidikan sangat bermanfaat dikehidupan 
selanjutnya karena pendidikan dapat mengangkat harkat 
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dan martabat seseorang, dan pendidikan tidak akan pernah 
pudar. 
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EPILOG 
 
 
Pendidikan adalah sebuah strategi membangun 
sebuah peradaban bangsa dengan cara memberikan 
kesadaran moral dan nilai bagi kehidupan anak bangsa ke 
depan. Pendidikan adalah proses investasi jangka panjang 
dalam bentuk human investment, modal penting dalam 
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan sebagai sebuah 
strategi pembangunan peradaban bangsa berarti proses ini 
melibatkan seluruh elemen masyarakat. Pendidikan bukan 
hanya urusan sekolah, tetapi juga keluarga, organisasi atau 
perkumpulan sosial dan masyarakat144. Pendidikan tidak 
bisa berjalan sendiri-sendiri, harus ada partisipasi berbagai 
kalangan untuk menggapai cita-cita mulia pendidikan.  
Karakter-karakter yang dimiliki peserta didik 
merupakan buah dari pendidikan ketika masih kecil dan 
remaja, bahkan akan menjadi modal yang luar biasa untuk 
masa depan dirinya dan bangsanya. Melalu lembaga 
pendidikan karakter dan nilai-nilai luhur kehidupan 
bangsa ditransformasikan secara penuh. Sebab esensi 
pendidikan adalah kebersamaan siswa dalam perbedaan 
berbagai macam karakter. Konteks ini menekankan pada 
kebersamaan siswa dalam mengembangkan aspek 
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 
karakter/ sikap (character/attitude). Perbedaan bermacam 
                                                             
144  Arbai, Kebangkitan Pendidikan Indonesia, http://www.suarakarya-
online.com/news.html?id=333898. Diakses, 5/9/2013. 
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latar belakang siswa menyangkut antara lain asal sekolah, 
suku, agama, ras, golongan, sosial ekonomi, dan 
lingkungan keluarga145. 
Nilai-nilai itu adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta Tanah Air, menghargai 
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
PKn merupakan salah satu instrumen fundamental 
dalam bingkai pendidikan nasional sebagai media bagi 
pembentukan karakter bangsa (nation and character building) 
di tengah heterogenitas atau pluralisme yang menjadi 
karakteristik utama bangsa Indonesia. 
Pluralitas menjadi sebuah realita dan mesti diterima 
sebagai kekayaan nasional bangsa Indonesia. Di tengah 
banyak perbedaan tersebut, sebagai suatu kesatuan 
nasional bangsa Indonesia harus hidup dan bergaul agar 
integritas nasional tetap terjaga. Implikasi logisnya adalah 
perlu membangun sikap inklusif, pluralis, toleran dan 
saling berdampingan dengan cinta dan perdamaian. 
Pendidikan multikultural adalah strategi pendidikan 
yang diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran 
dengan cara menggunakan perbedaan-perbedaan kultural 
yang ada pada para siswa seperti perbedaan etnis, agama, 
                                                             
145  Agus Triyono, Menyemai Pengembangan Karakter, 
http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2012/0
7/06/191747/Menyemai-Pengembangan-Karakter. diakses, 
6/7/2012 
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bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan dan umur 
agar proses belajar menjadi efektif dan mudah146. 
Maka pendidikan multikultural ini dapat melatih dan 
membangun karakter siswa mampu bersikap demokratis, 
humanis dan pluralis dalam lingkungan mereka. 
Pendidikan multikultural memiliki posisi strategis dalam 
memberikan sumbangsih terhadap penciptaan perdamaian 
dan upaya penanggulangan konflik. Sebab nilai-nilai dasar 
dari pendidikan ini adalah penanaman dan pembumian 
nilai toleransi, empati, simpati dan solidaritas sosial147. 
Semoga usaha untuk memberikan pendidikan yang 
terbaik buat tunas bangsa bisa dilakukan dengan 
menanamkan nilai-nilai sejak dini melalui pendidikan 
karakter. 
 
  
                                                             
146  M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding 
untuk Demokrasi dan Keadilan. Yogyakarta: Pilar Media, 2007, hlm. 25. 
147  A. Fuad Fanani, Islam Mazhab Kritis: Menggagas Keberagamaan Liberatif. 
Jakarta: Kompas, 2004, hlm. 16. 
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